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PERTumBuhAn, TERuTAmA yAng TERjAdi sECARA CEPAT, 

mEmBAwA PEluAng dAn AnCAmAn. hAl ini TERBukTi dEngAn 

AdAnyA mAsAlAh-mAsAlAh yAng diTEmukAn di TAhun 2012, 

nAmun lAngkAh-lAngkAh CEPAT unTuk mEmPERkuAT sisTEm 

konTRol AkAn mEnghAsilkAn BERAu CoAl EnERgy yAng mAmPu 

mEnAngkAP nilAi yAng munCul mElAlui PEngEmBAngAn CEPAT 

dARi kAPAsiTAs oPERAsionAl yAng BARu-BARu ini dilAksAnAkAn.

dEngAn fokus jElAs PAdA mEmBERikAn nilAi kEPAdA PElAnggAn, 

PEmEgAng sAhAm dAn sEluRuh PEmAngku kEPEnTingAn, 

PERusAhAAn TElAh mEmPERhiTungkAn kEkuATAn dAn mEngATAsi 

kElEmAhAnnyA AgAR dAPAT TERus mElAngkAh mAju dEngAn 

kEyAkinAn. kEPEmimPinAn dAlAm indusTRi BATu BARA indonEsiA 

BERARTi mEnyEimBAngkAn kEPEnTingAn sTAkEholdER dAn 

mElAngkAh mAju dEngAn PERTumBuhAn yAng BERkElAnjuTAn, 

yAng TEnTunyA AkAn dAPAT diCAPAi dEngAn diTETAPkAnnyA 

sTAndAR BARu dAlAm AkunTABiliTAs kinERjA.

growth, especially rapid growth, creates both opportunities and threats. 

This issue presented itself clearly in 2012 and immediate steps to 

strengthen control systems will result in Berau Coal Energy capturing 

the value generated by the recent and rapid expansion of operational 

capacity. 

with the focus clearly on delivering value to customers, to shareholders 

and to all stakeholders, the Company has taken account of its strengths, 

addressed its weaknesses and is ready to move ahead with confidence. 

leadership in the coal industry of indonesia means balancing 

stakeholder interests and moving forward with sustainable growth, and 

this will be achieved by establishing a new benchmark of performance 

accountability. 

mEnETAPkAn 
sTAndAR BARu 
dAlAm AkunTABiliTAs 
kinERjA
sETTing A nEw BEnChmARk of 
PERfoRmAnCE ACCounTABiliTy
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Visi & misi
Vision & mission

Penyedia solusi 
energi berbiaya 

rendah terkemuka 
di pasar Asia

A premiere provider 
of low cost energy 

solutions in the 
Asian market
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human Resources management’s discussion 
and Analysis

Corporate social 
Responsibility

good Corporate 
governance

Corporate data

inovatif
kami mendorong batas-batasan 
saat ini dan kemudian menciptakan 
terobosan baru melalui orang-orang 
kami dan teknologi.

Progresif
kami percaya pada prinsip saling 
menguntungkan dan membangun 
hubungan yang produktif dengan 
masing-masing pihak, mitra kami dan 
pelanggan kami.

kepercayaan
kami memberikan janji-janji 
kami melalui perbaikan yang 
berkesinambungan dan aman, serta 
operasional yang handal.

innovative
we push boundaries today and create 
tomorrow’s breakthroughs through our 
people and technology.

Progressive
we believe in the principle of mutual 
advantage and build productive 
relationships with each other, our 
partners and our customers.

Trust
we deliver on our promises through 
continuous improvement and safe, 
reliable operations.

CoRPoRATE VAluEs
CoRPoRATE VAluEs
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kEunggulAn komPETiTif
ComPETiTiVE sTREngThs

• Produsen batubara berbiaya rendah

• Skala operasional yang besar 
dan berpengalaman, dengan 
pertumbuhan produksi yang 
konsisten

• Sangat strategis posisinya 
untuk memanfaatkan peluang 
pertumbuhan pasar batubara termal 
di Asia

• Basis pelanggan yang kuat dan 
kualitas hubungan pelanggan yang 
prima

• Tim manajemen yang 
berpengalaman

• Pendapatan dan arus kas 
operasional yang terus bertumbuh

• Low cost coal producer

• Sizeable and long-standing 
operations with a consistent track 
record of production growth

• Well-positioned to capture growth 
opportunities for thermal coal 
markets in Asia

• Strong customer base and excellent 
customer relations

• Experienced management

• Growing revenue and operational 
cash flow



human Resources 

5PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012

human Resources management’s discussion 
and Analysis

Corporate social 
Responsibility

good Corporate 
governance

Corporate data

sTRATEgi PERusAhAAn
CoRPoRATE sTRATEgy

• Mempercepat tingkat pertumbuhan 
produksi batubara melalui 
pengembangan infrastruktur 
disertai dengan pengelolaan biaya 
yang efektif

• Meningkatkan kegiatan eksplorasi 
untuk mendapatkan dan 
memastikan cadangan baru

• Mempererat hubungan dengan 
pelanggan utama di pasar domestik 
dan ekspor, serta mengamankan 
pesanan dari pelanggan jangka 
panjang untuk sebagian besar 
produksi Berau Coal

• Mengembangkan aliansi strategis 
dengan perusahaan-perusahaan 
yang melayani sektor pertambangan 
di indonesia

• Menjaga dan memperkuat 
hubungan dengan masyarakat 
setempat melalui program 
pengembangan dan rehabilitasi 
lingkungan

• Optimisasi. Mencapai efisiensi 
operasional melalui peluncuran 
studi pembandingan yang dilakukan 
secara independen

• Pertumbuhan organik.Meningkatkan 
keuntungan bisnis dengan 
melakukan analisa terhadap belanja 
modal yang sedang dilaksanakan. 
wilayah tambang Binungan yang 
luas namun belum sepenuhnya 
dieksploitasi berpotensi besar bagi 
peningkatan produksi dengan biaya 
yang efektif dan akan didukung oleh 
rencana belanja modal yang telah 
dikalkulasi sepenuhnya 

• Struktur modal. Memastikan 
struktur modal yang kuat dan 
mengurangi biaya pinjaman

• Increase coal production at an 
accelerating pace by expanding 
infrastructure while managing costs

• Increase exploration activities to 
discover and confirm new coal 
reserves

• Maintain core customers in 
domestic and export markets, 
and secure orders from long-term 
customers for the majority of Berau 
Coal’s production

• Consider strategic alliances 
with companies operating in the 
indonesian mining sector

• Continue to strengthen relations 
with local communities through 
social development and 
environmental rehabilitation 
programs

• Optimisation. Driving operational 
efficiencies through the launch of a 
major independent benchmarking 
study

• Organic growth. Growing the 
business profitably with a major 
review of capital expenditure 
underway. The as yet largely 
unexploited Binungan mining area 
offers a huge opportunity for cost 
effective production increases and 
will be underpinned by fully costed 
capital expenditure plans

• Capital structure. Ensuring an 
appropriate capital structure and 
reducing the cost of borrowing
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sEkilAs BERAu
BERAu in BRiEf

PT Berau Coal Energy Tbk (“Perusahaan”) (dahulu  
PT Risco) didirikan di Republik indonesia berdasarkan 
Akta notaris Rony saputra s, s.h., no. 2 tertanggal 
7 september 2005. Akta Pendirian tersebut telah 
disetujui oleh menteri hukum dan hak Asasi 
manusia Republik indonesia dalam surat keputusan  
no. C-31138.hT.01.01.Th.2005 tanggal 23 november 
2005 dan dipublikasikan dalam berita negara Republik 
indonesia no. 55 tertanggal 10 juli 2009. Anggaran 
dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali 
perubahan. Perubahan terakhir dilakukan berdasarkan 
Akta notaris Agus madjid, s.h., no. 41 tertanggal 29 
mei 2012, mengenai perubahan anggota dewan direksi 
dan komisaris Perusahaan, yang ditegaskan kembali 
melalui Akta notaris no. 1 tanggal 1 April 2013 dari 
notaris liestiani wang, s.h., m.kn., notaris di jakarta 
selatan. Pemberitahuan mengenai perubahan anggota 
dewan direksi dan komisaris Perusahaan tersebut telah 
diterima oleh menteri hukum dan hak Asasi manusia 
Republik indonesia melalui surat no. Ahu.Ah 01.10-
12770 tanggal 8 April 2013.

PT Berau Coal Energy Tbk (the “Company”) (formerly 
PT Risco) was established in the Republic of indonesia 
based on notarial deed no. 2 dated 7 september 2005, 
of Rony saputra s, s.h. The deed of Establishment was 
approved by the minister of law and human Rights 
of the Republic of indonesia in his decision letter  
no.C-31138.hT.01.01.Th.2005 dated 23 november 
2005 and published in the State Gazette of the Republic 
of indonesia no. 55 dated 10 july 2009. The Company’s 
Articles of Association have been amended several 
times. The latest amendment was based on notarial 
deed no. 41 dated 29 may 2012, of Agus madjid, s.h., 
regarding the changes in the members of the Boards of 
directors and Commissioners of the Company, which was 
reaffirmed by Notarial Deed No. 1 dated 1 April 2013 
of notary liestiani wang, s.h., m.kn., notary in south 
Jakarta. Notification on the changes of the Company’s 
Board of directors and Board of Commissioners has 
been accepted by the minister of law and human 
Rights of the Republic of indonesia in his decision letter  
no. Ahu.Ah 01.10-12770 dated 8 April 2013.
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Pada tanggal 6 Agustus 2010, Perusahaan melakukan 
Penawaran umum Perdana sebanyak 3.400.000.000 
lembar saham atau 10% dari 34.900.000.000 lembar 
saham yang ditempatkan dan disetor penuh. Penawaran 
kepada masyarakat dalam Penawaran umum Perdana 
tersebut dicatat di Bursa Efek indonesia pada tanggal 
19 Agustus 2010.

Pada tanggal 8 April 2011, Bumi plc (dahulu Vallar 
plc), perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek 
london, mengakuisisi 26.175.000.000 lembar saham 
Perusahaan dari PT Bukit mutiara melalui Vallar 
investment uk limited, entitas anak dari Bumi plc. 
Berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Badan 
Pengawas Pasar modal dan lembaga keuangan 
(“Bapepam-lk”) no. iX.f1 tentang Penawaran Tender 
dan no. iX.h1 tentang Pengambilalihan Perusahaan 
Terbuka, pada tanggal 9 mei 2011, Vallar investments 

on 6 August 2010, the Company conducted an initial 
Public offering (“iPo”) of 3,400,000,000 shares or 10% 
of 34,900,000,000 shares issued and fully paid. The 
shares offered to the public in the iPo were listed on the 
indonesia stock Exchange on 19 August 2010.

on 8 April 2011, Bumi plc (formerly Vallar plc), a 
company listed on the london stock Exchange, acquired 
26,175,000,000 of the Company’s shares from  
PT Bukit mutiara through Vallar investments uk limited, 
a subsidiary of Bumi plc. in accordance with Regulation of 
the Capital market and financial institutions supervision 
Board (“Bapepam-lk”) no. iX.f1 for Tender offers and 
no. iX.h1 for Acquisition of a Public Company, on 9 
may 2011, Vallar investments uk limited announced 
a Tender offer for 3,400,000,500 of the Company’s 
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uk limited mengumumkan penawaran tender untuk 
3.400.000.500 saham biasa Perusahaan. Penawaran 
tender tersebut dilaksanakan mulai tanggal 11 mei 
2011 hingga 3 juni 2011, dengan harga beli Rp540 
per lembar. hasilnya, Vallar investment uk limited 
mengakuisisi 3.398.999.404 tambahan saham, atau 
secara keseluruhan memiliki 84,7% dari modal dasar 
yang ditempatkan dan disetor penuh oleh Perusahaan.

Berdasarkan Pasal 3 dalam Anggaran dasar Perusahaan, 
Perusahaan bergerak di bidang usaha perdagangan, 
pertambangan, perkebunan, konstruksi, real-estate, 
agrikultural, percetakan, industri, transportasi dan 
jasa. Pada saat ini, Perusahaan berfungsi sebagai 
perusahaan induk dari entitas anak yang beroperasi 
dibidang pertambangan.

Pada tanggal 31 desember 2012 dan 31 desember 
2011, entitas induk utama Perusahaan adalah Bumi 
plc, sebuah perusahaan yang didirikan di inggris Raya.

Pada tanggal 7 maret 2013, Perusahaan mengadakan 
RuPslB dengan agenda tunggal yaitu perubahan 
komposisi direksi dan komisaris. masing-masing RC 
Eko santoso Budianto, subagyo hadi siswoyo, kenneth 
Raymond Allan, dan Eva novita Tarigan ditunjuk sebagai 
direksi dan komisaris Perusahaan. RuPslB tersebut 
juga menerima pengunduran diri Rosan Perkasa 
Roeslani dan john joseph Ramos sebagai direktur 
Perusahaan, menerima dan menegaskan kembali 
pengunduran diri Edison mawikere selaku direktur 
Perusahaan serta memberhentikan dengan terhormat 
samin Tan, Alexander Ramlie, stefan white, dan 
mochamad djatmiko selaku komisaris Perusahaan.

Per 31 desember 2012, kantor pusat Perusahaan 
berlokasi di gedung wisma gkBi, lantai 38, jl. jend. 
sudirman kav. 28, jakarta 10210, indonesia.

sejak 20 mei 2013, kantor Pusat dan alamat 
korespondensi Perusahaan telah pindah ke lokasi baru 
di sampoerna strategic square, north Tower lantai 15,  
jl. jend. sudirman kav 45-46, jakarta 12930, 
indonesia.

common shares. The Tender offer was held from 11 may 
2011 to 3 june 2011, with a purchase price of Rp540 
per share. As a result, Vallar investments uk limited 
acquired 3,398,999,404 additional shares, for a total 
holding equal to 84.7% of the Company’s authorised 
shares issued and fully paid.

in accordance with Article 3 of the Articles of Association, 
the Company is engaged in trading, mining, plantation, 
construction, real-estate, agriculture, printing, industry, 
transportation and services. Currently, the Company is 
engaged as a holding company of subsidiaries operating 
in the mining industry.

on 31 december 2012 and 31 december 2011, the 
Company’s ultimate parent entity is Bumi plc, a company 
incorporated in the united kingdom.

on 7 march 2013 the Company held an Egms with a 
single agenda: changes in the composition of the Board 
of directors and Board of Commissioners. The Egms 
appointed RC Eko santoso Budianto as President 
director of the Company and each of subagyo hadi 
siswoyo, kenneth Raymond Allan, and Eva novita 
Tarigan as commissioners of the Company. The Egms 
also accepted the resignations of each of Rosan Perkasa 
Roeslani and john joseph Ramos as directors of the 
Company, accepted and reconfirmed the resignation 
of Edison mawikere as a director of the Company and 
honourably discharged each of samin Tan, Alexander 
Ramlie, stefan white and mochamad djatmiko as 
commissioners of the Company.

As of 31 december 2012, the Company’s registered 
head office is located at Wisma GKBI Building, 38th floor, 
jl. jend. sudirman kav. 28, jakarta 10210, indonesia.

On 20 May 2013, the Company’s Head Office moved to 
a new location that now serves as the mailing address: 
Sampoerna Strategic Square, North Tower 15 floor,  
jl. jend. sudirman kav 45-46, jakarta 12930, 
indonesia.
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PT Berau Coal Energy Tbk (“Perusahaan”) adalah 
perusahaan yang bergerak di bisnis pertambangan 
batubara di indonesia melalui anak perusahaan 
operasionalnya, PT Berau Coal (“Berau Coal”). didirikan 
pada tahun 2005 dengan nama PT Risco, Perusahaan 
telah terdaftar sebagai perusahaan publik di Bursa 
Efek indonesia sejak bulan Agustus 2010 dengan nama  
PT Berau Coal Energy Tbk, yang diperdagangkan dengan 
kode saham BRAu. Pada akhir tahun 2012, tepatnya 
di bulan desember, 84,74% dari saham Perusahaan 
tercatat dimiliki oleh Bumi plc sedangkan sisanya 
dimiliki oleh publik. 

Bumi plc adalah perusahaan yang berbasis di kota 
london dan terdaftar di Bursa Efek london, dengan 
saham yang masuk dalam 250 indeks fTsE.

melalui Berau Coal, Perusahaan saat ini merupakan salah 
satu produsen batubara thermal terbesar di indonesia, 
dengan penjualan batubara mencapai 21,1 juta ton 
pada tahun 2012, pendapatan mencapai As$1.531 
juta, total aset sebesar As$2.148 juta dan rugi bersih 
mencapai As$179,5 juta. sejak tahun 2010 Perusahaan 
secara agresif telah melakukan ekspansi investasi, 
yang secara signifikan telah meningkatkan kapasitas 
produksi dan kemampuan operasional Perusahaan 
dalam rangka memenuhi permintaan jangka panjang 
yang diperkirakan akan terjadi di kawasan Asia. 

Berau Coal yang didirikan di tahun 1983 kini telah 
memiliki area konsesi seluas kurang lebih 118.400 
hektar di Provinsi kalimantan Timur, indonesia, 
dan merupakan konsesi tambang batubara tunggal 
terbesar di indonesia, dengan cadangan batubara 
yang diperkirakan mencapai 509 juta ton. saat ini, 
Berau Coal dioperasikan oleh 1.228 karyawan yang 
terlibat dalam kegiatan eksplorasi, penambangan dan 
pemasaran batubara sesuai dengan kontrak kerja 
Batubara generasi Pertama yang telah disepakati 
dengan Pemerintah Republik indonesia.

PT Berau Coal Energy Tbk (the “Company”) is a holding 
company currently engaged in the indonesian coal  
mining sector through its operational subsidiary,  
PT Berau Coal (“Berau Coal”). Established in 2005 
under the name PT Risco, the Company went public on 
the indonesia stock Exchange in August 2010 under 
the name PT Berau Coal Energy Tbk, with ticker code 
BRAu. As at year end december 2012, 84.74% of the 
Company’s shares were owned by Bumi plc with the 
remaining shares held by the public.

 

Bumi plc is a london-based company listed on the 
london stock Exchange and its shares are included in 
the fTsE 250 index.

The Company, through Berau Coal, is among the largest 
thermal coal producers in indonesia, with sales of 21.1 
million tons in 2012, recording more than us$1,531 
million in revenues, us$2,148 million in assets and 
net loss of us$179.5 million. from 2010 onwards the 
Company has made aggressive expansion investments, 
dramatically increasing production and operational 
capacity to meet expected long term demand within the 
region. 

Established in 1983, Berau Coal has a concession area of 
approximately 118,400 hectares in the Province of East 
kalimantan, indonesia, the single largest coal mining 
concession in indonesia, with estimated coal reserves of 
509 million tons. Currently, the Berau Coal’s workforce 
consists of 1,228 employees conducting exploration, 
mining and marketing of coal under a first generation 
Coal Contract of work (“CCow”) with the government of 
indonesia.

sEjARAh singkAT
hisToRiCAl BACkgRound
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Coal operations overview
Berau Coal’s 118,400 ha mining concession is based 
on ministry of Energy and mineral Resources letter 
no. 178.k/40.00/djg/205, dated 7 April 2005). 
The concession is located Berau Regency (county), 
roughly 300 kilometers north of the provincial capital 
of samarinda and nearby to Tanjung Redeb, the capital 
of Berau Regency. The segah and Berau Rivers are 
the major rivers in the region and are navigable to the 
furthest inland points of the concession areas. Road 
access connecting Tanjung Redeb to other cities in 
kalimantan is also available.

Berau Coal has three mines fully operational. Based 
on joRC assessment report conducted in 2011 and 
officially issued on 5 July 2012, each of the three mines, 
which are Lati, Sambarata and Binungan, has significant 
coal reserves:

ikhtisar operasional BatuBara 
dasar bagi konsesi tambang Berau Coal seluas 118.400 
ha adalah surat kementerian Energi dan sumber daya 
mineral nomor 178.k/40.00/djg/205, tanggal 7 April 
2005). konsesi ini terletak di kabupaten Berau yang 
berada kurang lebih 300 kilometer di utara ibukota 
provinsi samarinda dan dekat dengan Tanjung Redeb, 
ibukota kabupaten Berau. sungai segah dan sungai 
Berau adalah dua sungai besar di kawasan tersebut yang 
masih dapat ditelusuri hingga ke titik-titik pedalaman 
terjauh dari wilayah konsesi. di samping itu terdapat 
pula akses jalan yang menghubungkan Tanjung Redeb 
beberapa kota lain di kalimantan.

Berau Coal memiliki tiga lokasi tambang yang 
dioperasikan secara penuh. Berdasarkan laporan 
penilaian joRC 2011, yang terbit pada tanggal 5 juli 
2012, lati, Binungan and sambarata memiliki cadangan 
dan sumber daya yang signifikan:

Lokasi 
site

Cadangan Total 
Total Reserves

Sumber Daya Total 
Total Resources

lati 177 530

Binungan 241 1,367

sambarata 70 239

Total 488 2,136

sumber: joRC Report 2011, setelah dikurangi produksi batubara 2012
sourced: joRC 2011 Report less coal production in 2012

Berau Coal memiliki lokasi yang strategis untuk dapat 
memenuhi permintaan batubara termal global, terutama 
untuk memasok wilayah Asia Timur dan selatan. dengan 
lokasi di Timur laut Pulau kalimantan (Borneo), Berau 
Coal terletak lebih dekat dengan Pasar Asia terbesar 
termasuk China, korea dan jepang di banding tambang 
batubara lainnya. dengan demikian, Perusahaan 
dapat menawarkan biaya freight yang lebih rendah 
dibandingkan dengan produsen batubara lainnya.

Berau Coal is strategically located to meet the growing 
demand for thermal coal globally and especially within 
East and south Asia. situated in the north Eastern part 
of kalimantan (Borneo), Berau Coal is closer than any 
other major coal mine in indonesia to the largest of the 
East Asian markets, including China, korea and japan. 
The Company is thus able to offer lower freight costs 
compared to other coal producers.

wilAyAh oPERAsionAl
oPERATionAl AREAs
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Each mine is equipped with effective systems and 
equipment, pointing the direction forward in terms of 
capital expenditures.

setiap tambang dilengkapi dengan peralatan dan 
system yang efektif, yang menunjukkan pembelanjaan 
modal yang dilakukan sesuai kebutuhan untuk terus 
maju dan berkembang.
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komunitas
Community

Pengalihragam 

Energi yang 

Eksponensial

Exponential 

energy 

Transformer

Pemegang saham
shareholders

Pemerintahan
government

sistem
system

daya
Power

lingkungan
Environment

masyarakat
People

sustainably transforming
Berau Coal is working hard to raise operational efficiency 
while achieving financial profitability. Growth in coal mine 
capacity is merely one form of transformation, related to 
and dependent on transformation of human resources, 
of reporting standards, of coal brand offerings, ultimately 
capturing latent opportunities in indonesia and in the 
region of coal energy. 

while all coal mining companies grapple with the 
fluctuations in markets, Berau Coal is intent on solidifying 
gains by completing beneficial projects and integrating 
new changes to bolster the bottom line. Together with its 
partners and with the support of shareholders, the path 
forward will transform the Company’s strengths, with a 
financial restructuring plan, sustainable growth into the 
future, for the local economy and for investors.

Brand philosophy

exponential energy transformer
Berau Coal stands for the exponential transformation 
of energy that promotes valuable advancement within 
people’s lives, enabling future generations to reap a 
brighter future. we strive to transform energy to add value 
to mankind, shareholders, customers, government, 
communities and the environment.

transformasi Berkelanjutan
Berau Coal mengupayakan segala cara untuk 
meningkatkan efisiensi di sisi operasional demi 
mencapai profitabilitas yang diinginkan. Peningkatan 
kapasitas tambang batubara tidak lain merupakan satu 
bentuk transformasi yang terkait dan sangat bergantung 
kepada transformasi sumber daya manusia, standar 
pelaporan serta kualitas batubara yang ditawarkan, 
yang pada gilirannya nanti diharapkan membantu 
menangkap peluang di indonesia khususnya di sektor 
energi batubara.

fluktuasi pasar yang menerpa industri tambang justru 
memicu Berau Coal untuk terus meraih keuntungan 
dengan merampungkan proyek-proyek yang dianggap 
feasible dan memanfaatkan semua perubahan 
yang dilakukan dalam rangka meningkatkan marjin 
pendapatan. dengan dukungan mitra dan para 
pemangku kepentingan lainnya, perusahaan akan 
bertransformasi untuk menjadi lebih siap lagi melalui 
strukturisasi keuangan dan rencana pertumbuhan yang 
berkelanjutan di masa mendatang, sehingga manfaatnya 
dapat dirasakan nanti oleh pertumbuhan ekonomi di 
tanah air dan para pemangku kepentingan.

Brand philosophy

pengalihan energi yang eksponensial
Berau Coal melambangkan transformasi energi yang 
eksponensial yang mendorong kemajuan terhadap 
nilai-nilai kemanusiaan, dengan demikian generasi 
mendatang diharapkan akan menikmati masa depan 
yang lebih baik. kami berupaya untuk mentransformasi 
energi agar dapat memberikan nilai tambah bagi 
kemanusiaan, pemegang saham, pelanggan, 
Pemerintah, masyarakat luas, dan lingkungan.

nilAi PERusAhAAn BAgi 
PEmAngku kEPEnTingAn
sTAkEholdER BRAnd VAluE
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pemberdayaan
Masyarakat

Pople’s
Empowerment
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the power to Be exponentially transformative

Enabling exponential transformation to add values to 
our business, shareholders and stakeholders.

the power to Be exponentially progressive

Enabling exponential progress to the lives of our people 
hence conveying prosperity and progress in the regions 
where we operate.

the power to Be exponentially Beneficial

Enabling (providing) exponential benefit to mankind 
hence enhancing the quality of life and the promise to 
thrive a brighter future.

stakeholder engagement
key to sustaining the business, and generating the 
success we had in 2012, is remaining attuned to 
stakeholders, their expectations and needs. 

The below chart reflects the result of a study of 
stakeholders, showing their concerns, providing input 
into strategic and sustainable policy building. 

kekuatan untuk Menjadi transformatif secara 
eksponensional
memungkinkan tranformasi eksponensional dengan 
memberikan nilai-nilai tambah bagi usaha, pemegang 
saham, dan pemangku kepentingan.

kekuatan untuk Menjadi progresif secara 
eksponensional
memungkinkan progres eksponensial atas kehidupan 
karyawan yang lalu diwujudkan dalam penciptaan 
kemakmuran dan kemajuan di sekitar wilayah 
operasional kami.

kekuatan untuk Memberikan Manfaat secara 
eksponensial
memberikan manfaat yang eksponensial bagi 
kemanusiaan yang kemudian akan meningkatkan 
kualitas hidup dan menyiapkan masa depan yang lebih 
baik lagi bagi masyarakat.

keterlibatan pemangku kepentingan
yang merupakan kunci dalam mempertahankan usaha 
dan tercapainya sukses di tahun 2012 adalah dengan 
tetap berselaras dengan kebutuhan dan harapan 
pemangku kepentingan. 

diagram di bawah ini adalah analisa yang dilakukan oleh 
pemangku kepentingan yang mencerminkan perhatian 
mereka melalui saran strategis yang diberikan demi 
tercapainya penetapan kebijakan yang berkelanjutan.
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sebagai tambahan, Perusahaaan juga senantiasa 
melibatkan masyarakat, investor, Pemerintah, dan 
seluruh karyawannya melalui serangkaian kegiatan 
dan berbagai media agar pesan Perusahaan sebagai 
transformer energi yang eksponensial dapat diserap 
dan membuahkan manfaat bagi seluruh pemangku 
kepentingan di tengah pasar yang kompetitif. 

daftar kegiatan yang Melibatkan pemangku 
kepentingan: 
Pemangku kepentingan
stakeholder

kepentingan & harapan
Concerns & Expectations 

Pembinaan hubungan
Engagement

frekuensi
frequency

hasil
Results

Pemegang saham
shareholders

good Corporate governance, 
sustainable Returns

RuPs, Paparan Publik
Agms, Public Expose

Tahunan
Annually

RuPs memenuhi 
kuorum, Paparan kinerja 
perusahaan selama satu 
tahun
Agms reached quorum,
Company’s performance in 
one year

Pekerja
Employees

Perencanaan pascatambang 
untuk pekerja; sarana 
pendidikan untuk anak 
pekerja
Postmining plan for 
employees; education 
facilities for employees’ 
children

forum perundingan Perjanjian 
kerja Bersama (PkB); wisata 
bersama; halal bihalal
negotiation for Collective 
labor Agreement, outings, 
gatherings

Terjadwal 
As scheduled

Perjanjian kerja Bersama
Collective labor Agreement

Pemerintah
government

hilirisasi produk batubara; 
kuota ekspor (pemerintah 
pusat) pembangunan fasilitas 
umum, infrastruktur listrik 
dan air bersih
downstream processed coal 
product; development of 
public facility, electricity and 
clean water facilities 

musrenmbang
Consultative forum for 
planning and development 

sesuai kebutuhan
As needed

sinkronisasi program 
Community Development 
dengan program 
pembangunan Pemerintah 
daerah
Synchronizing community 
development program with 
government’s programs 

legislatif
local house of 
Representatives 

Transparansi informasi
Transparency of information

dengar pendapat
hearing 

sesuai kebutuhan
As needed

Transparansi informasi dan 
koordinasi dengan pihak 
legislatif
Transparency of information 
and coordination with local 
house of Representatives

investor
investors

Transparansi informasi 
Perusahaan
Transparency in corporate 
information 

Penerbitan laporan tahunan, 
laporan keberlanjutan
sustainability and annual 
reports 

Tahunan
Annually

kepercayaan pada 
perusahaan, kerja sama
Trust in the company and 
collaboration 

mitra bisnis
Business partners 

lebih banyak melibatkan 
pengusaha lokal
involving more local 
contractors 

Pengumuman dan proses 
tender
Announcement and bidding 
process

sesuai kebutuhan
As needed

Penyerapan masyarakat 
lokal dalam labor 
outsourcing
job opportunity for local 
community in labor 
outsourcing

komunitas lokal
local Communities 

ketersediaan lapangan kerja
job opportunity 

Comdev
Community developent 

Pertemuan rutin, 
sesuai kebutuhan
Regular meetings, 
as needed

Pemberdayaan masyarakat 
lingkat tambang 
local empowerment 

lembaga pihak ketiga
Third party institutions 

jejaring CsR  
antar perusahaan
CsR networking groups 

sesuai kebutuhan
as needed

 kolaborasi dalam  
program CsR
Collaboration in CsR 
programs 

lsm
ngos

Bantuan untuk program 
pemberdayaan masyarakat 
lokal
Aid for local community 
empowerment 

sesuai kebutuhan
as needed

Pertemuan rutin, 
sesuai kebutuhan
Regular meetings, 
as needed 

Program pemberdayaan 
masyarakat yang tepat 
sasaran
Empowerment programs 
that meet targets 

media massa
mass media 

keterbukaan informasi
Transparency of information 

kunjungan media ke lokasi 
penambangan, press release, 
temu muka
facilitating visits by media to 
mining sites; press release; 
media gathering

sesuai kebutuhan
as needed

hubungan baik dengan 
media yang dilandasi 
pemahaman akan peran 
dan tugas masing- masing
good relationships with 
media based on mutual 
understanding of each 
others’ roles

in addition, the Company engages the public, investors, 
government, employees and others through a variety 
of media and events, and uses these opportunities 
to reinforce the message of the Company as an 
exponential energy transformer, leveraging advantages 
in a competitive market to provide greater value to all 
stakeholders.

list of stakeholder engagement events:
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1.53billion

2.15billion

377.59million

Pendapatan

Total Aset

Adjusted EBiTdA*

Revenue

Total Assets

Adjusted EBiTdA*

* lihat definisi pada halaman 62
 refer to definition on page 62

ikhTisAR 2012
2012 highlighTs
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1992 1995

1983

1996

2009 2010

Berau Coal didirikan dengan menyandang 
PkP2B dengan luas wilayah konsesi sebesar 
480.000 hektar.

Establishment of Berau Coal. obtained the 
CCow with a consession area of 480,000 
hectares.

mendapatkan kontrak dua tahun dengan 
PT Pembangkit jawa Bali ii (PT PjB) untuk 
memasok 750 ribu ton batubara ke PlTu 
Paiton 1-2 milik pemerintah di tahun 1994-
1995.

obtained a two-year contract with  
PT Pembangkit jawa Bali ii (PT PjB) to 
provide the government’s owned PlTu 
Paiton 1-2 with 750 thousand tonnes of coal 
during 1994-1995.

Recapital group mengakuisisi 100% saham. 
Perusahaan melalui entitas anaknya,  
PT Bukit mutiara.

Recapital group acquired 100% of Company 
shares through its subsidiary, PT Bukit 
mutiara.

Perusahaan mengubah namanya dari 
PT Risco menjadi PT Berau Coal Energy 
pada tanggal 21 April 2010. Perusahaan 
mencatatkan saham perdana di Bursa Efek 
indonesia pada 19 Agustus 2010.

The Company changed its name from  
PT Risco to PT Berau Coal Energy on 21 April 
2010 and listed shares on the indonesia 
stock Exchangeon 19 August 2010.

memperoleh kuasa Pertambangan 
Eksploitasi di Tambang lati seluas 7.000 
hektar selama 30 tahun. luas wilayah tahap 
eksplorasi total menjadi 115.000 hektar. 

obtained a 30 years license to exploit 7,000 
hectares in the lati mining area. Total 
exploration area was expended to 115,000 
hectares.

memperoleh kuasa Pertambangan 
Eksplorasi di Tambang Binungan seluas 
12.000 hektar selama 30 tahun (per 8 juli 
1996). 

obtained a 30-year license to exploit 12,000 
hectares in the Binungan mining area (as of 
8 july 1996).

jEjAk lAngkAh
milEsTonEs



human Resources 

19PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012

human Resources management’s discussion 
and Analysis

Corporate social 
Responsibility

good Corporate 
governance

Corporate data

1986 1990

2000 2004 2005

20122011

status PkP2B Berau Coal berubah menjadi 
kuasa Pertambangan Eksplorasi (per 18 
maret 1986).

Berau Coal’s CCow was changed to 
Exploration mining license (as of 18 march 
1986).

luas wilayah konsesi Berau Coal menyusut 
hingga menjadi 120.000 hektar, atau 1/4 
dari luas semula.

Berau Coal’s concession areas were 
decreased to 120,000 hectares, or a quarter 
of the original areas. 

Perusahaan didirikan dengan nama  
PT Risco.

The Company was formed under the name 
of PT Risco.

• Catatan tertinggi pengiriman batubara sebesar 2,19 
juta ton di bulan november 2012.

• Pembukaan area tambang baru di Parapatan.

• Penerbitan Senior Notes 2017 sebesar AS$500 juta 
dengan tingkat bunga 7,25%. senior notes ini akan 
digunakan untuk pembayaran hutang kepada bank 
yang sebelumnya dialokasikan untuk belanja modal 
dan kegiatan operasional lainnya.

 dibandingkan dengan senior notes sebelumnya yang 
memiliki suku bunga 12,5%, senior notes ini memiliki 
keunggulan berupa suku bunga yang lebih rendah 
yaitu 7,25% dan memiliki permintaan yang tinggi.

Akuisisi saham Perusahaan oleh Bumi Plc  
di tahun 2011.

Acquisition of Company shares by Bumi plc in 
April 2011.

memulai tahap kegiatan operasi produksi 
pada sebagian wilayah seluas 16.000 hektar 
di sambarata. luas wilayah tahap eksplorasi 
menjadi 87.000 hektar (per 16 oktober 
2000).

started the production operating phase in 
a section of its concession area of 16,000 
hectares in sambarata. Total exploration 
area became 87,000 hectares (as of 16 
october 2000).

komposisi kepemilikan saham PT Berau 
Coal berubah menjadi PT Armadian 
Tritunggal (51%), Rognar holdings BV (39%) 
dan Sojitz Corporation (10%).

The shareholdings in Berau Coal changed 
to PT Armadian Tritunggal (51%), Rognar 
Holdings BV (39%) and Sojitz Corporation 
(10%).

• Highest shipment record in November 2012 of 2.19 
million tonnes.

• Opening new mining area in Parapatan. 

• Issuance of Senior Notes 2017 of $500 million at 
7.25%. This senior notes, will be used to repay the 
balance outstanding Bank loan to fund capital 
expenditure and other operating activities.

 Compared with previous senior notes, which has 
interest 12.5%, this senior notes has an advantage 
of a lower interest rate, 7.25%, and received high 
subscription and take up rates.
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30 April
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

Penggantian susunan anggota direksi dan 
komisaris Perseroan

06 maret
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

Persetujuan pemegang saham atas penerbitan 
surat hutang (Senior Notes) sebesar As$500 juta

06 march
Extraordinary General Meeting 
Shareholders

shareholder approval for the issuance of 
debt (senior notes) amounting to us$500 
million

30 April
Extraordinary General Meeting 
Shareholders

Replacement of members of the Boards of 
directors and Commissioners

13 maret
Penerbitan Surat Hutang (Senior Notes)

PT Berau Coal Energy Tbk menerbitkan surat 
hutang (Senior Notes) sebesar As$500 juta, 
dengan tingkat suku bunga 7,25%

13 march
Issuance of Senior Notes

PT Berau Coal Energy Tbk issued the 
senior notes of us$500 million at 7.25%

PERisTiwA PEnTing 2012
2012 EVEnT highlighTs
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18 juni
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan

• Persetujuan Laporan Tahunan dan Laporan 
keuangan untuk tahun buku desember 2011

• Persetujuan penggunaan Laba, penggunaan 
dana hasil penawaran umum, dan penunjukkan 
kantor Akuntan Publik untuk melakukan audit 
untuk tahun buku desember 2012

02 oktober
Paparan Publik Insidential

• Penjelasan mengenai kinerja Perseroan 
dan posisi hutang Perseroan

• Klarifikasi atas pemberitaan Bumi plc

04 desember
Paparan Publik Tahunan

Presentasi mengenai kinerja Perseroan kepada 
publik, pemegang saham dan investor

18 june
Annual General Meeting Shareholders

• Approval of the Annual Report and Financial 
Statements for the fiscal year December 2011

• Approval of the use of income, use of proceeds 
from the public offering, and the appointment 
of public accounting firm to perform an audit 
for the fiscal year December 2012

02 october
Public Expose Incidental

• A description of the performance of the 
Company and the Company’s debt position

• Clarification of news of Bumi plc

04 december
Annual Public Expose

Presentation of the Company’s performance to 
public, shareholders and investors
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Proper site operasi Tambang Binungan 
Proper site Binungan mine operation

Proper site operasi Tambang Binungan 
Proper site Binungan mine operation

Proper site operasi Tambang lati 
Proper site lati mine operation

Proper site operasi Tambang lati 
Proper site lati mine operation

PRoPER hijau dari kementrian lingkungan hidup
PRoPER green from the ministry of Environment Affairs

PRoPER hijau dari gubernur kalimantan Timur
PRoPER green from East kalimantan governor

PRoPER hijau dari gubernur 
kalimantan Timur

PRoPER green from East 
kalimantan governor

gkPm Awards-Platinum Category 
mdgs Tujuan - 2

Platinum Awards dari menteri 
koordinator Bidang kesejahteraan 

Rakyat Republik indonesia
PRoPER green from East kalimantan 

governor

Pengelolaan lingkungan Pertambangan

Penghargaan utama dari kementerian 
Energi dan sumber daya mineral

PRoPER green from East kalimantan 
governor

Proper site operasi Tambang sambarata 
Proper site sambarata mine operation

Proper site operasi Tambang sambarata 
Proper site sambarata mine operation

PEnghARgAAn
AwARds
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water Rescue
Peringkat Pertama

first winner

motor Vehicle Accident
Peringkat kedua
second winner

Firefighters Competency Test
Peringkat kedua
second winner

Indonesian Fire Rescue Challenge

indonesian fire Rescue Challenge

The Best improvement Team
Terbaik

The Best

Indonesian Fire Rescue Challenge

Perusahaan Tambang Terbaik dalam 
Pemberdayaan masyarakat dan CsR 
Best mining Company in Community 

Empowerment and CsR

Indonesian Mining Updates 2012

indonesian mining updates 2012
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untuk tahun 2010-2012 dinyatakan dalam jutaan dolar Amerika serikat,  
untuk tahun 2008-2009 dinyatakan dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain

for the years 2010-2012 expressed in million united states dollars, unless otherwise stated, 
for the years 2008-2009 expressed in billion Rupiahs, unless otherwise stated

juta As$/us$ million Rp miliar/Rp Billion

uRAiAn 2012 2011* 2010* 2009 2008 dEsCRiPTion

laporan laba Rugi statements of income

Penjualan 1,531  1,657  1,055  8,319  6,110 sales

laba Bruto 507  699  369  3,397  1,651 Gross Profit

(Rugi)/laba tahun berjalan  (180)  134 40  854  170 (Loss)/profit for the year

jumlah saham beradar 
(nilai penuh)

 
34,900,000,000 

 
34,900,000,000 

 
34,900,000,000  7,500  1,250 

number of shares isued 
(full amount)

laba bersih per saham dasar 
yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk (nilai 
penuh)  (0.0052)  0.0031  0.0008  65.569  136.080.000 

Basic earnings per share 
attributable to owners of the 

parent (full amount)

neraca Balance sheets

Aset lancar  1,124  1,035  952 6,029 2,800 Current assets

Aset tidak lancar  1,024  967  848 7,833 4,100 non-current assets

jumlah aset  2,148  2,002  1,800 13,862 6,899 Total assets

liabilitas jangka pendek  937  796  649 7,282 2,383 Current liabilities

liabilitas jangka panjang  969  737  793 2,969 3,114 non-current liabilities

jumlah liabilitas  1,906  1,533  1,442 10,251 5,498 Total liabilities

jumlah ekuitas  242  469  358 3,287 378 Total equity

modal kerja bersih  187  239  303 (1,253) 417 net working capital

Rasio keuangan financial Ratios

marjin laba bruto 33.12% 42.18% 34.98% 40.84% 27.03% Gross profit margin

marjin laba bersih -11.76% 8.09% 3.79% 10.26% 2.78% Net profit margin

Rasio lancar  1.20  1.30 1.47 0.83 1.17 Current ratio

laba terhadap aset -8.38% 6.69% 2.22% 6.16% 2.47% Return on assets

laba terhadap ekuitas -74.38% 28.57% 11.17% 25.98% 44.97% Return on equity

liabilitas terhadap aset  0.89  0.77 0.80 0.74 0.80 liabilities to total assets

liabilitas terhadap ekuitas  7.88  3.27 4.03 3.12 14.56 liabilities to total equity

Table diatas hanya menyajikan ikhtisar dari data-data keuangan perusahaan. informasi selengkapnya dapat dilihat dalam laporan keuangan konsolidasian.
The above table presents only highlights of the Company’s financial data. More information can be found in the consolidated financial statements.

Catatan:
mata uang fungsional dan pelaporan yang digunakan oleh Perusahaan berubah dari Rupiah menjadi As$sejak tanggal 1 januari 2011. Angka-angka sebelum tahun 2010 disajikan dalam 
mata uang Rupiah, yang merupakan mata uang untuk pelaporan yang digunakan pada periode tersebut.
*) laporan keuangan tahun 2011 dan 2010 disajikan kembali. 

note:
The functional and reporting currency used by the Company has changed from Rupiah to US$ since 1 January 2011. The figures prior to 2010 are presented in Rupiah, which is the 
reporting currency used during that period.
*) The 2011 and 2010 financial reports are restated.

ikhTisAR kEuAngAn
finAnCiAl highlighTs
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harga saham dan Volume Perdagangan per Triwulanan - 2012 & 2011
Quarterly Trading Prices and Volumes - 2012 & 2011

2012 Tertinggi
high 

Terendah
low

Penutupan
Close

Volume 
(Lembar/shares)

Triwulan i 
Quarter i

540 530 540 18,154,000

Triwulan ii
Quarter ii

355 345 355 1,896,000

Triwulan iii
Quarter iii

180 172 175 178,719,500

Triwulan iV
Quarter iV

199 194 195 8,484,000

2011 Tertinggi
high 

Terendah
low

Penutupan
Close

Volume 
(Lembar/shares)

Triwulan i
Quarter i

570 510 540 1,718.198

Triwulan ii
Quarter ii

600 510 550 33,501,548

Triwulan iii
Quarter iii

560 415 430 2,136,124

Triwulan iV
Quarter iV

495 375 415 870,418

daftar pemegang saham Perusahaan disajikan pada bagian informasi saham di halaman 304.
list of shareholders is provided in the stock information section on page 304.
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Pergerakan harga dan Volume Perdagangan saham Perusahaan
movement of the Company’s share Price & Volume

share VolumeRp/unit

harga saham (Rp/unit)/share Price (Rp/unit)
Volume Perdagangan (saham)/Trading Volume (shares)

ikhTisAR kinERjA sAhAm
sToCk highlighTs
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The Company is in the hands of new management who have 
been very conservative in dealing with the changed situation and 
see this as providing the right momentum to establish a better 
position.

PERusAhAAn kini dikElolA olEh mAnAjEmEn 
BARu yAng sAngAT konsERVATif dAlAm 
mElihAT siTuAsi yAng AdA dAn mEnjAdikAnnyA 
momEnTum yAng TEPAT unTuk mEnCAPAi Posisi 
yAng lEBih BAik kE dEPAnnyA.

“

“
”

”

lAPoRAn dEwAn komisARis
REPoRT of ThE BoARd of CommissionERs
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Dr. Sofyan A. Djalil
Presiden komisaris

President Commissioner
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dear shareholders,
Pemegang saham yang terhormat,

Tahun 2012 merupakan tahun yang paling penuh 
dengan tantangan dalam sejarah Berau Coal. Tren 
harga batubara yang terus menurun terjadi bersamaan 
dengan meningkatnya biaya usaha. kedua hal tersebut 
menyebabkan tekanan pada marjin Perusahaan sehingga 
laba operasional menurun dan tidak sesuai dengan yang 
diproyeksikan semula. di tahun yang sama pula kami 
menemukan adanya masalah-masalah dalam pelaporan 
keuangan seperti yang akan diuraikan dan dijelaskan 
secara mendetil nanti dalam laporan keuangan 
Perusahaan. masalah ini menimbulkan perlu dilakukannya 
penyajian kembali laporan keuangan tahun terdahulu, 
yang berpengaruh pada nilai beberapa akun pada 
laporan keuangan 2012. dengan demikian, pencapaian 
hasil akhir tidaklah seperti yang direncanakan.

kami juga dihadapkan dengan beberapa isu yang 
timbul pada struktur organisasi kami yang kemudian 
mengarah kepada perubahan direksi sebagaimana yang 
diberitakan dalam media masa. Terlepas dari apakah 
hal ini berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan, isu 
ini terbukti telah menjadikan lingkungan di sepanjang 
tahun lalu lebih dinamis dan lebih bercorak. sehingga 
kemudian, terjadilah perubahan susunan direksi dan 
dewan komisaris.

dewan komisaris telah melakukan beberapa upaya yang 
sepenuhnya ditujukan untuk menekan dampak dari 
perubahan yang terjadi agar nilai Perusahaan dapat terus 
dipertahankan dan secepatnya dikembalikan ke keadaan 
semula. dalam hal ini, kami melaporkan masalah 
tersebut secepat mungkin kepada pihak regulator 
yang berkepentingan dan dalam melakukannya kami 
berpanduan kepada aturan-aturan yang telah ditetapkan. 
kami juga aktif bekerja sama dengan pihak regulator guna 
memastikan aksi yang tepat serta pengungkapan yang 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Auditor eksternal 
kami juga meninjau integritas dan kesesuaian informasi 
yang disampaikan pada laporan keuangan Perusahaan 
dengan standar yang berlaku. laporan tersebut kini kami 
sajikan ke hadapan anda agar dapat dipelajari.

Banyak yang dapat kami pelajari dari situasi ini yang 
akan kami gunakan dalam mengarahkan langkah-
langkah kami ke depan dan memastikan arah yang 
tepat bagi Perusahaan. Perusahaan kini dikelola oleh 
manajemen baru yang menyikapi perubahan yang ada 
dengan pandangan konservatif dan melihat situasi ini 
sebagai momentum yang tepat untuk meraih posisi yang 
lebih baik. hal yang lebih penting lagi adalah bahwa 
manajemen baru telah sepenuhnya memegang kendali 
dalam rangka mempertahankan nilai Perusahaan bahkan 
di saat keadaan terburuk sekalipun. 

The 2012 year was the most challenging period we have 
experienced so far. The decreasing trend in coal price 
has occurred together with the increasing trend in input 
costs. Both factors resulted in pressure on our margins, 
and hence our operational profitability was at the low 
end of the range, and not as budgeted. At the same time 
we have to admit the emergence of financial reporting 
issues as disclosed and explained fully in this financial 
statements. This required some restatements to previous 
years’ financial statements, and also affected the value of 
some accounts for 2012. Therefore our bottom line was 
not as previously planned.

we have to acknowledge as well some issues related to 
our organisation and hence the turnover in the Board of 
directors which has already been reported in the headlines. 
It may be debatable whether these matters influenced 
the performance of the Company, but at the very least, it 
created a more colorful and dynamic environment for the 
Company during the last year. As a result, the composition 
of both the Board of Commissioners and Board of directors 
have already changed accordingly.

The Board of Commissioners has fully rendered its efforts 
to minimize the effects of the above mentioned issues, in 
order to maintain the value of the Company and restore 
any lost value as quickly as possible. in this regard, we 
have already reported timely as necessary to the related 
regulatory bodies and followed the steps as prescribed. 
we have cooperated closely with the regulators to ensure 
proper treatment and disclosure under prevailing rules 
and regulations. our external auditor has also considered 
the integrity and reliability of the disclosures in the 
financial statements, based on the prevailing standards. 
This report is in your hands to read.

we have learned a lot from this situation, which we will 
use to guide our next steps to ensure that we will always 
follow the right track. The Company is in the hands of new 
management who have been very conservative in dealing 
with the changed situation, and see this as providing 
the right momentum to establish a better position. more 
importantly, new management are now in full control 
to preserve the value of the Company, even in this 
unexpected situation.
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kami merasa lega ketika menyaksikan bagaimana 
manajemen baru dengan komitmennya yang tinggi 
segera melakukan langkah-langkah yang diperlukan. 
dengan pandangan yang selalu diorientasikan ke masa 
depan yang lebih baik, kami berharap agar manajemen 
mempersiapkan diri untuk membalikkan keadaan. 
kami telah meminta perbaikan yang terus menerus dan 
pengambilan keputusan yang hati-hati sebagai salah satu 
hal yang patut diperhatikan, namun kedua hal tersebut 
tentunya kini memerlukan bobot yang lebih besar lagi. 
Percepatan peningkatan mutu pengendalian manajemen 
dan sistem audit internal perlu segera dilakukan.

2012 memang merupakan tahun yang sulit, namun kami 
melihatnya sebagai pengalaman pahit yang perlu dilewati 
untuk masa depan yang lebih baik. kami percaya bahwa 
situasi terburuk telah kita lewati dan dengan didukung 
oleh membaiknya kondisi eksternal, perusahaan akan 
siap untuk memberikan nilai lebih pada pemegang 
saham.

untuk itu sangatlah diperlukan dukungan penuh dari 
pemegang saham agar Perusahaan dapat terus dijalankan 
dengan optimisme yang tinggi dalam melangkah ke 
depannya. kepercayaan anda terhadap direksi yang baru 
sangatlah penting karena hal itu akan mempengaruhi 
kepercayaan pasar terhadap Perusahaan anda ini. 
selama masa tugas kami, kami yakin akan dapat terus 
memantau dan dalam waktu yang singkat mengarahkan 
Perusahaan agar tercapai kinerja yang lebih baik.

Tentunya kami juga sepenuhnya memberikan apresiasi 
kepada seluruh karyawan atas dedikasi mereka yang 
tinggi dalam mempertahankan keunggulan operasional 
dan dalam upaya terbaik mereka membangun hubungan 
dengan seluruh pemangku kepentingan. Apresiasi ini 
layak mereka dapatkan mengingat rasa saling bergantung 
yang mereka miliki serta kepercayaan mereka terhadap 
Perusahaan selalu menjadi inspirasi kami untuk 
mengelola Perusahaan dan memperlakukannya sebagai 
asset berharga yang diamanatkan kepada kami.
 
kami pun sepenuhnya yakin akan mampu bangkit 
kembali karena di setiap kesulitan selalu ada secercah 
harapan.

we are delighted that the new management is very 
committed to implementing the necessary actions 
immediately. As we look forward to a better future, we 
insist that current management are fully prepared to 
turnaround the situation. Continous improvements 
in corporate governance and prudential decision 
making processes are among the recipes that we have 
continuously demanded, but now more than ever we need 
to focus on these two areas. management controls and 
the internal audit system will need to be accelerated at 
full steam. 

2012 has indeed been a difficult year, but we see this 
as the bitter medicine required for a better future. we 
believe that with the worst over, and supported by a more 
favorable external environment, the Company is more than 
prepared for delivering more value to all shareholders.

for this, we need the full support of all the shareholders 
so that the Company can continue its journey as a going 
concern with more optimism. your faith in the new boards 
is really critical as it will affect market confidence towards 
the Company. while we are aboard, we assure you that we 
will supervise and drive the path of the Company towards 
a more promising performance in the short-term, for the 
benefit of all shareholders. 

still we have to fully appreciate the contribution of 
all dedicated employees who keep on maintaining 
operational excellence at the highest level and managing 
relationships with all stakeholders to the best of their 
abilities. They really deserve appreciation as their inter-
dependence and belief in this Company will always inspire 
us to manage the Company as a living trust.

Rest assured we are ready to bounce back, as every cloud 
has a silver lining.

dr. sofyan A. djalil
Presiden komisaris

President Commissioner

Atas nama dewan komisaris, 
on behalf of the Board of Commissioners,



30 PT Berau Coal Energy Tbk laporan Tahunan 2012

dalam kesempatan ini saya ingin memberikan beberapa 
catatan yang menggambarkan potensi Berau Coal Energy 
dan Berau Coal di masa mendatang. di saat menjabat 
direktur operasional, saya berkesempatan untuk 
ikut memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 
Berau Coal selama beberapa tahun terakhir di tengah 
melemahnya pasar batubara di tahun 2012. mengingat 
pentingnya kontrol menajemen yang ketat di tengah 
melemahnya pasar batubara, tujuan utama dalam 
memasuki tahun 2013 adalah bagaimana menyikapi 
hasil dari analisa yang dilakukan belakangan ini dan 
memastikan seluruh proyek yang akan dijalankan telah 
sesuai dengan kriteria bisnis, terlebih lagi dalam hal 
pencapaian keuntungan dan tata kelola yang baik di 
masa mendatang.

hasil dari suatu kajian posisi keuangan yang dilakukan 
di awal 2013 menunjukkan adanya beberapa 
transaksi pembayaran pada tahun 2012 yang tidak 
dapat ditetapkan sebagai transaksi dengan tujuan 
bisnis yang jelas. jajaran manajemen yang baru telah 
menindaklanjuti rekomendasi yang disampaikan dan 
melakukan langkah-langkah konkrit untuk memperkuat 
pengendalian internal.

i would like to take this opportunity to make some remarks 
on the future of Berau Coal Energy and on Berau Coal. As 
the former operations director at Berau Coal, i was able 
to participate in the strong growth over the past several 
years, leading efforts to continue production momentum 
during the untimely slowdown in the coal markets in 
2012. given the need for tight management control in 
a contracting coal market, a primary goal moving into 
2013 is to respond to the recent special review and 
to ensure that all projects meet appropriate business 
criteria, especially in terms of generating future profit 
and strong corporate governance.

As a direct result of the review of financial position 
conducted in early 2013, it was found that in 2012 
there had been a number of payments that could not 
be determined as having a clear business purpose. 
new management, however, has followed up on 
recommendations and has taken specific and concrete 
steps necessary to strengthen internal control.

Pemegang saham 
yang Terhormat,
dear shareholders,

Raden Curt Eko Santoso Budianto
direktur utama
President director

lAPoRAn PREsidEn diREkTuR yAng BARu
Eko sAnToso BudiAnTo
REPoRT of Eko sAnToso BudiAnTo, 
inComing PREsidEnT diRECToR
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dalam melangkah ke depan, Berau Coal Energy harus 
mengambil pelajaran dan memanfaatkan kekuatan 
yang ada agar mampu meraih keuntungan di saat 
perekonomian global mulai membaik. Pengangkatan 
manajemen baru didedikasikan demi tercapainya 
pelaksanaan terbaik di bidang tata kelola, kesehatan 
dan keselamatan, keuangan, hal-hal terkait lingkungan, 
dan hubungan dengan masyarakat.
 
hal ini dapat tercapai melalui peningkatan kapasitas 
Berau Coal baik di sisi sumber daya manusia dan 
kemampuan infrastruktur. Berkat bekerja sama dengan 
sesama direksi dan dewan komisaris saya berkeyakinan 
bahwa perbaikan yang telah dilakukan dalam sistem 
Perusahaan akan memastikan peningkatan produksi 
akan dapat diimbangi dengan pengendalian internal 
dan tanggung jawab kinerja yang lebih baik.

Akhir kata, ijinkan saya mengungkapkan rasa terima 
kasih kepada pemegang saham atas kepercayaan dan 
dukungan mereka serta menyampaikan kepada semua 
pemangku kepentingan bahwa Berau Coal Energy tetap 
akan melaksanakan komitmen terhadap tanggung 
jawab sosialnya melalui keterlibatan yang penuh dalam 
program eksternal yang mencakup kesehatan dan gizi, 
pendidikan, pelestarian budaya, dan perkembangan 
ekonomi serta mempertahankan manajemen internal 
yang ketat di bidang kesehatan, keselamatan dan 
lingkungan kerja. Tujuan ini telah menjadi fokus Berau 
Coal dalam 20 tahun perjalanan operasionalnya, dan 
merupakan suatu kehormatan bagi kami apabila dapat 
menghantarkan Berau Coal Energy ke tingkat yang lebih 
tinggi lagi.

moving forward, Berau Coal Energy needs to take 
lessons learned and apply Berau Coal’s longstanding 
strengths to place the Company in a position to benefit 
to the maximum from the economic upturn when it 
comes. The incoming management is dedicated to 
achieving best practice in terms of governance, health 
and safety, financial prudence, environmental practice 
and community relations. 

This task has been made possible with Berau Coal’s 
recently expanded capacity in both human resources 
and infrastructure capability. with the cooperation 
of the Board of Commissioners and other directors,  
I am confident that improvements to Company systems 
will ensure that growth in capacity will be matched by 
strengthened internal controls and greater performance 
accountability. 

in closing, let me thank the shareholders for their trust 
and support and pledge to all stakeholders that Berau 
Coal Energy remains committed to fulfilling its social 
responsibilities by remaining fully engaged in its external 
programs in health and nutrition, education, cultural 
preservation, and economic developments as well as 
continuing its focus on internal management of health, 
safety and the environment. These goals have been a 
focus of Berau Coal throughout its 20 year operational 
history, and it is an honour to have the opportunity to 
take Berau Coal Energy to the next level.

Raden Curt Eko santoso Budianto
direktur utama

President director

Atas nama direksi, 
on behalf of the Board of directors,
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Lorem Ipsum olorem Magnit
Pragiat Turanum

infRAsTRukTuR PERTAmBAngAn 
BERAu CoAl TERus dikEmBAngkAn 
sEhinggA kAPAsiTAs PRoduksi 
mEnCAPAi 25 juTA Ton BATuBARA di 
PEnghujung TAhun 2012.
Berau Coal’s mining infrastructure grew to support a 
production capacity of 25 million tons of coal by year end 
2012. 

TinjAuAn oPERAsionAl
oPERATionAl REViEw
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introduction human Resources operational Review human Resources 

operasi tambang
Pengoperasian tambang, mulai dari pra-tambang 
hingga pasca tambang, dilakukan dengan mengikuti 
standard dan prosedur yang telah ditetapkan agar 
seluruh aktifitas senantiasa sesuai kepatuhan dengan 
ketentuan yang berlaku, dengan terus memperhatikan 
kesehatan dan keselamatan kerja, tercapainya efesiensi 
operasional yang tinggi, pengelolaan limbah yang tepat 
dan rehabilitasi dan reboisasi yang sesuai dengan 
jadwal yang telah ditetapkan.

Batu bara ditambang di lati, Binungan dan sambarata 
dengan metode penambangan terbuka di mana 
pengupasan lapisan tanah penutup dan penambangan 
batu bara dilakukan dengan menggunakan excavator 
hidrolik and truk. secara ringkas, proses penambangan 
meliputi survei, perencanaan, pembukaan lahan, 
pemindahan tanah, pengeboran dan peledakan untuk 

Mine operations
mine operations, from pre-mining to post-mining, follow 
standard and established procedures to insure that 
compliance with regulation is maintained, health and 
safety is consistently promoted, mining operations 
follow the most efficient course, appropriate waste 
management is maintained and that rehabilitation and 
reforestation occur as per schedule.

Coal is mined from lati, Binungan and sambarata using 
open-cut mining methods, with primary overburden 
stripping and coal mining being handled by hydraulic 
excavators and trucks. in brief, the mining processes 
involve surveying, planning, land clearing, soil removal, 
drilling and blasting for removal of overburden, 
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transporting overburden, digging and hauling coal, 
backfilling, final contouring, and eventual reclamation 
and re-vegetation.

Berau Coal’s mining infrastructure supported a 
production capacity of 25 million tons of coal per year 
at the end of 2012. 

MininG operations in BloCk parapatan  
at BinunGan 
starting pre-production activity in 2011, Block Parapatan 
has good potential, but also has challenges. from a coal 
reserves and resources perspective, Parapatan has 
sufficient resource potential for development.

Area Tambang Parapatan Parapatan mining Area

in terms of product quality when compared with other 
sites (lati, sambarata, Binungan), the coal quality in 
Parapatan is of low sulfur, so it is good in use for mixing 
coal material with that of other sites, so as to meet 
demands and increase Berau Coal’s competitiveness 
within Asian markets.

Parapatan began operations with overburden removal 
in early 2012 while coal production began in late 2012, 
producing 595,400 tons of coal by year end. despite the 
good development potential the revised 2012 EiA for the 
Binungan region indicated that Parapatan block has a 
non-technical challenge in that its location is close to a 
residential area of a township. 

memindahkan lapisan tanah penutup, pengangkutan 
lapisan tanah penutup, penggalian dan pengangkutan 
batubara, penimbunan kembali, contouring akhir, hingga 
pelaksanaan reklamasi dan re-vegetasi.

infrastruktur Pertambangan Berau Coal mampu 
mendukung kapasitas produksi 25 juta ton batubara per 
tahun di akhir tahun 2012.

operasi pertaMBanGan di Blok parapatan 
di BinunGan
Aktivitas pra-produksi di Blok Parapatan pada tahun 2011 
dimulai dengan potensi yang baik meskipun disertai 
dengan beberapa tantangan. di lihat dari sisi cadangan 
batubara dan sumber daya, Parapatan memiliki potensi 
sumber daya yang cukup untuk dikembangkan.

Blok Parapatan Parapatan Block

Cadangan Batubara Proved Probable Total Coal Reserves

(juta ton) 9 13 22 (million tons)

sumber daya Batubara measured indicated inferred Total Coal Resources

(juta ton) 30 51 23 104 (million tons)

Spesifikasi Batubara Tm% (arb) Ash% (arb) Ts% (arb) CV kcal/kg (gar) Coal Specifications

21.70 4.60 0.56 5,290

sumber: joRC Report posisi 31 desember 2011, terbit juli 2012 sources: joRC Report as at 31 december 2011, published in july 2012

dalam hal kualitas produk bila dibandingkan dengan 
situs lain (lati, sambarata, Binungan), kualitas batubara 
Parapatan memiliki sulfur yang lebih rendah, yang 
membuatnya sangat cocok untuk dijadikan bahan 
campuran untuk batubara dari situs lainnya dalam 
rangka memenuhi permintaan pasar dan meningkatkan 
daya saing Berau Coal di pasar Asia.

Parapatan mulai beroperasi dengan pengupasan lapisan 
tanah penutup pada awal tahun 2012 sementara 
produksi batubara dimulai pada akhir tahun 2012, 
dengan hasil produksi mencapai 595.400 ton batubara 
di akhir tahun. meskipun memiliki potensi yang sangat 
baik, revisi AmdAl 2012 untuk wilayah Binungan 
menunjukkan bahwa blok Parapatan memiliki kendala 
non-teknis mengingat lokasinya yang agak terlalu dekat 
dengan areal perumahan dari sebuah kota kecil.
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salah satu strategi yang dilakukan untuk mengatasi 
tantangan ini adalah dengan tidak menggunakan bahan 
peledak untuk pengupasan lapisan tanah penutup 
seperti yang digunakan di tambang-tambang lainnya. 
dengan demikian, dalam rencana kerja di tambang 
Parapatan, akan digunakan metode pengerukan dengan 
dozer yang yang memiliki dampak minimal dalam rangka 
memenuhi kondisi lingkungan. 

produksi
Berau Coal memproduksi batubara thermal di tiga lokasi 
tambang yaitu lati, Binungan, sambarata yang masing-
masing dioperasikan secara mandiri dan dilengkapi 
dengan terminal batubara dan jalur tongkang yang 
terpisah. ketiga tambang tersebut terletak di kabupaten 
Berau, kalimantan (Borneo). Batubara yang dihasilkan 
di tiga tambang ini memiliki karakteristik yang selama 
20 tahun terakhir telah memberikan reputasi yang 
baik bagi Perusahaan di sisi kualitas produk dibanding 
dengan para pesaing.

produksi Batubara total, berdasarkan lokasi 
penambangan (dalam jutaan ton)

Lokasi Penambangan
mine site

Produksi 2009
Production in 2009

Produksi 2010
Production in 2010

Produksi 2011
Production in 2011

Produksi 2012
Production in 2012

lati 8.1 10.4 10.8 10.7

Binungan* 4.3 4.2 4.6 5.4

sambarata 1.9 2.8 4 4.9

Total 14.3 17.4 19.4 21

* Termasuk produksi sebesar 595.400 pada tahun 2012 di blok 
Parapatan

includes 595,400 tons for 2012 production at new block 
at Parapatan*

lati

Binungan

sambarata

juta ton
million tons

10.4
8.1

10.8 10.7

2009 2010 2011 2012

4.2
4.3

4.6
5.4

2009 2010 2011 2012

2.81.9

4
4.9

2009 2010 2011 2012

Produksi Batubara 2009-2012
Coal Production 2009-2012

PARAMETER
  LATI BINUNGAN  SAMBARATA

UNITS Blok 1-6 Blok 7 Blok 8 Blok Parapatan

 Total moisture (arb)  %  26  23.6  25  32.6  26  20 

 inherent moisture (adb)  %  18  17  17  16  17  14 

 Ash (adb)  %  5  6  5  4  4  5 

 Volatile matter (adb)  %  38  37  39  39  38  39.9 

 fix Carbon (adb)  %  39  40  39  41  41  41.1 

 Total sulphur (adb)  %  1.4  1.1  0.6  0.3  0.4  1 

 Calorific Value (adb)  kcal/kg  5502  5,567  5,505  5,263  5,679  5,903 

 hgi  %  52  44  41  42  46  46 

one effect of this location is to prevent blasting for 
overburden removal, as is used at other mining sites. 
Thus, at Parapatan within its work plan, a minimal 
impact method of dozer dredging will be used to meet 
the environmental conditions.

produCtion
Berau Coal produces thermal coal at three mine sites 
lati, Binungan, sambarata each with independent 
operational schedules and separate coal terminals 
and barge lines. All three mines lie within the Regency 
of Berau, on the island of kalimantan (Borneo). The 
coals produced have characteristics which, over the 20 
years of operations, have secured respectable market 
positions vis-à-vis competing products.

total Coal production, by site (in million tons)
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Pada tahun 2012, Berau Coal berada dalam berbagai 
proses pengembangan dan melakukan peningkatan 
modal dan investasi untuk meningkatkan kapasitas. 
seluruh proyek ini diarahkan pada upaya untuk 
mendorong efisiensi operasional, menurunkan 
biaya jangka pendek, dan dijadikan dasar untuk 
pengembangan kapasitas dan hasil produksi di 
masa mendatang. di tambang lati, proyek tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pemecahan 
batubara, kapasitas stockpile, dan kapasitas barge 
loading secara keseluruhan. hasil produksi tambang 
Binungan diperkirakan akan meningkat menjadi 5,4 
juta ton dari 4,6 juta ton pada tahun 2011. di tambang 
sambarata, kapasitas pemecahan dan penimbunan 
batubara diperkirakan akan meningkat menjadi 8 juta 
ton per tahun dari 3,7 juta ton di tahun 2011.

in 2012, Berau Coal was in the process of numerous 
development and capital upgrade and investment 
projects to boost its current capacity. These projects have 
purposes at least in that they will encourage operational 
efficiency, lowering costs in the short term, and will lay 
a foundation for future capacity and output expansions. 
for lati, the projects are expected to increase overall 
coal crushing, stockpiling and barge loading capacity 
to 18 million tonnes per annum, from 13 million tonnes 
in 2011. Binungan’s output is expected to increase 
substantially to 5.4 million tonnes from 4.6 million 
tonnes in 2011. At sambarata, the coal crushing and 
stockpiling capacity is expected to increase to 8 million 
tonnes per annum from the 3.7 million tonnes in 2011. 

REsERVEd infoRmATion
 Coal geology model 

Topogrphy Recerved model 
layout Reserved Area

better energy,
brighter future

land Clearing

soil Removal & handling

overburden Removal drilling, bisating/
ripping

Coal getting

Mine planninG rehaBilitation plan

operational Mine

feasbility study
Techinical & safety, Economic, 

Environment

REgulATion
AmdAl RPl/Rkl

RT Rw kabupaten
Pinjam Pakai

berau coal

shortterm mine Plan:
a. Rolling Quartely Plan
b. monthly Plan
c. weekly Plan
d. Review Plan

longterm mine Plan:
a. life of mine; Pit 

Optimization; Pit & 
dispoal design, Reserve 
& scheduling, layout 
infrastructure

b. five years Plan
c. Annual Plan
d. water management 

system

mine Closure Plan 
Criteria Close-out,

Baku mutu lingkungan,
mine Close-out land used

imPlEmEnTATion &
moniToRing

soil a stock/soil layering

Outside Dump Backfill

Revegetation

Manajemen kontraktor
sebagian besar kegiatan operasional penambangan 
Berau Coal disubkontrakkan dengan perjanjian jangka 
panjang. hubungan yang erat dengan kontraktor terus 
dijaga dan pemantauan terus menerus dilakukan untuk 
memastikan terpenuhinya spesifikasi, sasaran dan 
tujuan rencana tambang. koordinasi yang baik juga 
ikut memastikan tercapainya efisiensi yang tinggi yang 
dirasakan manfaatnya baik oleh tambang maupun 
para kontraktor di samping memastikan terpenuhinya 
standar keselamatan.

Contractor Management
most of Berau Coal’s operational mining activities are 
subcontracted under long term arrangements. Close 
relations with contractors and continuous monitoring 
ensures that specifications, targets and objectives 
detailed in mine plans are met. Close coordination 
ensure that both the mines and the contractors benefits 
from heightening efficiency and ensuring that safety 
standards are upheld.
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Pada akhirnya, untuk memastikan kualitas produk dan 
pengiriman yang tepat waktu, Berau Coal melakukan 
pengawasan dan perencanaan proses kontrol kualitas di 
semua tahapan operasional dan logistic penambangan.

Nama Kontraktor 
name of Contractor 

Akhir Periode Kontrak 
End of Contract Period

PT BumA december 2017 & december 2018

PT sis december 2015 & december 2013

PT Ricobana Abadi december 2017 & december 2014

PT darma henwa Tbk june 2016

PT mTn december 2015

PT Rml december 2014

PT mTl november 2020

detil lengkap dari perjanjian dapat dilihat di laporan keuangan. for complete detail of agreement can be seen in financial Report.

pemasaran dan distribusi
Berau Coal sangat berpeluang untuk memanfaatkan 
peningkatan permintaan batubara thermal di Asia 
dengan menyediakan berbagai produk yang memenuhi 
kebutuhan pasar yang berbeda, lokasi tambang 
yang strategis, dan biaya produksi yang rendah. 
karena hanya menghasilkan sedikit nitrogen selama 
pembakaran, kandungan kadar abu, sulfur dan bahan 
lain dari batubara Berau Coal dapat disetarakan dengan 
batubara lain yang diperdagangkan di pasar global.

di tahun 2012, Berau Coal menambahkan produk 
sehingga memiliki lima produk utama. kelima tersebut 
adalah mahoni, mahoni-B, Agathis, sungkai dan Ebony. 
dengan kapasitas produksi melebihi 21 juta ton dari 
empat lokasi, Berau Coal mencurahkan perhatian yang 
lebih dalam rangka menjaga konsistensi campuran 
untuk memenuhi harapan pelanggan. Batubara dengan 
merek Agathis dan sungkai diproduksi dalam jumlah 
yang lebih besar daripada mahoni dan mahoni-B.

Berau Coal berkomitmen untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitifnya agar dapat terus memenuhi 
kepentingan pelanggan, baik yang baru maupun yang 
sudah ada. seiring dengan bertambahnya portofolio 
produk, Berau Coal terus berupaya mempertahankan 
kualitas produk, pengiriman yang tepat waktu, 
transportasi dan pengangkutan batubara yang efisien, 
serta hubungan yang erat dengan kontraktor agar dapat 
tetap berada di jalur yang tepat dalam mengembangkan 
kapasitas hasil produksi.

spesifikasi Batubara
Berau Coal menawarkan lima produk standar dengan 
kualitas yang terus dimonitor terutama di titik-titik 
kontrol yang krusial. upaya ini menghasilkan batubara 
yang memenuhi persyaratan yang diinginkan oleh 
berbagai pengguna akhir di banyak negara yang 
membutuhkan. seperti yang ditunjukkan tahun lalu, 
Berau Coal mulai memasarkan merek Ebony di tahun 
2012. Ebony memiliki sulfur dan nilai kalori yang 

ultimately, to ensure product quality and on-time delivery 
to customers, Berau Coal oversees and engineers 
a quality-control process at all stages of mining and 
logistics operations.

Marketing and distribution
Berau Coal is well positioned to capitalize on the growing 
Asian demand for thermal coal with its various products 
meeting different market needs, its strategic location, 
and its low cost of production. Producing relatively low 
levels of nitrogen during combustion, the coal of Berau 
Coal contains levels of ash, sulphur and other trace 
materials comparable to those of other coals traded in 
the global markets.

in 2012, Berau Coal added a new coal product to its list, 
bringing the total to five main products. These five brands 
mahoni, mahoni-B, Agathis, sungkai and the Ebony. 
with over 21 million tons produced from four sites, close 
attention is paid to ensuring that blend consistency is 
maintained to meet customer expectations. The Agathis 
and sungkai are produced in larger quantities than are 
mahoni and mahoni-B. 

Berau Coal is committed to maintaining its competitive 
advantages to the benefit of its new and existing 
customers. with its growing product portfolio, consistent 
product quality, reliable delivery, cost-efficient coal 
transportation and shipping, and strong contractor 
relations, the Company is poised to remain on track for 
capacity growth and output expansion. 

Coal specifications 
Berau Coal offers five standard products with quality 
monitored at key control points. The end results are coals 
that meet requirements for a wide range of final users 
in a large number of countries. As indicated last year, 
Berau Coal brought the Ebony brand onto the market in 
2012. Ebony has both a high sulphur and high calorific 
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tinggi, yang membuka pasar baru bagi Berau Coal dan 
memenuhi permintaan yang besar di segmen pasar 
untuk batubara yang masuk dalam spesifikasi ini, 
terutama dari india dan China. di tahun 2012, Berau 
Coal kembali memperoleh cadangan batubara baru yang 
memiliki kandungan sulfur rendah, yang menghasilkan 
efektifitas dan efisiensi pencampuran yang lebih baik. 
Rencana berikutnya adalah mengoperasikan secara 
penuh cadangan batubara di Parapatan.

Spesifikasi Satuan Specification Unit Mahoni Mahoni-B Agathis Sungkai Ebony

nilai kalori/Calorific value kcal/kg (adb) 5800 5750 5650 5500 6100

nilai kalori/Calorific value kcal/kg (gar) 5500 5300 5100 5000 5700

kelembaban total/Total moisture % (ar) 19 22.5 25.u 26 18

kelembaban inheren/inherent moisture 96 (adb) 13.5 16 17 18 12

Ash Content (AdB) % 5.0 5.0 5.0 5.0 5

sulfur total/Total sulphur 96 (adb) 0.8 0.9 0.9 0.90 1.88

Basis pelanggan
Berau Coal telah membangun reputasi yang kokoh 
dengan pelanggan jangka panjang baik dalam hal 
dalam pengiriman yang tepat waktu maupun dalam 
kualitas batubara, di samping terus memastikan respon 
yang cepat dan kooperatif untuk setiap permasalahan 
yang ada. mengingat mayoritas pelanggan Berau 
adalah pembangkit listrik dan perusahaan perdagangan 
batubara, pendekatan yang terus menerus dan 
dilakukan secara profesional untuk mencapai kepuasan 
pelanggan merupakan faktor utama. Pendekatan 
ini terbukti berhasil menambah pelanggan baru di 
pasar penjualan lepas di tahun 2012, yang pada 
gilirannya membantu meningkatkan penjualan secara 
keseluruhan. Pendapatan di tahun 2012 berasal 19% 
dari dalam negeri (2011: 15%) dan 81% dari Ekspor 
(2011: 85%).

Pendapatan Penjualan berdasarkan negara Tujuan
sales Revenue by Country of destination

2012

China

india

hong kong

indonesia

negara Asia lainnya

Taiwan

korea selatan/south korea China

india

hong kong

indonesia

jepang/japan

Taiwan

korea selatan/south korea

34.2%

2.7%

14.6%

18.8%

8.9%

18.2%

2.6%

2011

49.4%

5.0%
8.4%

14.7%

8.5%

13.7%
0.3%

value, opening a new market for Berau Coal and meeting 
substantial demand in a market segment for coal of this 
specification, notably from India and China. In 2012, 
Berau Coal accessed a new coal deposit with low sulphur 
contents, allowing greater blending effectiveness and 
efficiency. Plans are to bring this new Parapatan deposit 
into full production in the short term.

Customer Base
Berau Coal has generated a solid reputation with its 
long term customers for both on-time delivery and 
coal quality, all while ensuring a cooperative and 
rapid response to any issues that arise. with Berau’s 
customers being mainly power utilities and coal trading 
companies, a steady and professional approach to 
customer satisfaction is key. This approach returned 
value in terms of attracting additional customers in the 
2012 spot market, helping to boost overall sales. 2012 
revenues were derived 19% domestically (2011: 15%) 
and 81% exports (2011: 85%). 
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penGanGkutan dan peralatan Muat
Berau Coal memiliki lokasi-lokasi yang secara strategis 
terletak sejauh 50 dan 100 kilometer dari laut di bagian 
Timur laut kalimantan (Borneo), yang memungkinkan 
fleksibilitas dalam hal rantai suplai dan kontrol serta 
efisiensi produksi dan biaya yang lebih rendah. Ditinjau 
secara umum, Berau Coal memiliki lokasi yang lebih dekat 
ke pasar Asia utama seperti China, korea selatan dan 
jepang dibanding dengan tambang batubara indonesia 
lainnya. sementara itu Berau memiliki pelabuhan di 
lati, suaran dan sambarata yang menawarkan fasilitas 
bongkar muat tongkang yang cepat, didukung oleh unit 
pemuatan tambahan Princess Chloe (dengan kapasitas 
32.000 ton/hari) dan Bulk java (dengan kapasitas 
27.000 ton/hari) yang telah dipergunakan sejak tahun 
2011 dan dioperasikan secara penuh di sepanjang 
tahun 2012.

PT Berau Coal mengirim batubara dengan menggunakan 
kapal penarik dan tongkang yang mengangkut batubara 
dari fasilitas tongkang pemuatan barubara Berau 
Coal ke titik transshipment di Pantai muara atau 
mengirimkannya secara langsung kepada pelanggan-
pelanggan di indonesia.

Pada titik transshipment di Pantai muara, batubara 
berenergi tinggi dari tambang sambarata dicampur 
dengan batubara dari tambang lati atau Binungan 
sebelum dikirimkan kepada para pelanggan, tergantung 
dari persyaratan kualitas pengiriman batubara yang 
diinginkan.

hal yang baru dilakukan di tahun 2012 adalah 
penambahan fasilitas pemuatan batubara fC Bulk 
BoRnEo (30.000 ton/hari) dan fC BliTZ (24.000 ton/
hari) yang dimaksudkan untuk memenuhi pengiriman 
dan target penjualan untuk tahun 2012.

Berau juga memiliki rencana untuk menggunakan dua 
kapal baru yaitu fC Bulk CElEBEs, yang akan tiba 
tanggal 1 januari 2013 dan fC Bulk sumatera, yang 
akan memperbesar kapasitas muat dan membantu 
pencapaian target untuk tahun 2013.

transportation and loadinG deviCes
Berau Coal’s strategic locations are between 50 and 
100 kilometres from the ocean in the north-eastern part 
of Kalimantan (Borneo), allowing supply chain flexibility 
and control as well as production efficiencies and lower 
costs. generally speaking, Berau Coal is at a closer 
point to major Asian markets such as China, south 
korea and japan than other indonesian coal mines. 
The three port locations at lati, suaran and sambarata 
offer rapid barge unloading and loading facilities, with 
the additional loading units of Princess Chloe (32,000 
tons/day capacity) and Bulk java (27,000 tons/day 
capacity) hired in 2011 fully operational for the whole 
year in 2012. 

PT Berau Coal transports coal using tugs and barges from 
a Berau Coal barge loading facility to a trans shipment 
point at muara Beach or transports directly to customers 
in indonesia. 

 

At transshipment points at muara Beach, high-energy 
coal from the sambarata mine is mixed with coal 
from Binungan or lati mines, depending on quality 
requirements for delivery to customers.

new in 2012 were the additions of the fC Bulk BoRnEo 
(30,000 tons/day) and the fC BliTZ (24,000 tons/day)
coal loading facilities, The addition of these loading 
facilities were intended to meet the shipment and sales 
targets for the year 2012.

Plans are to commission two new loading vessels for 
2013, the fC Bulk CElEBEs, arriving january 1st 2013, 
and the fC Bulk sumatra, further expanding loading 
capacity and fulfilling the new targets in 2013.
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accommodation Barge
di tahun 2012, PT Berau Coal menyewa Accommodation 
Barge yang berfungsi:
- memantau Aktivitas pemuatan 
- memantau kondisi cuaca dan potensi kontaminasi 

selama proses pemuatan batubara
- sebagai kantor Apung yang dipergunakan dalam 

mengimplementasikan tata kelola dan administrasi 
yang berkaitan dengan dokumen pengiriman.

- sebagai tempat penyimpanan untuk peralatan 
pemuatan, bahan bakar dan logistik

- sebagai tempat untuk melakukan berbagai reparasi 
kecil.

accommodation Barge
in 2012, PT Berau Coal hired an Accommodation Barge 
with many functions:
- monitoring loading activity 
- monitoring weather conditions and the potential for 

contamination during loading process
- As Floating Office, implementing governance and 

administration pertaining to shipping documents.

- As a storage place for loading, fuel and logistics 
equipment

- As a place to do minor repairs. 

FC BlitZ
Commence operation : April 2012
loading Rate : 24,000 mT/day

FC Bulk Borneo
Commence operation : july 2012
loading Rate : 30,000 mT/day

princess Chloe
Commencing date : 23 April 2011
loading Rate : 32,000 mT/day

Fotp derawan
Commencing date : 15 juni 2009
loading Rate : 24,000 mT/day

Bulk Java
Commence operation : july 2011
loading Rate : 27,000 mT/day

aCCoModation BarGe
Arrived muara Pantai :  december 21th, 2012



42 PT Berau Coal Energy Tbk laporan Tahunan 2012

introduction human Resources operational Review human Resources 

mElAlui PEnyEimBAngAn kEBuTuhAn 
jAngkA PAnjAng dAn PEndEk 
yAng dilAkukAn sECARA hATi-hATi, 
PERusAhAAn TERus BERuPAyA unTuk 
mEningkATkAn komPETEnsi sETiAP 
kARyAwAn AgAR sTRATEgi dAn TujuAn 
PERusAhAAn dAPAT TERCAPAi.
By carefully balancing long and short term needs, the 
Company strives for continuous competency improvement 
for each employee in order for progress towards realizing 
Company strategy and objectives.

sumBER dAyA mAnusiA
humAn REsouRCEs
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Both Berau Coal Energy and Berau Coal recognize the 
value of talented employees. given the growth of output 
over the past years, increasing the numbers of skilled 
employees and expanding their skills base has been a 
priority. At year end 2012, the number of employees at 
Berau Coal Energy and subsidiaries was 1,228 people, 
with more than 12,000 employees of contractors. 

Baik Berau Coal Energy maupun Berau Coal sangat 
menghargai bakat para karyawannya. mengingat 
pertumbuhan hasil produksi yang terus meningkat  
selama beberapa tahun terakhir, Berau  
memprioritaskan peningkatan jumlah karyawan 
yang terampil di samping mengembangkan basis  
keterampilan mereka. di akhir tahun 2012, jumlah 
karyawan di Berau Coal Energy dan anak perusahaan 
mencapai 1.228 orang, sementara jumlah karyawan 
kontraktornya mencapai lebih dari 12.000 orang.

Berdasarkan Masa Kerja/By Working Service

Kurang dari 5 tahun
less than 5 year

5-10 tahun
5-10 year

10-20 tahun
10-20 year

Lebih dari 20 tahun
more than 20 year

Perusahaan  11  -  -  - Company

Anak Perusahaan  847  99  253  18 subsidiaries

Jumlah  858  99  253  18 Total

Berdasarkan Pendidikan/By Education

 SD SLTP SLTA D1/D2 D3 S1 S2

Perusahaan -  -  - - -  6  5 Company

Anak Perusahaan  23  86  500  49  115  429  15 subsidiaries

Jumlah  23  86  500  49  115  435  20 Total

Berdasarkan Area Kerja/By Working Area

 
Perusahaan

Company
Anak Perusahaan

subsidiaries

Eksplorasi -  59 Exploration 

keuangan 4  54 finance

operasi dan administrasi 7  1,104 operations and administration

Jumlah 11  1,217 Total 
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strategi sumber daya manusia Perusahaan dibangun di 
atas tiga pilar: Rekrutmen, Pengembangan Profesional, 
dan Peningkatan kesejahteraan. melalui penyeimbangan 
kebutuhan jangka panjang dan pendek yang dilakukan 
secara hati-hati, Perusahaan terus berupaya untuk 
meningkatkan kompetensi setiap karyawan agar strategi 
dan tujuan Perusahaan dapat tercapai.

Tujuan tersebut mencakup transformasi sumber daya 
manusia untuk memenuhi standar yang dibutuhkan 
oleh perusahaan induk, yaitu Bumi plc. dalam upaya ini, 
koordinasi terus dilaksanakan di mana personil Bumi 
plc turut merancang dan memberlakukan kebijakan 
yang sesuai. upaya mensosialisasikan kode Etik 
yang dirumuskan pada tahun 2011 terbukti dengan 
pengakuan dan penandatanganan kode Etik ABC oleh 
manajer di seluruh tingkatan di bulan oktober 2012.

rekrutmen
Berau Coal merekrut karyawan baru terutama melalui 
program fresh graduate. Program magang sarjana 
(giP) merupakan program satu tahun yang dirancang 
untuk mempersiapkan tenaga kerja dalam rangka 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja Perusahaan yang 
kian meningkat. sumber giP di tahun 2012 adalah 
lulusan dari 6 universitas terkemuka (unhAs, sTikEs, 
sTiP, ui, iTB, unPAd). Beberapa posisi tertentu 
dipenuhi melalui penempatan iklan lowongan untuk 
mengisi kebutuhan tenaga kerja yang berpengalaman 
di saat tidak tersedianya kebutuhan tersebut secara 
internal. sebagai perusahaan pertambangan batubara 
terkemuka, Berau Coal menawarkan paket remunerasi 
yang kompetitif yang terbukti sangat membantu dalam 
merekrut dan mempertahankan tenaga terampil yang 
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan dengan benar.

jumlah Penerimaan karyawan 2007-2012
Employee Recruitment 2007 - 2012

2007

131

58

163
176 178 174

2008 2009 2010 2011 2012

pelatihan dan pengembangan
Perusahaan terus melakukan investasi dalam rangka 
mengembangkan profesionalime karyawan sebagai 
bagian dari upayanya menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif dan dalam menyediakan bakat yang 
dibutuhkan untuk memperbesar kapasitas produksi. 
dalam mendorong karyawan untuk mengejar 

The Company’s human Resources strategy consists of 
three pillars: Recruitment, Professional development, 
and welfare improvement. By carefully balancing 
long and short term needs, the Company strives for 
continuous competency improvement for each employee 
in order for progress towards realizing Company strategy 
and objectives. 

some of these objectives include a transformation of 
human Resources to meet standards required by parent 
company Bumi plc. in these efforts, coordination took 
place on the ground with Bumi plc personnel in designing 
and putting policies in place. Progress on socializing 
the Code of Conduct formulated in 2011 included the 
acknowledgement and signing of the ABC Code of 
Conduct by all level managers in october 2012. 

recruitment
Berau Coal recruits new employees mainly through 
a fresh graduate program. This graduate internship 
Program (giP) is a one-year program designed to 
prepare the workforce to meet the Company’s evolving 
workforce needs. in-take for the 2012 giP was fresh 
graduates from 6 universities (unhAs, sTikEs, sTiP, 
UI, ITB, UNPAD). Particular positions are filled through 
job postings to fill needs for experienced personnel, 
where internal promotion is not feasible. As a leading 
coal mining company, the competitive remuneration 
and packages help recruit, and retain, the skilled people 
needed to do the job right.

training and development
Company invests in the professional development of its 
employees as part of creating a solid work atmosphere 
and in providing the needed talent to expand productive 



46 PT Berau Coal Energy Tbk laporan Tahunan 2012

introduction human Resources operational Review human Resources 

capabilities. in encouraging employees to pursue career 
development, time and expert training is provided both 
internally and through out-sourced trainers. 

Training covers staff at headquarters, and the on-site 
staff, including in certain cases key personnel from 
contractors. 

In 2012, the Company organized a total of 171 training 
sessions held both in-house and outside of the Company, 
involving a total of 1,648 participants. Thus on average 
an employee of the Company attended up to 2 training 
courses in 2012. mentoring, career counselling and 
training towards certifications help meet goals on an 
individual by individual basis.

The golden Triangle approach is used to ensure that 
Company and employees objectives with training are 
both achieved. The key considerations are employee 
productivity, competence, and motivation, all leading to 
a welfare improvement for each employee and for the 
long term prospects of the Company. 

The Company maintains an objective that productivity 
be above the national average, and by conducting 
periodic performance evaluations, the Company is able 
to determine how any increased competence leads to 
higher performance standards as well as assessing 
program effectiveness.

 

pengembangan karir, waktu dan pakar pelatihan 
diberikan baik secara internal maupun melalui pelatih 
yang didatangkan dari luar. 

Pelatihan diberikan kepada staf yang bekerja di kantor 
pusat dan kepada staf di lapangan, dan dalam kondisi 
tertentu juga diberikan kepada personil inti dari 
kontraktor.

di tahun 2012, Perusahaan mengadakan 171 
sesi pelatihan yang diselenggarakan di lingkungan 
Perusahaan maupun di luar Perusahaan, yang 
seluruhnya diikuti 1.648 peserta. dengan demikian, 
secara rata-rata, setiap karyawan Perusahaan mengikuti 
2 kursus pelatihan pada tahun 2012. Pembimbingan, 
konsultasi karir dan pelatihan yang diberikan dalam 
rangka sertifikasi turut membantu setiap individu 
mencapai tujuannya.

Pendekatan segitiga Emas diterapkan untuk memastikan 
bahwa Perusahaan dan karyawan mampu mencapai 
tujuan melalui pelatihan. Pertimbangan utamanya 
adalah produktivitas, kompetensi, dan motivasi seluruh 
karyawan, yang semuanya mengarah ke peningkatan 
kesejahteraan bagi tiap-tiap karyawan dan ke prospek 
jangka panjang Perusahaan.

Perusahaan mempertahankan tujuannya agar 
produktivitas Perusahaan tetap berada di atas rata-
rata produktivitas nasional, dan melalui evaluasi kinerja 
yang dilaksanakan secara periodik, Perusahaan dapat 
menentukan bagaimana setiap peningkatan kompetensi 
dapat menghasilkan standar kinerja yang lebih tinggi 
di samping mampu menilai efektivitas dari berbagai 
program yang dilaksanakan.
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Mc. tri setiyantono
mulai bekerja : 15 juni 1991 (24 tahun)
Posisi : gm hR & gA
departemen : human Resources & general Admin (jakarta)

dari sisi pertumbuhan volume produksi, volume penjualan, jumlah karyawan 
setiap tahun selalu bertambah. Penerapan sistem manajemen, makin 
lengkap. Peranan PT Berau Coal terhadap masyarakat sekitar tampak dalam 
kontribusi pergerakan ekonomi dengan makin banyaknya supplier lokal, dan 
masyarakat sekitar tambang yang ikut bergabung dengan PT Berau Coal 
harapan saya agar PT Berau Coal terus tumbuh dan mengimplementasi 
teknologi dengan maksimal untuk mencapai rasio ekonomi yang memberi 
manfaat bagi masyarakat dan lingkungan.

start working : june 15, 1991 (24 years)
Position : gm hR & gA
department : human Resources & general Admin (jakarta)

in terms of production volume, sales volume, and number of employees, 
each year the company continues to grow with an expanded and more 
complete management system. The effect of PT Berau Coal on surrounding 
communities contributes to an economic movement for the increasing 
number of local suppliers, and for the communities around the mine who 
have joined with PT Berau Coal. i hope that PT Berau Coal continues to grow 
and implement technology to achieve maximum economic benefit for people 
and the environment.

Month
Total In 
House 

Training

Employees Inhouse Total 
Public

 Training

Public Training  Total

Grade
1 to 3

 Grade 
4 Up

Grade 
1 to 3

 Grade
4 Up

Grade
1 to 3

Grade
 4 Up Empl

 january  18  31  194  6  1  15  32  209  241 

 february  5  12  131  9  4  20  16  151  167 

 march  4  12  79  11  2  23  14  102  116 

 April  6  22  91  5  1  4  23  95  118 

 may  6  20  124  10  -  21  20  145  165 

 june  4  32  102  10  6  21  38  123  161 

 july  5  37  114  11  9  20  46  134  180 

 August  -  -  -  2  -  2  -  2  2 

 september  6  85  115  14  2  18  87  133  220 

 october  6  11  62  73  5  27  16  89  105 

 november  3  22  53  9  2  11  24  64  88 

 december  10  40  31  11  12  2  52  33  85 

TOTAL 73 324 1096 171 44 184 368 1280 1648

hubungan industrial
Perusahaan menjunjung tinggi hak karyawan untuk 
bebas berserikat dan bergabung dengan serikat buruh 
dan memelihara komunikasi aktif dengan serikat 
buruh.

hanya sedikit dari karyawan Perusahaan yang tidak 
berserikat, sementara itu hampir 50% dari karyawan 
Perusahaan adalah anggota serikat pekerja, yang terdiri 
dari para pekerja tambang. Perusahaan juga dengan 
senang melaporkan bahwa tidak terdapat kasus mogok 
kerja atau gangguan karyawan di sepanjang tahun 2012, 
seperti yang telah terjadi di tahun-tahun sebelumnya. 
Perusahaan juga terus mendorong penciptaan 
dan pemeliharaan hubungan kerja yang harmonis  
di lingkungan para kontraktornya.

industrial relations
Company upholds the right of its employees to freely 
associate and join labour unions and maintains active 
communication with unions. 

While Company has a small staff who are not unionized, 
almost 50% of Company’s employees are members of a 
labour union, comprising mine site workers. The Company 
is happy again, as is previous years, to report that there 
were no cases of strikes or employee disruptions in 
2012. The Company also encourages the creation and 
maintenance of harmonious labour relations for its 
contractors.
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parjono
mulai bekerja : 1 maret 1988 (24 tahun)
Posisi : manager Procurement (Act)
departemen : Procurement (jakarta)

Perkembangan PT Berau Coal dilihat dari segala bidang maju sangat pesat. 
seiring dengan bertambahnya produksi tersebut, penerapan integrasi 
system juga sudah maju, seiring penerapan k3 yg semakin baik dan 
perhatian terhadap masyarakat lingkar tambang yg terus meningkat. untuk 
itu diperlukan sikap professional, disiplin, integritas, team work yg baik. 
harapan saya untuk PT Berau Coal adalah agar Perusahaan ini terus tumbuh 
dan berkembang sebagai perusahaan batubara kelas dunia mengahadpi 
segala tantangan yang tentunya akan berimbas pada kesejahteraan 
karyawan, pemegang saham dan masyarakat sekitar.

start working : march 1, 1988 (24 years)
Position : manager Procurement (Act)
department : Procurement (jakarta)

PT Berau Coal has seen development of all areas advance very rapidly. Along 
with increasing production, new systems have been developed such as the 
application of k3 which is considerate to the growing community around 
the mine, requiring a professional attitude, discipline, integrity, team work 
and attitude. i hope PT Berau Coal is a company that continues to grow 
and evolve as a world-class coal company and face any challenges that will 
certainly impact on the welfare of employees, shareholders and surrounding 
communities.

guna memenuhi aspirasi karyawan, Perusahaan telah 
menanamkan motivasi yang tinggi dan mendorong 
kinerja di samping memberikan pelatihan yang 
memadai dan peluang promosi dengan memastikan 
bahwa karyawan menerima gaji dan tunjangan yang 
sepadan dengan tanggung jawab dan produktivitas 
mereka. Pendapatan mereka terus disesuaikan agar 
sesuai dengan kondisi pasar tenaga kerja saat ini dan 
target kinerja. Perusahaan juga menyediakan perawatan 
kesehatan bagi karyawan dan anggota keluarga mereka, 
yang diberikan melalui kerjasama dengan sejumlah 
rumah sakit yang dekat dengan area operasional.

penghargaan di Bidang integritas
Perusahaan juga menghargai upaya yang luar biasa 
dari karyawannya yang telah menunjukkan upaya, 
ketekunan, kejujuran dan integritas yang tinggi dalam 
mencapai hasil. di tahun 2012, Perusahaan memberikan 
penghargaan integritas kepada 9 karyawannya dalam 
rangka mengapresiasi kinerja terbaik mereka.

Nama
name 

Departemen 
department 

 Divisi
division 

 Parardya satyasinggara  Procurement  Procurement & logistic 

 muh, Ector Prasetyo  ER & ohsE Training  hsE 

 Christine  Environment  hsE 

 Andi hendri  ER & ohsE Training  hsE 

 lucky sutrisno  ho general Affairs  hRgA 

 Parjono  Procurement  Procurement & logistic 

 jan Pieter h   finance & Admin 

 muliadi  ho general Affairs  hRgA 

 maskuri  ho general Affairs  hRgA 

To meet employee aspirations, the Company has, 
in addition to providing adequate retraining and job 
promotion opportunities, nurtured high motivation and 
job performance by ensuring that employees receive 
remuneration and allowances commensurate with their 
responsibilities and productivity. Amounts are adjusted 
on a regular basis to reflect current labour market 
conditions and job performance targets. The Company 
additionally provides health care to its employees and 
their family members, in cooperation with a number 
hospitals close to its operational areas.

integrity awards
The Company also recognizes and appreciates 
outstanding efforts by selecting employees who have 
demonstrated that extra effort and diligence, honesty 
and integrity, in getting results. in 2012, the Company 
presented 9 employees with integrity awards in 
appreciation of a job well done. 
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Berau Coal melakukan berbagai upaya yang solid 
terkait perlindungan keselamatan karyawan, karyawan 
kontraktor, dan setiap individu yang memasuki wilayah 
tambang. melalui sinergi yang erat dengan kontraktor 
dan konsultan eksternal, tambang kami melakukan 
penelaahan atas berbagai kejadian pada tahun 2011, 
menentukan tindakan yang dipandang perlu, dan 
memberlakukan langkah-langkah perbaikan yang 
ketat. Akibatnya, tingkat cedera pada tahun 2012 
menurun tajam, kembali ke pencapaian di tahun-tahun 
sebelumnya.
 
Berau Coal senantiasa memantau rangkaian kegiatan 
yang dilakukan oleh para kontraktornya dalam 
menumbuhkan kesadaran akan keselamatan dan 
memastikan bahwa etos keselamatan mereka telah 
sesuai dengan etos keselamatan Berau Coal, yang 
dirancang untuk melindungi setiap karyawan dari 
potensi bahaya di lingkungan kerja. Pada tahun 2012, 
untuk menghidupkan kembali pola pikir keselamatan di 
antara seluruh staf, Berau mengadakan inspeksi tanpa 
henti di seluruh wilayah operasional dan mewajibkan 
praktek Briefing 5 menit (P5M) sebelum dimulainya 
shift kerja, di samping sejumlah langkah-langkah 
keselamatan lainnya.

kinerja keselamatan tahun 2012 tercapai di mana tidak 
tercatat adanya kecelakaan kerja yang menyebabkan 
kematian, yang mencerminkan tindakan efektif 
yang dilaksanakan dalam rangka menindak lanjuti 4 
kasus kematian yang terjadi di tahun 2011. Total lTi 
diprediksikan sejalan dengan peningkatan produktifitas 
tambang secara keseluruhan di tahun 2012 produksi, 
sementara peningkatan lTi di tahun 2012 merupakan 
isu yang memerlukan perhatian.

dari dua penelaahan yang dilakukan dalam menyikapi 
meningkatnya pelanggaran keamanan pada tahun 
2011, terindikasikan bahwa: 
1. diperlukan perbaikan pengawasan baik di sisi 

keselamatan maupun kompetensi keahlian, 
terutama untuk kontraktor dan sub-kontraktor.

2. Beberapa mesin dan peralatan yang dipergunakan 
tidak cocok yang dalam beberapa kasus tertentu 
merupakan buatan tangan atau peralatan yang 
telah dimodifikasi.

Berau Coal makes strong efforts to protect the safety of 
its employees and the employees of its contractors, as 
well as that of any person at any mine site. By engaging 
closely with contractors and by bringing in outside 
consultants, the mines investigated the numerous 
incidents in 2011, determined a course of action and 
resolved to place stringent corrective measures in place. 
As a result, the injury rate in 2012 fell dramatically, back 
to its historic levels.

Berau Coal monitors the safety awareness campaigns 
of the contractors and ensures that their safety ethos 
conforms to Berau Coal’s ethos of striving to protect 
every worker against any potential workplace hazards. In 
2012, to reinvigorate a safety mindset among staff at all 
levels and to raise the standards to meet the international 
expectations of the parent, Berau conducted “non-stop” 
inspections at all operational areas and instituted the 
mandatory 5-Minute Briefing (P5M) before each work 
shift, among other measures detailed below.

safety performance in 2012 was achieved without fatality, 
demonstrating the effective action taken in response to 
the 4 fatalities of 2011. while some increase in total lTi 
may be expected with the mine’s overall increased 2012 
production, the increased lTi in 2012 is nevertheless a 
cause of concern that is receiving due attention. 

As a result of two investigations carried out in response to 
the spike in safety violations in 2011, findings indicated 
that: 
1. improvements were needed in both safety skills 

competency and supervision, especially for 
contractors and sub-contractors. 

2. some tools and equipment were not suitable and in 
some cases were handmade or modified. 

kEsEhATAn, kEsElAmATAn dAn lingkungAn
health, safety and the Environment
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3. safety reporting and data collection of lTi and other 
parameters from contractors requires improvement. 

4. There is a need to strengthen coordination on the 
depth of and methodology of safety governance for 
contractors. 

in addition to increasing dialogue with contractors of 
Berau Coal, a number of steps have been taken to bring 
safety standards up to the level of international best 
practice. The key focus is to bring Berau Coal into a more 
proactive stance in regards to all safety measures at 
their sites by all parties.

Some of the steps being taken to minimize accidents 
include:

1. safety improvement Program to prevent basic 
causes of incidents.

2. safety gPg implementation
3. Contractor safety management system (Csms).

in 2013, plans to improve occupational health include:

1. Establishing an occupational health Committee 
consisting of Berau Coal and its Contractors

2. Assessing occupational health risk 
3. Publishing occupational health reporting 

periodically
4. Reviewing medical Check ups periodically
5. health surveillance at all workplaces.

3. Pelaporan keselamatan dan pengumpulan data 
dari lTi dan parameter lainnya untuk kontraktor 
membutuhkan perbaikan.

4. Bagi para kontraktor, diperlukan upaya untuk 
memperkuat koordinasi baik dari sisi kedalaman 
maupun metodologi tata kelola keamanan.

di samping melalui lebih banyak dialog dengan 
kontraktor, Berau Coal melakukan beberapa langkah 
untuk menyesuaikan standar keamanan mereka dengan 
praktik terbaik internasional. fokus utamanya adalah 
untuk menjadikan Berau Coal lebih proaktif dalam hal 
keamanan kerja di situs di mana para kontraktor tersebut 
beroperasi, yang dilaksanakan dengan melibatkan 
seluruh pihak terkait.

Beberapa langkah-langkah di bawah ini telah diambil 
dalam rangka meminimalkan kecelakaan kerja, yang 
meliputi:
1. Peningkatan Program keselamatan untuk mencegah 

penyebab dasar insiden.
2. Pelaksanaan gPg keselamatan
3.  kontraktor sistem manajemen keselamatan 

(Csms).

di tahun 2013, rencana untuk meningkatkan kesehatan 
kerja meliputi:
1.  membentuk komite kesehatan kerja yang terdiri 

dari Berau Coal dan kontraktor 
2.  menilai risiko kesehatan kerja
3. menerbitkan pelaporan kesehatan kerja secara 

berkala
4.  meninjau medical Check up berkala
5.  Pengawasan kesehatan di semua tempat kerja.
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selain hal tersebut di atas, koordinasi dengan perusahaan 
induk Bumi plc mencakup penerapan Panduan Praktek 
group, yang menetapkan praktek operasional minimum 
yang diharapkan yang telah disetujui oleh direksi  
Perusahaan dan komite hsEC Bumi plc pada tahun 
2012. dengan dijalankannya proyek percontohan 
keamanan di lokasi lati, tugas yang tetap mesti 
dilaksanakan adalah mengintegrasikan sepenuhnya 
Panduan Praktek group ini menjadi soP yang berlaku di 
seluruh lokasi kerja. selain itu, untuk tujuan pelaporan, 
Berau Coal akan mendefinisikan keselamatan sesuai 
dengan standar internasional.

Data Kinerja1 2012 Performance Data1

kasus kematian 0 fatalities

lost Time incidents 6 lost Time incidents

lost Time injury frequency Rate2 0.15 lost Time injury frequency Rate2

1. data kinerja termasuk kartawan PT Berau dan kontraktor.
2. lost time injury frequency rate adalah per 1,000,000 jam kerja.

 Performance data includes PT Berau employees and contractors.
 lost time injury frequency rate is per 1,000,000 working hours.

setengah dari lost Time incidents diakibatkan oleh 
alat dan peralatan yang tidak berfungsi dengan baik, 
sedangkan selebihnya akibat praktik kerja yang tidak 
aman maupun kecelakaan di jalan. untuk seluruh 
kasus tersebut telah dilakukan penelaahan internal, 
dan untuk kasus-kasus yang terkait dengan operasional 
penambangan telah dilaporkan kepada pemerintah. 
langkah-langkah pencegahan terjadinya kasus serupa 
antara lain adalah perbaikan alat dan peralatan serta 
sosialisasi prosedur keselamatan kerja yang relevan. 

Mengembangkan pola pikir kepatuhan
langkah-langkah ini ditujukan untuk mendukung 
Berau Coal dan para kontraktornya dalam melanjutkan 
sistem Penambangan hijau Berau (“Begems”), yang 
telah terbukti berhasil mengurangi tingkat kecelakaan 
sepanjang periode tahun 2000 ke atas. Berau Coal juga 
berhasil mempertahankan sertifikasi OHS ISO 140001 
dan 18001, yang terakhir diaudit pada tanggal 20-23 
november 2012.
 

in addition to the above, coordination with parent Bumi 
plc includes adopting the group Practice guide, which 
sets down minimum expected operating practices and 
has been approved by the Company’s Board of directors 
and Bumi plc’s hsEC Committee in 2012. with a safety 
pilot project on-going at the lati site, the task remains to 
fully integrate this group Practice guide into standard 
operating Procedures applicable at all work sites. in 
addition, for reporting purposes, Berau Coal will bring 
safety definitions in line with international standards.

half of the lost time incidents resulted from faulty tools 
and equipment and the remaining from unsafe working 
practices and road safety incidents. internal investigations 
have been performed for all reported cases, and results 
from cases relating to mining operations have been 
shared with the government. steps taken to prevent 
recurrence include, for example: repairing identified 
faulty tools and equipment and socialisation of relevant 
safety working procedures. 

developing a Compliance Mindset
These measures are aimed at supporting contractors 
and Berau Coal in continuing the Berau green mining 
system (“Begems”), which had reduced accident rates 
throughout the 2000’s. Berau Coal also maintains ohs 
certifications ISO 140001 and 18001, which were last 
audited in november 20th-23rd, 2012.
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di tahun 2012, Berau Coal meraih penghargaan dan 
sertifikasi berikut untuk kategori lingkungan dan 
keselamatan.

 Category Award Rating Certification/Award Agencies

Proper site sambarata mine operation

green national Proper kementrianlingkunganhidup
ministry of the EnvironmentProper site lati mine operation

Proper site Binungan mine operation

monitoring the environments of mines Primary

ministry of Energy Resource 
and mineral Republic of 
indonesian (directorate 

general of mineral, Coal and 
geothermal) 

ministry of Energy Resource and mineral 
Republic of indonesian (directorate general 
of mineral, Coal and geothermal)

Firefighters Competency Test second winner ifRC 15 indonesian fire Rescue Challenge

motor Vehicle Accident second winner ifRC 15 indonesian fire Rescue Challenge

water Rescue first winner ifRC 15 indonesian fire Rescue Challenge

The Best improvement Team The Best ifRC 15 indonesian fire Rescue Challenge

merupakan bagian dari peningkatan pola pikir 
kepatuhan adalah lebih banyaknya pelatihan kesehatan 
dan keselamatan kerja yang dilaksanakan, baik oleh 
Berau Coal sendiri maupun yang dilakukan oleh tiap-tiap 
kontraktor. Tujuan utama dari pelatihan tersebut masih 
tidak berubah yaitu agar setiap karyawan, kontraktor dan 
sub kontraktor mendapatkan akses ke informasi yang 
relevan tentang keselamatan dan prosedur keselamatan 
kerja serta termotivasi untuk bekerja dengan aman.
 
Pada tahun 2012, Berau Coal melaksanakan 41 sesi 
pelatihan ohsE yang diikuti oleh 3.793 peserta dari 
seluruh level karyawan dan kontraktor. Topik pelatihan 
meliputi keselamatan dasar, dasar pertolongan pertama, 
kesadaran akan bahaya kebakaran, identifikasi bahaya, 
dan penilaian risiko.

2011 2012
jumlah tim ERT/Total Emergency Rescue Training 1

40

jumlah training yang dilaksanakan di hsE Training/Total hsE Training 29 41

jumlah jam training yang dilaksanakan di hsE Training/

Total hours of hsE Training
12,120 jam/hours 19,889jam/hours

jumlah peserta training simAk k3l untuk karyawan PT BerauCoal/

Total simAk k3l trainingparticipants at Berau Coal
1,957 orang/people 721 orang/people

jumlah peserta training simAk k3l untuk mitra kerja (kontraktor)/

Total simAk k3l training participants for partners (contractors)
761 orang/people 3,072 orang/people

Part of increasing a compliance mindset was increasing 
training on occupational health and safety, both from 
Berau Coal and from each of the contractors. The 
essential goal remains that all employees, contractors 
and subcontractors have both relevant information on 
safety and safety procedures and have the motivation 
to work safely.

in 2012, Berau Coal held 41 ohsE training sessions, 
involving 3,793 participants across all employee levels 
and contractors. Training topics include basic safety, 
basic first aid, fireawareness, hazard identification, and 
risk assessment.

in 2012, Berau Coal earned the following awards and 
certifications in the environment and safety.
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lingkungan
selain upaya Perusahaan untuk memiliki jangkauan 
yang lebih luas terhadap masalah lingkungan yang 
dilakukan bersamaan dengan program CsR, Berau Coal 
juga membentuk sistem-sistem untuk mengelola dan 
mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan 
operasionalnya terhadap lingkungan. Pengukuran 
dilakukan berdasarkan pada semua parameter yang 
telah dituangkan dalam peraturan yang berlaku di 
samping berdasarkan parameter lainnya. Pengukuran-
pengukuran ini memberikan gambaran tentang limbah, 
penggunaan energi, pengendalian kualitas air dan 
udara, pengelolaan sampah B3, reklamasi dan upaya 
reboisasi.
 
Berdasarkan pengukuran ini, telah diambil tindakan 
untuk meminimalkan limbah dengan membudayakan 
dan mempromosikan 3 R yaitu reduce, reuse and 
recycle. 3 R dilakukan di semua wilayah operasional, di 
mana pengelolaan tambang memfokuskan pada upaya 
meminimalisasi kerugian. salah satu contohnya adalah 
jalan secara teratur disiram untuk mengurangi debu 
batubara selama dan setelah pengolahan di pabrik 
pemecahan batubara.

sejalan dengan praktek internasional, Berau Coal 
mengarah ke pendekatan pelayanan dalam pengelolaan 
lahan dan penggunaan energi. lebih banyaknya 
pengukuran yang dilakukan atas penggunaan energi 
tentunya akan meningkatkan efisiensi, membantu 
menghitung emisi dan membantu mencapai gold Proper 
Rating.

tanggap terhadap insiden lingkungan 
di sepanjang tahun 2012, tanggap darurat Berau 
Coal teruji dalam dua insiden. Tumpahan ammonium 
nitrat sebanyak 2.000 ton di lati Beaching Point dan 
tumpahan bahan bakar hampir sebanyak 17 ton di 
Pelabuhan suaran telah ditangani secara efektif dan 
dilaporkan kepada pihak yang berwenang.

sebagai tindakan pencegahan, Berau Coal menyediakan 
air minum ke desa terdekat dari lati Beaching Point. 
Penilaian atas tindakan yang dilakukan menunjukkan 
bahwa insiden tersebut tidak menimbulkan dampak 
yang berkelanjutan terhadap masyarakat atau 
ekosistem setempat. Tindakan yang cepat di Pelabuhan 
Suaran berhasil mencegah dampak yang signifikan 
dari tumpahan. di samping langkah-langkah yang telah 
diambil untuk mencegah terulangnya insiden, respon 
yang dilakukan terhadap tumpahan menunjukkan 
tekad Perusahaan untuk tetap siaga dan cepat tanggap 
terhadap kepentingan masyarakat di sekitarnya.

the environment
in addition to the Company’s environmental outreach 
in conjunction with its CsR programs, Berau Coal 
has established systems to manage and reduce the 
environmental impact of its operations. measurements 
are taken on all parameters required by regulation in 
addition to other parameters. Together these provide a 
picture of waste generation, energy usage, water and air 
quality control, B3 management, and reclamation and 
re-forestation efforts. 

on the basis of these measurements, action is taken 
to minimize wastage by instituting and encouraging 
reducing, reusing and recycling. These steps are taken 
in all operational areas, with harm mitigation a constant 
feature of mine management. for example, roads are 
regularly watered to reduce dust as is coal during and 
after processing at coal crushing plants.

in line with international practice, Berau Coal is moving 
toward a stewardship approach for land management 
and energy usage. Additional measurements for energy 
usage will lead to greater efficiency, track all emissions 
and help achieve the gold Proper Rating.

environmental incident response
during 2012, Berau Coal’s emergency response was 
tested in two unfortunate incidents. These spills of 
appoximately 2,000 tons of ammonium nitrate at the lati 
Beaching Point and of nearly 17 tons of fuel at suaran 
Port were both handled effectively and duly reported to 
appropriate authorities.

As a precautionary response, Berau Coal provided fresh 
drinking water to villages nearby to the lati Beaching 
Point. Assessment of the incident response indicate that 
there is no sustained impact to communities or the local 
ecosystem. The rapid response at suaran Port resulted 
in no significant impact from the spill. While steps have 
been taken to prevent any recurrence, the response to 
the spills demonstrates the Company’s resolve to remain 
prepared and to respond with the community’s interest 
in the front. 
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upaya revegetasi dan reklamasi yang dilakukan Berau 
Coal tidak hanya berupaya membuat lahan eks tambang 
kembali hijau. Tapi bagaimana tanaman yang ditanam 
dapat menjadi tanaman produktif.

untuk memulai upaya revegetasi, langkah awal dimulai 
dari nursery. nursery adalah tempat atau areal untuk 
kegiatan memproses benih berikut media bahan 
tanamnya menjadi bibit atau semai yang siap untuk 
ditanam di lapangan. Persemaian merupakan kegiatan 
awal sebelum dilakukan penanaman di lapangan dalam 
rangka pengelolaan revegetasi.

Berau coal memiliki komitmen yang kuat untuk 
melakukan reklamasi. sejak tahun 2011, Berau Coal 
telah membangun nursery yang lebih representative 
dan permanen di ketiga site, yaitu Binungan, lati dan 
sambarata.

Pada nursery telah di kembangkan sejumlah bibit jenis 
pionir local seperti jabon (Anthicepalluscadamba), 
mallotus paniculatus, mahang (macarangahypoleuca), 
kayuputih (melaleuca leucadendron), dan laban (vitex 
pubescens). Tanaman pionir lainnya seperti sengon, 
trembesi, johardanakasia.

Berau Coal terus memantau lahan bekas 
penambangannya guna mempertahankan kemajuan 
operasional yang telah direncanakan. di sepanjang 
tahun 2012, dari lahan seluas 917,61 hektar yang 
telah ditambang, 746,87 di antaranya telah direklamasi 
sementara 215,80 lainnya telah kembali ditanami.

pengelolaan lahan

  2009 (ha) 2010 (ha) 2011 (ha) 2012 (ha)

lati Total disturbed  355.53  519.15 144.54  211.61

 Total Reclaimed  245.27  121.48 185.79  214.85

 Total Re-vegetated  129.69 124.66 96.95  91.29

Binungan Total disturbed  175.24 161.29 190.08 344.06 

 Total Reclaimed  126.89 138.55 147.33 237.40

 Total Re-vegetated  83.64 81.03 73.76  76.21

sambarata Total disturbed  168.02 272.67 352.86  361.94

 Total Reclaimed  87.34 204.50 200.60  294.62

 Total Re-vegetated  27.66 48.21 45.13  48.30

Revegetation and reclamation efforts are made by Berau 
Coal not only try bring greeneries back to ex-mining 
lands, but also to plant productive plants into the areas.

To start revegetation efforts, the initial step is at the 
nursery, where seedlings are grown to be later planted in 
the fields. The seedbed is readied and reshaped before 
planting in order to manage a successful revegetation 
process.

Berau Coal has a strong commitment to reclaiming ex-
mining land. in 2011, Berau Coal built another nursery 
and assigned a permanent representative at the three 
sites of Binungan, lati and sambarata.

At the nursery, a number of local seeds have been 
planted such as jabon (Anthicepalluscadamba), 
mallotuspaniculatus, mahang (macarangahypoleuca), 
kayuputih (melaleuca leucadendron), and laban 
(Vitexpubescens). other productive crops such as 
sengon, tamarind, johar and cassia have also been 
planted.

Berau Coal monitors its mine footprint to maintain 
progress with its mines’ operational plans. in 2012, a 
total of 917.61 hectares were disturbed with a total of 
746.87 hectares reclaimed and total re-vegetated of 
215.80 hectares.

land Management

REklAmAsi dAn REVEgETAsi
Reclamation and Revegetation
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penanaman pohon di area tambang Berau Coal

site unit
year

2009 2010 2011 2012

lati mine operation Tree 198,078 239,102 210,906 105,292

Binungan mine operation Tree 106,723 217,040 198,536 99,899

sambarata mine operation Tree 30,873 43,170 66,999 55,150

ToTAl Tree 335,674 499,312 476,441 260,341

site lati
kapasitas : 65.000 bibit
Produksi : 260.000 bibit/tahun

site sambarata
kapasitas : 26.000 bibit
Produksi : 104.000 bibit/tahun

site Binungan
kapasitas : 30.000 bibit
Produksi : 120.000 bibit/tahun

trees planted at Berau Coal Mine sites

program pembibitan di Berau Coal the nurseries at Berau Coal
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di TEngAh mElEmAhnyA PAsAR dAn 
hARgA BATuBARA gloBAl di TAhun 2012, 
PERusAhAAn mAsih mAmPu mEnCATAT 
ARus kAs PosiTif dARi oPERAsionAl 
mElAlui PEningkATAn VolumE PRoduksi 
dAn PEnjuAlAn sERTA lAngkAh-
lAngkAh EfisiEnsi BiAyA. nAmun 
dEmikiAn, AdAnyA PEnyAjiAn kEmBAli 
BEBERAPA Akun nERACA di AwAl 2013 
TElAh mEnyEBABkAn PEngAkuAn BiAyA 
PEngECuAliAn lAinnyA dAlAm jumlAh 
yAng signifikAn, yAng BERdAmPAk PAdA 
kERugiAn Buku unTuk TAhun 2012.
Amidst the declining global coal markets and prices in 
2012, the Company was still able to achieve positive 
cash flows from its operations through increases in coal 
production and sales volumes as well as cost efficiency 
measures. however, a restatement of certain accounts early 
in 2013 has led to recognition of significant amounts of 
exceptional costs, resulting in a book loss for the Company 
in 2012.

PEmBAhAsAn dAn 
AnAlisis mAnAjEmEn
mAnAgEmEnT disCussion 
And AnAlysis
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overview
in 2012, Berau Coal Energy pressed ahead with seeking 
new coal markets and increasing production and sales 
volume, as well as implementation of cost control 
measures, to compensate for lower global coal prices. 
while the operational results were cash positive, the 
Company declared a book loss due almost completely to 
recognizing exceptional costs and finance charges. 

The coal market began the year strongly but as demand 
fell by mid year, prices as measured in the newcastle 
index fell 21%. over the year, Berau Coal’s average 
selling price decreased 13%. 

aCQuisitions and divestMents
There were no acquisitions and divestments of a material 
nature in 2012.

eXtraordinary events oF a Material 
nature
In line with the review of financial position launched 
early in 2013 in conjunction with the end of year 2012 
audit, there was a restatement of certain accounts 
as expenditures were found to lack a clear business 
purpose. The results of this review can be summarized as 
assessing that certain assets could not be substantiated 
as an asset and/or had no clear business purpose. 
Financially, these restatements became a significant 
expense of us$152 million on the income statement, 
then affecting the retained earnings account. 

tinJauan
di tahun 2012, Berau Coal Energy terus melangkah 
maju dengan terus mencari pasar batubara baru dan 
meningkatkan produksi dan volume penjualan, serta 
melakukan langkah-langkah pengendalian biaya dalam 
rangka menutupi harga batubara global yang menurun. 
sementara hasil operasional adalah kas positif, 
Perusahaan mencatatkan kerugian buku yang hampir 
sepenuhnya dikarenakan biaya khusus dan biaya 
keuangan.

Pasar batu bara memulai tahun ini dengan baik namun 
turunnya permintaan di pertengahan tahun seperti 
terukur dalam indeks newcastle menyebabkan harga 
batubara turun sebesar 21%. di sepanjang tahun ini, 
harga jual rata-rata Berau Coal mengalami penurunan 
sebesar 13%. 

akuisisi dan divestasi
Tidak terdapat akuisisi dan divestasi yang material di 
tahun 2012.

peristiwa luar Biasa yanG Material

sehubungan dengan review atas posisi keuangan yang 
dilaksanakan di awal tahun 2013 bersamaan dengan 
audit di akhir tahun 2012, beberapa akun tertentu 
disajikan kembali seiring ditemukannya pengeluaran 
tanpa tujuan bisnis yang jelas. secara ringkas hasil 
penelaahan ini berujung pada penilaian bahwa beberapa 
aset tertentu tidak dapat dikonfirmasikan sebagai 
aset dan/atau tidak memiliki tujuan bisnis yang jelas. 
Secara finansial, penyajian kembali ini membukukan 
beban yang signifikan yang mencapai AS$152 juta 
pada laporan laba rugi, yang kemudian mempengaruhi 
besarnya laba ditahan. 
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Consolidated inCoMe stateMent

sales revenue
The Company’s sales volume increased by 5.5% from 
20.0 million tons for the year ended 31 december 
2011 to 21.1 million tons for the year ended  
31 december 2012. despite this positive trend, 
total sales revenue decreased, however, by 8%, from 
us$1.66 billion for the year ended 31 december 2011 to 
us$1.53 billion for the year ended 31 december 2012. 
The decrease was due to a 13% decrease in average 
selling price from us$82.8/mT for the year ended  
31 december 2011 to us$72.6/mT for the year ended 
31 december 2012.     
   

As a percentage of total sales revenue based on coal 
product type, the three biggest contributors are sungkai 
59%, (consist of sungkai 36%, sungkai ms 7%, and 
sungkai hs 17%), and Agathis contributed 34%. 

  

laporan ruGi laBa konsolidasian

pendapatan penjualan
Volume penjualan Perusahaan meningkat 5,5% dari 
20,0 juta ton untuk tahun yang berakhir 31 desember 
2011 menjadi 21,1 juta ton untuk tahun yang berakhir 
31 desember 2012. meskipun volume penjualan 
meningkat, total pendapatan penjualan menurun 
8%, dari As$1,66 miliar untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2011 menjadi As$1,53 miliar untuk 
tahun yang berakhir 31 desember 2012. Penurunan 
ini disebabkan oleh penurunan sebesar 13% dari harga 
jual rata-rata batubara dari As$82,8/mT untuk tahun 
yang berakhir 31 desember 2011 menjadi As$72,6/mT 
untuk tahun yang berakhir 31 desember 2012.

dilihat secara persentase total pendapatan penjualan 
menurut jenis produk batubara, tiga kontributor 
penjualan terbesar adalah jenis sungkai yaitu sebesar 
59%, (terdiri dari : sungkai 36%, sungkai ms 7%, dan 
sungkai hs 17%) dan Agathis memberikan kontribusi 
34%.

2012

Agathis

Eboni

sungkai

mahoni

mahoni B

34%

59%

4% 1% 2%
2011

27%

67%

6%

  
penetrasi pasar
Perusahaan berhasil dalam upayanya untuk lebih 
memperluas basis pelanggan. salah satu pasar yang 
dibuka adalah Thailand dengan total penjualan mencapai 
433 ribu ton. Per akhir tahun 2012, Perusahaan telah 
memiliki basis pelanggan yang kuat, yaitu dengan 
pelanggan yang tersebar di 8 negara. Berbekal posisi 
yang strategis, komitmen untuk berinvestasi di sisi 
kualitas dan kepuasan pelanggan, serta kemampuan 
untuk menjual untung meskipun dengan harga global 
yang sedang turun, Perusahaan berencana untuk 
memperluas basis pelanggannya. 

Market penetration
The Company has succeeded in further diversifying its 
customer base. one particular market opening was 
Thailand, with total sales of 433 thousand mT. As at 
year end 2012, the Company had a strong customer 
base, with customers in 8 different countries. given the 
strategic positioning, commitment to invest in quality 
and customer satisfaction, and ability to sell profitably 
at current global prices, the Company is expecting to 
expand its customer base. 

Pembahasan berikut mencakup hasil usaha dan kondisi keuangan PT Berau Coal Energy Tbk (“Perusahaan”) dan Anak Perusahaan untuk 
tahun yang berakhir tanggal 31desember 2012, dibandingkan dengan tahun yang berakhir tanggal 31 desember 2011, disajikan kembali, 
dan harus dibaca bersamaan dengan laporan konsolidasian yang terdapat dalam laporan Tahunan ini. untuk tujuan diskusi ini, nama 
Berau Coal Energy akan direfrensikan terutama dalam hal pembiayaan dan yang terkait dengan saham, sementara nama Berau Coal, yang 
merupakan anak perusahaan operasional utama, akan digunakan.

The following discussion covers the consolidated results of operations and financial condition of PT Berau Coal Energy Tbk (the “Company”) 
and its subsidiaries for the year ended on 31december 2012, compared to year ended 31 december 2011, restated, and should be read in 
conjunction with the Consolidated statements appearing in this Annual Report. for the purposes of this discussion, mention will be made of 
Berau Coal Energy especially in regards to financing and share matters, whilst for operational matters Berau Coal, as the main operational 
subsidiary, will be used.
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produksi Batubara
Produksi batubara meningkat dari 19,4 juta mT untuk 
tahun yang berakhir 31 desember 2011 menjadi 21,0 
juta mT untuk tahun yang berakhir 31 desember 2012. 
Tambang lati memberikan kontribusi sebesar 51% 
dari total produksi, diikuti oleh tambang Binungan dan 
sambarata yang masing-masing berkontribusi sebesar 
26% dan 23%. stripping ratio untuk ketiga operasi ini 
masing-masing adalah 8,51, 9,82 dan 11,57 bcm.

Beban pokok penjualan
Total biaya pokok penjualan meningkat 7% yang 
hampir seluruhnya disebabkan oleh kenaikan biaya 
penambangan, sedangkan biaya pengolahan batubara 
dan biaya produksi lainnya menurun secara marjinal. 
Rata-rata biaya batubara terjual per metrik Ton (sebelum 
royalti) meningkat 5%, dari As$38,2/mT untuk tahun 
yang berakhir 31 desember 2011 menjadi As$40,2/
mT untuk tahun yang berakhir 31 desember 2012. 
upaya manajemen dalam melakukan penekanan biaya 
termasuk menurunkan rasio pengupasan dari 10 bcm 
menjadi hampir 9 bcm pada akhir tahun. Rata-rata rasio 
pengupasan sedikit meningkat dari 9,5 bcm pada 2011 
menjadi 9,6 bcm pada tahun 2012, yang secara rata-
rata dapat dikatakan cukup rendah.

Perhitungan pembagian batubara yang dibayarkan 
kepada Pemerintah adalah 13,5% dari total pendapatan 
setelah dikurangi biaya penjualan yang telah disetujui, 
sehingga jumlah royalti yang harus dibayarkan kepada 
pemerintah menurun dari As$192,9 juta untuk tahun 
yang berakhir 31 desember 2011 menjadi As$176,9 
juta untuk tahun yang berakhir pada 31 desember 
2012. 

Coal production
Coal production increased from 19.4 million mT for the 
year ended 31 december 2011 to 21.0 million mT for the 
year ended 31 december 2012. The lati mine accounted 
for 51% of the total production, with the Binungan 
mine and sambarata mine contributing 26% and 23%, 
respectively. stripping ratios for these operations were 
8.51, 9.82 and 11.57 bcm, respectively.

Cost of Goods sold
Total cost of goods sold increased 7% almost all from 
increases in mining costs, while coal processing 
and other production costs decreased marginally. 
The average cost/mT of coal sold (before royalty) 
increased by 5%, from us$38.2/mT for the year ended  
31 december 2011 to us$40.2/mT for the year ended 
31 december 2012. management efforts at cost control 
included successfully lowering the stripping ratio from a 
high of 10 bcm to near 9 bcm by year end. The average 
stripping ratio slightly up from 9.5 bcm in 2011 to 9.6 
bcm in 2012, being maintained in a fairly low position. 

The calculation of coal sharing paid to the government 
is 13.5% of total revenues less allowable selling costs, 
so that the amount of royalty due to the government 
declined from us$192.9 million for the year ended 31 
december 2011 to us$176.9 million for the year ended 
31 december 2012. 
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laba kotor dan Marjin laba kotor
laba kotor Perusahaan mengalami penurunan sebesar 
27% dari As$698,8 juta untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2011 menjadi As$506,7 juta untuk 
tahun yang berakhir 31 desember 2012. hal ini 
mengakibatkan margin laba kotor mengalami penurunan 
yaitu 33% untuk tahun yang berakhir 31 desember 
2012 dari sebelumnya 42% untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2011. 

Biaya
Total Biaya meningkat menjadi As$505 juta pada 
tahun 2012 dari sebelumnya As$325 juta pada tahun 
2011. Porsi terbesar kenaikan ini muncul dikarenakan 
pengakuan Biaya Pengecualian lainnya yang mencapai 
As$152 juta di tahun 2012 dibandingkan dengan As$51 
juta pada tahun 2011. Biaya besar lainnya disebabkan 
oleh meningkatnya biaya keuangan, yang naik 31% 
y-on-y, sementara itu kenaikan tercatat di biaya umum 
dan administratif dan di biaya penjualan dan pemasaran, 
yang masing-masing meningkat sebesar 24% dan 55%.

Beberapa Biaya pengecualian lainnya ditemukan dalam 
proses audit dan diidentifikasi sebagai pengeluaran 
yang membutuhkan penjelasan yang lebih terinci. 
Akibatnya, beberapa transaksi yang terkait dengan 
konstruksi, pematangan tanah, jasa konsultasi dan 
pengeluaran untuk goodwill telah dihapusbukukan atau 
dipindahkan dari neraca atau beban pokok penjualan 
dan dimasukkan dalam “biaya pengecualian lainnya” 
karena tidak terdapatnya tujuan bisnis yang jelas. 
Proses ini mencakup penyajian ulang angka-angka yang 
tercatat untuk tahun 2010 dan 2011, sehingga laba 
bersih dan total aset perlu disajikan ulang di samping 
beberapa perubahan lainnya.

Biaya di atas mencakup pengeluaran terkait 
pembangunan jalan pengangkutan dan konstruksi 
lainnya yang sedang dalam proses penyelesaian sebesar 
As$79,1 juta (2011: As$25,2 juta), pengeluaran 
terkait tanah sebesar As$42 juta, jasa konsultasi 
sebesar As$24 juta (2011: As$24 juta); uang muka 
dihapusbukukan sebesar As$1,6 juta (2011: As$2,2 
juta), goodwill yang telah dihapus bukukan dan biaya 
lainnya masing-masing sebesar As$4,9 juta dan As$0,6 
juta.

Pengakuan biaya tersebut mengurangi pendapatan 
bersih untuk tahun 2012 dan 2011, namun ke 
depannya, tiadanya aset non-produktif memberikan 
gambaran keuangan Perusahaan yang lebih akurat. 
keputusan yang sulit ini menunjukkan ketahanan 
neraca Perusahaan dan secara jelas menunjukkan 
bahwa Perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam hal pengawasan keuangan untuk mengimbangi 
kapasitas operasional yang lebih besar.
 

Gross profit and Gross profit Margin
The Company’s gross profit decreased by 27% from 
us$698.8 million for the year ended 31 december 2011 
to us$506.7 million for the year ended 31 december 
2012. This resulted in a decreased gross profit margin 
of 33% for the year ended 31 december 2012 from 42% 
for the year ended 31 december 2011. 

expenses
Total Expenses increased to us$505 million in 2012 
from us$325 million in 2011. The largest portion of this 
increase was incurred through the recognizing of Other 
Exceptional Costs of us$152 million in 2012 up from 
us$51 million in 2011. other major expense increases 
occurred in finance costs, which increased 31% y-on-y, 
increases also occurred in general and administrative 
and in selling and marketing costs, increasing by 24% 
and 55%, respectively.     
  
  
other exceptional costs were discovered during 
the auditing process and identified as a number of 
payments requiring a more comprehensive explanation. 
As a result, a number of transactions related primarily to 
construction, land improvement, consulting services and 
expenditure attributed to goodwill have been written off 
or reclassified from the balance sheet or cost of goods 
sold to “other exceptional costs” as no clear business 
purpose was evident. This process included restating 
amounts from 2010 and 2011, ultimately restating net 
income and total asset figures, among other changes. 
 
 

These costs consist of expenditures attributed to hauling 
roads and other construction in progress us$79.1 
million (2011: us$25.2 million); expenditure attributed 
to land related payments amounting to us$42 million; 
consultancy services amounting to us$24 million 
(2011: us$24 million); advances written-off us$1.6 
million (2011: us$2.2 million); goodwill written-off 
and other costs of us$4.9 million and us$0.6 million, 
respectively.     
 

These one time recognitions did reduce the stated 
net incomes for 2012 and 2011, but the benefits of 
not carrying non-earning assets on the balance sheet 
going forward, provides a truer financial picture of the 
Company. This difficult decision shows the resilience of 
the balance sheet and points clearly in the direction of 
strengthening financial oversight capability to match the 
strengthened operational capacity. 
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laba sebelum pajak penghasilan  
laba sebelum pajak penghasilan Perseroan mengalami 
penurunan dari As$373,7 juta untuk tahun yang 
berakhir 31 desember 2011 menjadi As$1,5 juta untuk 
tahun yang berakhir 31 desember 2012. Akibatnya, 
marjin laba operasi Perusahaan mengalami penurunan 
dari sebelumnya 23% untuk tahun yang berakhir 31 
desember 2011 menjadi 0,1% untuk tahun yang 
berakhir 31 desember 2012.
   
eBitda     
Perusahaan melihat Adjusted EBiTdA (laba sebelum 
bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi dan item 
terpisah lainnya) sebagai indikator kinerja operasional. 
Adjusted EBiTdA mengalami penurunan sebesar 38% dari 
As$607,1 juta untuk tahun yang berakhir 31 desember 
2011 menjadi As$377,6 juta untuk tahun yang berakhir 
31 desember 2012, dengan marjin yang juga turun dari 
37% untuk tahun yang berakhir 31 desember 2011 
menjadi 25% untuk tahun yang berakhir 31 desember 
2012. meskipun Adjusted EBiTdA di tahun 2012 turun 
secara signifikan dari 2011, hal itu tetap mencerminkan 
dan menunjukkan kapasitas dan kekuatan operasional 
Perusahaan secara keseluruhan.   

Adjusted EBiTdA tidak termasuk dalam laba, item terpisah 
yang merupakan item-item dari kinerja keuangan dimana 
Perusahaan percaya bahwa ini harus diungkapkan 
secara terpisah. item-item ini termasuk penurunan nilai 
aset, provisi untuk klaim dan penyelesaiannya, biaya 
pengecualian lainnya dan keuntungan dan kerugian 
yang signifikan pada aset derivatif.  

total pendapatan komprehensif  
laba/rugi komprehensif Perusahaan menurun 
dari sebelumnya membukukan keuntungan 
sebesar As$133,8 juta untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2011 menjadi menanggung kerugian 
sebesar As$179,5 juta untuk tahun yang berakhir 31 
desember 2012.

laporan laba-Rugi komprehensif 
konsolidasian

(dalam Ribuan dolar As)

31-dec-12
(yTd)

31-dec-11*
(yTd)

% Perubahan 
% Change

Consolidated statement of 
Comprehensive income
(in thousand us dollar)

kuantitas Penjualan (mT) - (nilai penuh) 21,101,724 20,013,525 5.44% sales Quantity (mT)-full amount

Penjualan 1,531,063 1,657,430 (8%) sales

harga jual Rata - Rata-(nilai penuh) 72.6 82.8 (13%) Average selling Price-(full amount)

Beban Pokok Penjualan 1,024,380 958,584 7% Cost of good sold

Beban Pokok Penjualan/mT 
(nilai penuh)

48.5 47.9 1% Cost of good sold/mT (full amount)

laba Bruto 506,683 698,846 (27%) Gross Profit

marjin laba Bruto 33% 42% (22%) Gross Profit Margin

Beban    Expenses

Beban umum dan administrasi (90,451) (73,200) 24% general and administrative expense

Beban penjualan dan pemasaran (72,764) (46,929) 55% sales and marketing expense

Biaya pengecualian lainnya (152,248) (51,423) 196% other exceptional costs

Penurunan nilai aset yang tersedia  
   untuk dijual

(47,086) (27,914) 69% Impairment of-available-for-sale financial 
asset

Pendapatan keuangan 28,236 5,548 409% finance income

profit Before income tax   
The Company’s operating profit before income tax 
decreased from us$373.7 million for the year ended 31 
december 2011 to us$1.5 million for the year ended  
31 december 2012. As a result, the Company’s 
operating profit margin decreased from 23% for the year 
ended 31 december 2011 to 0.1% for the year ended  
31 december 2012. 
   

eBitda
The Company considers Adjusted EBiTdA (Earnings 
before interest, tax, depreciation and amortization and 
other separate items) to be an indicator of operating 
performance. Adjusted EBiTdA decreased 38% from 
us$607.1 million for the year ended 31 december 2011 
to us$377.6 million for the year ended 31 december 
2012, and the Adjusted EBiTdA margin decreased from 
37% for the year ended 31 december 2011 to 25% for 
the year ended 31 december 2012. while the 2012 
Adjusted EBITDA figure is significantly down from 2011’s, 
it nevertheless reflects and indicates the Company’s 
overall operational capacity and strength.  
   

Adjusted EBiTdA excludes from earnings separate items 
representing those items of financial performance that 
the Company believes should be separately disclosed. 
These items include when applicable, impairment of 
assets, provisions for material claims and settlements, 
other exeptions cost and significant gains and losses on 
derivative instruments.

total Comprehensive income   
The Company’s comprehensive income/loss decreased 
from an income of us$133.8 million for the year ended 
31 december 2011 to a loss of us$179.5 million for the 
year ended 31 december 2012. 
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Capital expenditure
in 2012, the Company made capital expenditures of 
roughly us$125 million in an effort to complete capacity 
development projects and exploration activities. The lati 
mine site was focussed on up-grading the crusher and 
port facilities, Binungan was up-grading hauling facilities 
and sambarata was increasing coal crushing and stock 
piling capacities. Some of this amount reflects deferred 
stripping costs.

Consolidated BalanCe sheet

total Consolidated assets
The Company’s total consolidated assets increased by 
7% from us$2.0 billion as of 31 december 2011 to 
us$2.1 billion as of 31 december 2012, with an increase 
of total current assets of 9% and increase in non-current 
assets of 6%.  
 
Current assets
Total current assets increased by 9% from us$1.0 billion 
as of 31 december 2011 to us$1.1 billion as of 31 
december 2012. Trade receivables increased marginally 
due to very favourable sales in december, representing 
10% of yearly revenue.

whereas, prepayments mainly came from prepaid rent 
on concession land which overlaps privately held land to 
be used for supporting facilities in the Parapatan mining 
area, and prepaid rent for a stockpile facility under 
construction, as well as advances to contractors. 
     

non-Current assets   
The Company’s non-current assets increased 6% 
compared to last period. As at 31 december 2012, the 
deferred stripping costs represent the excess of the 
actual stripping ratio over the planned stripping ratio for 

laporan laba-Rugi komprehensif 
konsolidasian

(dalam Ribuan dolar As)

31-dec-12
(yTd)

31-dec-11*
(yTd)

% Perubahan 
% Change

Consolidated statement of 
Comprehensive income
(in thousand us dollar)

Biaya keuangan (142,010) (108,635) 31% finance costs

lain - lain, bersih (28,875) (22,607) 28% others, net

laba sebelum pajak penghasilan 1,485 373,686 (99.6%) Profit before income tax

marjin laba sebelum pajak penghasilan 0.10% 23% (99.6%) Profit before income tax margin

EBiTdA** 377,586 607,126 (38%) EBiTdA**

marjin EBiTdA 25% 37% (32%) EBiTdA margin

jumlah Pendapatan/(Rugi) komprehensif (179,510) 133,839 (234%) Total Comprehensive (loss)/income

marjin jumlah Pendapatan/(Rugi)
komprehensif

(12%) 8% (245%) Total Comprehensive income margin

* laporan keuangan tahun 2011 disajikan kembali 
** lihat definisi pada halaman 62

The 2011 financial reports are restated *
Refer to definition on page 62**

Belanja Modal
Pada tahun 2012, Perusahaan mengeluarkan 
belanja modal yang kira-kira mencapai As$125 juta 
dalam upayanya untuk menyelesaikan proyek-proyek 
pengembangan kapasitas dan kegiatan eksplorasi. 
lokasi tambang lati difokuskan pada peningkatan 
crusher dan fasilitas pelabuhan, peningkatan fasilitas 
pengangkutan di Binungan, dan peningkatan kapasitas 
pemecah batubara dan penyimpanan batubara di 
sambarata. Beberapa pengeluaran ini mencerminkan 
biaya pengupasan yang ditangguhkan.

neraCa konsolidasian

total aset konsolidasian
Total aset konsolidasian Perseroan meningkat 7% 
dari As$2,0 miliar per tanggal 31 desember 2011 
menjadi As$2,1 miliar per tanggal 31 desember 2012, 
dengan peningkatan total aset lancar sebesar 9% dan 
peningkatan aset tidak lancar sebesar 6%.  

aset lancar      
Total aset lancar meningkat 9% dari As$1,0 miliar pada 
tanggal 31 desember 2011 menjadi As$1,1 miliar pada 
tanggal 31 desember 2012. Piutang usaha sedikit 
meningkat dan berasal dari penjualan yang sangat baik 
di bulan desember, yang mewakili 10% dari pendapatan 
tahunan.

sedangkan, pembayaran di muka terdiri dari sewa 
dibayar di muka atas tanah konsesi yang tumpang tindih 
dengan tanah milik penduduk yang akan digunakan 
sebagai fasilitas pendukung di daerah pertambangan 
Parapatan dan sewa dibayar di muka untuk fasilitas 
persediaan yang masih dalam pembangunan, serta 
uang muka yang dibayarkan kepada kontraktor.
 
aset tidak lancar   
Aset tidak lancar Perusahaan meningkat 6% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tanggal 31 
desember 2012, biaya pengupasan tanah yang 
ditangguhkan mencerminkan rasio pengupasan 
tanah aktual yang lebih besar dibanding rasio yang 
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each of the mine areas. Changes in the goodwill reflect 
additional goodwill acquired in 2012 and impairment of 
us$4.9 million of goodwill recognised on the acquisitions 
of PT Pelayaran sanditia Perkasa maritim, PT kirana 
Berau and PT manira mitra.

in a precautionary move, the Company has written off an 
investment in a coal upgrade research project through 
Chateau Asset management (CAm), as it was not able 
to assess progress in the project. To date, although the 
Company maintains a profit share arrangement accruing 
from this technology, it is unclear whether any proceeds 
would result from this arrangement or from liquidation 
of the asset.

derivative assets amounted to us$23.8 million as an 
automatic feature of the 2015 senior notes pre-payment 
option. Though the value may increase or decrease 
going forward, there will not be a cash effect unless the 
prepayment option is exercised.

total Consolidated liabilities
Total liabilities increased by 27% from us$1.5 billion 
as of 31 december 2011 to us$1.9 billion as of  
31 december 2012, with an 18% increase in current 
liabilities and a 31% increase in non-current liabilities.  
   

Current liabilities
The Company’s current liabilities increased by 18% from 
us$795.6 million as of 31 december 2011 to us$936.5 
million as of 31 december 2012. Trade payables to 
third parties decreased substantially from us$115.9 
million in 2011 to US$67.6 million in 2012, reflecting 
the Company’s continuing strong cash position and its 
ability to meet commitments. in connection with the 
loans restructuring, the Current maturity of long-term 
borrowings decreased markedly from us$95.8 million to 
us$40.5 million. 

Other payables reflect approximately US$5 million for 
consulting services and us$6 million for refundable 
deposits on the proposed sale of PsPm and mTl, which 
was subsequently cancelled. 

while nearly 64% of accrued expenses are linked to 
coal sharing, of the remainder us$136 million of the 
net us$86 million increase was in accrued expenses in 
mining and coal haulage from the 4th quarter increase 
in production, while accrued expenses for interest, 
commissions and management fees added to the overall 
increase. 
  

direncanakan untuk masing-masing daerah tambang. 
Perubahan goodwill mencerminkan goodwill tambahan 
yang diperoleh pada tahun 2012 dan penurunan nilai 
goodwill sebesar As$4,9 juta yang diakui pada saat 
mengakuisisi PT Pelayaran sanditia Perkasa maritim,  
PT kirana Berau dan PT mitra manira.

melalui suatu langkah pencegahan, Perusahaan telah 
menghapus investasi dalam proyek penelitian upgrade 
batubara melalui Chateau Asset management (CAm), 
karena proyek dimaksud tidak menunjukkan kemajuan. 
hingga saat ini, meskipun Perusahaan berhasil 
mempertahankan kesepakatan pembagian keuntungan 
yang diperoleh dari teknologi ini, masih belum jelas 
apakah dana yang dihasilkan berasal dari kesepakatan 
ini atau dari aset yang dilikuidasi.

Aktiva derivatif mencapai As$23,8 juta dan merupakan 
fitur langsung dari opsi pra-pembayaran Senior Note 
2015. Terlepas dari angka tersebut dapat meningkat 
atau menurun di kemudian hari, dampak terhadap kas 
tidak akan terjadi kecuali jika opsi pembayaran di muka 
tersebut dilaksanakan.

total liabilitas konsolidasi   
Total liabilitas meningkat 27% dari As$1,5 miliar per 
31 desember 2011 menjadi As$1,9 miliar per 31 
desember 2012, dengan peningkatan sebesar 18% 
pada kewajiban lancar dan 31% pada kewajiban tidak 
lancar.     

liabilitas Jangka pendek
liabilitas jangka pendek Perusahaan meningkat 18% 
dari As$795,6 juta per 31 desember 2011 menjadi 
As$936,5 juta per 31 desember 2012. hutang usaha 
kepada pihak ketiga turun secara signifikan dari 
As$115,9 juta pada tahun 2011 menjadi As$67,6 juta 
pada tahun 2012, yang mencerminkan posisi kas yang 
terus menguat dan kemampuan Perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya. Terkait dengan restrukturisasi 
kredit, pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo 
menurun tajam dari As$95,8 juta menjadi As$40,5 
juta.

hutang lain-lain berkisar As$5 juta untuk jasa konsultasi 
dan As$6 juta untuk uang jaminan rencana penjualan 
PsPm dan mTl, yang kemudian dibatalkan.

hampir 64% dari biaya yang masih harus dibayar berkaitan 
dengan pembagian batubara untuk Pemerintah, 
sementara selebihnya sebesar As$136 juta dari 
kenaikan bersih sebesar As$86 juta merupakan biaya 
yang masih harus dibayar di bidang pertambangan dan 
pengangkutan batubara yang berasal dari peningkatan 
produksi di kuartal ke-4, di mana biaya akrual bunga, 
komisi dan manajemen juga berkontribusi terhadap 
peningkatan tersebut.
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liabilitas Jangka panjang
Total liabilitas jangka panjang meningkat 31% dari 
As$737,6 juta per tanggal 31 desember 2011 
menjadi As$969,3 juta per tanggal 31 desember 
2012. Peningkatan ini terutama berasal dari 
penerbitan senior notes sebesar As$500 juta yang 
digunakan untuk membayar pinjaman bank sebesar 
As$346 juta di samping untuk menyediakan dana 
belanja modal serta keperluan umum dalam jangka 
pendek. 
 
ekuitas konsolidasian    
Total ekuitas menurun 48% dari As$468,5 juta per 
31 desember 2011 menjadi As$242,3 juta per 31 
desember 2012. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh kerugian komprehensif total pada tahun berjalan. 
 

arus kas
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
adalah As$305,7 juta untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2011 dan As$47,5 juta untuk tahun 
yang berakhir 31 desember 2012. Alasan utama 
atas penurunan ini berasal dari pembayaran kepada 
pemasok, yang meningkat 16% dari As$802,3 juta 
untuk tahun yang berakhir 31 desember 2011 menjadi 
As$929,5 juta untuk tahun yang berakhir 31 desember 
2012 serta dari peningkatan pembayaran pajak 
penghasilan Perusahaan yang mencapai As$223,3 juta 
untuk tahun yang berakhir 31 desember 2012.

Arus kas keluar dari aktivitas investasi menurun 
dari As$121,7 juta untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2011 menjadi As$102,0 juta untuk 
tahun yang berakhir 31 desember 2012 terutama 
disebabkan perolehan aset tetap sebesar As$56,8 juta 
dalam tahun yang berakhir 31 desember 2012 dan 
penurunan bersih dari penempatan kas yang dibatasi 
penggunaannya dari As$50,4 juta untuk tahun yang 
berakhir 31 desember 2011 menjadi As$29,5 juta 
untuk tahun yang berakhir pada 31 desember 2012. 
kenaikan biaya eksplorasi dan pengembangan sebesar 
80% terutama berasal dari kegiatan pengembangan 
dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi. Arus 
kas keluar mencapai As$4,0 juta untuk investasi di saat 
mengakuisisi anak perusahaan PT manira mitra dan  
PT kirana Berau.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
mencapai As$5,6 juta untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2012, terutama disebabkan oleh 
pembayaran pinjaman bank sebesar As$345,9 juta 
dan kas dari hasil dari pinjaman jangka panjang (Senior 
Notes) sebesar As$484,2 juta (setelah dikurangi biaya 
transaksi).  

non-Current liabilities     
Total non-current liabilities increased by 31% from 
us$737.6 million as of 31 december 2011 to us$969.3 
million as of 31 december 2012. This increase was due 
primarily to issuance of senior notes of us$500 million 
to reduce the bank loan of roughly us$346 million, and 
provide funds for capital expenditures, and for general 
corporate purposes in the short term.  
 

Consolidated equity     
Total equity decreased by 48% from us$468.5 million 
as of 31 december 2011 to us$242.3 million as of 31 
december 2012. This decrease was due primarily to the 
total comprehensive loss in the current period.  

Cash Flow
Net cash flow provided by operating activities was 
us$305.7 million for the year ended 31 december 2011 
and us$47.5 million for the year ended 31 december 
2012. The main reasons for the decrease were increases 
in payments to suppliers by 16% from us$802.3 million 
for the year ended 31 december 2011 to us$929.5 
million for the year ended 31 december 2012 as well 
as from increased corporate income tax payments, 
amounting to us$223.3 million for the year ended 31 
december 2012.     
  

Cash out flows from investing activities decreased from 
us$121.7 million for the year ended 31 december 
2011 to us$102.0 million for the year ended  
31 december 2012 due primarily to acquisition of 
fixed assets of US$56.8 million for the year ended  
31 december 2012 and a decrease in the net placement 
of restricted cash from us$50.4 million for the year 
ended 31 december 2011 to us$29.5 million for the year 
ended 31 december 2012. The increase in payments 
for exploration and development by 80% was primarily 
due to development activities to increase production 
volumes. Cash out flows amounted to US$4.0 million 
for investing activities due to acquisition of subsidiaries  
PT manira mitra and PT kirana Berau.   
  

Cash flow provided from financing activities amounted to 
us$5.6 million for the year ending 31 december 2012, 
primarily due to repayment for bank loans amounting 
to us$345.9 million and cash proceeds from long term 
loans (senior notes) amounting to us$484.2 million 
(net of transaction costs).   
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laporan Arus kas konsolidasian

31-dec-12 31-dec-11*
Consolidated statements 

of Cash flows(yTd)
 us$’000 

(yTd)
 us$’000 

% Perubahan
% Change

Arus kas dari aktivitas operasi: Cash flow from operating activities:

Penerimaan dari pelanggan 1,516,367 1,628,449 (7%) Receipts from customers

Pembayaran kepada pemasok (929,545) (802,373) 16% Payment to suppliers

Pembayaran bagian bersih Pemerintah (142,855) (200,538) (29%) Payment of net government share

Pembayaran gaji, upah dan tunjangan 
karyawan

(35,377) (28,410) 25% Payment for salary, wages and allowances

Pembayaran untuk restorasi lingkungan (2,774) (2,448) 13% Payment for environment restoration

Biaya pengecualian lainnya (135,006) (33,204) 307% other exceptional costs

Pembayaran pajak penghasilan badan (223,288) (255,754) (13%) Payment of corporate income tax

Arus kas bersih yang diperoleh dari 
aktivitas operasi

47,522 305,722 Net cash flows provided operating activities

Arus kas dari aktivitas investasi: Cash flow from investing activities

Perolehan aset tetap (56,824) (50,116) 13% Acquisition of fixed asset

Pembayaran biaya eksplorasi dan 
pengembangan

(16,111) (8,966) 80% Exploration and development cost

Akuisisi entitas anak (3,971) (17,818) (78%) Acquisition of subsidiaries

Pencairan kas yang dibatasi 
penggunaannya

48,203 16,444 193% withdrawal of restricted cash

Penempatan kas yang dibatasi 
penggunaannya

(77,715) (66,784) 16% Placement of restricted cash

Penerimaan bunga dari bank 4,386 5,548 (21%) Bank interest income

Arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi

(102,032) (121,692) - Net cash flows used in investing activities

Arus kas dari aktivitas pendanaan: Cash flow from financing activities 

Pembayaran kembali pinjaman bank (345,883) (60,235) 474% Repayment of bank loans

Penerimaan pinjaman bank 13,439 - 100% Proceeds from bank loans

Pembayaran kembali pinjaman pihak 
berelasi

(141) (4,283) (97%) Repayment of related party loan

Penerimaan dari biaya transaksi yang 
dapat diuangkan 

- 2,382 (100%) Receipt from refundable loan transaction 
costs 

Penerimaan dari pinjaman jangka 
panjang, 

484,204 4,411 10,877% Proceeds from long term loan, net of 
transaction costs

Pembayaran beban keuangan (98,703) (92,807) 6% Payment of financing cost

Pelunasan utang sewa pembiayaan (430) (222) 94% Repayment of finance lease

Pembayaran dividen (46,930) (23,406) 101% Payment for dividends

Arus kas bersih yang diperoleh dari/
(digunakan) untuk aktivitas pendanaan

5,556 (174,160) Net cash flows provided from/(used in) for 
financing activities

(Penurunan) kenaikan bersih kas dan 
setara kas

(48,954) 9,870 (596%) net decrease (increase) in cash and cash 
equivalents

kas dan setara kas pada awal periode 419,085 410,379 2% Cash and cash equivalents at the 
beginning of the period

dampak terhadap perubahan selisih kurs 
terhadap kas dan setara kas

(6,084) (1,164) Effect of exchange rate changes on cash 
and cash equivalents

kas dan setara kas pada akhir periode 364,047 419,085 (13%) Cash and cash equivalents at the end of 
the period

*laporan keuangan tahun 2011 disajikan kembali The 2011 financial report are restated*

rasio keuangan

Rasio keuangan 31-dec-12 31-dec-11* financial Ratios

Rasio Profitabilitas Profitability Ratios

marjin laba bruto 33.09% 42.16% Gross Profit Margin

marjin laba usaha 0.10% 22.55% Operating profit margin

Return on Assets (“RoA”) (8.36%) 6.69% Return on Assets (RoA)

Return on Equity (“RoE”) (74.09%) 28.57% Return on Equity (RoE)

Rasio Likuiditas Liquidity Ratios

Rasio lancar (X) 1.20 1.30 Current Ratio (X)

Rasio cepat (X) 1.16 1.25 Quick ratio (X)

Rasio Efisiensi Efficiency Ratio

Perputaran jumlah aset (X) 0.71 0.83 Total assets turnover

Perputaran aset lancar (X) 1.36 1.60 Current assets turnover

Financial ratios
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The profitability ratios measure the Company’s use 
and control of its expense to generate acceptable 
returns. for the year ended 31 december 2012, the 
profitability ratios decreased in line with the decrease in 
the Company’s profit, increase in the cost of sales and 
increase in exceptional costs.     
 
     
The liquidity ratios indicate the Company’s ability to 
meet its maturing short-term obligations. it can be seen 
that both current and quick ratios for the year ended 
31 december 2012 were positive and both ratios were 
above one. This indicates that the Company is able to 
meet all of its short term obligations.   
  

The efficiency ratios measure the Company’s 
effectiveness in the use of its resources. for the year 
ended 31 december 2012, the total asset turnover ratio 
decreased from 0.83 for the year ended 31 december 
2011 to 0.71 for the year ended 31 december 2012. 
The current assets turnover ratio also decreased from 
1.60 for the year ended 31 december 2011 to 1.36 in 
the year ended 31 december 2012.    
  

The leverage ratios measure the Company’s ability 
to repay its long term debts. in general, the 2012 
ratio increased from the corresponding year ended  
31 december 2011, mainly due to increases in long term 
liabilities with the issuing of the senior notes in march 
2012.  
  
dividends and Capital struCture
in 2011, the Company declared and distributed dividends 
of us$26,794, which is us$0.0008 per share. for 2012, 
no interim dividends were paid and due to the timing 
of the release of the audited financial statements, the 
decision on dividends will be made subsequent to the 
publication of this annual report. The Company’s policy 
for dividends is that dividends will be a maximum of 30% 
of consolidated net profit. 

related party transaCtions
in the normal course of its business Berau Coal Energy 
may conduct business with related parties. These 
transactions follow normal business practices with 
related parties receiving acceptable commercial terms 
consistent with market rates. in conducting the audit 

Rasio keuangan 31-dec-12 31-dec-11* financial Ratios

Rasio Hutang Leverage Ratios

kewajiban terhadap aset (X) 0.45 0.40 debt to total assets (X)

kewajiban terhadap ekuitas (X) 3.97 1.70 debt to equity (X)

kewajiban terhadap EBiTdA** (12 bulan terakhir) (X) 5.42 1.55 debt to EBiTdA** (last 12 months) (X)
*laporan keuangan tahun 2011 disajikan kembali
**Lihat definisi pada halaman 62

The 2011 financial reports are restated*
Refer to definition on page 62**

       
Bagi Perusahaan, Rasio profitabilitas berfungsi sebagai 
pengukur penggunaan dan kontrol atas biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan yang dapat 
diterima untuk tahun yang berakhir 31 desember 2012, 
rasio profitabilitas menurun seiring dengan penurunan 
laba perusahaan, peningkatan biaya penjualan dan 
peningkatan biaya pengecualian lainnya.

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan Perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh 
tempo. Current Ratio dan Quick Ratio untuk tahun 
yang berakhir 31 desember 2012 menunjukkan angka 
positif dan di atas satu. hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan Perusahaan untuk memenuhi semua 
kewajiban jangka pendeknya.

Rasio efisiensi mengukur efektivitas Perusahaan dalam 
penggunaan sumber dayanya untuk tahun yang berakhir 
31 desember 2012, rasio perputaran total aset menurun 
dari 0,83 untuk tahun yang berakhir 31 desember 2011 
menjadi 0,71 untuk tahun yang berakhir 31 desember 
2012. Rasio perputaran aset lancar juga mengalami 
penurunan dari 1,60 untuk tahun yang berakhir  
31 desember 2011 menjadi 1,36 pada tahun yang 
berakhir 31 desember 2012.

Rasio leverage mengukur kemampuan Perusahaan 
untuk membayar utang jangka panjang. secara umum, 
rasio di tahun 2012 meningkat dari tahun yang sama 
yang berakhir 31 desember 2011, terutama disebabkan 
oleh peningkatan hutang jangka panjang melalui 
penerbitan Senior Notes pada bulan maret 2012.

dividen dan struktur Modal
di tahun 2011, Perusahaan mengumumkan dan 
membagikan dividen sebesar As$26.794, yang 
berarti As$0,0008 per lembar saham. untuk tahun 
2012, dividen interim tidak dibayarkan dan karena 
keterlambatan rilis laporan keuangan yang diaudit, 
keputusan mengenai dividen akan dilakukan setelah 
penerbitan laporan tahunan ini. kebijakan Perusahaan 
untuk dividen adalah bahwa dividen yang dikeluarkan 
maksimal 30% dari laba bersih konsolidasi.

transaksi huBunGan istiMewa
dalam kegiatan normal usaha Berau Coal Energy 
melakukan bisnis dengan pihak yang memiliki hubungan 
istimewa. Transaksi yang melibatkan pihak istimewa ini 
dilakukan dengan mengikuti praktek-praktek bisnis yang 
normal dengan persyaratan komersial dan disesuaikan 
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of 2012, certain transactions previously cited as third 
party were restated as related party. of all related party 
transactions, the largest involves the supply of fuel and 
during the review, this contract was found to conform to 
business norms. Because fuel is a major purchase in 
coal mining, the percent of related party transactions in 
cost of goods sold was the largest in terms of value. The 
high percentage for general and administrative reflects a 
large management contract with Vallar investments uk 
Limited. Details can be found in the notes to the financial 
statements. 

dengan harga pasar. dalam melakukan audit di tahun 
2012, dalam beberapa transaksi, beberapa pihak 
yang sebelumnya diakui sebagai sebagai pihak ketiga 
telah disajikan kembali sebagai pihak yang memiliki 
huibungan istimewa. dari semuanya, transaksi terbesar 
dengan pihak-pihak ini merupakan transaksi pasokan 
bahan bakar dan selama penelaahan, kontrak ini 
ditemukan tetap mengikuti norma-norma bisnis yang 
berlaku. karena pembelian bahan bakar merupakan 
kebutuhan besar di bidang pertambangan batu bara, 
persentase transaksi dengan pihak yang memiliki 
hubungan istimewa merupakan elemen terbesar dalam 
biaya harga pokok penjualan. sementara itu, tingginya 
persentase untuk biaya umum dan administrasi berasal 
dari kontrak manajemen dengan Vallar investments uk 
limited. Rincian mengenai hal ini dapat dibaca dalam 
catatan pada laporan keuangan. 

sales Revenue by Country
sales Revenue by Country Related Party Transactions

Transaksi hubungan istimewa

Beban Pokok Penjualan
Cost of goods sold

Biaya keuangan
finance costs

Beban umum dan Administrasi
general and administrative expenses

Pendapatan keuangan
finance income

Total liabilitas
Total liabilities

Total Aset
Total Assets

10%

21%

0.06%
0.67%

1.52% 1.17%

20112012

3%

7.80%
0.03%

4.88%

1.20%
0.61%

kontinJensi dan koMitMen
selain beberapa penjualan dan kewajiban kontrak 
lainnya, Perusahaan memiliki kewajiban modal untuk 
aset tetap sebesar As$20 juta di tahun 2012, turun 
dari As$118 juta di tahun 2011. selain itu, terdapat 
pula sewa operasi yang tidak dapat dibatalkan yang 
seluruhnya mencapai As$41 juta di tahun 2012, atau 
meningkat dari As$34,7 juta di tahun 2011. 

prospek untuk 2013
dalam menyelaraskan kontrol keuangan agar dapat 
memenuhi kapasitas dan penjualan yang lebih besar, 
manajemen telah merekuit lebih banyak auditor 
internal, menetapkan beberapa kebijakan baru tentang 
persetujuan atas pengeluaran dan menentukan proses 
kontrol untuk manajemen proyek-proyek baru. langkah-
langkah ini diambil untuk memastikan bahwa seluruh 
biaya yang dikeluarkan telah sesuai dengan tujuan 
bisnis yang terukur dan dinilai dapat realisasikan.

ContinGenCies and CoMMitMents
in addition to several sales and other contractual 
commitments, the Company has capital commitments 
for property, plant and equipment of us$20 million in 
2012, down from us$118 million in 2011. in addition, 
there were non-cancellable operating leases in total 
of us$41 million in 2012, up from us$34.7 million in 
2011. 

prospects for 2013
In realigning financial controls to meet Berau Coal’s new 
larger capacity and sales, management has hired more 
internal auditors, instituted new policies on expenditure 
approvals and new project management process 
controls. These steps are being taken to ensure that 
all spending conforms to realizable and measureable 
business objectives. 
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whether the global market for coal remains stagnant 
or picks up, these new systems will allow Berau Coal to 
meet its delivery obligations while generating profit from 
operations. in addition, once the coal market regains full 
momentum, Berau Coal is on track to develop production 
capacity of 30 million tonnes per year and to do so with 
stronger performance governance procedures.

suBseQuent events
There were a number of subsequent events from year 
end 2012 up until time of publication of this Annual 
Report. 

on 7 march 2013 there were a number of changes to 
the Board of Commissioners and Board of directors as 
detailed in the Corporate governance section. 

Restricted cash in the amount of $123.6 million, some 
of which had been pledged as security against liabilities 
outside the Berau Coal Energy group, can now be fully 
accessed with the pledges removed. Remaining restricted 
cash represents security deposits for reforestation, 
performance guarantees and other government required 
mechanisms. 

Also, as disclosed in Note 49 to the financial statements, 
the proposed sale of the Company’s subsidiaries, PsPm 
and mTl, were cancelled.

ChanGes in aCCountinG poliCy and 
reGulation
There were a number of new accounting regulations in 
2012; however, none of these changes materially affected 
either calculation or reporting of data. full details can be 
found in the audited financial statements.

use of ipo proceeds

Terlepas dari apakah pasar global batubara tetap stagnan 
atau kembali membaik, sistem baru ini memungkinkan 
Berau Coal untuk memenuhi kewajibannya mengirim 
batubara di samping meraih keuntungan dari kegiatan 
operasional. selain itu, di saat pasar batubara 
mendapatkan kembali momentumnya, Berau Coal 
diharapkan akan memiliki kapasitas produksi 30 juta 
ton per tahun dengan prosedur tata kelola kinerja lebih 
baik.

peristiwa setelah tanGGal neraCa
Terdapat beberapa peristiwa yang terjadi setelah tanggal 
neraca sejak akhir tahun 2012 hingga dipublikasinya 
laporan Tahunan ini. 

Pada tanggal 7 maret 2013 terdapat sejumlah 
perubahan susunan anggota dewan komisaris dan 
direksi sebagaimana terinci dalam Bagian Tata kelola 
Perusahaan.

kas yang dibatasi penggunaannya sebesar As$123,6 
juta yang sebagiannya diperuntukkan sebagai jaminan 
terhadap kewajiban terhadap pihak-pihak di luar Berau 
Coal Energy group kini telah dapat dapat sepenuhnya 
diakses menyusul dihapusnya pembatasan terhadap 
kas dimaksud. sisa kas yang dibatasi penggunaannya 
adalah deposito untuk reboisasi, jaminan kinerja dan 
kas yang diperuntukkan untuk beberapa mekanisme 
lain dari Pemerintah.

kemudian, seperti yang dijelaskan pada Catatan 49 
pada laporan keuangan, rencana penjualan entitas 
anak perusahaan, PsPm dan mTl, telah dibatalkan.

peruBahan pertaturan dan keBiJakan 
akuntansi 
Beberapa peraturan akuntansi baru dikeluarkan di 
tahun 2012, namun tidak satu pun dari perubahan 
tersebut memiliki dampak yang signifikan baik terhadap 
perhitungan atau pelaporan data. keterangan lengkap 
mengenai hal ini dapat dibaca dalam laporan keuangan 
yang telah diaudit.

penggunaan dana hasil penawaran umum

Keterangan

Per/As of 31 December 2012 (dalam jutaan rupiah/in million rupiah)

descriptionHasil Penawaran 
Umum (bersih)

(net) iPo Proceeds

Rencana dalam 
Prospektus
Projected in 
Prospectus

Realisasi 
Penggunaan Dana

Actual use of 
Proceeds

Persentase 
Penggunaan Dana
Ratio of Actual to 

Projected use

Penawaran umum 1,293,316 initial Public offering

Akuisisi maple melalui 
Entitas Anak

225,000 225,000 100% Acquisition of maple 
through subsidiary

Pembelanjaan modal 1,056,134 545,433 52% Capital Expenditures

Total 1,281,134 770,433 60% Total

sisa dana hasil 
Penawaran umum

522,883 Remaining iPo 
Proceeds
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dAlAm uPAyAnyA unTuk mEmBAngun 
nilAi BAgi PEmEgAng sAhAm, 
PERusAhAAn BERkomiTmEn unTuk 
mEmPERkuAT kEBijAkAn dAn PRAkTik 
gCg, mEnERAPkAn PRosEduR dAn 
PRAkTEk yAng AdA dAn mEmAsTikAn 
BAhwA PRAkTEk oPERAsionAl 
PERusAhAAn dijAlAnkAn sEsuAi 
dEngAn hARAPAn mEREkA.
in seeking to build shareholder value, the Company 
is committed to strengthening its gCg policy and 
practices, implementing procedures and practices allow 
all stakeholders to have their needs met and having 
operational practices follow stakeholder expectations.

TATA kElolA 
PERusAhAAn yAng BAik
good CoRPoRATE goVERnAnCE
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struktur dan prinsip tata kelola 
perusahaan 
Perusahaan memahami pentingnya good Corporate 
governance (gCg) dalam menjalankan Perusahaan 
dan anak perusahaan. melalui penerapan prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 
independensi dan kewajaran yang ketat, sistem bisnis 
dirancang dan difungsikan agar tercapai operasi yang 
berkelanjutan dan efektif dalam memenuhi kepentingan 
dari berbagai pemangku kepentingan.

dalam upayanya untuk membangun nilai pemegang 
saham, Perusahaan berkomitmen untuk memperkuat 
kebijakan dan praktik gCg. selain itu, sebagai  
perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek indonesia, 
Perusahaan tunduk pada persyaratan peraturan dan 
kepatuhan yang sudah diatur dalam pendekatan tata 
kelola Perusahaan. Pertimbangan yang tak kalah 
pentingnya adalah bahwa induk Perusahaan Berau Coal 
Energy telah terdaftar di london stock Exchange, yang 
mensyaratkan agar kebutuhan pemangku kepentingan 
akan pelaporan dapat dipenuhi oleh prosedur dan 
praktek yang ada dan bahwa praktek operasional 
Perusahaan dijalankan sesuai dengan harapan 
mereka.

sementara otoritas pengambilan keputusan akhir 
merupakan hak Rapat umum Pemegang saham, dewan 
komisaris dan direksi mengawasi dan memimpin dalam 
pengelolaan Perusahaan, berinteraksi serta di saat yang 
sama melakukan pengawasan terhadap usaha anak 
perusahaan.

Corporate GovernanCe struCture and 
prinCiples 
The Company recognizes the value of Good Corporate 
governance (gCg) in the management of the Company 
and in its subsidiaries. By rigorously applying the 
principles of transparency, accountability, responsibility, 
independence and fairness, business systems can be 
designed and can function for sustainable operations, 
effectively addressing the interests of multiple 
stakeholders.

in seeking to build shareholder value, the Company is 
committed to strengthening its gCg policy and practices. 
in addition, as a public company listed on the indonesian 
stock Exchange, there are regulatory and compliance 
requirements which are embedded within the Company’s 
governance approach. An additional consideration is 
that Berau Coal Energy’s parent Company is listed on the 
london stock Exchange, requiring that procedures and 
practices allow all stakeholders to have their reporting 
needs met and that operational practices follow 
stakeholder expectations.

With final decision-making authority reserved for 
the general meeting of shareholders, the Board of 
Commissioners and the Board of directors respectively 
oversee and direct the Company’s affairs, interacting 
and overseeing the affairs of the subsidiaries in the 
process. 
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rapat uMuM peMeGanG sahaM
Rapat umum Pemegang saham memiliki kewenangan 
pengambilan keputusan tertinggi di Perusahaan dan 
memiliki hak di antaranya untuk menentukan komposisi 
dewan komisaris dan direksi, membuat perubahan 
pada Anggaran dasar, menyetujui pengeluaran dan 
tindakan perusahaan yang dinilai besar dan menentukan 
pembagian dividen.

Pada tahun 2012, Perusahaan memenuhi Anggaran 
dasar yang menyatakan bahwa RuPs Tahunan mesti 
diselenggarakan dalam waktu enam bulan setelah akhir 
tahun fiskal sebelumnya, di samping juga memenuhi 
peraturan Bapepam-lk. Perusahaan menyelenggarakan 
lebih dari satu kali RuPslB pada tahun 2012. Pada 
RuPslB yang diadakan tanggal 6 maret 2012, pemegang 
saham menyetujui penerbitan utang (senior notes) 
sebesar As$500 juta. Pada RuPslB yang diadakan 
tanggal 30 April, 2012 telah disetujui pergantian anggota 
direksi dan dewan komisaris.

dewan koMisaris
Tanggung jawab utama dewan komisaris adalah 
mengawasi kinerja direksi dan pengelolaan Perusahaan 
dalam mencapai tujuan visi, misi dan strategis yang 
telah ditetapkan. dalam perannya ini, dewan komisaris 
dibantu oleh tiga komite yaitu: komite Audit, komite 
manajemen Risiko dan komite Remunerasi.

persyaratan komposisi
Berdasarkan Pasal 17 ayat (1) Anggaran dasar 
Perusahaan, dewan komisaris (dk) harus terdiri dari 
minimal tiga anggota, yang salah satunya diangkat 
sebagai Presiden komisaris. Para anggota dewan 
komisaris diangkat untuk periode lima tahun sejak 
tanggal pelaksanaan RuPs di saat mereka diangkat 
sampai dengan penutupan RuPs Tahunan kelima sejak 
tanggal tanggal pengangkatan tersebut.

Per tanggal 31 desember 2012, dewan komisaris 
Perusahaan terdiri 8 orang anggota yang dua di 
antaranya adalah komisaris independen sesuai dengan 
peraturan Pasar modal indonesia. susunan dewan 
komisaris tersebut adalah sebagai berikut:

Nama name Jabatan Position 

sofyan Abdul djalil komisaris utama (independen) President Commissioner (independent)

samin Tan komisaris Commissioner

sandiaga salahuddin uno komisaris Commissioner

Alexander Ramlie komisaris Commissioner

stefan white komisaris Commissioner

mochamad djatmiko komisaris Commissioner

Erry firmansyah komisaris independen independent Commissioner

Andi Achmad dara komisaris independen independent Commissioner 

General MeetinGs oF shareholders
The general meeting of shareholders has highest 
decision-making authority in the Company with the right 
to, among other rights, determine Board of Commissioner 
and Board of director composition, make changes to the 
Articles of Association, approve large expenditures and 
corporate actions and declare dividends. 

In 2012, the Company fulfilled its Articles of Association 
that state that an Agms must be held within six months 
after the end of the previous fiscal year, in the process 
also fulfilling Bapepam-LK regulations. The Company 
has two Egms during 2012. on march 6, 2012 Egms 
shareholder approval for the issuance of debt (senior 
notes) amounting to us$500 million. on April 30, 
2012 Egms replacement of members of the Boards of 
directors and Commissioners. 

Board oF CoMMissioners
The Board of Commissioners has primary oversight 
responsibility for the performance of the Board of 
directors and the general management of the Company 
as regards achieving the vision, mission and strategic 
objectives. in this role, it is assisted by three committees: 
the Audit Committee, the Risk management Committee 
and the Remuneration Committee. 

Composition requirements
Based on Article 17(1) of the Company’s Articles of 
Association of the Company, the Board of Commissioners 
(BoC) should consist of at least three members, one of 
whom is appointed as President Commissioner. The 
members of the BoC are appointed for a period of five 
years starting on the date of the gms when they are 
appointed until the closing of the fifth AGMS after the 
appointment date.

As at 31 december 2012, the Company BoC consisted 
of eight members, three of whom are independent 
Commissioners, in accordance with indonesian capital 
market regulations. The composition of the BoC as at 
december 31, 2012 is as follows:
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Pada tanggal 7 maret 2013, telah diselenggaran 
RuPslB untuk menentukan perubahan susunan dewan 
komisaris dan direksi dengan rincian sebagai berikut:

Nama name Jabatan Position 

sofyan A. djalil komisaris utama (independen) President Commissioner (independent)

sandiaga salahuddin uno komisaris Commissioner

subagyo hadi siswoyo komisaris Commissioner

kenneth Raymond Allan komisaris Commissioner

Eva novita Tarigan komisaris Commissioner

Erry firmansyah komisaris independen independent Commissioner

Andi Achmad dara komisaris independen independent Commissioner 

Profil Dewan Komisaris dapat dilihat pada halaman 296-
299 laporan Tahunan ini.

tugas, tanggung Jawab dan rapat
Pasal 18 Anggaran dasar Perusahaan menjabarkan hak 
dan kewajiban dewan komisaris dalam melaksanakan 
tugasnya mengawasi manajemen, memantau kemajuan 
yang telah dicapai oleh Perusahaan dan memberikan 
masukan kepada direksi.

dewan komisaris mengadakan 5 kali rapat di sepanjang 
tahun 2012 termasuk 3 rapat gabungan dengan direksi, 
dengan rincian dan kehadiran sebagai berikut:

Tanggal Rapat: Topik
meeting date: Topics

Sofyan 
Abdul 
Djalil

Samin Tan*
Sandiaga 

Salahuddin 
Uno

Stefan 
White*

Alexander 
Ramlie*

Mochamad 
Djatmiko*

Erry 
Firmansyah

Andi 
Achmad 

Dara

21 maret: 
Pengesahan laporan 
keuangan 2011 
march 21:
financial Report 2011

√ X √ X X X √ X

26 April: 
Pengesahan laporan 
keuangan maret 2012 
26 April:
financial Report march 2012

√ X √ X X X √ √

31 mei: 
Perkenalan Anggota direksi & 
komisaris Baru
laporan management & 
kinerja Perusahaan 
may 31:
introduction of new Board of 
directors & Commissioners
management Report & the 
Company’s Performance

√ √ √ √ √ √ √ √

8 oktober: 
update kinerja Perusahaan 
serta update Pemberitaan di 
media massa 
october 8:
Corporate Performance 
updates and news updates in 
the mass media

√ X X √ √ √ √ √

19 november: 
Pembahasan surat Bumi Plc 
november 19:
discussion on letters from 
Bumi Plc 

√ √ √ √ X X √ X

Tingkat kehadiran/Attendance 
Rate 5 2 4 3 2 2 5 3

* mulai menjabat sejak April 2012
* Has assumed office since April 2012

on march 7, 2013, an Egms was held to approve changes 
in the composition of the Board of Commissioners and 
Board of directors with details of the new Bod and BoC 
composition as follows: 

Profiles of the Board of Commissioners can be seen on 
pages 296-299 of this Annual Report. 

duties, responsibilities and Meetings
Article 18 of the Articles of Association of the Company 
outlines the rights and obligations of the BoC in 
performing its duties to supervise management, monitor 
the Company’s progress and provide advice to the Board 
of directors.

The BoC held 5 meetings in 2012, including 3 joint 
meetings with the Bod, with details and attendance as 
follows:
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dalam proses audit laporan keuangan 2012, komite 
Audit melakukan pertemuan dengan manajemen dan 
external auditor dengan jadwal sebagai berikut: 

Tanggal Rapat: Topik
meeting date: Topics Sofyan Abdul Djalil Loso Judianto Harry Noegroho

18 februari 2013: 
Pembahasan laporan keuangan Audited 2012 
february 18, 2013:
Discussion on financial statements 2012

√ √ √

17 April 2013: 
update status audit laporan keuangan 2012 
April 17, 2013:
update status of financial statements Audited 2012

√ √ √

15 mei 2013: 
update status audit laporan keuangan 2012 
mei 15, 2013:
update status of financial statements Audited 2012

√ √ √

21 mei 2013: 
final review dan pengesahan laporan keuangan audited 201 
mei 21, 2013:
final review and approval of Audited financial statement 2012

√ √ √

Tingkat kehadiran/Attendance Rate 4 4 4

direksi
Tanggung jawab utama direksi adalah menjalankan 
Perusahaan sehari-hari, memberikan arahan strategis 
dan menetapkan rencana bisnis. direksi juga mewakili 
Perusahaan dalam segala aspek.

persyaratan komposisi
Berdasarkan Pasal 14 Anggaran dasar Perusahaan, 
direksi harus terdiri dari setidaknya tiga orang anggota, 
yang salah satunya diangkat sebagai direktur utama. 
Para anggota direksi diangkat untuk periode lima 
tahun sejak tanggal pelaksanaan RuPs di saat mereka 
diangkat sampai dengan penutupan RuPs Tahunan 
kelima sejak tanggal pengangkatan tersebut.

Per tanggal 31 desember 2012, direksi Perusahaan 
terdiri dari lima orang anggota termasuk Presiden 
direktur. salah satu di antara anggota direksi juga 
menjabat sebagai Direktur Tidak Terafiliasi sesuai 
dengan peraturan pasar modal indonesia, dengan 
rincian sebagai berikut:

Nama name Jabatan Position 

Rosan Perkasa Roeslani direktur utama/President director

scott Andrew merrillees direktur keuangan/finance director

john joseph Ramos direktur/director

david Alister Tonkin direktur/director

Arief wiedhartono direktur/director (Tidak Terafiliasi/Unaffiliated)

Berdasarkan keputusan RuPslB yang diadakan pada 
tanggal 7 maret 2013, susunan direksi mengalami 
perubahan dengan rincian sebagai berikut:

Nama name Jabatan Position 

Raden Curt Eko santoso Budianto direktur utama/President director

scott Andrew merrillees direktur keuangan/finance director

david Alister Tonkin direktur/director

Arief wiedhartono direktur/director (Tidak Terafiliasi/Unaffiliated)

Board oF direCtors
The Board of directors is primarily responsible for the 
day-to-day running of the Company, providing a strategic 
course and business plans. The Bod also represents the 
Company on all matters. 

Composition requirements
Based on Article 14 of the Company’s Articles of 
Association, the Bod should consist of at least three 
directors, one of whom is appointed as President 
director. The members of the Bod are appointed for a 
period of five years starting on the date of the GMS when 
they are appointed, until the closing of the fifth Annual 
gms after the appointment date.

As at 31 december 2012, the Company’s Bod consisted 
of five members including the President Director. One 
of the other members also serves as the Unaffiliated 
director in accordance with indonesian capital market 
regulations with details as follows:

during audit of financial statement 2012 process, Audit 
Committee, held a meeting with management and the 
external auditor with schedules as follows: 

Based on resolution of the Egms march 7, 2013, the 
composition of the Bod has changed, with details as 
follows:
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Profil Direksi dapat dilihat pada halaman 300-301 
laporan Tahunan ini.

tugas, tanggung Jawab dan rapat
Pasal 15 Anggaran dasar Perusahaan menetapkan 
secara rinci hak dan tanggung jawab direksi. secara 
umum, direksi bertanggung jawab atas pengelolaan 
Perseroan yang mesti dilaksanakan secara efektif, 
efisien dan cermat dengan terus mempertimbangkan 
saran dan masukan dewan komisaris.

direksi mengadakan 5 kali rapat di sepanjang tahun 
2012 termasuk tiga kali rapat gabungan dengan dewan 
komisaris dengan rincian dan kehadiran sebagai berikut:

Tanggal Rapat: Topik
meeting date: Topics

Rosan 
Perkasa 
Roeslani

Scott 
Andrew 

Merrillees*

John Joseph 
Ramos

David 
Alister 

Tonkin*

Arief 
Wiedhartono

Edison 
Mawikere**

21 maret: 
inisiatif gCg 
march 21:
gCg initiatives

√ X √ X √ X

2 mei: 
Perkenalan direksi & Pembagian Tugas 
may 2:
introduction of directors and job descriptions 

√ √ √ √ X √

31 mei: 
Perkenalan Anggota direksi & komisaris Baru
laporan management & kinerja Perusahaan 
may 31:
introduction of new Board of directors & Commissioners
management Report & Company Performance

√ √ √ X √ √

8 oktober: 
update kinerja Perusahaan serta update Pemberitaan di media 
massa 
october 8:
Corporate Performance updates and news updates in the mass 
media

√ √ X √ √ X

19 november: 
Pembahasan surat Bumi Plc 
november 19:
discussion on letters from Bumi Plc 

√ √ √ √ √ X

Tingkat kehadiran/Attendance Rate 5 4 4 3 4 2

* mulai menjabat sejak April 2012
 Has assumed office since April 2012
** mulai menjabat sejak April 2012 & mengajukan pengunduran diri pada bulan Agustus 2012
 Assumed office since April 2012 and resigned in August 2012

sebagai tambahan, direksi juga melakukan rapat 
koordinasi rutin setiap bulan untuk memantau kegiatan 
operasional anak perusahaan Perseroan, Berau Coal. 

kepemilikan saham direksi dan komisaris 
direksi dan komisaris serta keluarga mereka tidak 
memiliki saham PT Berau Coal Energy Tbk. pada tahun 
2012.

remunerasi anggota dewan komisaris dan 
direksi
untuk tahun 2012, Rapat umum Pemegang saham 
mendelegasikan kewenangan untuk menetapkan 
remunerasi komisaris dan direksi kepada komite 
Remunerasi. kriteria yang digunakan dalam menentukan 
paket manfaat mencakup kinerja Perusahaan, standar 
industri, serta tingkat tanggung jawab dan keberhasilan 

Profiles of the Directors can be seen on pages 300-301 
of this Annual Report.

duties, responsibilities and Meetings
Article 15 of the Company’s Articles of Association sets 
forth in detail the rights and responsibilities of the Bod. 
in general, the Bod is responsible for the management 
of the Company in an effective, efficient and prudent 
manner, while adhering to supervisory advice of the 
BoC.

The Bod held 5 meetings in 2012, including three joint 
meetings with the BoC, with details and attendance as 
follows:

in addition, the Board of directors also held routine 
monthly coordinating meetings to monitor the operational 
activities of the Company’s subsidiary, Berau Coal. 

director and Commissioner shareholdings
The directors and Commissioners and their respective 
families have no shareholdings in PT Berau Coal Energy 
Tbk. in 2012.

remuneration of the Members of BoC and Bod

for 2012, authority to determine remuneration for 
Commissioners and directors was delegated by the 
Agms to the Remuneration Committee. Criteria involved 
in deciding on benefits packages include Company 
performance, industry standards, degree of responsibility 
and success in achieving Company objectives. There are 



human Resources 

77PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012

human Resources management’s discussion 
and Analysis

Corporate social 
Responsibility

good Corporate 
governance

Corporate data

dalam mencapai tujuan Perusahaan. saat ini, belum 
ada standar pengukuran untuk menentukan remunerasi 
atau menentukan posisi kompetitif Berau Coal Energy di 
antara pelaku bisnis lainnya di industri ini.

Pada tahun 2012, total remunerasi bagi dewan 
komisaris mencapai As$1.828 ribu termasuk gaji, bonus 
dan tunjangan lainnya. untuk direksi, total remunerasi 
mencapai As$8.545 ribu, termasuk gaji, bonus dan 
tunjangan lainnya.

struktur koMite

komite audit
Tugas utama komite Audit adalah memberikan 
rekomendasi kepada dewan komisaris mengenai 
setiap masalah yang membutuhkan perhatian dan 
pengawasan dewan komisaris dan/atau manajemen. 
komite Audit menjalankan tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh dewan 
komisaris, termasuk melaksanakan rapat minimal 
satu dalam setiap bulan. komite Audit diketuai oleh 
komisaris independen dengan dua pihak independen 
yang memiliki keahlian dalam bidang yang relevan. 
Definisi independensi adalah tidak adanya hubungan 
keluarga, bisnis, stockholding atau kepentingan dengan 
Perusahaan, para anggota dewan komisaris dan direksi 
di luar dari layanan yang diberikan kepada Perusahaan.

komite Audit secara rutin melaksanakan rapat dengan 
pihak internal dan eksternal atau badan yang dirasa 
diperlukan dalam memenuhi tugas-tugas mereka. Pihak-
pihak ini termasuk manajemen Perusahaan, auditor 
eksternal, internal Audit, dan tim manajemen anak 
perusahaan. selain itu, komite Audit juga mencurahkan 
perhatian terhadap tindak lanjut pasca audit dan 
terhadap rekomendasi yang diberikan terutama dalam 
aspek keuangan, risiko dan tata kelola. Anggota komite 
Audit secara periodik mengikuti program peningkatan 
kapasitas atau lokakarya agar dapat senantiasa memiliki 
pengetahuan yang relevan baik yang dapat digunakan 
saat ini maupun di masa-masa mendatang.

komite Audit mengadakan 5 Rapat di sepanjang tahun 
2012 dengan rincian dan kehadiran sebagai berikut:

Tanggal Rapat: Topik
meeting date: Topics Sofyan Abdul Djalil Loso Judianto Harry Noegroho

20 maret: 
Pembahasan laporan keuangan Audited 2011 
march 20:
discussion on Audited financial statements 2011

X √ X

25 April: 
Pembahasan laporan keuangan maret 2012 
April 25:
discussion on financial statements march 2012

√ √ √

25 juli: 
Penunjukan Auditor dan Program kerja Audit akhir tahun 
july 25:
Appointment of Auditor and year-end Audit work Program

√ √ √

currently no set measurement benchmarks for deciding 
on remuneration or on determining the competitive 
position of Berau Coal Energy with other industry 
participants. 

in 2012, total remuneration for the Board of 
Commissioners was us$1,828 thousand including 
salary, bonuses and allowances. for the Board of 
directors, total remuneration was us$8,545 thousand 
including salary, bonuses and allowances.

the CoMMittee struCture

audit Committee
The Audit Committee is primarily tasked with making 
recommendations to the BoC on any matter requiring 
oversight attention by the BoC and/or management. The 
Audit Committee performs its duties and responsibilities 
according to stipulations provided by the BoC, including 
a minimum of one meeting per month. The Audit 
Committee is chaired by an independent Commissioners 
with two independent parties who have expertise in 
applicable fields. Independence is defined as having no 
family, business, stockholding or other interests with the 
Company, its Boards of Commissioners and directors, 
other than the services provided to the Company.

The Audit Committee regularly meets with internal and 
external parties or bodies as needed in fulfilling their 
tasks. These include Company management, the external 
auditor, internal Audit, and subsidiary management. 
in addition, the Audit Committee pays attention to 
follow-ups on audits or recommendations especially on 
financial, risk and governance issues. Audit Committee 
members from time to time attended capacity building 
courses or workshops to maintain current and relevant 
knowledge and/or qualifications.

komite Audit mengadakan 5 Rapat di sepanjang tahun 
2012 dengan rincian dan kehadiran sebagai berikut:



78 PT Berau Coal Energy Tbk laporan Tahunan 2012

introduction human Resources operational Review human Resources 

Tanggal Rapat: Topik
meeting date: Topics Sofyan Abdul Djalil Loso Judianto Harry Noegroho

7 Agustus: 
Pembahasan laporan keuangan juni 2012 
August 7:
discussion on financial statements june 2012

√ √ √

31 oktober: 
Pembahasan laporan keuangan september 2012 
october 31:
discussion on financial statements september 2012

√ √ √

Tingkat kehadiran/Attendance Rate 5 5 5

diluar rapat diatas, komite Audit juga melakukan rapat 
internal serta rapat eksternal dengan pihak luar.

Komite Audit
Audit Committee

Pembentukan
formation

dibentuk berdasarkan keputusan dewan komisaris no. 001/BCE/dEkom/2010.
formed pursuant to Board of Commissioner decision no. 001/BCE/dEkom/2010.

Tugas
duties

Tugas komite Audit dapat dilihat di bagian “ kerangka Acuan kerja” di halaman 82.
duties of the Audit Committee are available in the “Terms of Reference” on page 82.

komposisi per tanggal 31 desember 2012
Composition as at 31 december 2012
 
 
 

ketua/Chairman: sofyan Abdul djalil

Anggota/member: loso judijanto

Anggota/member: hary noegroho soelistianto

Profil Anggota disajikan di halaman 78 Laporan Tahunan ini.
Member profiles can be found on page 78 of this Annual Report.

Rapat di tahun 2012
komite Audit melaksanakan lima kali rapat
meetings in 2012 
The Audit Committee held five meetings

• Melakukan diskusi atas laporan keuangan 2011
• Melakukan diskusi atas laporan keuangan per kwartal 2012
• Membantu proses pemilihan dan pengangkatan auditor eksternal untuk mengaudit 

laporan keuangan 2012
• Bersama BOD, manajemen, dan Kantor Akuntan Pubilk mendiskusikan persiapan dan 

cakupan kerja audit unuk laporan keuangan 2012, terutama terkait cakupan audit, 
independensi auditor, dan berbagai isu penting lainnya terkait pelaksanaan audit

• Persiapan Laporan Komite Audit sebagai bagian dari Laporan Tahunan Perusahaan 
2012.

• Discussed the 2011 financial statements;
• Discussed the 2012 quarterly financial statements;
• Helped the selection and appointment of the external auditor for the 2012 financial 

statements;
• Discussed with the BoD, management and public accounting firm regarding preparations 

and scope for auditing the 2012 financial statements, particularly regarding the scope 
of the audit, independence of the auditor, and critical issues related to the audit 
implementation

• Preparation of the Audit Committee Report as part of the Company’s 2012 Annual 
Report.

Riwayat singkat Bapak sofyan djalil Abdul dapat dibaca 
di halaman 296.

loso judijanto, warga negara indonesia, meraih 
gelar master statistik (m.stats) dari fakultas sains, 
universitas new south wales, Australia (1995) dan gelar 
master of manajemen dalam manajemen Akuntansi dari 
universitas indonesia (1998).

hary noegroho soelistianto, warga negara indonesia, 
meraih gelar master of management dari institut 
Pertanian Bogor (2001) dan sarjana Teknik geodesi 
dari fakultas Teknik sipil dan Perencanaan, institut 
Teknologi Bandung (1993).

Sofyan Abdul Djalil profile is available on page 296.

Loso Judijanto, an Indonesian citizen, obtained a Master 
of statistics (m.stats) degree from the faculty of science, 
the university of new south wales, Australia (1995) 
and a master of management degree in management 
Accountancy from universitas indonesia (1998).

Hary Noegroho Soelistianto, an Indonesian citizen, 
obtained a master of management degree from the 
Bogor institute of Agriculture (2001) and a Bachelor 
of Engineering in geodesy from the faculty of Civil 
Engineering and Planning, Bandung institute of 
Technology (1993).

Besides the above meetings, the Audit Committee also 
held internal meetings and meetings with third parties.
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keanggotaan
komite Audit PT Berau Coal Energy Tbk diketuai oleh 
dr. sofyan A. djalil, sh, mA, mAld yang merupakan 
komisaris independen merangkap komisaris utama 
Perusahaan; dengan anggota terdiri dari loso judijanto, 
s.si, mm, m.stats dan ir. hary noegroho s., mm. komite 
Audit selain diketuai oleh komisaris independen, seluruh 
anggotanya merupakan orang-orang yang memenuhi 
ketentuan independensi sebagaimana tercantum dalam 
ketentuan Bapepam dan lk, Peraturan nomor iX.i.5 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan kerja komite 
Audit atau lampiran keputusan ketua Bapepam dan lk 
nomor kep-643/Bl/2012 tanggal 7 desember 2012.

kerangka acuan kerja
komite Audit bertanggung jawab kepada dewan 
komisaris dalam membantu dan melaksanakan tugas 
dewan komisaris. komite Audit melaksanakan tugas 
dan kewajiban sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh dewan komisaris. Tugas pokok komite 
Audit adalah memberikan pendapat kepada dewan 
komisaris atas laporan keuangan atau informasi 
lain yang disampaikan oleh direksi kepada dewan 
komisaris. komite Audit membantu dewan komisaris 
mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 
dewan komisaris terkait dengan:
1. informasi keuangan yang akan dikeluarkan 

Perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi, 
dan informasi keuangan lainnya;

2. ketaatan Perusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar modal dan 
peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan Perusahaan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan oleh Auditor internal dan 
Auditor Eksternal; 

4. implementasi manajemen risiko oleh Perusahaan; 
serta

5. Potensi benturan kepentingan Perusahaan.

kegiatan
komite Audit berkewajiban untuk melaksanakan rapat 
secara berkala. Rapat komite Audit terdiri dari rapat 
internal dan rapat yang dihadiri oleh pihak di luar komite 
Audit. selama tahun 2012 komite Audit mengadakan 
rapat internal sebanyak 10 kali khususnya untuk 
mempersiapkan hal-hal yang perlu didiskusikan pada 
saat akan mengadakan rapat dengan pihak-pihak di luar 
komite Audit, penelaahan atas informasi keuangan yang 

Membership
The Audit Committee of PT Berau Coal Energy Tbk 
is chaired by dr. sofyan A. djalil, sh, mA, mAld who 
concurrently serves as President Commissioner and 
independent Commissioner of the Company, with loso 
judijanto, s.si, mm, m.stats and ir. hary noegroho s., mm 
as committee members. in addition to being chaired by an 
independent commissioner, all committee members are 
individuals who fufilled the independency requirement 
as prescribed under Bapepam-lk Regulation nomor 
iX.i.5 on the Establishment and Technical guidance for 
Audit Committee (Annex of the decree of the head of 
Bapepam-lk no kep-643/Bl/2012 dated 7 december 
2012).

work terms of reference
The Audit Committee is responsible to the Board of 
Commissioners and assists the Board of Commissioners 
in performing its duties. The Audit Committee performs 
its activities according to the terms as determined by 
the Board of Commissioners. The Audit Committee’s 
main function is to provide opinions to the Board of 
Commissioners regarding the financial statements or 
other information submitted by the Board of directors. 
The Audit Committee assists the Board of Commissioners 
in identifying issues that require the attention of the 
Board of Commissioners, including:
1. financial information to be disclosed by the 

Company, such as financial reports, projections, and 
other financial information;

2. The Company’s compliance with capital market 
rules and regulation and other laws and regulations 
related to activities of the Company;

3. Audits performed by internal and external auditors; 

4. implementation of risk management by the Company; 
and

5. Potential conflict of interests.

activities
The Audit Committee shall hold regular meetings, 
consisting of internal committee meetings as well as 
meetings attended by parties external to the Audit 
Committee. in 2012, the Audit Committee held 10 
internal meetings particularly to prepare points of 
discussion for meetings with external parties, to review 
draft of financial information to be published, and to 
assist the Board of Commissioners in identifying issues 

laporan pelaksanaan tuGas koMite audit  
pt Berau Coal enerGy tbk tahun 2012

report oF the audit CoMMittee  
pt Berau Coal enerGy tBk 2012
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akan dikeluarkan Perusahaan, serta membantu dewan 
Komisaris untuk mengidentifikasi hal-hal yang perlu 
mendapatkan perhatian dewan komisaris dan/atau 
manajemen.khusus untuk rapat komite Audit dengan 
pihak di luar komite Audit dilaksanakan sebanyak 8 kali, 
antara lain rapat dengan Auditor Eksternal, direktorat 
keuangan, serta Auditor internal.

komite Audit juga menghadiri beberapa kegiatan seperti 
sosialisasi otoritas jasa keuangan dan draft laporan 
Peraturan komite Audit oleh Bapepam dan lk bersama 
Asosiasi Emiten indonesia serta Paparan Publik yang 
dilaksanakan oleh Perusahaan.

pokok-pokok Bahasan
komite Audit telah melakukan pembahasan dan analisa, 
baik secara internal maupun pembahasan dengan pihak-
pihak di luar komite Audit sebagaimana disebutkan di 
atas untuk hal-hal sebagai berikut:
1. Pembahasan atas laporan keuangan 2011, baik 

untuk keperluan Perusahaan selaku emiten di 
indonesia maupun untuk keperluan konsolidasi 
selaku Anak Perusahaan Bumi Plc yang listing di 
Bursa Efek london;

2. Pembahasan atas laporan keuangan Triwulanan i, 
ii dan iii 2012;

3. Pemilihan Auditor Eksternal untuk melaksanakan 
audit atas laporan keuangan 2012 maupun limited 
review atas laporan keuangan Triwulan ii 2012;

4. Pembahasan dengan direksi dan jajaran 
manajemen serta kantor Akuntan Publik terpilih 
mengenai persiapan audit atas laporan keuangan 
2012 yang akan dilaksanakan oleh kantor Akuntan 
Publik khususnya mengenai ruang lingkup audit, 
independensi Auditor, jadual, serta hal-hal kritikal 
terkait dengan Rencana Pelaksanaan Audit atas 
laporan keuangan 2012;

5. Pembahasan seputar sistem pengendalian internal 
serta isu-isu material sepanjang 2012 dan rencana 
Program kerja Audit internal 2013;

6. Pembahasan mengenai hal-hal yang menjadi 
perhatian pihak internal maupun eksternal 
Perusahaan;

7. Rekomendasi kepada dewan komisaris mengenai 
hal-hal yang perlu mendapat perhatian terkait 
dengan pengawasan pengelolaan Perusahaan;

8. Penyusunan laporan komite Audit sebagai bagian 
dari laporan Tahunan Perusahaan Tahun 2011.

requiring the attention of the Board of Commissioners 
and/or the management. The Audit Committee also held 
8 meetings with external parties, including meetings with 
external auditors, the Company’s directorate of finance, 
and internal Audit.

in addition, the Audit Committee also participated in 
other activities such as the socialization of Financial 
service Authority and draft of Audit Committee 
Regulation as facilitated by Bapepam-lk and indonesia 
Public listed Companies Association, as well as public 
expose conducted by the Company.

points of discussion
The Audit Committee performed discussion and analysis, 
both internally as well as with the above-mentioned 
external parties, on the following key issues: 

1. discussion of the 2011 financial statements, both 
for the Company’s own purposes as a listed issuer 
in indonesia and for the consolidation to Bumi Plc 
which is listed at the london stock Exchange;

2. discussion of 2012 Quarterly financial statements 
(i, ii and iii);

3. selection of external auditor to audit the 2012 
financial statements and for conducting limited 
review of 2nd quarter 2012 financial statements;

4. discussion with the Board of directors and 
management and with the appointed Public 
Accountant firm regarding the audit plan for 2012 
financial statements particularly on the scope of 
audit, independency, schedule, and other critical 
issues related to the Audit implementation Plan on 
2012 financial statements;

5. discussion on internal control systems, material 
issues throughout 2012 and internal Audit Plan for 
2013;

6. Discussion on significant issues raised by internal 
Company as well as external parties;

7. Reccomendation to the Board of Commissioners on 
key issues related to supervision of the management 
of the Company;

8. Preparation of Audit Committee Report for the 
Company’s 2011 Annual Report.

80 PT Berau Coal Energy Tbk laporan Tahunan 2012
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dr. sofyan A. djalil
ketua

Chairman

hal-hal yang perlu Mendapat perhatian
selama tahun 2012, sesuai dengan ruang lingkup 
tugasnya, komite Audit memberikan perhatian secara 
khusus atas aspek-aspek sebagai berikut:

1. Pemberdayaan unit Audit internal sehingga 
efektivitas pengendalian internal dan manajemen 
risiko dapat lebih ditingkatkan; 

2. upaya-upaya untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi operasi pertambangan, khususnya untuk 
efisiensi usaha terkait dengan penurunan harga 
batubara sepanjang 2012 dibandingkan 2011, 
seperti pengendalian biaya-biaya, stripping ratio, 
dan demurrage cost; 

3. Aspek-aspek terkait akuisisi dan divestasi anak-
anak Perusahaan serta transaksi dengan pihak 
terafiliasi;

4. hal-hal yang menjadi perhatian bagi Pemegang 
saham Publik maupun Bapepam dan lk, seperti 
berita-berita yang terkait dengan Bumi Plc serta 
hutang-hutang Perusahaan yang akan jatuh tempo 
dalam waktu dekat maupun investasi Perusahaan; 
serta 

5. Tindak lanjut atas hal-hal yang menjadi perhatian 
dalam aspek tata kelola dan risiko atas transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh Perusahaan.

lain-lain
Anggota komite Audit selalu meningkatkan lingkup 
pengetahuan dengan mengikuti berbagai kegiatan 
yang dapat meningkatkan kapasitasnya selaku anggota 
komite Audit, seperti mengikuti kegiatan peningkatan 
kapasitas yang diselenggarakan oleh ikatan Akuntan 
indonesia maupun oleh Association of Certified Fraud 
Examiner dan kegiatan-kegiatan pengembangan 
kapasitas yang dilaksanakan oleh berbagai pihak 
termasuk oleh Asosiasi Emiten.

key Concerns
during 2012, in accordance with the scope of its duties, 
the Audit Committee paid specific attention for the 
following aspects: 

1. Empowerment of interal Audit unit in order to 
enhance the effectiveness of internal control and 
risk management; 

2. Efforts to improve effectivenes and efficiency 
of mining operations, and particulary business 
efficiency related to the decline in coal prices 
compared to 2011, involving costs control, stripping 
ratio, and demurrage costs; 

3. Aspects related to acquistion and divestment of 
subsidiaries and transaction with the affiliates;

4. issues of concern to public shareholders and 
Bapepam-lk, such as news related to Bumi Plc, the 
Company’s maturing debt, and investment activities; 
and 

5. Follow-up actions on key identified issues related 
to aspects of governance and risks on transactions 
conducted by the Company.

others
members of the Audit Committee consistently expand 
their capacity by participating in various workshops 
facilitated by indonesian institute of Accountants, 
Association of Certified Fraud Examiner and other 
capacity development programs performed by various 
institutions including indonesia Public listed Companies 
Association.

komite Audit PT Berau Coal Energy Tbk. 
The Audit Committee of PT Berau Coal Energy Tbk.
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komite Manajemen risiko
Komite Manajemen Risiko

Risk management Committee

Pembentukan
formation

dibentuk pada tanggal 1 februari 2011 berdasarkan keputusan dewan 
komisaris no. 001/BCE/dEkom/ii/2011.
formed february 1, 2011 pursuant to Board of Commissioners decision no. 
001/BCE/dEkom/ii/2011.

Tanggung jawab
duties

Penjelasan mengenai tanggung jawab komite manajemen Risiko dapat dilihat 
pada halaman 78.
A description of the responsibilities of the Risk management Committee is 
available on page 78.

komposisi per tanggal 31 desember 2012
Composition as at 31 december 2012
 
 
 

ketua/Chairman: sandiaga salahuddin uno

Anggota/member: Ridwan Zachrie

Anggota/member: Troy Trijono

Riwayat singkat ketua dapat dibaca di halaman 297 laporan Tahunan ini.
Chairman profile is available on page 297 of this Annual Report.

Profil Anggota disajikan di halaman 82 Laporan Tahunan ini.
Member profiles can be found on page 82 of this Annual Report.

Ridwan Zachrie, warga negara indonesia, lulus dengan 
gelar master of science di bidang Ekonomi dari london 
school of Economics and Political science, university 
of london. Beliau kemudian mengikuti program doktor 
di school of Political science, Victoria university of 
wellington, nZ. Beliau meniti karirnya di sejumlah 
perusahaan, termasuk sebagai Vice President Bank 
mandiri Tbk, kemudian di hong kong and shanghai 
Banking Corporation (hsBC) dan menjabat sebagai 
managing director di PT Recapital Advisors. Beliau saat 
ini menjabat CEo di killara Resources dan juga sebagai 
Presiden direktur di PT TAf Advisory.

Troy Trijono, warga negara indonesia, lulus dengan 
gelar Bachelor of Business (dengan nilai tertinggi) 
dari Queensland university of Technology, Brisbane, 
Australia. Beliau telah bekerja di sejumlah perusahaan, 
termasuk sebagai senior Advisor di finh Pty ltd 
(Australia), kemudian sebagai Country manager di finh 
& Vhg joint Venture (Australia & indonesia), dan saat ini 
menjabat sebagai specialist di PT finansa Arta Persada 
(untuk kantor Akuntan Publik ishak, saleh, soewondo 
& Rekan).

rudi ar
mulai bekerja : 21 maret 1983 (29 tahun)
Posisi : deputy marketing & Transportation director
departemen : marketing & Transportation (jakarta)

PT Berau Coal tumbuh sebagai salah satu perusahaan tambang yang besar 
dan berkembang dengan pesat sejak awal berdirinya sampai sekarang. 
dimulai dari shipment di tahun 1994 sebesar 300 kilo ton, menjadi 
21,1 juta mT di akhir tahun 2012. selama saya bekerja di PT Berau Coal 
aspek yang baik yang saya peroleh adalah memiliki safety awareness, 
peduli terhadap lingkungan, berwawasan global dan network berskala 
international. menurut saya, Berau Coal is a good Company, karena memiliki 
kinerja yang baik dan didukung oleh kekuatan sumber daya manusia yang 
terus berkembang, memiliki spirit team work yang kuat dan dihargai oleh 
customer baik di dalam maupun di luar negeri. harapan untuk Berau Coal 
semoga di tahun – tahun mendatang PT Berau Coal bisa menjadi yang 
terbaik dari, The good Company to be The great Company.

start working : march 21, 1983 (29 years)
Position : deputy director marketing & Transportation
department : marketing & Transportation (jakarta)

PT Berau Coal has grown tremendously since its inception to be one of the 
major mining companies, starting from the shipment in 1994 of 300 kilo 
tonnes to 21.1 million mT at the end of 2012. during my work in PT Berau 
Coal, i have seen good things happen such as safety awareness, care about 
the environment, global perspective and an international scale network. in 
my opinion Berau Coal is a good company as it has a good performance and 
is backed by strength people and it continues to grow with a spirit of team 
work and be appreciated by customers both at home and abroad. i hope 
that Berau Coal in the coming years will turn from a good company to a great 
company.

risk Management Committee

Ridwan Zachrie, an Indonesian citizen, graduated with a 
master of science in Economics from the london school 
of Economics and Political science, university of london. 
he subsequently attended a doctoral course at the school 
of Political science, Victoria university of wellington, nZ. 
he has worked at a number of companies, including as 
Vice President of Bank mandiri Tbk, then hong kong and 
shanghai Banking Corporation (hsBC) and worked at  
PT Recapital Advisors as managing director. he is 
presently leading killara Resources as its CEo and  
PT TAf Advisory as President director.

Troy Trijono, an Indonesian citizen, graduated with 
a Bachelor of Business (with distinction) from the 
Queensland university of Technology, Brisbane, Australia. 
he has worked at a number of companies, including as 
senior Advisor of finh Pty. ltd. (Australia), then Country 
manager at finh & Vhg joint Venture (Australia & 
indonesia), and currently as specialist at PT finansa 
Arta Persada (for ishak, saleh, suwondo & Rekan Public 
Accounting firm).
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komite remunerasi
Komite Remunerasi

Remuneration Committee

Pembentukan
formation

dibentuk pada tanggal 1 september, 2010 berdasarkan keputusan dewan komisaris no. 002/BCE/dEkom/iX/2010
formed 1 september 2010 pursuant to Board of Commissioners decision no. 002/BCE/dEkom/iX/2010

Tanggung jawab
duties

Bertanggung jawab untuk membantu dewan komisaris dalam menentukan Remunerasi bagi komisaris dan direktur
Responsible for assisting the BoC in determining Remuneration for the Commissioners and directors

komposisi  
per tanggal  
31 desember 2012
Composition as at  
31 december 2012

ketua/Chairman: Erry firmansyah

Anggota/member: sandiaga salahuddin uno

Anggota/member: Andi Achmad dara

Profil Ketua dan Anggota disajikan di halaman 297 dan 298 Laporan Tahunan ini
Chairman and Member profiles can be found on page 297 and 298 of this Annual Report.

sekretaris perusahaan
Perusahaan mengangkat sekretaris Perusahaan untuk 
memenuhi persyaratan peraturan dan menyediakan 
bagi pemegang saham, regulator dan publik jalur 
akses utama ke informasi mengenai Perusahaan. 
selain itu, tanggung jawab sekretaris Perusahaan 
termasuk membantu direksi dalam pelaksanaan 
praktik gCg, terutama dalam mematuhi peraturan 
Bursa Efek indonesia dan menanggapi perubahan 
hukum dan peraturan. sekretaris Perusahaan juga 
mengkoordinasikan kegiatan dewan komisaris, direksi, 
mengelola daftar tertentu dan turut membantu dalam 
penyelenggaraan Rapat umum Pemegang saham.

Per tanggal 31 desember 2012, posisi sekretaris 
Perusahaan dijabat oleh ibu Andriani Pangemanan.

ibu Pangemanan diangkat sebagai sekretaris 
Perusahaan pada tahun 2010. Beliau bergabung dengan 
Berau Coal pada tahun 2007 sebagai investor Relations 
Officer, dan menjabat berbagai posisi lain di Divisi Kredit 
PaninBank. Beliau memperoleh gelar master di bidang 
Ekonomi dari universitas indonesia. 

Pada saat diterbitkannya laporan tahunan ini,  
Bpk. gamal hendrawan wanengpati menjabat sebagai 
gm Corporate secretary dan legal pada Perusahaan.

sekretaris Perusahaan dapat dihubungi di alamat 
berikut (kantor pusat baru dan alamat korespondensi 
sejak 20 mei 2013):
PT Berau Coal Energy Tbk
sampoerna strategic square
north Tower lantai 15
jl. jend. sudirman kav 45-46
jakarta 12930, indonesia
Phone : +6221 5795 1400
fax : +6221 5795 1444
Email: corsec@beraucoalenergy.co.id

remuneration Committee

Corporate seCretary
The Company appoints a Corporate secretary to meet 
regulatory requirements and to provide a primary access 
point for shareholders, regulators and the general public 
to gain information about the Company. in addition, 
responsibilities of the Corporate secretary include to 
assist the Bod in the implementation of gCg practices 
in the Company, especially in regards to compliance with 
indonesia stock Exchange regulations and changes to 
all laws and regulations. The Corporate secretary also 
coordinates the activities of the BoC, Bod, maintains 
certain lists and assists in organizing General Meetings 
of shareholders. 

As at 31 december 2012, the position of Corporate 
secretary was held by ms. Andriani Pangemanan.

ms Pangemanan was appointed Corporate secretary in 
2010. she joined Berau Coal in 2007 as investor Relations 
Officer, and previously hold responsible positions in the 
Credit division of PaninBank. she obtained her master 
degree in Economics from the university of indonesia.

At the time of the publishing of the annual report, mr. 
gamal hendrawan wanengpati was appointed as the 
Company’s gm Corporate secretary and legal.

The Corporate secretary can be reached at the following 
address (new headquarters and mailing address as of 
20 may 2013):
PT Berau Coal Energy Tbk
sampoerna strategic square
north Tower 15th floor
jl. jend. sudirman kav 45-46
jakarta 12930, indonesia
Phone : +6221 5795 1400
fax : +6221 5795 1444
Email: corsec@beraucoalenergy.co.id
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komunikasi
sebagai bagian dari komitmennya terhadap 
keterbukaan, Berau Coal Energy menyediakan akses 
ke informasi Perusahaan kepada regulator, pemegang 
saham, karyawan dan pemangku kepentingan lainnya. 
dengan merilis laporan kepada Bapepam-lk, Bursa 
Efek indonesia dan melalui media lainnya, serta melalui 
publikasi laporan triwulanan dan tahunan dan laporan 
kinerja lainnya, Perseroan menginginkan agar para 
pemangku kepentingan senantiasa mendapatkan 
informasi tentang seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 
Perusahaan.

secara internal, Berau Coal Energy didukung oleh 
staf dengan jumlah yang relative kecil namun mampu 
tanggap terhadap peristiwa yang sedang berlangsung. 
Berau Coal menerbitkan laporan keberlanjutan dan 
melibatkan karyawan dan karwayan dari kontraktornya 
dalam hal-hal yang menjadi perhatian bersama seperti 
keselamatan kerja dan kegiatan masyarakat setempat.

Berau Coal Energy mengungkapkan informasi di bawah 
koordinasi head of investor Relations, sekretaris 
Perusahaan dan umumnya direksi, di samping itu Berau 
Coal juga memiliki Public Relations department.

Pada tahun 2012, sejumlah informasi dan pengungkapan 
telah dirilis, termasuk:

Tanggal date Pihak Penerima Receiving Party Rincian details Tujuan Purpose

sebelum tanggal 12 di 
tiap bulannya
Before the 12th of each 
month

BEi
idX

informasi Pemegang saham Bulanan
monthly shareholder information

untuk mematuhi Peraturan yang 
berlaku
Compliance with regulation

juni 2012
june 2012

Publik, Regulator, dan Pemegang 
saham
The public, regulators and 
shareholder

laporan tahunan
Annual Report

menjelaskan kinerja yang dicapai 
di tahun 2011
detail 2011 performance

sebelum tanggal 12 di 
tiap bulannya
Before the 12th of each 
month

BEi
idX

laporan Explorasi Bulanan
monthly Exploration Report

untuk mematuhi Peraturan yang 
berlaku
Compliance with regulation

6 januari
january 6

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

keterbukaan informasi penjelasan atas 
volatilitas efek
disclosure of information Explanation on 
volatility effect

Penyebaran informasi kepada 
Publik
information disclosure to the 
Public

setiap 3 bulan
Every 3 month

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

laporan penggunaan dana iPo
Report of the use of proceeds from iPo 

memenuhi kewajiban Pelaporan
To meet reporting requirement

3 februari
february 3

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

keterbukaan informasi Transaksi material
disclosure of information on material 
Transactions

Penyebaran informasi kepada 
Publik
information disclosure to the 
Public

22 februari
february 22

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

Keterbukaan informasi konfirmasi mengenai 
agenda RuPslB
disclosure of information regarding the 
confirmation of the EGMS agenda

Penyebaran informasi kepada 
Publik
information disclosure to the 
Public

15 maret
march 15

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

keterbukaan informasi Terkait dengan 
Penerbitan notes
disclosure of information on the issuance of 
notes

Penyebaran informasi kepada 
Publik
information disclosure to the 
Public

27 maret
march 27

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

Penyampaian laporan keuangan Tahunan 
2011
submission of Annual financial statements
2011

untuk memenuhi kewajiban 
Pelaporan
To meet Reporting Requirement 

Communications
As part of its commitment to openness, Berau Coal Energy 
provides access to Company information to regulators, 
shareholders, employees and other stakeholders. 
Through the release of required reports to Bapepam-lk, 
the indonesian stock Exchange and others, and through 
the publication of quarterly and annual reports and 
other performance reports, the Company encourages 
stakeholders to remain informed on what the Company 
is doing. 

internally, Berau Coal Energy has a relatively small staff 
able to keep directly apprised of unfolding events. Berau 
Coal publishes a sustainability report and engages its 
employees and those of its contractors on matters of 
mutual concern such as safety and community events. 

Berau Coal Energy releases information under the 
coordination of the head of investor Relations, the 
Corporate secretary and generally the Board of 
directors, as well Berau Coal maintain a Public Relations 
department. 

in 2012, a number of information releases and 
disclosures were made, including:
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sugito
mulai bekerja : 1 januari 1992 (22 tahun)
Posisi : surveying & geospatial information
departemen : Technical service department (Tanjung Redeb – Berau, 
  kalimantan)

PT Berau Coal dari dulu hingga sekarang mengalami dinamika dalam proses 
pertumbuhannya. dari awal perjalanannya penuh dengan perjuangan 
mengatasi berbagai macam kendala yang ada, namun seiring waktu 
berjalan dengan kerja keras seluruh karyawan, semua itu berhasil diatasi 
hingga seperti sekarang ini. Peranan PT Berau Coal dalam membantu 
masyarakat sekitar terutama untuk karyawan di site cukup baik disamping 
faktor lapangan kerja yang secara ekonomi bisa meningkatkan kualitas 
hidup mereka. membina hubungan baik dengan masyarakat sekitar 
tambang melalui program – program di bidang pendidikan, kebudayaan, 
kesehatan serta social dan ekonomi sehingga keberadaan PT Berau 
Coal selain mebawa kesejahteraan bagi karyawannya juga memajukan 
masyarakat sekitar. saya berharap semoga PT Berau Coal bisa terus 
berjalan dengan solid, progresif, dan berkesinambungan.

start working : january 1, 1992 (22 years) 
Position : surveying & geospatial information 
department : Technical service department (Cape Redeb - Berau, 
  kalimantan)

PT Berau Coal from the past until now has experienced a dynamic growth, 
from the beginning of this journey full with struggle to overcome various 
obstacles. But as time progressed, the hard work of all employees, has 
proven successful. in addition to good job site conditions, PT Berau Coal’s 
role in helping the surrounding community has economically improved the 
quality of life. fostering good relations with the communities around the 
mine through programs in education, health, culture, social and economic 
life has brought welfare to employees and the surrounding community. i hope 
PT Berau Coal can continue to run with a solid, progressive, and sustainable 
performance.

Tanggal date Pihak Penerima Receiving Party Rincian details Tujuan Purpose

19 April
19 April

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

keterbukaan informasi laporan Vallar
disclosure of information on foreign 
Exchange Reports

Perkembangan Pemenuhan 
distribusi informasi pada Publik
Progress on distribution of 
information to the Public

24 April
24 April

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

laporan keuangan intern maret 2012
internal financial Report march 2012

memenuhi kewajiban Pelaporan
To meet reporting requirement

20 juni
20 june

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

Pengumuman hasil RuPs Tahunan dan 
Pembagian dividend Tunai
Announcement of the resolutions of the 
Annual general meeting of shareholders and 
distribution of Cash dividend

Penyampaian informasi hasil 
RuPs
Announcement of the results of 
the Annual general meeting of 
shareholders 

17 juli
17 july

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

keterbukaan informasi laporan Vallar 
Perkembangan Pemenuhan kewajiban 
kembali Pengalihan saham
disclosure of information on foreign 
Exchange Reports
Progress of Back share Transfer obligation

distribusi informasi pada Publik
distribution of information to the 
Public

9 Agustus
9 August

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

Penyampaian laporan keuangan juni 2012
submission of financial statements june 
2012

memenuhi kewajiban Pelaporan
To meet reporting requirement

11 september
11 september

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

Penjelasan Atas Volatilitas Efek
Explanation on Volatility Exchange

Penyebaran informasi kepada 
Publik
disclosure of information to the 
Public

26 september
26 september

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

Konfirmasi Pemberitaan di Media
Confirmation on Media Coverage

Penyebaran informasi kepada 
Publik
disclosure of information to the 
Public

31 oktober
31 october

BEi, Bapepam-lk, Publik
idX, Bapepam-lk, Public

laporan keuangan september 2012
financial statements september 2012

memenuhi kewajiban Pelaporan
To meet reporting requirement

paparan publik 
di tahun 2012, Perusahaan melaksanakan dua kali 
paparan publik, yaitu: 
1. Paparan publik insidentil, diselenggarakan pada 

tanggal 2 Oktober 2012 bertempat di financial hall 
graha niaga untuk memenuhi permintaan bursa 
efek indonesia melalui suratnya no. s-06600/BEi/
PPR/09-2012. Acara ini dihadiri 120 peserta.

2. Paparan publik tahunan, diselenggarakan pada 
tanggal 4 desember bertempat di hotel indonesia 
kempinski, untuk memenuhi kewajiban sebagai 
perusahaan publik. Avara ini dihadiri oleh 86 
peserta.

public expose 
in 2012, the Company held two public exposure, 
namely: 
1. incidental Public exposure held on october 2, 2012 

in financial hall graha niaga to respond to request 
from indonesia stock Exchange through its letter 
no. s-06600/BEi/PPR/09-2012. The event was 
attended by 120 participants.

2. Annual public expose held on december 4, 2012 at 
Hotel Indonesia Kempinski, to fulfill its obligations 
as a public company. This event was attended by 86 
participants.
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Manajemen risiko
Perusahaan mengambil berbagai langkah yang 
diperlukan di tahun 2012 untuk mengembangkan 
kegiatan audit internal dalam hal mengidentifikasi, 
mengukur, dan memitigasi risiko yang dihadapi. Bergerak 
searah dengan praktek terbaik internasional, beberapa 
prosedur dan pola pikir baru telah dilembagakan dalam 
rangka membantu memenuhi tantangan industri 
batubara di tahun 2012.

Dengan teridentifikasinya beberapa risiko utama, 
diharapkan tercapai keseimbangan risiko dengan 
keuntungan dalam operasi tahun berjalan, rencana 
pembangunan saat ini, dan dengan prospek di masa 
mendatang. sistem manajemen risiko merupakan 
tanggung jawab utama dari dewan direksi, yang 
pengawasannya dilakukan oleh komite manajemen 
Risiko dan komite Audit di bawah arahan dewan 
komisaris serta dilaksanakan melalui keterlibatan aktif 
dari internal Audit, serta melalui perhatian terhadap isu-
isu risiko spesifik di departemen lainnya.

Pendekatan risiko yang dilakukan oleh Perusahaan 
bukanlah untuk menghilangkan risiko tetapi 
mengelolanya dalam mencapai tujuan strategis, 
menjaga aset dan meningkatkan nilai pemegang 
saham. dukungan dari konsultan pada tahun 2011 
telah memungkinkan Perusahaan untuk memperkuat 
pelaporan, penilaian dan pengelolaan beragam risiko 
yang dihadapi Berau Coal Energy dan oleh industri 
batubara.

risiko yang dihadapi perusahaan

 
Keterangan
description

Tindakan
Action

Coal Price

Batubara yang dipasarkan di pasar global merupakan 
satu-satunya sumber pendapatan Perusahaan, sehingga 
perubahan harga batubaru sangat berdampak terhadap 
pendapatan bersih Perusahaan.

As coal is sold on global markets and represents the 
Company's sole earnings source, changes in coal prices 
impact directly on the bottom line. 

Perusahaan tengah berupaya untuk mengembangkan 
sumber pendapatan sambil berusaha mencapai 
keseimbangan yang efektif antara kontrak jangka panjang 
dan penjualan lepas. di samping itu, langka-langkah yang 
diambil dalam menekan biaya membantu menjaga margin 
keuntungan di tengah menurunnya harga batubara.

The Company is seeking to expand revenue sources while 
currently finding an effective balance between long term 
contracts and the spot market. in addition, close cost 
control measures help buffer profit margins given coal price 
declines. 

Perusahaan juga berencana untuk memperluas pasar 
batubara di wilayah AsEAn seperti di filipina, malaysia, dan 
Vietnam, dan merebut kembali pangsa pasar yang besar di 
Thailand.

The Company is also aiming to expand their coal market 
to AsEAn areas such as The Philippines, malaysia, and 
Vietnam, and regained a market foothold in Thailand. 

risk Management
The Company took steps in 2012 to expand its internal 
audit activity in regards to identifying, measuring, and 
mitigating risks faced. moving in the direction of global 
best practices, newly instituted procedures and thinking 
helped meet the coal industry challenges of 2012. 

With major risks identified, the goal is to balance 
risk with return within current operations, current 
development plans and with future prospects. The 
risk management system is a primary responsibility of 
the Board of directors, with the oversight of the Risk 
management Committee and Audit Committee under 
the Board of Commissioners and active involvement of 
Internal Audit, as well as specific risk issues of various 
other departments. 

The Company’s overall risk approach is to manage, rather 
than try to eliminate risk, in achieving strategic objectives, 
safeguarding assets and enhancing shareholder value. 
The support of a consultant in 2011 has allowed the 
Company to strengthen its reporting, assessment and 
management of the wide array of risks facing Berau Coal 
Energy and within the coal industry specifically. 

risks Faced by the Company
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Keterangan
description

Tindakan
Action

   

fuel Price

Biaya bahan bakar untuk kapal tongkang, peralatan dan 
mesin dipengaruhi oleh fluktuasi harga global dan tingkat 
penggunaan bahan bakar.

fuel costs for barges, equipment and machinery are subject 
to global price fluctuations and usage rates. 

Pemindahan lapisan tanah penutup dan produk batubara 
ditekan melalui rencana tambang yang efektif serta 
pembangunan infrastruktur termasuk sistem conveyor. 
sebagai elemen biaya yang besar, terus diambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memastikan bahwa semua 
biaya yang dikeluarkan dapat menghasilkan keuntungan.

Transportation of overburden and coal product is minimized 
through effective mine plans as well as infrastructure 
development including conveyor systems. As a major cost 
element, measures are continuously taken to ensure costs 
provide benefits.

   

financial

Belanja yang dihabiskan untuk perluasan infrastruktur, 
kebutuhan modal kerja dan pertumbuhan organik atau 
anorganik dapat menimbulkan kesulitan arus kas jangka 
pendek atau panjang.

Expenditures for expansion of infrastructure, working capital 
needs and organic or inorganic growth open the possibility of 
short or long term cash flow difficulties. 

Perusahaan senantiasa memonitor posisi keuangan dan 
menyesuaikannya dengan kondisi pasar, termasuk terhadap 
suku bunga dan nilai tukar mata uang, serta menentukan 
opsi pro forma pembiayaan sesuai dengan sasaran jangka 
pendek dan jangka panjang Perusahaan. suntikan modal 
baru diyakini dapat memberikan ruang gerak yang lebih 
besar bagi Perusahaan.

The Company monitors its financial position in relation 
to market conditions, including for interest and currency 
exchange rates, and determines pro forma financing 
options in line with meeting long and short term Company 
objectives. new capital injections are considered to expand 
manoeuvring room.

   

Contractor

Berau Coal menambang batubara melalui kontraktor yang 
mengendalikan staf dan peralatan secara individual, yang 
bisa berakibat tidak terpenuhinya standar efektivitas dan 
efisiensi operasional.

Berau Coal mines its coal through contractors who are 
individually in control of their staff and equipment, leaving 
open chances that operational effectiveness and efficiency 
will not meet standards. 

kinerja kontraktor dievaluasi dan dikelola dengan 
memberikan perhatian yang serius terhadap ukuran kinerja 
serta melalui rapat yang diadakan untuk melakukan 
penilaian rutin dalam rangka menentukan keberhasilan 
dalam mencapai sasaran yang telah direncanakan.

Performances for the multiple contracting companies are 
evaluated and managed through close attention to multiple 
performance measures and regular assessment meetings to 
determine success in meeting plans and targets. 

   

health & 
safety

Tertundanya pekerjaan karena cedera atau kematian serta 
tidak tersedianya operator dan staf yang disebabkan oleh 
kesehatan yang buruk dapat menurunkan produktivitas, 
meningkatkan biaya, dan mengakibatkan ketidakpuasan 
karyawan.

work stoppages due to injury or fatality and unavailability of 
operators and staff due to poor health decrease productivity 
raise costs and generate employee dissatisfaction. 

dalam mengantisipasi bahaya yang melekat pada 
pengoperasian alat berat, Berau Coal telah menerapkan 
langkah-langkah keselamatan dan kesehatan dengan 
menginformasikan para pekerja tentang keselamatan, 
memiliki dan memperbaiki kebijakan dan praktek-praktek 
keselamatan, mempertahankan sertifikasi OHS ISO 140001 
dan 18001 serta mengukur dan melaporkan lost Time yang 
disebabkan oleh kecelakaan kerja

despite the inherent dangers of working with heavy 
equipment, Berau Coal has instituted safety and health 
steps to inform workers on safety, have and improve on 
safety policy and practices, maintains OHS certifications ISO 
140001 and 18001 and measure and report on lost Time 
due to injury rates.

   

Environment

Penanganan sampah yang tidak benar, kerusakan alam 
yang tidak perlu, intrusi polutan ke dalam lingkungan 
masyarakat setempat atau kegagalan dalam memenuhi 
target reklamasi dapat mengakibatkan hasil operasional 
yang tidak diinginkan.

mismanagement of waste, unwarranted destruction of the 
natural environment, pollutant intrusion into local community 
environments or failure to meet reclamation targets could all 
result in unfavourable operational results.

Perusahaan mengukur, memantau dan memitigasi 
semua jenis limbah dan polusi, sesuai dengan peraturan 
pemerintah dan mengirimkan laporannya ke audit eksternal. 
Perusahaan juga secara bangga meminimalkan dampak 
negatif dari operasionalnya serta dalam upaya reklamasi 
dan reboisasi.

The Company measures, monitors and mitigates all types of 
waste and pollution, complying with government regulation 
and submitting to external audits. The Company additionally 
takes pride in minimizing the negative effects of its 
operations and in its reclamation and reforestation efforts.
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Keterangan
description

Tindakan
Action

operational

Banyak faktor yang dapat menghambat atau memperlambat 
operasi. masalah pada peralatan, hubungan dengan 
masyarakat dan curah hujan merupakan tiga faktor 
yang dianggap paling berpengaruh. hujan jelas dapat 
mempengaruhi produksi dan transportasi, dan Perusahaan 
menggunakan penimbunan persediaan, penyaluran air dan 
pembangunan jalan dalam rangka membatasi gangguan 
dalam pengiriman batubara yang disebabkan oleh curah 
hujan yang berlebihan.

many factors can interrupt or slow down operations. 
Equipment issues, community relations and rainy weather 
are three notable factors. Rain can affect production and 
transportation, and inventory stockpiling, water channellings 
and road construction devices are used to limit interruption 
to coal delivery to to unseasonable rain.

ketersediaan peralatan dan jadwal perawatan terus 
dimonitor. hubungan dengan masyarakat dipertahankan 
dengan baik melalui komunikasi dan keterlibatan 
Perusahaan dalam program masyarakat serta program-
program pembangunan. 

Equipment availability is tracked and maintenance schedules 
are monitored. Community relations are well-maintained 
through close communication and community engagement 
and development programs. 

   

Regulatory

Perubahan hukum dan peraturan serta ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang atau peraturan yang berlaku dapat 
menyebabkan pihak regulator menghentikan produksi atau 
menetapkan sanksi lainnya.

Changes in laws and regulations as well as non-compliance 
to prevailing laws or regulations could cause regulators to 
suspend production or assign other sanctions. 

Berau Coal memiliki tenaga yang sarat pengalaman di bidang 
hukum dan pemerintah penghubung guna memastikan 
bahwa Berau Coal tetap mematuhi dan menyadari 
perubahan peraturan yang akan datang, sehingga dapat 
dilakukan penyesuaian yang diperlukan dalam operasional 
atau sistem laporan.

Berau Coal has long experience, and experienced legal and 
government liaison personnel to ensure that Berau Coal 
remain in compliance and is aware of upcoming regulatory 
changes, so as to make necessary operational or reporting 
adjustments.

audit internal
fungsi Audit internal di Berau Coal Energy dijalankan 
oleh divisi internal Audit. divisi internal Audit dipimpin 
oleh seorang general manager internal Audit yang 
diangkat dan diberhentikan oleh direktur utama atas 
persetujuan dewan komisaris.

internal Audit adalah untuk memberi jaminan yang 
obyektif dan independen dan jasa konsultasi untuk 
meningkatkan nilai Perusahaan dan memperbaiki 
operasional Perusahaan lewat pendekatan disiplin 
dan sistematis untuk mengevaluasi dan memperbaiki 
efektifitas dari manajemen, pengawasan dan proses 
tata kelola risiko. divisi internal Audit akan menilai 
pengawasan, prosedur dan sistem yang ada untuk 
memastikan:

keandalan dan integritas dari informasi keuangan 1. 
dan operasional, dan cara yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengkasifikasi, mengamankan 
dan melaporkan informasi tersebut;
menjaga aset; 2. 
kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur 3. 
Perusahaan, serta undang-undang dan peraturan 
yang ada; dan
Penggunaan sumber daya yang efektif biaya dan 4. 
efisien.

internal audit
The internal audit function in Berau Coal Energy is 
handled by the internal Audit division. internal Audit is 
headed by a general manager of internal Audit who is 
appointed and dismissed by the President director with 
the approval of the Board of Commissioners.

internal Audit is to provide independent and objective 
assurance and advisory services to enhance value and 
improve the Company’s operational results through a 
disciplined and systematic approach to evaluating and 
improving the effectiveness of the risk management, 
control and governance processes. iA assesses 
procedures and systems to ensure:

1.  Reliability and integrity of financial and operational 
information, and the means used to identify, classify, 
secure and report on critical information;

2.  Asset values;
3.  Compliance with Company policies and procedures, 

as well as with laws and regulations, and

4.  Effective and efficient use of resources.
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kepala internal audit
sejak oktober 2011 kepala internal Audit dijabat oleh 
Heri Azwar. Heri memiliki pengalaman lebih dari 17 
tahun dibidang keuangan dan akuntansi baik lewat 
pengalamannya sebagai auditor eksternal maupun 
jabatan keuangan di perusahaan sebelumnya. heri 
adalah lulusan universitas indonesia dengan gelar 
sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi.

ruang lingkup kegiatan
Ruang lingkup kerja internal Audit Berau meliputi 
mengevaluasi sistem kontrol Berau dan kemajuan 
yang dicapai dalam mencapai tujuan dan sasaran, 
merekomendasikan perbaikan dan melaporkan kepada 
komite Audit dewan direksi (“komite”). secara lebih 
rinci, lingkup kerja Audit internal Berau adalah sebagai 
berikut:
• Menilai Manajemen Risiko, tata kelola perusahaan 

dan sistem pengendalian intern Berau:
- Penangan yang tepat untuk semua risiko 

utama;
- informasi keuangan, manajerial dan operasional 

yang signifikan disajikan secara akurat, handal 
dan tepat waktu;

- kerangka pengendalian dilaksanakan dengan 
tepat dengan dan sumber daya yang memadai;

- Pengendalian dijalankan secara efektif dan 
efisien, dan sumber daya yang memadai;

- kegiatan dilaksanakan dengan strategi, 
kebijakan, standar, prosedur dan undang-
undang dan peraturan yang berlaku;

- Pencapaian Program, rencana dan tujuan 

- Masalah-masalah signifikan terkait dengan 
legislatif atau peraturan yang berpengaruh 
terhadap organisasi ditangani dengan tepat.

• Pengenalan peluang – jika ada – untuk meningkatkan 
kontrol manajemen, profitabilitas dan memperkuat 
nama baik Perusahaan diidentifikasi;

• melakukan analisis terhadap proses nilai tambah 
dan memberikan masukan dan arahan kepada 
manajemen Berau (“manajemen”);

• Mengawasi hotline whistleblower dan melakukan 
penelaahan atas dugaan pelanggaran kode Etik;

• Meninjau hal-hal tertentu atas permintaan Komite 
atau manajemen; dan

• Mengembangkan kemampuan personel Internal 
Audit untuk posisi manajemen di lingkungan Berau.

head of internal audit
from october 2011 the head of internal Audit is heri 
Azwar. Heri has over 17 years experience in finance 
and accounting which he earned from his experience 
as an external auditor and through financial posts at 
his previous employers the. heri earned a Bachelors in 
Economy from the university of indonesia majoring in 
Accounting.

scope of activities
Berau internal Audit scope of work includes evaluating 
Berau control system and its progress on achieving stated 
goals and objectives, recommending improvements 
and reporting to the Audit Committee of the Board of 
Directors (the “Committee”). Specifically, Berau Internal 
Audit scope includes the following work:

• Assess Berau’s Risk Management, corporate 
governance and internal control system:
- key risk are appropriately addressed;

- Significant financial, managerial and operating 
information is accurate, reliable and timely;

- The control framework is appropriately, and are 
adequately resourced;

- Controls are operating effectively and efficiently, 
and are adequately resourced;

- Actions are in compliance with strategy, policies, 
standards, procedures and applicable laws and 
regulations;

- Programmes, plans and objectives are achieved; 
and

- Significant legislative or regulatory issues 
impacting the organisation are addressed 
appropriately.

• Opportunities – if any exist – for improving 
management control, profitability and the Company 
reputation are identified;

• Perform value-added process analyses and provide 
advice and guidance to Berau management 
(“management”);

• Oversee the whistleblower hotline and conduct 
review of alleged violations of the Code of Ethics;

• Review specific matters at Committee or Management 
request; and

• Develop Internal Audit personnel for management 
positions within Berau.
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audit eksternal
Auditor eksternal dipilih dengan persetujuan dari 
pemegang saham melalui Rapat umum Pemegang 
saham. untuk mengaudit laporan keuangan 2012, 
telah ditunjuk kantor Akuntan Publik Tanudiredja, 
wibisana & Rekan (PricewaterhouseCoopers), yang 
dibantu oleh dwi wahyu daryoto m.si,Ak.,CPA yang 
bertindak sebagai signing partner. 

kasus hukum yang dihadapi perusahaan
dalam kegiatan usahanya, Perusahaan mungkin saja 
dihadapkan pada tuntutan hukum dari pihak ketiga. 
kasus hukum yang tengah dihadapi disajikan secara 
rinci dalam Catatan atas laporan keuangan Audit, 
namun manajemen berpendapat bahwa meskipun 
seluruh kasus yang tengah dihadapi tersebut 
diputuskan merugikan Perusahaan, kerugian tersebut 
tidak akan memberikan dampak yang material terhadap 
kelangsungan bisnis Berau Coal Energy. 

Pada bulan desember 2010, Berau mengirimkan 
pemberitahuan kepada honson international 
Corporation (“honson”), untuk menghentikan perjanjian 
keagenan pemasaran mereka dengan Berau. sejalan 
dengan pemberitahuan penghentian, Berau memulai 
proses arbitrase di Jakarta untuk meminta klarifikasi 
bahwa kontrak pemasaran telah dihentikan dengan 
cara yang sesuai.
 
Berau dan honson telah mengadakan beberapa kali 
pertemuan pada April/mei 2013 di Taipei dan jakarta 
untuk mengatasi sengketa. negosiasi masih berjalan 
sampai dengan tanggal laporan keuangan diterbitkan.

tanggung Jawab sosial perusahaan
Perseroan melalui anak perusahaan operasional Berau 
Coal telah memiliki kerangka program CsR yang efektif 
dan telah lama dilaksanakan. kepedulian Perusahaan 
terhadap lingkungan, pengembangan masyarakat, 
kesehatan dan keselamatan serta isu-isu sosial lainnya 
disajikan secara rinci pada bagian CsR dalam laporan 
Tahunan ini atau dalam laporan keberlanjutan anak 
perusahaan Berau Coal. 

perlindungan konsumen
seluruh pelanggan Berau Coal adalah pelanggan 
korporat sehingga langkah-langkah yang diambil 
dalam memenuhi harapan pelanggan dan memberikan 
perlindungan konsumen bersifat business to business. 
hal ini nyata terlihat dalam kepentingan Perusahaan 
dan Berau Coal di mana kepuasan pelanggan selalu 
merupakan prioritas utama. 

external audit
The external auditor is chosen by approval from 
shareholder through Annual general meeting 
shareholder. To audit the 2012 financial statements 
the Public Accounting firm of Tanudiredja, wibisana & 
Rekan (PricewaterhouseCoopers) was chosen, with dwi 
wahyu daryoto, m.si,Ak.,CPA as signing partner. 

legal Cases Faced by the Company
in the normal course of business, the Company may 
need to respond to legal claims from third parties. while 
details on currently active legal cases can be found in the 
notes to the Audited financial statements, management 
is of the opinion that should all cases be decided against 
the Company, there would be no material effect to the 
continuing business viability of Berau Coal Energy. 

in december 2010, Berau sent a notice to, honson 
international Corporation (“honson”), to terminate its 
marketing agency agreement with Berau. following 
this termination notice, Berau commenced arbitration 
proceedings in Jakarta requesting clarification that the 
marketing agency agreement was properly terminated.
 

Berau and honson have had several meetings in April/
may 2013 in both Taipei and jakarta to resolve the 
dispute. negotiations are ongoing as at the date of these 
consolidated financial statements.

Corporate social responsibility
The Company through its operational subsidiary Berau 
Coal has a long standing and effective CsR program 
framework. Concerned with the environment, community 
development, health and safety and social issues, details 
can be found in the CsR section of this Annual Report or 
in the sustainability Report of subsidiary Berau Coal. 

Consumer protection
All of the customers of Berau Coal are corporate 
customers and accordingly, measures to meet customer 
expectations and provide customer protection occur on a 
business to business basis. it is clearly in the Company’s 
and Berau Coal’s interests to ensure that customer 
satisfaction receives top priority. 
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Terkait hal ini, waktu pengiriman dan kualitas batubara 
selalu dipantau sementara komunikasi aktif antara divisi 
penjualan dan pelanggan dilaksanakan secara cepat 
agar masalah yang dihadapi dapat segera dipahami 
sehingga solusi dan upaya perbaikan dapat segera 
dilaksanakan. dengan kesuksesan Berau Coal yang telah 
dicapai dalam 20 tahun pengalaman operasionalnya, 
kerangka hubungan yang dibangun dengan pelanggan 
saat ini dirasa telah cukup efektif dan kokoh. 

rencana kepemilikan saham
saat ini, baik Berau Coal Energy atau anak perusahaan 
tidak memiliki rencana kepemilikan saham bagi 
manajemen atau staf. dan Perusahaan belum memiliki 
rencana untuk memberlakukannya dalam waktu dekat.

pengembangan etika Bisnis 
Berau Coal Energy, tengah melembagakan serangkaian 
kebijakan, pedoman dan kode Etik untuk membangun 
yayasan Etika Bisnis yang solid. sebagai bagian dari 
proses ini, Berau akan menerapkan atau mempelajari 
lebih banyak program yang salah satunya adalah 
whistleblowing.

setiap program baru akan melengkapi kode Etik 
Perusahaan, yang telah diadopsi dan disosialisasikan 
sejak tahun 2012, termasuk menetapkan bahwa seluruh 
karyawan Berau Coal Energy dan anak-anak perusahaan 
wajib menandatangani kode etik tersebut.

in this regard, coal shipment timing and coal quality are 
closely monitored and active communication between 
the sales division and customers quickly move to 
understand any problem and then to move immediately 
to find a solution and implement it. Given Berau Coal 
successful 20 years operational experience, the develop 
customer relationship framework is both effective and 
well entrenched. 

stock ownership plans
At present, neither Berau Coal Energy nor its operating 
subsidiaries have stock ownership plans for management 
or staff. There are also no current plans to introduce 
one.

Business ethics development
Berau Coal Energy, is in the process of instituting a 
series of policies, guidelines and Code of Conduct to 
establish a solid Business Ethics foundation. As part of 
this, Berau will be implementing or investigating more 
programs such as a whistleblowing program. 

Any new programs will complement the Company’s Code 
of Conduct, which was adopted and socialized in 2012, 
including as a provision that all employees of Berau Coal 
Energy and subsidiaries must sign.
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mEngingAT kARAkTERisTik Bisnis 
PERTAmBAngAn, sAlAh sATu TujuAn 
uTAmA yAng TElAh diTETAPkAn 
AdAlAh PEngEmBAngAn mAsyARAkAT 
di sEmuA TAhAPAn yAng AkAn 
mEwARiskAn Ekonomi yAng 
mEmungkinkAn BERlAngsungnyA 
TRAnsfoRmAsi dAn PEmBERdAyAAn 
mAsyARAkAT PAsCA PEnAmBAngAn.
given the nature of mining, one underlying objective is to 
develop the community through all mine stages so that 
whenmining activities end, sustained economic activities 
will continue to allow further transformation and community 
empowerment.

TAnggung jAwAB sosiAl 
PERusAhAAn
CoRPoRATE soCiAl REsPonsiBiliTy
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Berau Coal Energy mengakui dan mendukung 
penuh kegiatan Tanggung jawab sosial Berau Coal 
yang dilaksanakan dengan memperhatikan dan 
mempertahankan kualitasnya. Berau Coal telah lama 
memiliki strategi pemberdayaan masyarakat yang 
terpadu yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
jangka pendek dan jangka yang berkesinambungan 
dari masyarakat sekitar dan masyarakat pada 
umumnya. di tahun 2012, telah ditandatangani suatu 
kesepakatan penting dengan Bupati Berau agar tercipta 
koordinasi yang erat dalam pelaksanaan program dan 
pembangunan infrastruktur di empat bidang yang 
selama ini menjadi fokus Bearu Coal: pendidikan, 
kesehatan dan gizi, pelestarian budaya, dan kontribusi 
di bidang sosial ekonomi.

melalui yayasan dharma Bakti Berau Coal perjanjian 
ini dibuat dengan mempertimbangkan pertumbuhan 
yang pesat dari Perusahaan dan berorientasi ke masa 
depan, dengan menitikberatkan metode partisipasi aktif 
dari seluruh masyarakat serta menanamkan perasaan 
yang positif dan memotivasi di seluruh pengembangan 
program dan tahapan-tahapan pelaksanaannya.

mengingat karakteristik bisnis pertambangan, 
telah ditetapkan satu tujuan mendasar di mana 
yaitu mengembangkan masyarakat di semua 
tahapan aktivitas penambangan sehingga di saat 
penambangan berakhir, telah terbentuk kegiatan 
ekonomi yang berkesinambungan yang memungkinkan  
berlangsungnya transformasi dan pemberdayaan 
masyarakat. untuk merealisasikan hal ini, anggaran 
ditingkatkan di tahun 2012, terutama di bidang 
pembangunan infrastruktur.

Berau Coal Energy recognizes and fully supports the 
high quality Corporate social Responsibility activities 
of Berau Coal. Berau Coal has a long standing and 
integrated community empowerment strategy which is 
designed to meet short term, long term and sustainable 
needs of the surrounding communities and people. in 
2012, a landmark agreement was signed with the Berau 
Country head to facilitate close coordination in delivering 
both programs and infrastructure development in Berau 
Coal’s historical four areas: education, health and 
nutrition, cultural preservation, and socio-economic 
contribution.

Through yayasan dharma Bakti Berau Coal, this 
agreement recognizes Company growth and sets its 
sights into the future, outlining participation methods 
that actively involve the whole community and providing 
positive feelings and motivation for throughout the 
program development and implementation phases. 

given the nature of mining, one underlying objective is 
to develop the community through all mine stages so 
that whenmining activities end, sustained economic 
activities will continue to allow further transformation 
and community empowerment. As a result, budgets 
were increased in 2012, especially in the area of 
infrastructure development. 
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Kategori
Category

Jumlah Investasi 2012 (AS$ juta)
Amount invested 2012 (us$ million)

Jumlah Investasi 2011 (AS$ juta)
Amount invested 2011 (us$ million)

Community development Projects1 1.7 1.6

donations2 0.7 0.4

Total3 2.4 2.0

1. mencakup kontribusi bulanan kepada dana Pengembangan masyarakat yang disalurkan melalui yayasan ydBBC dan kontribusi dalam bentuk lain misalnya 
BBm yang dibeli untuk proyek pembangkitan listrik di desa-desa. investasi dalam proyek-proyek infrastruktur tidak dimasukkan di sini.

 This includes monthly contributions to the Community development fund run through the ydBBC foundation and in-kind contributions e.g. fuel purchased for 
the village electrification project. Investment in infrastructure projects is excluded.

2. mencakup donasi yang disalurkan melalui tim hubungan Eksternal untuk keperluan masyarakat dan tidak termasuk donasi yang tujuan utamanya adalah 
komersial atau promosi. Termasuk sumbangan yang sepenuhnya disalurkan secara sukarela dan sumbangan-sumbangan lain yang diharapkan akan dibayar 
oleh Berau melalui Pemerintah namun dengan jumlah yang dapat ditentukan oleh Berau. sebagian besar dari sumbangan yang disalurkan pada tahun 2012 
merupakan pembayaran sukarela.

 This includes only those donations made through the External Relations team for community purposes and excludes donations where the primary objective is 
commercial or self-promoting. it includes donations made on an entirely voluntary basis and some which are expected to be paid by Berau by the government 
but where Berau can determine the amounts. The majority of the donations made in 2012 comprised voluntary payments.

3. investasi sebesar us $ 5,5 juta yang dilaporkan di tahun 2011 mencakup biaya kompensasi dan biaya akuisisi lahan sebesar us $ 2,3 juta yang sekarang 
tidak lagi dimasukkan dalam investasi masyarakat.

 2011 reported investment of us$5.5m included land compensation and acquisition costs of us$2.3m which are now excluded from the Community 
investment.

meskipun tidak selalu berjalan sesuai dengan rencana, 
pendanaan program dan infrastruktur yang ada 
tetap mencerminkan keseriusan Berau Coal untuk 
melanjutkan program di saat memungkinkan serta terus 
mengumpulkan data dan perjanjian yang diperlukan 
sebelum melakukan investasi.

while program and infrastructure funding does not 
always go according to plan, this reflects Berau Coal’s 
experience in proceeding when appropriate and 
gathering the needed data and agreements before 
making investments.
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1. pendidikan dan pengetahuan
dalam rangka meningkatkan kualitas dan peluang 
di sisi sumber daya manusia, Berau Coal membantu 
masyarakat agar dapat merasakan pendidikan yang 
lebih berkualitas melalui tiga fokus program yakni: 
Pendidikan 12 tahun, Program Peningkatan sekolah 
(siP), dan beasiswa. hal yang patut dicatat di tahun 

1. education and knowledge
in order to improve the quality of human resources 
and opportunities, Berau Coal assists communities in 
accessing better quality education through three program 
focuses: 12 years of Education, school improvement 
Program (siP), and scholarships. notable in 2012 was 
the collaboration with the government of Berau to 
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2012 adalah kolaborasi yang dilakukan dengan 
Pemerintah Berau dengan membangun pusat pelatihan 
kerja. Pusat Pelatihan kejuruan percontohan ini 
memfasilitasi pengembangan pendidikan kejuruan 
khususnya di bidang alat berat, otomotif, dan teknologi 
informasi. saat ini, Program Pendidikan kejuruan (PVB) 
tengah mempersiapkan sumber daya di bidang teknologi 
informasi dan jaringan.

Beberapa contoh Bantuan Langsung direct Aid Examples

976 siswa mendapat bantuan pendidikan 976 students get education assistance

483 beredar siswa smA yang tinggal di asrama 483 outstanding high school students living in dorms

177 siswa di PVB 177 students at PVB

490 siswa memberikan bantuan transportasi 490 students provided transportation assistance

79 beasiswa bagi siswa untuk belajar di iPB, iTB, universitas 
Brawijaya, Politeknik jember, uPn yogyakarta dan universitas lain

79 scholarships for students to study at iPB, iTB, uB, jember 
Polytechnic, uPn yogyakarta and other universities

build job training centers. This first and pilot vocational 
training center facilitates the development of vocational 
education especially in the field of heavy equipment, 
automotive, and information technology. Currently, 
the Vocational Education Program (PVB) is preparing 
resources for the field of information technology and 
networks.

2. health and nutrition
in remote areas, the need for increased community 
awareness of health is needed in addition to provision of 
standard medical care. in 2012, Berau Coal cooperated 
with the Community health Centers (Puskesmas), 
Berau ministry of health, fkmui and PdRC from the 
universitas indonesia to engage the community, not 
only with supplementary feeding programs for toddlers 
under 5, but in a wide array of public health measures. 
The medical and health issues range from garbage 
management, to child health monitoring, skin diseases 
and respiratory illnesses.

2. kesehatan dan Gizi
di daerah-daerah terpencil, di samping penyediaan 
perawatan medis standar juga sangat diperlukan 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
kesehatan. di tahun 2012, Berau Coal bekerja sama 
dengan beberapa Puskesmas, departemen kesehatan 
Berau, fkmui and PdRC dari universitas indonesia 
untuk melibatkan masyarakat tidak hanya dalam 
program makanan tambahan untuk balita, tetapi juga 
dalam berbagai program kesehatan masyarakat lainnya. 
masalah medis dan kesehatan yang dijadikan fokus 
meliputi pengelolaan sampah, pemantauan kesehatan 
anak, serta penanganan penyakit kulit dan penyakit 
pernapasan.

Beberapa contoh Bantuan Langsung direct Aid Examples

8 desa menerima pelatihan gizi dan lainnya 8 villages received nutritional and other training

34 desa dibantu dalam kesehatan masyarakat 34 villages assisted in public health

4,673 orang menerima pemeriksaan dan pengobatan 4.673 people received examination and treatment

7 desa mendapatkan toilet keluarga 7 villages get family latrines
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3. preserving Culture and environment 
The environment and culture also receive support 
with Berau Coal focusing on the development of local 
culture, providing donations to local arts development, 
assisting in the cultural preservation at gunung Tabur 
and sambaliung palaces and maintenance support of 
court buildings and a museum.

dance training in the village Tumbit malayu, Tumbit 
dayak and samburakat for young people and clothes 
design and manufacture for the jeppen (dayak) dancers 
are complemented by the provision of jeppen musical 
instruments. Because these are specifically directed at 
the younger generation, the result is local pride and a 
pocket of skilled cultural artists for any potential tourists, 
as has been the case at new Bena, long lanuk, and 
merasa.

4. social and economic Contribution
Activities in 2012 were mainly divided into two categories: 
Agribusiness and local economic development. in 
the 2012 agribusiness program, focus was on the 
cultivation of cocoa, citrus, and rubber as well as a cattle 
development pilot project. for the cocoa program, Berau 
Coal is in collaboration with the plantations in 7 areas 
with Puslitkoka jember assisting with assessments. 

good Agriculture practices (gAP) are encouraged from 
the sample gardens which start plants in the shade, to 
pruning, fertilizing, weeding, side and shoot grafting, all 
as a way to maintain cocoa crop quality. The hope is that 
the technology has been applied in a model garden and 
can be applied by cocoa farmers who in turn will be able 
to increase their production of cocoa.

Citrus cultivationis encourage also through a model 
plantation and training for the citrus farmers in the 
village of Rantau Panjang and later to Birang. The initial 
program targeted the provision of 20,000 seedlings to 
cover 40 ha. Assistance is provided through collaboration 
between Berau Coal, the Berau Agriculture ministry, 
malang Balijestro and the citrus farming community.

3. pelestarian lingkungan dan Budaya
lingkungan dan budaya masyarakat setempat juga 
mendapatkan dukungan dari Berau Coal dengan berfokus 
pada adat setempat dan donasi untuk pengembngan 
seni setempat, serta bantuan yang diberikan terhadap 
kesultanan di gunung Tabur dan sambaliung.

Pelatihan Tarian di desa Tumbit malayu, Tumbit dayak 
dan samburakat juga diadakan untuk generasi muda 
sementara disain dan pembuatan pakaian adat disertai 
dengan pemberian alat musik bagi suku dayak. karena 
semua ini diperuntukkan bagi generasi muda, hasilnya 
adalah kebanggan masyarakat setempat dan munculnya 
berbagai seniman budaya yang tentunya menarik 
perhatian dari turis dari mancanegara sebagaimana 
halnya di new Bena, long lanuk, dan merasa.

4. kontribusi di bidang sosial dan ekonomi
kegiatan yang dilaksanakan di tahun 2012 dibagi 
menjadi dua kategori: Agribisnis dan pengembangan 
ekonomi lokal. Program agribisnis 2012 fokus 
pada budidaya kakao, jeruk, dan karet serta proyek 
pengembangan ternak sapi percontohan. sementara 
dalam program kakao, Berau Coal bekerjasama dengan 
masyarakat di 7 desa di mana Puslitkoka jember turut 
berpartisipasi melalui pelatihan yang mereka lakukan.

Praktek Pertanian didorong mulai dari kebun percontohan 
yang diawali dengan penanaman di tempat yang teduh, 
lalu pemangkasan, pemupukan, penyiangan, dan 
penncangkokan, yang semuanya merupakan cara untuk 
mempertahankan kualitas tanaman kakao. harapannya 
adalah bahwa teknologi dapat seluruhnya diujicobakan 
di proyek percontohan sehingga dapat kemudian 
deterapkan oleh petani kakao, yang pada gilirannya 
akan dapat meningkatkan produksi kakao.

Budidaya jeruk juga didorong melalui kebun  
percontohan dan pelatihan yang diberikan kepada desa 
Rantau Panjang dan selanjutnya desa Birang. Program 
awal menargetkan penanaman 20,000 bibit di areal 
seluas 40 ha. Bantuan diberikan melalui kerjasama 
yang dibina antara Berau Coal dengan dinas Pertanian 
Berau, komunitas petani jeruk dan Balijestro malang.

Peletakkan batu pertama Blk Plus Berau oleh wakil gubernur 
kaltim, Pemprop kaltim, Pemkab Berau dan Presdir PT Berau Coal

Blk Plus groundbreaking ceremony by the deputy governor of East 
kalimantan Berau, East kalimantan provincial government, local 
government and President director of PT Berau Berau Coal
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As a follow up ofthe rubber plantation development in 
the village of Tanjung Perangat, a production center was 
built with seeds supply and pilot application of correct 
rubber cultivation. in 2012 grafting was done to the iRR5 
clones, RRiC100 iRR118, iRR220 and PB260, all in the 
process of certification by the BPPT East Kalimantan 
provincial plantation office.

The Bali Cattle livestock project in Birang consists of 31 
head of cattle to be integrated into the local agricultural 
ecosystem. Cattle farmers will receive management 
support from village-owned enterprises (Bumk).

Berau Coal is investing in improving the competence of 
local contractors and partners. increased competence 
of local partners is a regulatory compliance measures 
set out in the Energy and mineral Resources decree 
no.24 in 2012 on the implementation services mineral 
and Coal mining and the law-law no.1 year 1970. This 
process comprises three steps taken in 2012: 

1. socialization
2. implementation of training
3. Csms clinic.

The Csms Clinic (Contractor safety management system) 
is an advanced workshop on the implementation and 
development of smk3l (health, safety and environment 
management system) implemented from october 6-9 
2012. 27 of the 30 qualifying participants in this round 
successfully completed the Clinic and have embarked on 
the path of becoming a full business partner. 

To further encourage local partners, ydBBC act as 
facilitators or contributors to boost the local economy 
through the development of 1) skills and knowledge, 2) 
networking and 3) support for start-up capital needs. 
Through cooperation with Bank BRi Collateral, partners 
are given small capital support to grow their business. 
funds placed in BRi up to december 2012 were 
Rp3,780,065,583, while the amount of funds absorbed 
by the small business group was Rp2,877,000,000.

sebagai tindak lanjut atas pengembangan perkebunan 
karet di desa Tanjung Perangat, telah dibangun Pusat 
Produksi dengan pasokan bibit dan penerapan budidaya 
karet yang benar. di tahun 2012, juga telah dilakukan 
pencangkokan bibit unggul iRR5, RRiC100 iRR118, 
iRR220 and PB260, yang semuanya kini sedang 
menunggu selesainya proses sertifikasi yang dikeluarkan 
kantor perkebunan BPPT kalimantan Timur.

Proyek sapi Bali di Birang terdiri dari 31 ekor sapi Bali 
yang dimasukkan ke ekosistem pertanian setempat. 
Peternak sapi akan menerima dukungan manajemen 
dari Badan usaha milik desa (Bumk).

Berau Coal juga terus berinvestasi untuk meningkatkan 
kompetensi kontraktor dan mitra lokalnya. Peningkatan 
kemampuan mitra lokal dituangkan dalam ketetapan 
sumber daya mineral dan Energy no.24 tahun 2012 
yang tentang Pelaksanaan jasa Pertambangan mineral 
dan Batubara dan undang undang no 1 tahun 1970. 
Proses ini terdiri dari tiga langkah yang diambil pada 
tahun 2012:
1. sosialisasi
2. Pelaksanaan Pelatihan
3. klinik Csms

klinik Csms Clinic (Contractor safety management 
system) adalah sebuah lokakarya lanjutan dari 
pelaksanaan dan pengembangan smk3l (kesehatan, 
keselamatan dan sistem manajemen lingkungan) yang 
diadakan pada tanggal 6 – 9 oktober 2012. 27 dari 30 
peserta di babak kualifikasi ini berhasil menyelesaikan 
klinik dan telah merintis jalan mereka menjadi mitra 
bisnis sepenuhnya.

untuk lebih mendorong mitra lokal, ydBBC difungsikan 
sebagai fasilitator dan kontributor untuk mendukung 
perekonomian masyarakat setempat yakni melalui 
pengembangan: 1) keterampilan and pengetahuan, 2) 
jaringan dan 3) dukungan dalam bentuk modal kerja 
bagi usaha kecil yang baru memulai usaha. melalui 
kerjasama yang dibina dengan Bank BRi Collateral, mitra 
binaan diberi modal kerja untuk mendukung mereka 
dalam pengembangan usaha. dana yang ditempatkan 
di BRi hingga desember 2012 telah mencapai 
Rp3,780.065.583, sementara yang telah diserap oleh 
kelompo usaha kecil mencapai Rp2,877,000,000.
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5. infrastructure development program
having adequate infrastructure will improve the quality 
of life in the villages around the mine. Berau Coal has 
already done quite a lot to improve social infrastructure in 
accordance with the requirements and recommendations 
of village stakeholders. Primary among these activities 
include recognition that as Berau Coal is an energy 
producer villages in the operating circumference should 
benefit with energy. 

•  In villages in the regions of Sambarata, Tasuk 
kampung, kampung Birang, Bena Baru and long 
lanuk, access to PT state Electricity Company (Pln) 
is assisted with Berau Coal power supply coming in 
part from the help of generators. for households 
that already have generators, the company provides 
diesel fuel. 

•  Working closely with PLN at Besing Island, Berau Coal 
is helping to build power facilities to reach the area. 
Areas that have facilitated the flow of electricity from 
Berau Coal period 2008 to 2012 are sambakungan, 
Bukur, inaran, suaran, Rantau Panjang and dayak 
Tumbit.

To additionally support the four pillars, participation 
from communities and other stakeholders is crucial 
for program sustainability. The strategy is to promote 
a balanced building program with social infrastructure 
development including education, health, and religious 
facilities with economic facilities such as farm roads 
and public facilities such as multipurpose buildings, and 
customary halls.

awards and appreciation

5. program pengembangan infrastruktur
Tersedianya infrastruktur yang memadai akan kualitas 
hidup di sekitar wilayah penambangan. Berau Coal 
sepanjang ini telah melaksanakan peran yang cukup 
besar dalam meningkatkan sesuai dengan persyaratan 
dan saran dari penduduk setempat selaku salah satu 
pemangku kepentingan. hal yang utama adalah bahwa 
kegiatan yang dilaksanakan ini mendapatkan pengakuan 
karena desa yang berada di wilayah operasional haruslah 
mendapatkan manfaat yang sesuai.
•  Di desa-desa di daerah Sambarata, Tasuk Kampung, 

kampung Birang, Bena Baru dan long lanuk, akses 
ke PT Perusahaan listrik negara (Pln) dibantu oleh 
Berau Coal dalam bentuk pasokan yang sebagian 
adalah bantuan generator. untuk rumah tangga yang 
sudah memiliki generator, perusahaan menyediakan 
bahan bakar diesel.

•  Bekerja sama dengan PLN di Pulau Besing, Berau 
Coal membantu pembangunan fasilitas listrik untuk 
menjangkau daerah tersebut. daerah yang telah 
memfasilitasi aliran listrik dari Berau Coal untuk 
tahun 2008-2012 adalah desa sambakungan, 
Bukur, inaran, suaran, Rantau Panjang dan dayak 
Tumbit.

Agar dapat lebih mendukung empat pilar tersebut, 
partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan 
lainnya berperan sangat penting untuk keberlanjutan 
program yang dilaksanakan. strateginya adalah dengan 
mempromosikan program pembangunan yang sejalan 
dengan pembangunan infrastruktur sosial, termasuk 
di bidang pendidikan, kesehatan, dan sarana ibadah 
serta fasilitas ekonomi seperti pembangunan jalan di 
pertanian dan fasilitas umum lainnya seperti gedung 
serbaguna, dan rumah-rumah adat.

penghargaan dan apresiasi

Apresiasi dan Penghargaan
Awards and Appreciation

29 september 2012
29 september 21012

9 tahun Program Pendidikan dasar untuk 
Anak masyarakat Terpencil adat
9 year Basic Education Program for 
Children Remote indigenous Communities

gkPm Awards
gkPm Awards

Platinum
Platinum

kementrian koordinator 
Bidang kesejahteraan Rakyat, 
CfCd, TnP2k, PnPm, Cendikia 
Communication
kementrian koordinator 
Bidang kesejahteraan Rakyat, 
CfCd, TnP2k, PnPm, Cendikia 
Communication

31 mei 2012
31 may 21012

Perusahaan Pertambangan Terbaik dalam 
Pemberdayaan masyarakat dan CsR
Best mining Companies in Empowering 
society and CsR

indonesia mining 
updates
indonesia mining 
updates

Best
Best

kementrian Esdm, majalah 
Tambang
kementrian Esdm, majalah 
Tambang
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PERnyATAAn PERTAnggungjAwABAn dEwAn komisARis
sTATEmEnT of REsPonsiBiliTy of BoARd of CommissionERs

Efektif mulai menjabat sejak 7 maret 2013
Appointed effectively since march 7, 2013

kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam laporan tahunan  
PT Berau Coal Energy, Tbk tahun 2012 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran 
isi laporan tahunan perusahaan. 

demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

we the undersigned hereby declare that all information in the annual report of PT Berau Coal Energy, Tbk year 2012 
is complete and fully accountable for the accuracy of information declared herein.

This statement is made truthfully.

sofyan A. djalil
komisaris utama dan komisaris independen

President Commissioner and independent Commissioner

subagyo hadi siswoyo
komisaris

Commissioner

sandiaga salahuddin uno
komisaris

Commissioner

kenneth Raymond Allan
komisaris

Commissioner

Eva novita Tarigan
komisaris

Commissioner

Andi Achmad dara
komisaris independen

independent Commissioner

Erry firmansyah
komisaris independen

independent Commissioner

dewan komisaris
Board of Commissioners
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demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

we the undersigned hereby declare that all information in the annual report of PT Berau Coal Energy, Tbk year 2012 
is complete and fully accountable for the accuracy of information declared herein.

This statement is made truthfully.

Raden Curt Eko santoso Budianto
direktur utama

President director

scott Andrew merrillees
direktur keuangan

finance director

david Alister Tonkin
direktur
director

Arief wiedhartono
Direktur Tidak Terafiliasi

Unaffiliated Director

direksi
Board of directors
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
DAN 1 JANUARI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011

AND 1 JANUARY 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1 Januari/
Catatan/ January

Notes 2012 2011* 2011*

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 6 364,047 419,085 410,379 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 7 143,560 128,864 99,771 Trade receivables
Piutang lain-lain 8,42 5,949 5,386 23,597 Other receivables
Aset keuangan Available-for-sale financial

tersedia untuk dijual 17 - - 75,000 assets
Persediaan 9 38,911 29,705 32,112 Inventories
Pajak dibayar dimuka 975 501 - Prepaid tax
Biaya dibayar

di muka Prepayments
- pihak ketiga 10 1,623 12,069 8,664 third parties -
- pihak berelasi 10,42 515 889 1 related parties -

Pajak yang dapat dipulihkan 26a 409,420 308,776 222,951 Recoverable taxes
Kas yang dibatasi

penggunaannya 11 149,480 119,965 69,625 Restricted cash
Aset lancar lainnya 12 9,346 9,925 10,010 Other current assets

Jumlah aset lancar 1,123,826 1,035,165 952,110 Total current assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang dari pihak berelasi 42 7,088 6,947 2,664 Due from related parties
Piutang lain-lain 8,42 4,615 2,836 2,520 Other receivables
Biaya pengupasan tanah yang

ditangguhkan 13 52,008 35,777 32,804 Deferred stripping costs
Aset eksplorasi dan Exploration and evaluation

evaluasi 14 15,440 11,470 7,132 assets
Properti pertambangan 15 441,273 450,089 467,455 Mine properties

Property, plant and
Aset tetap 16 165,297 109,230 56,447 equipment
Aset keuangan Available-for-sale financial

tersedia untuk dijual 17 - 47,086 - assets
Biaya dibayar di muka Prepayments

- pihak ketiga 10 6,410 2,019 - third parties -
- pihak berelasi 10,42 20,134 12,320 - related parties -

Goodwill 18 285,381 286,363 276,681 Goodwill
Aset derivatif 20 23,850 - - Derivative asset
Aset pajak tangguhan 26d 342 - - Deferred tax asset
Kas yang dibatasi

penggunaannya 11 841 844 844 Restricted cash
Aset tidak lancar lainnya 19 1,623 1,629 1,589 Other non-current assets

Jumlah aset tidak lancar 1,024,302 966,610 848,136 Total non-current assets

JUMLAH ASET 2,148,128 2,001,775 1,800,246 TOTAL ASSETS

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
DAN 1 JANUARI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011

AND 1 JANUARY 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1 Januari/
Catatan/ January

Notes 2012 2011* 2011*

LIABILITAS LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA
PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang usaha 22 Trade payables
- pihak ketiga 67,616 115,895 89,559 third parties -
- pihak berelasi 42 7,792 3,833 13,972 related parties -

Utang lain-lain 23 11,392 - - Other payables
Beban yang masih harus

dibayar 24 703,212 429,855 303,010 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Short term employee

jangka pendek 21,42 4,249 5,550 - benefits liability
Utang pajak 26b Taxes payable

Pajak penghasilan perusahaan 89,908 125,914 141,347 Corporate income tax
Pajak lain-lain 11,308 18,438 21,534 Other taxes

Pinjaman jangka panjang
yang akan jatuh tempo Current maturity of long-term
dalam satu tahun borrowings
- Senior Notes 28 37,805 27,031 - Senior Notes -
- Pinjaman bank 27 2,706 68,753 79,999 Bank loans -

Utang sewa pembiayaan 30 537 396 - Finance lease payable

Jumlah liabilitas jangka
pendek 936,525 795,665 649,421 Total current liabilities

LIABILITAS JANGKA NON-CURRENT
PANJANG LIABILITIES

Utang usaha Trade payables
- pihak ketiga 22 - 7,671 15,629 third parties -

Pinjaman jangka panjang,
setelah dikurangi bagian
yang akan jatuh Long-term borrowings, net of
tempo dalam satu tahun current maturities
- Senior Notes 28 928,132 439,485 434,432 Senior Notes -
- Pinjaman bank 27 9,722 261,279 323,236 Bank loans -

Utang sewa pembiayaan 30 517 810 - Finance lease payable
Kewajiban imbalan pascakerja Post-employment

karyawan 9,352 6,542 4,234 benefits obligation
Liabilitas pajak tangguhan 26d 5,963 11,908 12,340 Deferred tax liabilities
Provisi reklamasi dan Provision for mine

penutupan tambang 29 15,645 9,878 2,850 reclamation and closure

Jumlah liabilitas jangka Total non-current
panjang 969,331 737,573 792,721 liabilities

JUMLAH LIABILITAS 1,905,856 1,533,238 1,442,142 TOTAL LIABILITIES

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
DAN 1 JANUARI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011

AND 1 JANUARY 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1 Januari/
Catatan/ January

Notes 2012 2011* 2011*

EKUITAS EQUITY

Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada Equity attributable to
pemilik entitas induk owners of the parent

Modal saham - modal dasar Share capital - authorised
90.000.000.000 lembar; 90,000,000,000 shares;
ditempatkan dan disetor penuh issued and fully paid-up
34.900.000.000 lembar 34,900,000,000 shares
dengan nilai nominal Rp 100 with par value of Rp 100
(AS$0,01 - nilai penuh) (US$0.01- full amount)
per lembar saham per share
(31 Desember 2011: (31 December 2011:
34.900.000.000 lembar 34,900,000,000 shares
dengan nilai nominal Rp 100 with par value of Rp 100
(AS$0,01 - nilai penuh) (US$0.01- full amount)
per lembar saham) 32 385,176 385,176 385,176 per share)

Tambahan modal disetor 33 (113,936) (113,936) (113,936) Additional paid-in capital
Cadangan lainnya: Other reserves:

- Selisih kurs karena Exchange differences -
penjabaran due to financial
laporan keuangan - (175) (198) statement translation

Laba ditahan Retained earnings
- Dicadangkan 34 7,407 4,058 - Appropriated -
- Belum dicadangkan 124,570 33,366 Unappropriated -

Akumulasi kerugian (86,509) - - Accumulated losses

Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada Equity attributable to
pemilik entitas induk 192,138 399,693 304,408 owners of the parent

Kepentingan nonpengendali 35 50,134 68,844 53,696 Non-controlling interest

JUMLAH EKUITAS 242,272 468,537 358,104 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 2,148,128 2,001,775 1,800,246 EQUITY

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA 31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in thousand United States Dollars,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2012 2011*

Penjualan 36 1,531,063 1,657,430 Sales

Beban pokok penjualan 37 (1,024,380) (958,584) Cost of goods sold

Laba bruto 506,683 698,846 Gross profit

General and administrative
Beban umum dan administrasi 38 (90,451) (73,200) expenses

Selling and marketing
Beban penjualan dan pemasaran 39 (72,764) (46,929) expenses
Biaya pengecualian lainnya 44 (152,248) (51,423) Other exceptional costs
Penurunan nilai aset keuangan Impairment of available-for-

yang tersedia untuk dijual 17 (47,086) (27,914) sale financial assets
Pendapatan keuangan 40 28,236 5,548 Finance income
Biaya keuangan 40 (142,010) (108,635) Finance costs
Lain-lain, bersih (28,875) (22,607) Others, net

(505,198) (325,160)

Laba sebelum pajak Profit before
penghasilan 1,485 373,686 income tax

Beban pajak penghasilan 26c (180,995) (239,870) Income tax expense

(Rugi)/laba tahun berjalan (179,510) 133,816 (Loss)/profit for the year

Pendapatan komprehensif lainnya Other comprehensive income
tahun berjalan setelah pajak for the year, net of tax

Exchange differences due to
Selisih kurs karena penjabaran financial statement

laporan keuangan - 23 translation
Cadangan nilai wajar untuk

aset keuangan tersedia Fair value reserve for available-
untuk dijual 17 - (2,000) for-sale financial assets

Efek pajak pada cadangan nilai wajar 17 - 900 Tax effect of fair value reserve
Pemulihan cadangan nilai wajar Reversal of fair value reserve

untuk aset keuangan yang for available-for-sale
tersedia untuk dijual 17 - 2,000 financial assets

Pemulihan efek pajak pada Reversal of tax effect of fair
cadangan nilai wajar 17 - (900) value reserve

Jumlah laba komprehensif Total other comprehensive
lain tahun berjalan, income for the year,
setelah pajak - 23 net of tax

Jumlah (rugi)/laba Total comprehensive
komprehensif lain tahun berjalan (179,510) 133,839 (loss)/income for the year

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA 31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in thousand United States Dollars,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2012 2011*

(Rugi)/laba tahun berjalan yang (Loss)/profit for the year
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk (180,936) 109,668 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 35 1,426 24,148 Non-controlling interest

(179,510) 133,816

Jumlah (rugi)/laba Total comprehensive
komprehensif tahun berjalan (loss)/income for the year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk (180,936) 109,691 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 35 1,426 24,148 Non-controlling interest

(179,510) 133,839

(Rugi)/laba bersih per saham dasar Basic (loss)/earnings per
yang dapat diatribusikan kepada share attributable to
pemilik entitas induk owners of the parent
(AS$, nilai penuh) 41 (0.0052) 0.0031 (US$, full amount)

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4/1 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA 31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF CASH FLOWS FOR THE YEARS

ENDED 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2012 2011*
Cash flows from operating

Arus kas dari aktivitas operasi activities
Penerimaan dari pelanggan 1,516,367 1,628,449 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (929,545) (802,373) Payments to suppliers
Pembayaran bagian bersih Payment of net Government

Pemerintah (142,855) (200,538) share
Pembayaran gaji, upah dan Payment of employee salaries,

tunjangan karyawan (35,377) (28,410) wages and allowances
Pembayaran untuk restorasi Payments for environmental

lingkungan (2,774) (2,448) restoration
Biaya pengecualian lainnya (135,006) (33,204) Other exceptional costs

Kas yang dihasilkan dari operasi 270,810 561,476 Cash generated from operations
Pembayaran pajak penghasilan badan (223,288) (255,754) Payment of corporate income tax

Arus kas bersih yang Net cash flows provided from
diperoleh dari aktivitas operasi 47,522 305,722 operating activities

Cash flows from investing
Arus kas dari aktivitas investasi activities

Acquisition of property, plant and
Perolehan aset tetap (56,824) (50,116) equipment

Payment of exploration
Pembayaran biaya eksplorasi dan evaluasi and evaluation and mine

dan pengembangan pertambangan (16,111) (8,966) development expenditures
Akuisisi entitas anak (3,971) (17,818) Acquisition of subsidiaries
Pencairan kas yang dibatasi

penggunaannya 48,203 16,444 Withdrawal of restricted cash
Penempatan kas yang dibatasi

penggunaannya (77,715) (66,784) Placement of restricted cash
Penerimaan pendapatan keuangan

dari bank 4,386 5,548 Finance income from banks

Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas investasi (102,032) (121,692) investing activities

Cash flows from financing
Arus kas dari aktivitas pendanaan activities
Pembayaran kembali pinjaman bank (345,883) (60,235) Repayment of bank loans
Penerimaan pinjaman bank 13,439 - Proceeds from bank loans
Pembayaran kembali pinjaman

pihak berelasi (141) (4,283) Repayment of related party loan
Penerimaan dari biaya transaksi yang Receipt from refundable

dapat diuangkan kembali atas pinjaman - 2,382 loan transaction costs
Penerimaan dari pinjaman jangka panjang, Proceeds from long-term loans,

setelah dikurangi biaya transaksi 484,204 4,411 net of transaction costs
Pembayaran beban keuangan (98,703) (92,807) Payment of finance costs
Pelunasan utang sewa pembiayaan (430) (222) Repayment of finance leases
Pembayaran dividen (46,930) (23,406) Payment of dividends

Arus kas bersih yang diperoleh/ Net cash flows
(digunakan) untuk aktivitas provided from/( used in)
pendanaan 5,556 (174,160) financing activities

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4/2 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA 31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF CASH FLOWS FOR THE YEARS

ENDED 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2012 2011*

(Penurunan)/kenaikan bersih kas dan Net (decrease)/increase in cash
setara kas (48,954) 9,870 and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada awal tahun 419,085 410,379 the beginning of the year

Dampak perubahan selisih kurs Effect of exchange rate changes
terhadap kas dan setara kas (6,084) (1,164) on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada akhir tahun 364,047 419,085 the end of the year

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM 1. GENERAL INFORMATION

(a) Pendirian dan informasi umum (a) Establishment and general information

PT Berau Coal Energy Tbk (“Perusahaan”)
(dahulu PT Risco) didirikan di Republik
Indonesia berdasarkan Akta Notaris Rony
Saputra S, S.H., No. 2 tertanggal
7 September 2005. Akta Pendirian
tersebut telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C 31138.HT.01.01.TH.2005 tanggal
23 November 2005 dan dipublikasikan dalam
berita negara Republik Indonesia No. 55
tertanggal 10 Juli 2009. Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan. Perubahan terakhir dilakukan
berdasarkan Akta Notaris Agus Madjid, S.H.,
No. 41 tertanggal 29 Mei 2012, mengenai
perubahan anggota Dewan Direksi dan
Komisaris Perusahaan yang ditegaskan
kembali melalui Akta Notaris No. 1 tanggal
1 April 2013 dari Notaris Liestiani Wang,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan.
Pemberitahuan mengenai perubahan
anggota Dewan Direksi dan Komisaris
Perusahaan tersebut telah diterima oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui surat
No. AHU.AH 01.10-12770 tanggal 8 April
2013.

PT Berau Coal Energy Tbk (the “Company”)
(formerly PT Risco) was established in the
Republic of Indonesia based on Notarial
Deed No. 2 dated 7 September 2005, of
Rony Saputra S, S.H. The Deed of
Establishment was approved by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in his Decision Letter
No.C 31138.HT.01.01.TH.2005 dated
23 November 2005 and published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 55 dated 10 July 2009. The Company’s
Articles of Association have been amended
several times. The latest amendment was
based on Notarial Deed No. 41 dated 29 May
2012, of Agus Madjid, S.H., regarding the
changes in the members of the Boards of
Directors and Commissioners of the
Company, which was reaffirmed by Notarial
Deed No. 1 dated 1 April 2013 of Notary
Liestiani Wang, S.H., M.Kn., Notary in South
Jakarta. Notification on the changes of the
Company’s Board of Directors and Board of
Commissioners has been accepted by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. AHU.AH 01.10-12770 dated 8 April
2013.

Berdasarkan Pasal 3 dalam Anggaran Dasar
Perusahaan, Perusahaan bergerak di bidang
usaha perdagangan, pertambangan,
perkebunan, konstruksi, real-estate,
agrikultural, percetakan, industri, transportasi
dan jasa. Pada saat ini, Perusahaan
berfungsi sebagai perusahaan induk dari
entitas anak yang beroperasi di bidang
pertambangan.

In accordance with Article 3 of the Articles of
Association, the Company is engaged in
trading, mining, plantation, construction, real-
estate, agriculture, printing, industry,
transportation and services. Currently, the
Company is engaged as a holding company
of subsidiaries operating in the mining
industry.

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di
Gedung Wisma GKBI, lantai 38, Jl. Jend.
Sudirman Kav. 28, Jakarta 10210, Indonesia.

The Company’s registered head office is
located at Wisma GKBI Building, 38th Floor,
Jl. Jend. Sudirman Kav. 28, Jakarta 10210,
Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011,
entitas induk langsung Perusahaan adalah
Vallar Investments UK Limited dan entitas
induk utama Perusahaan adalah Bumi plc,
keduanya perusahaan yang didirikan di
Inggris Raya.

As at 31 December 2012 and 2011, the
Company’s immediate parent is Vallar
Investments UK Limited and the ultimate
parent entity is Bumi plc, both incorporated in
the United Kingdom.
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

(a) Pendirian dan informasi umum (lanjutan) (a) Establishment and general information
(continued)

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012
adalah sebagai berikut:

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors as at
31 December 2012 were as follows:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama President Commissioner

dan Komisaris and Independent
Independen : Sofyan Abdul Djalil : Commissioner

Komisaris : Samin Tan : Commissioners
: Sandiaga Salahuddin Uno :
: Alexander Ramlie :
: Stefan White :
: Mochamad Djatmiko :

Komisaris Independen : Erry Firmansyah : Independent Commissioners
: Andi Achmad Dara :

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama : Rosan Perkasa Roeslani : President Director
Direktur : Scott Merrillees : Directors

: John Joseph Ramos :
: David Alister Tonkin :

Direktur tidak terafiliasi : Arief Wiedhartono : Unaffiliated Director

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2011
adalah sebagai berikut:

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors as at
31 December 2011 were as follows:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama : Sofyan Abdul Djalil : President Commissioner
Komisaris : Sandiaga Salahuddin Uno : Commissioner

Komisaris Independen : Erry Firmansyah : Independent Commissioners
: Andi Achmad Dara :

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama : Rosan Perkasa Roeslani : President Director
Direktur : John Joseph Ramos : Directors

: Thomas Warren Shreve :
: Arief Wiedhartono :

Direktur tidak terafiliasi : Yoseph Anastasius Didik Cahyanto : Unaffiliated Director

Susunan Komite Audit Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 terdiri
dari:

The composition of the Company’s Audit
Committee as at 31 December 2012 and
2011 consisted of:

Ketua : Sofyan Abdul Djalil : Chairman
Anggota : Ir. Harry Noegroho Soelistianto, MM : Members

: Loso Judijanto, S.Si, MM, M.Stats :
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

(a) Pendirian dan informasi umum (lanjutan) (a) Establishment and general information
(continued)

Masing - masing Samin Tan, Alexander
Ramlie, Stefan White, Mochamad Djatmiko,
Edison Mawikere, Scott Merrillees, and David
Alister Tonkin ditunjuk sebagai komisaris dan
direktur dari Perusahaan pada Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”)
yang diselenggarakan pada tanggal 30 April
2012. Pemberhentian dengan hormat
Thomas Warren Shreve dan Yoseph
Anastasius Didik Cahyanto dari direksi
Perusahaan telah diterima pada RUPSLB
yang sama.

Pada tanggal 7 Maret 2013, Perusahaan
mengadakan RUPSLB dengan agenda
tunggal yaitu perubahan komposisi Direksi
dan Komisaris. Masing-masing RC Eko
Santoso Budianto, Subagyo Hadi Siswoyo,
Kenneth Raymond Allan, dan Eva Novita
Tarigan ditunjuk sebagai Direksi dan
Komisaris Perseroan. RUPSLB tersebut juga
menerima pengunduran diri Rosan Perkasa
Roeslani dan John Joseph Ramos sebagai
Direktur Perusahaan, menerima dan
menegaskan kembali pengunduran diri
Edison Mawikere selaku direktur Perseroan
serta memberhentikan dengan terhormat
Samin Tan, Alexander Ramlie, Stefan White,
dan Mochamad Djatmiko selaku Komisaris
Perseroan.

Each of Samin Tan, Alexander Ramlie,
Stefan White, Mochamad Djatmiko, Edison
Mawikere, Scott Merrillees and David Alister
Tonkin were appointed as commissioners and
directors of the Company at the Extraordinary
General Meeting of Shareholders (“EGMS”)
held on 30 April 2012. The release of each of
Thomas Warren Shreve and Yoseph
Anastasius Didik Cahyanto as directors of the
Company were accepted at the same EGMS.

On 7 March 2013 the Company held an
EGMS with a single agenda: changes in the
composition of the Board of Directors and
Board of Commissioners. The EGMS
appointed RC Eko Santoso Budianto as
President Director of the Company and each
of Subagyo Hadi Siswoyo, Kenneth Raymond
Allan, and Eva Novita Tarigan as
commissioners of the Company. The EGMS
also accepted the resignations of each of
Rosan Perkasa Roeslani and John Joseph
Ramos as directors of the Company,
accepted and reconfirmed the resignation of
Edison Mawikere as a director of the
Company and honourably discharged each of
Samin Tan, Alexander Ramlie, Stefan White
and Mochamad Djatmiko as commissioners
of the Company.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan
konsolidasian ini, Dewan Komisaris dan
Dewan Direksi Perusahaan adalah sebagai
berikut:

As of the date of issuance of these
consolidated financial statements, the Boards
of Commissioners and Directors of the
Company are as follows:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama dan President Commissioner and

Komisaris Independen : Sofyan Abdul Djalil : Independent Commissioner
Komisaris : Sandiaga Salahuddin Uno : Commissioners

Subagyo Hadi Siswoyo
Kenneth Raymond Allan

Eva Novita Tarigan
Erry Firmansyah

Andi Achmad Dara

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama : RC Eko Santoso Budianto : President Director
Direktur : Scott Merrillees : Directors

: David Alister Tonkin :

Direktur tidak terafiliasi : Arief Wiedhartono : Unaffiliated Director
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

(b) Penawaran umum efek (b) Public offering of securities issued

Pada tanggal 6 Agustus 2010, Perusahaan
melakukan Penawaran Umum Perdana
sebanyak 3.400.000.000 lembar saham atau
10% dari 34.900.000.000 lembar saham yang
ditempatkan dan disetor penuh. Penawaran
kepada masyarakat dalam Penawaran Umum
Perdana tersebut dicatat di Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 19 Agustus 2010.

On 6 August 2010, the Company conducted
an Initial Public Offering (“IPO”) of
3,400,000,000 shares or 10% of
34,900,000,000 shares issued and fully paid.
The shares offered to the public in the IPO
were listed on the Indonesia Stock Exchange
on 19 August 2010.

Pada tanggal 8 April 2011, Bumi plc (dahulu
Vallar plc), perusahaan yang tercatat pada
Bursa Efek London, mengakuisisi
26.175.000.000 lembar saham Perusahaan
dari PT Bukit Mutiara melalui Vallar
Investment UK Limited, entitas anak dari
Bumi plc. Berdasarkan peraturan yang
ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam-
LK”) No. IX.F1 tentang Penawaran Tender
dan No. IX.H1 tentang Pengambilalihan
Perusahaan Terbuka, pada tanggal 9 Mei
2011, Vallar Investments UK Limited
mengumumkan penawaran tender untuk
3.400.000.500 saham biasa Perusahaan.
Penawaran tender tersebut dilaksanakan
mulai tanggal 11 Mei 2011 hingga
3 Juni 2011, dengan harga beli Rp 540 per
lembar. Hasilnya, Vallar Investment UK
Limited mengakuisisi 3.398.999.404
tambahan saham, atau secara keseluruhan
memiliki 84,7% dari modal dasar yang
ditempatkan dan disetor penuh oleh
Perusahaan.

On 8 April 2011, Bumi plc (formerly Vallar
plc), a company listed on the London Stock
Exchange, acquired 26,175,000,000 of the
Company’s shares from PT Bukit Mutiara
through Vallar Investments UK Limited, a
subsidiary of Bumi plc. In accordance with
Regulation of the Capital Market and
Financial Institutions Supervision Board
(“Bapepam-LK”) No. IX.F1 for Tender
Offers and No. IX.H1 for Acquisition of a
Public Company, on 9 May 2011, Vallar
Investments UK Limited announced a tender
offer for 3,400,000,500 of the Company’s
common shares. The tender offer was
held from 11 May 2011 to
3 June 2011, with a purchase price of Rp 540
per share. As a result, Vallar Investments UK
Limited acquired 3,398,999,404 additional
shares, for a total holding equal to 84.7% of
the Company’s authorised shares issued and
fully paid.
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/5 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

(c) Struktur Grup (c) The Group Structure

Perusahaan memiliki kepemilikan langsung
dan tidak langsung di entitas anak berikut ini:

The Company has direct and indirect
ownership in the following subsidiaries:

Tahun Persentase
dimulainya kepemilikan Jumlah aset sebelum

operasi/ efektif/Effective eliminasi/Total
Tahun Year of percentage assets before

akuisisi/ commen- of ownership elimination
Entitas anak/ Year of cement Aktivitas bisnis/ Lokasi/ 2012 2011
Subsidiaries acquisition of operations Business activities Location % % 2012 2011

Kepemilikan langsung/Direct ownership:

PT Armadian 2006 1999 Perusahaan induk Indonesia 99.99 99.99 1,499,416 373,112
Tritunggal investasi/Investment
(“Armadian”) holding company

Winchester Investment 2009 2009 Perusahaan induk Republik 100.00 100.00 518,086 543,918
Holdings PLC. investasi/Investment Seychelles/
(“Winchester”) holding company Republic of

Seychelles

Berau Capital 2010 2010 Perusahaan induk Singapura/ 100.00 100.00 503,636 503,636
Resources Pte. Ltd. investasi/Investment Singapore
(“BCR”) holding company

Seacoast Offshore Inc. 2010 2010 Perusahaan induk Kepulauan Virgin 100.00 100.00 62,640 44,217
(“Seacoast”) investasi/Investment Britania Raya/

holding company British Virgin
Islands

PT Pelayaran Sanditia 2011 2011 Pelayaran/Shipping Indonesia 99.99 99.99 25,829 12,493
Perkasa Maritim
(“PSPM”)

PT Mutiara Tanjung 2011 2011 Transportasi dan sewa Indonesia 99.99 99.99 24,940 11,205
Lestari (“MTL”) peralatan berat/

Transportation and
heavy equipment
rental

PT Manira Mitra (“MM”) 2012 - Perusahaan induk Indonesia 100.00 - 121 -
infrastruktur/
Infrastructure
holding company

PT Kirana Berau (“KB”) 2012 - Perusahaan induk Indonesia 100.00 - 111 -
infrastruktur/
Infrastructure
holding company

Kepemilikan tidak langsung/Indirect ownership:

Melalui Armadian dan Aries/Through Armadian and Aries

PT Berau Coal (“Berau”) 2000 1993 Pertambangan Indonesia 90.00 90.00 1,351,403 1,417,429
batubara/
Coal mining

Rognar Holdings B.V. 2004 2004 Perusahaan induk Belanda/ 100.00 100.00 31,867 31,142
(“Rognar”) investasi/Investment The Netherlands

holding company

Melalui Berau/Through Berau

Empire Capital Perusahaan induk Singapura/ 90.00 90.00 2 2
Resources Pte. investasi/Investment Singapore
Ltd. (“EC”) 2006 2006 holding company

Melalui Winchester/Through Winchester

Aries Investments Perusahaan induk Republik Malta/ 100.00 100,00 229,315 298,234
Limited (“Aries”) 2006 2006 investasi/Investment Republic of

holding company Malta

Melalui Seacoast/Through Seacoast

Maple Holdings Ltd. 2010 2009 Perdagangan Wilayah Persekutuan 100.00 100,00 62,640 50,427
(“Maple”) batubara/Coal Labuan/Federal

trading Territory of
Labuan
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/6 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

(c) Struktur Grup (lanjutan) (c) The Group Structure (continued)

Dalam laporan keuangan konsolidasian ini,
Perusahaan dan entitas anak secara
bersama-sama disebut sebagai “Grup”.

In these consolidated financial statements,
the Company and its subsidiaries are
collectively referred to as the “Group”.

Investasi langsung dan tidak langsung
Perusahaan dalam bentuk modal saham, di
entitas anaknya telah dijaminkan sebagai
jaminan untuk Pinjaman bank dari Credit
Suisse AG, Cabang Singapura (“Senior
Secured Credit Facility”) dan 12,5%
Guaranteed Senior Secured Notes dan
7.25% Guaranteed Senior Secured Notes
(lihat Catatan 27 dan 28).

The Company’s direct and indirect investment
in the share capital of its subsidiaries was
pledged as collateral for the Bank loan from
Credit Suisse AG, Singapore Branch (“Senior
Secured Credit Facility”) and 12.5%
Guaranteed Senior Secured Notes, and the
7.25% Guaranteed Senior Secured Notes
(refer to Notes 27 and 28).

Pada tanggal 13 Maret 2012, Perusahaan
menerbitkan Guaranteed Senior Secured
Notes (“Senior Notes 2017”) dengan nilai
pokok sebesar AS$500.000 (lihat Catatan
28). Senior Notes 2017 tersebut dikenakan
suku bunga tetap sebesar 7,25%.

On 13 March 2012, the Company issued
Guaranteed Senior Secured Notes (the “2017
Senior Notes”) amounting to US$500,000
(refer to Note 28). The 2017 Senior Notes
bear a fixed interest rate of 7.25%.

Pada tanggal 31 Desember 2012, Grup
memiliki 1.228 karyawan (2011: 856
karyawan) (tidak diaudit).

The Group has 1,228 employees as at
31 December 2012 (2011: 856 employees)
(unaudited).

(d) Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara (“PKP2B”)

(d) Coal Contract of Work (“CCoW”)

Kegiatan Berau diatur dalam ketentuan dari
PKP2B, yang disetujui oleh Berau dan
Perusahaan Negara Tambang Batubara
pada tanggal 26 April 1983, yang kemudian
dialihkan atau diserahkan kepada
PT Tambang Batubara Bukit Asam (“PTBA”)
pada tahun 1991. Berdasarkan Keputusan
Presiden No. 75/1996 tanggal 25 September
1996 dan adendum terhadap PKP2B
No. J2/Ji.DU/12/83 antara PTBA dengan
Berau tanggal 27 Juni 1997, semua hak dan
kewajiban PTBA di bawah PKP2B
diserahkan kepada Pemerintah Republik
Indonesia yang diwakilkan oleh Kementerian
Pertambangan dan Energi, yang berlaku
mulai tanggal 1 Juli 1997.

Berau’s activities are governed by the
provisions of the CCoW, which was entered
into by Berau and Perusahaan Negara
Tambang Batubara on 26 April 1983, and
was subsequently transferred to PT Tambang
Batubara Bukit Asam (“PTBA”) in 1991.
Based on Presidential Decree No. 75/1996
dated 25 September 1996, and amendment
to the CCoW No. J2/Ji.DU/12/83 between
PTBA and Berau dated 27 June 1997, all
rights and obligations of PTBA under the
CCoW were transferred to the Government of
the Republic of Indonesia (the
“Government”), represented by the Ministry of
Mines and Energy, with effect from 1 July
1997.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

(d) Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara (“PKP2B”) (lanjutan)

(d) Coal Contract of Work (“CCoW”) (continued)

Berdasarkan ketentuan dari PKP2B, Berau
bertindak sebagai kontraktor bagi
Pemerintah dan bertanggung jawab atas
operasi penambangan batubara pada area
yang berlokasi di Kalimantan Timur, selama
30 tahun sejak tanggal dimulainya periode
operasi pada 27 April 1995 dengan opsi
perpanjangan atas persetujuan Pemerintah
Indonesia. Koordinat area PKP2B dirinci
pada Lampiran “A” PKP2B dengan perkiraan
luas area sekitar 487.217 hektar.

Under the terms of the CCoW, Berau acts as
a contractor to the Government and is
responsible for coal mining operations in an
area located in East Kalimantan for a 30-year
period from the date of the commencement of
the operating period on 27 April 1995 with an
extension option to be approved by the
Government. The coordinates of the CCoW
area are detailed in Annexure “A” to the
CCoW and measure approximately 487,217
hectares.

Sejak tanggal 7 April 2005, area konsesi
telah berkurang menjadi 118.400 hektar.
Berau berhak atas 86,5% dari jumlah
produksi batubara dari hasil akhir proses
produksi yang dikembangkan oleh Berau
serta tersedia untuk dijual tiap tahun,
sementara Pemerintah Indonesia memiliki
dan mempertahankan sisa bagian yang ada
(yaitu 13,5%) sebagai bagiannya atas jumlah
produksi.

Since 7 April 2005, the concession area has
been reduced to 118,400 hectares. Berau is
entitled to take 86.5% of total coal produced
from the final production processes
established by Berau and available-for-sale in
each calendar year, while the Government
reserves and retains the remaining portion
(i.e. 13.5%) as its share of total production.

Berdasarkan PKP2B terkait, Berau
dibebaskan dari pungutan pajak tertentu dan
punya kewajiban untuk mentaati peraturan
pajak tertentu seperti pajak penghasilan
badan. Perhitungan untuk pajak penghasilan
harus mengikuti peraturan perhitungan pajak
penghasilan badan yang terdapat dalam
Lampiran “D” pada PKP2B. Untuk sepuluh
tahun pertama dari dan setelah permulaan
periode operasi, pajak penghasilan tahunan
adalah sebesar 35% dari penghasilan kena
pajak dan untuk periode operasi selanjutnya
pajak penghasilan adalah sebesar 45% dari
penghasilan kena pajak.

Under the CCoW, Berau is entitled to certain
tax incentives and is also obliged to pay
certain taxes such as corporate income tax.
The computation of corporate income tax
should follow the rules of computation of
corporation tax as provided for in Annexure
“D” of the CCoW. During the first full ten
years from and after commencement of the
operating period, the annual corporation tax
rate shall only be 35% of the taxable income
and during the remainder of the operating
period thereafter the corporation tax rate shall
only be 45% of the taxable income.

Berau mempunyai hak untuk penyisihan
investasi sebesar 20% dari jumlah investasi
(yaitu pada tingkat 5% setahun dari
penghasilan kena pajak yang diatur dalam
pasal 4(b) dari Undang-Undang Pajak
Penghasilan 1925 yang telah diubah dengan
Undang-Undang No. 8 tahun 1970).

Berau has the right to an investment
allowance of 20% of the total investment (i.e.
at a rate of 5% a year from the taxable
income provided for in article 4(b) of the
Corporation Tax Law 1925 amended by Law
No. 8 of 1970).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah
disusun dan diotorisasi oleh Direksi pada tanggal
31 Mei 2013.

The Group’s consolidated financial statements
were prepared and authorised by the Board of
Directors on 31 May 2013.

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi penting
yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian Grup yang sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian ini
juga disusun berdasarkan Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tertanggal 25
Juni 2012 tentang Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan
Publik. Kebijakan ini telah diaplikasikan secara
konsisten terhadap semua tahun yang disajikan,
kecuali dinyatakan lain.

Presented below are the significant accounting
policies adopted in preparing the consolidated
financial statements of the Group, which are in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards. The consolidated financial statements
have also been prepared in conformity with
Decree of the Chairman of Bapepam-LK No.
KEP-347/BL/2012 dated 25 June 2012 regarding
the Presentation and Disclosure of Financial
Statements of Issuers or Public Companies.
These policies have been consistently applied to
all the years presented, unless otherwise stated.

2.1 Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

2.1 Basis of preparation of the consolidated
financial statements

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan konsep harga perolehan, yang
dimodifikasikan oleh revaluasi aset
keuangan tersedia untuk dijual, dan aset
dan liabilitas keuangan (termasuk instrumen
derivatif) diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, serta menggunakan dasar
akrual kecuali untuk laporan arus kas
konsolidasian.

The consolidated financial statements have
been prepared under the historical cost
convention, as modified by the revaluation
of available-for-sale financial assets, and
financial assets and financial liabilities
(including derivative instruments) at fair
value through profit or loss, and using the
accrual basis except for the consolidated
statement of cash flows.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas ke
dalam aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan.

The consolidated statement of cash flows is
prepared based on the direct method by
classifying cash flows on the basis of
operating, investing, and financing activities.

Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini, dibulatkan dan disajikan
dalam Dolar Amerika Serikat (“Dolar AS”
atau “AS$”), kecuali dinyatakan khusus.

Figures in the consolidated financial
statements are expressed in United States
Dollars (“US Dollars” or “US$”), unless
otherwise stated.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.1 Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

2.1 Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik atas kinerja keuangan Grup, karena
sifat dan jumlahnya yang signifikan,
beberapa item pendapatan dan beban telah
disajikan secara terpisah.

In order to provide further understanding of
the financial performance of the Group, due
to the significance of their nature or amount,
several items of income or expense have
been shown separately.

Penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan penggunaan
estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan dalam proses penerapan
kebijakan akuntansi Grup. Area yang
kompleks atau memerlukan tingkat
pertimbangan yang lebih tinggi atau area di
mana asumsi dan estimasi dapat
berdampak signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian diungkapkan di
Catatan 4.

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial
Accounting Standards requires the use of
certain critical accounting estimates. It also
requires management to exercise its
judgement in the process of applying the
Group’s accounting policies. The areas
involving a higher degree of judgement or
complexity, or areas where assumptions
and estimates are significant to the
consolidated financial statements are
disclosed in Note 4.

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and interpretations
of statements of financial accounting
standards

i. Standar akuntansi baru dan revisi
yang telah diadopsi oleh Grup

i. New and amended standards adopted
by the Group

Pada tanggal 1 Januari 2012, Grup
menerapkan pernyataan standar
akuntansi keuangan (“PSAK”) dan
interpretasi standar akuntansi keuangan
(“ISAK”) baru dan revisi yang efektif
sejak tanggal tersebut. Perubahan
kebijakan akuntansi Grup telah dibuat
seperti yang disyaratkan, sesuai dengan
ketentuan transisi dalam masing-masing
standar dan interpretasi.

On 1 January 2012, the Group adopted
new and revised statements of financial
accounting standards (“SFAS”) and
interpretations of statements of financial
accounting standards (“ISFAS”) that are
mandatory for application from that date.
Changes to the Group’s accounting
policies have been made as required, in
accordance with the transitional
provisions in the respective standards
and interpretations.

Penerapan standar dan interpretasi baru
atau revisi, yang relevan dengan operasi
Grup dan memberikan dampak pada
laporan keuangan konsolidasian, adalah
sebagai berikut:

The effects of adopting new or revised
standards and interpretations to the
Group’s consolidated financial
statements are as follows:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

i. Standar akuntansi baru dan revisi
yang telah diadopsi oleh Grup
(lanjutan)

i. New and amended standards adopted
by the Group (continued)

- PSAK 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”

- SFAS 60, “Financial Instruments:
Disclosures”

Standar yang baru menggabungkan
dan memperluas sejumlah
persyaratan pengungkapan yang
telah ada sebelumnya dan
menambahkan beberapa
pengungkapan baru.

Prinsip utama dari standar ini adalah
untuk mengungkapkan informasi
yang memadai yang membuat
pengguna laporan keuangan mampu
mengevaluasi kinerja dan posisi
keuangan instrumen keuangan yang
signifikan milik perusahaan. PSAK 60
berisi pengungkapan-pengungkapan
baru atas risiko-risiko dan
manajemen risiko dan mensyaratkan
entitas pelaporan untuk melaporkan
sensitivitas instrumen keuangannya
terhadap pergerakan risiko-risiko
tersebut. Beberapa peraturan baru
yang penting antara lain:

The new standard consolidates and
expands a number of existing
disclosure requirements and adds
some new disclosures.

The overriding principle of this
standard is to disclose sufficient
information to enable users of
financial statements to evaluate the
significance of financial instruments
for an entity’s financial performance
and position. SFAS 60 contains new
disclosures on risks and risk
management and requires reporting
entities to report the sensitivity of their
financial instruments to movements in
risk. Some of the notable new
requirements are:

(1) Pengungkapan kualitatif dan
kuantitatif atas dampak dari risiko-
risiko, antara lain risiko pasar,
risiko kredit, dan risiko likuiditas;

(1) Qualitative and quantitative
disclosures of the impact of risk,
including market risk, credit risk
and liquidity risk;

(2) Penambahan pengungkapan
untuk item-item yang
mempengaruhi jumlah laba
komprehensif, dimana
keuntungan dan kerugian
dipisahkan berdasarkan kategori
instrumen keuangan; dan

(2) Enhanced disclosures for items
affecting total comprehensive
income so that gains and losses
are separated by each category
of financial instruments; and

(3) Pengungkapan nilai wajar untuk
setiap kelas aset dan kewajiban
keuangan, serta pengungkapan
hirarki nilai wajar untuk instrumen
keuangan yang diukur dengan
nilai wajar pada tanggal
pelaporan.

(3) Disclosures of fair values of each
class of financial assets and
liabilities and disclosure of fair
value hierarchy for financial
instruments measured at fair
value at the reporting date.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

i. Standar akuntansi baru dan revisi
yang telah diadopsi oleh Grup
(lanjutan)

i. New and amended standards adopted
by the Group (continued)

- PSAK 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan” (lanjutan)

- SFAS 60, “Financial Instruments:
Disclosures” (continued)

Grup telah menyertakan
pengungkapan yang dipersyaratkan
PSAK 60 untuk laporan keuangan
pada 31 Desember 2012 pada
Catatan 47.

The Group has incorporated
disclosure requirements of SFAS 60
in the financial statements as at 31
December 2012 in Note 47.

- PSAK 64, “Eksplorasi dan Evaluasi
Sumber Daya Mineral”

- SFAS 64, “Exploration and Evaluation
of Mineral Resources”

Kini, perlakuan akuntansi untuk
aktivitas eksplorasi dan evaluasi
diatur dalam PSAK 64, “Eksplorasi
dan Evaluasi Sumber Daya Mineral”.
Mengacu pada PSAK 64, entitas tidak
diperbolehkan untuk mengaplikasikan
standar ini untuk pengeluaran yang
terjadi sebelum eksplorasi dan
evaluasi sumber daya mineral
berlangsung, misalnya pengeluaran
yang terjadi sebelum entitas
memperoleh hak hukum untuk
mengeksplorasi suatu wilayah
tertentu, atau setelah dapat
dibuktikan terdapat kelayakan teknis
dan komersial atas penambangan
sumber daya mineral.

The accounting treatment of
exploration and evaluation activity is
now addressed by SFAS 64,
“Exploration and Evaluation of
Mineral Resources”. According to
SFAS 64, an entity shall not apply
this standard to expenditure incurred
before the exploration and evaluation
of mineral resources, such as
expenditure incurred before the entity
has obtained the legal rights to
explore a specific area, or after the
technical feasibility and commercial
viability of extracting mineral
resources is demonstrable.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

i. Standar akuntansi baru dan revisi
yang telah diadopsi oleh Grup
(lanjutan)

i. New and amended standards adopted
by the Group (continued)

- PSAK 64, “Eksplorasi dan Evaluasi
Sumber Daya Mineral” (lanjutan)

- SFAS 64, “Exploration and Evaluation
of Mineral Resources” (continued)

Ketentuan transisi dalam PSAK 64
memperbolehkan entitas untuk
meneruskan kebijakan akuntansi
yang sebelumnya (sebagaimana
tercantum dalam Catatan 2.10) dan
Grup telah memutuskan untuk
meneruskan kebijakan akuntansi
tersebut. Grup juga menetapkan
bahwa tidak terdapat perubahan pada
pengukuran setelah pengakuan awal
atas aset eksplorasi dan evaluasi dari
kebijakan akuntansi terdahulu atas
persyaratan baru PSAK 64, kecuali
untuk penurunan nilai. PSAK 64
memperkenalkan suatu cara baru
dalam pengujian penurunan nilai
untuk aset eksplorasi dan evaluasi.
Grup melakukan pengujian nilai atas
aset eksplorasi dan evaluasi hanya
ketika terdapat indikasi penurunan
nilai. Indikator penurunan nilai
termasuk, namun tidak terbatas pada:

SFAS 64 transitional provisions allow
an entity to retain its previous initial
recognition policy (as set out in Note
2.10) and the Group has decided to
do so. Following analysis, the Group
has also determined there is no
change in the subsequent
measurement of the exploration and
evaluation asset from the previous
accounting policy under the new
requirements of SFAS 64, except for
impairment. SFAS 64 introduces a
new impairment-testing regime for
exploration and evaluation assets.
The Group assesses exploration and
evaluation assets for impairment only
when there are indicators that
impairment exists. Indicators of
impairment include, but are not
limited to:

Hak untuk mengeksplorasi suatu
wilayah telah berakhir atau akan
berakhir pada waktu dekat tanpa
adanya pembaruan;

Rights to explore in an area
have expired or will expire in the
near future without renewal;

Tidak ada eksplorasi dan
evaluasi lebih lanjut yang
direncanakan atau dianggarkan;

No further exploration or
evaluation is planned or
budgeted;

Suatu keputusan untuk tidak
melanjutkan eksplorasi dan
evaluasi di suatu wilayah karena
tidak adanya cadangan
komersial; dan

A decision to discontinue
exploration and evaluation in an
area because of the absence of
commercial reserves; and

Terdapat data yang memadai
untuk mengindikasikan bahwa
nilai buku tidak akan terpulihkan
oleh pengembangan dan
produksi di masa datang.

Sufficient data exists to indicate
that the book value will not be
fully recovered from future
development and production.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

i. Standar akuntansi baru dan revisi
yang telah diadopsi oleh Grup
(lanjutan)

i. New and amended standards adopted
by the Group (continued)

- PSAK 64, “Eksplorasi dan Evaluasi
Sumber Daya Mineral” (lanjutan)

- SFAS 64, “Exploration and Evaluation
of Mineral Resources” (continued)

Pengenalan persyaratan pengujian
penurunan nilai yang baru tidak
menyebabkan perubahan bagi beban
penurunan nilai Grup.

The introduction of the new
impairment-testing requirements has
not resulted in any changes to the
impairment charge for the Group.

Setelah penerapan PSAK 64, aset
eksplorasi dan evaluasi yang
kelayakan teknis dan komersialnya
telah teridentifikasi direklasifikasi
ke “pertambangan dalam proses
konstruksi” pada akun properti
pertambangan, di mana pada
kebijakan sebelumnya jumlah
tersebut dicatat sebagai aset
eksplorasi dan evaluasi yang
ditangguhkan. Lihat Catatan 14 untuk
Aset Eksplorasi dan Evaluasi dan
Catatan 15 untuk Properti
Pertambangan untuk jumlah yang
direklasifikasi dan saldo terkait
sebelum dan sesudah reklasifikasi.

Following the adoption of SFAS 64,
exploration and evaluation assets for
which technically feasible and
commercially viable reserves have
been identified are reclassified to
“mines under construction” in mine
properties, whereas under the
previous policy they remained in the
exploration and evaluation asset.
Refer to Exploration and Evaluation
Asset in Note 14 and Mine Properties
in Note 15 for the amounts
reclassified in and the relevant
balances before and after
reclassification.

Terkait dengan reklasifikasi akun-
akun tersebut, Grup telah menyajikan
tambahan laporan posisi keuangan
pada permulaan dari periode
komparatif terawal.

In relation to this reclassification of
accounts, the Group has presented
an additional statement of financial
position at the beginning of the
earliest comparative period.

PSAK 64 menyatakan bahwa biaya
eksplorasi dan evaluasi yang
ditangguhkan harus diklasifikasi
sebagai aset tetap atau aset
takberwujud tergantung sifatnya.
Grup telah menentukan bahwa aset
eksplorasi dan evaluasi mereka
adalah termasuk aset takberwujud,
kecuali jika terkait dengan suatu aset
fisik.

SFAS 64 states deferred exploration
and evaluation should be classified as
a tangible or intangible asset
according to its nature. The Group
has determined that its exploration
and evaluation asset is an intangible
asset, unless it directly relates to a
physical asset.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

i. Standar akuntansi baru dan revisi
yang telah diadopsi oleh Grup
(lanjutan)

i. New and amended standards adopted
by the Group (continued)

- PSAK No. 33 (Revisi 2011), “Aktivitas
Pengupasan Lapisan Tanah dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada
Pertambangan Umum”

- SFAS No. 33 (Revised 2011),
“Stripping Activities and Environmental
Management in General Mining”

Aktivitas pengembangan dan
konstruksi:

Development or construction activity:

Kini, perlakuan akuntansi untuk
aktivitas pengembangan dan
konstruksi diatur dalam PSAK 19,
“Aset Takberwujud”, PSAK 16, “Aset
Tetap”, dan “Kerangka Konseptual”.
Sebelum 1 Januari 2012, perlakuan
akuntansi untuk aktivitas-aktivitas
tersebut diatur dalam PSAK 33 versi
terdahulu. Tidak terdapat perubahan
yang signifikan pada kebijakan
akuntansi akibat hal tersebut.

The accounting treatment of
development or construction activity
is now addressed by SFAS 19,
“Intangible Assets", SFAS 16, "Fixed
Assets" and the "Conceptual
Framework”. Before 1 January 2012,
the accounting treatment of these
activities had been addressed by the
previous version of SFAS 33. There
are no significant changes to the
accounting policy resulting from this.

Lainnya: Other:

Tidak terdapat perubahan yang
signifikan pada akuntansi untuk biaya
yang terkait dengan aktivitas
pengupasan tanah dan pengelolaan
lingkungan hidup sebagai akibat
modifikasi pada PSAK 33.

There have been no significant
changes in accounting for costs
related to stripping activity and
environmental management activity
as a result of modifications to SFAS
33.

- PSAK No. 10 (Revisi 2010), “Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing”

- SFAS No. 10 (Revised 2010), “The
Effect of Changing Foreign Exchange
Rates ”

Grup menerapkan dini PSAK 10
(Revisi 2010), “Pengaruh Perubahan
Kurs Valuta Asing” pada 1 Januari
2011. Lihat Catatan 2.4 untuk
kebijakan akuntansi mata uang
fungsional dan penyajian.

The Group early adopted SFAS No.
10 (Revised 2010), “The Effects of
Changes in Foreign Exchange Rates”
on 1 January 2011. Please refer to
Note 2.4 for the accounting policy on
functional and presentation currency.
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
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Lampiran 5/15 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

ii. Penerapan dari standar dan
interpretasi baru/revisi berikut, tidak
menimbulkan perubahan besar
terhadap kebijakan akuntansi Grup
dan efek material jumlah yang
dilaporkan atas periode berjalan atau
periode sebelumnya:

ii. The adoption of these new and
revised standards and interpretations
did not result in substantial changes
to the Group’s accounting policies
and had no material effect on the
amounts reported for the current or
prior financial periods:

- PSAK 13 (Revisi 2011), “Properti
Investasi”

- SFAS 13 (Revised 2011),
“Investment Property”

- PSAK 16 (Revisi 2011), “Aset Tetap” - SFAS 16 (Revised 2011), “Fixed
Assets”

- PSAK 18 (Revisi 2010), “Akuntansi
dan Pelaporan Program Manfaat
Purnakarya”

- SFAS 18 (Revised 2010), “Accounting
and Reporting by Retirement Benefit
Plans”

- PSAK 24 (Revised 2010), “Imbalan
Kerja”

- SFAS 24 (Revised 2010), “Employee
Benefits”

- PSAK 26 (Revised 2011), “Biaya
Pinjaman”

- SFAS 26 (Revised 2011), “Borrowing
Costs”

- PSAK 28 (Revisi 2010), “Akuntansi
untuk Asuransi Kerugian”

- SFAS 28 (Revised 2010), “Accounting
for Loss Insurance”

- PSAK 30 (Revisi 2011), “Sewa” - SFAS 30 (Revised 2011), “Leases”
- PSAK 34 (Revisi 2010), “Kontrak

Konstruksi”
- SFAS 34 (Revised 2010),

“Construction Contracts”
- PSAK 36 (Revisi 2010), “Akuntansi

untuk Asuransi Jiwa”
- SFAS 36 (Revised 2010), “Accounting

for Life Insurance”
- PSAK 45 (Revisi 2010), “Pelaporan

Keuangan Entitas Nirlaba”
- SFAS 45 (Revised 2010), “Financial

Reporting for Non-profit Organisations”
- PSAK 46 (Revisi 2010), “Pajak

Penghasilan”
- SFAS 46 (Revised 2010), “Income

Taxes”
- PSAK 50 (Revisi 2010), “Instrumen

Keuangan: Penyajian”
- SFAS 50 (Revised 2010), “Financial

Instruments: Presentation”
- PSAK 53 (Revisi 2010), “Pembayaran

Berbasis Saham”
- SFAS 53 (Revised 2010), “Share-

based Payments”
- PSAK 55 (Revisi 2011), “Instrumen

Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran”

- SFAS 55 (Revised 2011), “Financial
Instruments: Recognition and
Measurement”

- PSAK 56 (Revisi 2010), “Laba Per
Saham”

- SFAS 56 (Revised 2010), “Earnings
per Share”

- PSAK 61, “Akuntansi Hibah
Pemerintah dan Pengungkapan
Bantuan Pemerintah”

- SFAS 61, “Accounting for Government
Grants and Disclosures of Government
Assistance”

- PSAK 62, “Kontrak Asuransi” - SFAS 62, “Insurance Contracts”
- PSAK 63, “Pelaporan Keuangan dalam

Ekonomi Hiperinflasi”
- SFAS 63, “Financial Reporting in

Hyperinflationary Economies”
- ISAK 13, “Lindung Nilai Investasi Neto

dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri”
- ISFAS 13, “Hedges of a Net

Investment in a Foreign Operation”
- ISAK 15 – PSAK 24, “Batasan Aset

Imbalan Pasti, Persyaratan
Pendanaan Minimum dan
Interaksinya”

- ISFAS 15 – SFAS 24, “The Limit on a
Defined Benefit Asset, Minimum
Funding Requirements and their
Interaction”
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Lampiran 5/16 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

ii. Penerapan dari standar dan
interpretasi baru/revisi berikut, tidak
menimbulkan perubahan besar
terhadap kebijakan akuntansi Grup
dan efek material jumlah yang
dilaporkan atas periode berjalan atau
periode sebelumnya: (lanjutan)

ii. The adoption of these new and
revised standards and interpretations
did not result in substantial changes
to the Group’s accounting policies
and had no material effect on the
amounts reported for the current or
prior financial periods: (continued)

- ISAK 16, “Perjanjian Konsesi Jasa” - ISFAS 16, “Service Concession
Arrangements”

- ISAK 18, “Bantuan Pemerintah -
Tidak Ada Relasi Spesifik dengan
Aktivitas Operasi”

- ISFAS 18, “Government Assistance -
No Specific Relation to Operating
Activities”

- ISAK 19, “Aplikasi Pendekatan
Penyajian Kembali pada PSAK 63:
Pelaporan Keuangan dalam Ekonomi
Hiperinflasi”

- ISFAS 19, “Applying the Restatement
Approach under SFAS 63: Financial
Reporting in Hyperinflationary
Economies”

- ISAK 20, “Pajak Penghasilan -
Perubahan dalam Status Pajak
Entitas atau Para Pemegang Saham”

- ISFAS 20, “Income Taxes - Changes
in the Tax Status of an Entity or its
Shareholders”

- ISAK 22, “Perjanjian Konsesi Jasa:
Pengungkapan”

- ISFAS 22, “Service Concession
Arrangements: Disclosure”

- ISAK 23, “Sewa Operasi - Insentif” - ISFAS 23, “Operating Leases -
Incentives”

- ISAK 24, “Evaluasi Substansi
Beberapa Transaksi yang Melibatkan
Suatu Bentuk Legal Sewa”

- ISFAS 24, “ Evaluating the Substance
of Transactions Involving the Legal
Form of a Lease”

- ISAK 25, “Hak atas Tanah” - ISFAS 25, “Land Rights”
- ISAK 26, “Penilaian Ulang Derivatif

Melekat”
- ISFAS 26, “Reassessment of

Embedded Derivatives”

iii. Pencabutan standar dan interpretasi
ini tidak menyebabkan perubahan
signifikan terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan tidak berdampak
material atas jumlah yang dilaporkan
atas periode berjalan atau periode
sebelumnya:

iii. The withdrawal of these standards
and interpretations did not result in
significant changes to the Group’s
accounting policies and had no
material effect on the amounts
reported for the current or prior
financial periods:

- PSAK 11, “Penjabaran Laporan
Keuangan dalam Mata Uang Asing”

- SFAS 11, “Translation of Financial
Statements in Foreign Currencies”

- PSAK 27, “Akuntansi Koperasi” - SFAS 27, “Accounting for
Cooperatives”

- PSAK 29, “Akuntansi Minyak dan
Gas Bumi”

- SFAS 29, “Accounting for Oil and
Gas”

- PSAK 39, “Akuntansi Kerjasama
Operasi”

- SFAS 39, “Accounting for Joint
Operations”

- PSAK 47, “Akuntansi Tanah” - SFAS 47, “Accounting for Land”
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.2 Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

2.2 Changes to the statements of financial
accounting standards and
interpretations of statements of financial
accounting standards (continued)

iii. Pencabutan standar dan interpretasi
ini tidak menyebabkan perubahan
signifikan terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan tidak berdampak
material atas jumlah yang dilaporkan
atas periode berjalan atau periode
sebelumnya: (lanjutan)

iii. The withdrawal of these standards
and interpretations did not result in
significant changes to the Group’s
accounting policies and had no
material effect on the amounts
reported for the current or prior
financial periods: (continued)

- PSAK 52, “Mata Uang Pelaporan” - SFAS 52, “Reporting Currency”
- ISAK 4, “Alternatif Perlakuan yang

Diijinkan atas Selisih Kurs”
- ISFAS 4, “Allowed Alternative

Accounting Treatment on Exchange
Differences”

- ISAK 5, “Pelaporan Perubahan Nilai
Wajar Investasi Efek dalam
Kelompok Tersedia untuk Dijual”

- ISFAS 5, “Reporting Changes in Fair
Value of Securities included in
Available for Sale Investment”

Grup tidak mengharapkan dampak
material dari perubahan-perubahan
terhadap Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia yang berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai dari 1 Januari
2013:

- Revisi PSAK 38, “Kombinasi Bisnis
Entitas Sepengendali”

- Revisi PSAK 60, “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”

- Pencabutan PSAK 51, “Akuntansi
Kuasi Reorganisasi”.

The Group does not expect material
impact from adopting the following
changes made to the Indonesian
Financial Accounting Standards effective
for the financial period beginning
1 January 2013:

- Revisions made to SFAS 38,
“Business Combinations of Entities
Under Common Control”

- Revisions made to SFAS 60,
“Financial Instruments: Disclosures”

- Withdrawal of SFAS 51, “Quasi
Reorganization”.

2.3 Prinsip-prinsip konsolidasian 2.3 Principles of consolidation

(i) Entitas anak (i) Subsidiaries

Entitas anak merupakan semua entitas
(termasuk entitas bertujuan khusus),
yang mana Grup memiliki kekuatan
untuk mengatur kebijakan keuangan
dan operasional secara umum, yang
disertai dengan kepemilikan lebih dari
setengah hak suara. Keberadaan dan
dampak dari hak suara potensial yang
saat ini dapat dilaksanakan atau
dikonversi, dipertimbangkan ketika
menilai apakah Grup mengendalikan
entitas lain. Entitas anak
dikonsolidasikan secara penuh sejak
tanggal pengendalian kepada Grup.
Entitas anak tidak dikonsolidasikan
sejak tanggal Grup kehilangan
pengendalian.

Subsidiaries are all entities (including
special purpose entities) over which
the Group has the power to govern the
financial and operating policies,
generally accompanying a
shareholding of more than half of
voting rights. The existence and effect
of potential voting rights that are
currently exercisable or convertible are
considered when assessing whether
the Group controls another entity.
Subsidiaries are fully consolidated
from the date on which control is
transferred to the Group. They are
deconsolidated from the date on which
that control ceases.
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Lampiran 5/18 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.3 Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) 2.3 Principles of consolidation (continued)

(i) Entitas anak (lanjutan) (i) Subsidiaries (continued)

Grup menggunakan metode akuisisi
untuk mencatat kombinasi bisnis.
Imbalan yang dialihkan untuk akuisisi
suatu entitas anak adalah sebesar nilai
wajar aset yang dialihkan, liabilitas
yang diakui dan kepentingan ekuitas
yang diterbitkan oleh Grup. Imbalan
yang dialihkan termasuk nilai wajar
aset atau liabilitas yang timbul dari
kesepakatan imbalan kontinjensi.
Biaya terkait akuisisi dibebankan
ketika terjadi. Aset teridentifikasi yang
diperoleh, liabilitas dan liabilitas
kontinjensi yang diambil alih dalam
suatu kombinasi bisnis diukur pada
awalnya sebesar nilai wajar pada
tanggal akuisisi. Untuk setiap akuisisi,
Grup mengakui kepentingan
nonpengendali pada pihak yang
diakuisisi baik sebesar nilai wajar atau
sebesar bagian proporsional
kepentingan nonpengendali atas aset
neto pihak yang diakuisisi.

The Group uses the acquisition
method of accounting to account for
business combinations. The
consideration transferred for the
acquisition of a subsidiary is the fair
value of the assets transferred, the
liabilities incurred and the equity
interests issued by the Group. The
consideration transferred includes the
fair value of any asset or liability
resulting from a contingent
consideration arrangement.
Acquisition-related costs are expensed
as incurred. Identifiable assets
acquired, liabilities and contingent
liabilities assumed in a business
combination, are measured initially at
their fair values at the acquisition date.
On an acquisition-by-acquisition basis,
the Group recognises any non-
controlling interest in the acquiree
either at fair value or at the non-
controlling interest’s proportionate
share of the acquiree’s net assets.

Selisih lebih imbalan yang dialihkan
dan jumlah kepentingan
nonpengendali pada pihak yang
diakuisisi atas nilai wajar aset
teridentifikasi yang diakuisisi dicatat
sebagai goodwill. Jika jumlah ini lebih
rendah dari nilai wajar aset neto
entitas yang diakuisisi dalam kasus
pembelian dengan diskon, selisihnya
diakui langsung dalam laporan laba-
rugi.

The excess of the consideration
transferred and the amount of any
non-controlling interest in the acquiree
over the fair value of the Group’s
share of the identifiable net assets
acquired is recorded as goodwill. If this
is less than the fair value of the net
assets of the subsidiary acquired in
the case of a bargain purchase, the
difference is recognised directly in the
profit or loss.

Untuk kebijakan akuntansi terkait
goodwill, lihat Catatan 2.13.

For the accounting policy on goodwill
refer to Note 2.13.

Properti pertambangan merupakan
penyesuaian nilai wajar properti yang
diperoleh pada tanggal akuisisi
tambahan 39% saham di Berau dan
dinyatakan sebesar harga perolehan.
Properti pertambangan diamortisasi
selama umur properti menggunakan
metode unit produksi dimulai sejak
tanggal akuisisi.

Mining properties represent the fair
value adjustment of properties
acquired at the date of acquisition of
the additional 39% stake in Berau and
are stated at cost. Mining properties
are amortised over the life of the
property using the units of production
method from the date of the
acquisition.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.3 Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) 2.3 Principles of consolidation (continued)

(i) Entitas anak (lanjutan) (i) Subsidiaries (continued)

Transaksi, saldo, dan keuntungan
antar entitas Grup yang belum
direalisasi telah dieliminasi. Kerugian
yang belum direalisasi juga dieliminasi.
Kebijakan akuntansi entitas anak
diubah jika diperlukan untuk
memastikan konsistensi dengan
kebijakan akuntasi yang diadopsi
Grup.

Inter-company transactions, balances
and unrealised gains on transactions
between Group companies are
eliminated. Unrealised losses are also
eliminated. Accounting policies of
subsidiaries have been changed
where necessary to ensure
consistency with the policies adopted
by the Group.

(ii) Transaksi dengan kepentingan
nonpengendali

(ii) Transactions with non-controlling
interests

Grup memperlakukan transaksi
dengan kepentingan nonpengendali
sebagai transaksi dengan pemilik
ekuitas Grup. Untuk pembelian dari
kepentingan nonpengendali, selisih
antara imbalan yang dibayar dan
bagian yang diakuisisi atas nilai
tercatat aset neto entitas anak dicatat
pada ekuitas. Keuntungan atau
kerugian pelepasan kepentingan
nonpengendali juga dicatat pada
ekuitas.

The Group treats transactions with
non-controlling interests as
transactions with equity owners of the
Group. For purchases from non-
controlling interests, the difference
between any consideration paid and
the relevant share acquired of the
carrying value of net assets of the
subsidiary is recorded in equity. Gains
or losses on disposals to non-
controlling interests are also recorded
in equity.

(iii) Pelepasan entitas anak (iii) Disposal of subsidiaries

Ketika Grup tidak lagi memiliki
pengendalian atau, kepentingan yang
masih tersisa atas entitas diukur
kembali berdasarkan nilai wajarnya,
dan perubahan nilai tercatat diakui
dalam laporan laba rugi. Nilai tercatat
awal adalah sebesar nilai wajar untuk
kepentingan pengukuran kembali
kepentingan yang tersisa sebagai
entitas asosiasi, ventura bersama atau
aset keuangan. Di samping itu, jumlah
yang sebelumnya diakui pada
pendapatan komprehensif lain
sehubungan dengan entitas tersebut
dicatat seolah-olah Grup telah
melepas aset atau liabilitas terkait. Hal
ini dapat berarti bahwa jumlah yang
sebelumnya diakui pada pendapatan
komprehensif lain direklasifikasi ke
laporan laba rugi.

When the Group ceases to have
control, any retained interest in the
entity is remeasured to its fair value at
the date when the control is lost, with
the change in carrying amount
recognised in profit or loss. The fair
value is the initial carrying amount for
the purposes of subsequently
accounting for the retained interest as
an associate, joint venture or financial
asset. In addition, any amounts
previously recognised in other
comprehensive income in respect of
that entity are accounted for as if the
Group had directly disposed of the
related assets or liabilities. This may
mean that amounts previously
recognised in other comprehensive
income are reclassified to profit or loss.
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Lampiran 5/20 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.4 Penjabaran mata uang asing 2.4 Foreign currency translation

(i) Mata uang fungsional dan penyajian (i) Functional and presentation
currency

Hal-hal yang tercakup dalam laporan
keuangan setiap entitas anak Grup
diukur menggunakan mata uang
utama lingkungan ekonomi dimana
entitas beroperasi (mata uang
fungsional). Laporan keuangan
konsolidasian disajikan dalam Dolar
AS, yang merupakan mata uang
penyajian Grup.

Items included in the financial
statements of each of the Group’s
subsidiaries are measured using the
currency of the primary economic
environment in which the entity
operates (the functional currency). The
consolidated financial statements are
presented in US Dollars, which is the
Group’s presentation currency.

(ii) Transaksi dan saldo (ii) Transactions and balances

Transaksi dalam mata uang selain
mata uang fungsional entitas dimana
transaksi itu berada dijabarkan
kedalam mata uang fungsional
menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Pada tanggal
pelaporan, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang selain mata uang
fungsional dijabarkan menjadi mata
uang fungsional dengan kurs yang
berlaku pada tanggal tersebut.
Keuntungan dan kerugian selisih kurs
yang berasal dari pembayaran atas
transaksi-transaksi tersebut dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang selain mata uang
fungsional diakui dalam laporan laba-
rugi.

Transactions denominated in currencies
other than in the functional currency of
the entity to which the transactions
belong are converted into the functional
currency at the exchange rate
prevailing at the date of the transaction.
At reporting date, monetary assets and
liabilities in currencies other than the
functional currency are translated at the
exchange rate prevailing at that date.
Exchange gains and losses resulting
from the settlement of such
transactions, and the translation of
monetary assets and liabilities in
currencies other than the functional
currency, are recognised in profit or
loss.

Keuntungan atau kerugian neto selisih
kurs lainnya disajikan pada laporan
laba rugi sebagai “(rugi)/laba selisih
kurs, bersih” dalam “biaya lan-lain”.

All other net foreign exchange gains
and losses are presented in the profit or
loss within “(loss)/gain on foreign
exchange” as part of “other expenses”.

Kurs yang digunakan pada tanggal
pelaporan, berdasarkan kurs tengah
yang diterbitkan Bank Indonesia
adalah sebagai berikut (dalam Dolar
AS penuh):

At the reporting date, the exchange
rates used, based on the middle rates
published by Bank Indonesia, were as
follows (full US Dollar amount):

2012 2011 2010

Rupiah 10.000 (“Rp”) 1.03 1.10 1.11 Rupiah 10,000 (“Rp”)
Dolar Singapura (“S$”) 0.82 0.77 0.78 Singapore Dollars (“S$”)
Dolar Australia (“AU$”) 1.04 1.01 1.02 Australian Dollars (“AU$”)
Euro (“ ”) 1.32 1.29 1.33 Euro (“ ”)
Yen Jepang 100 (“¥”) 1.16 1.29 1.23 Japanese Yen 100 (“¥”)
Pound Sterling Inggris (“£”) 1.61 1.54 1.54 Great Britain Pound Sterling (“£”)
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.4 Penjabaran mata uang asing (lanjutan) 2.4 Foreign currency translation (continued)

(iii) Entitas dalam Grup (iii) Group companies

Hasil usaha dan posisi keuangan dari
entitas anak Grup (tidak ada mata
uang pada ekonomi hiperinflasi) yang
memiliki mata uang fungsional yang
berbeda dengan mata uang penyajian,
dijabarkan pada mata uang penyajian
sebagai berikut:

The results and financial position of all
the Group’s subsidiaries (none of which
have the currency of a hyper-
inflationary economy) that have a
functional currency different from the
presentation currency are translated
into the presentation currency as
follows:

(a) aset dan liabilitas dari setiap
laporan posisi keuangan yang
disajikan, dijabarkan pada kurs
penutup pada tanggal laporan
posisi keuangan;

(a) assets and liabilities for each
statement of financial position
presented are translated at the
closing rate at the date of that
statement of financial position;

(b) pendapatan dan beban untuk
setiap laporan laba-rugi
dijabarkan pada kurs rata-rata
(kecuali jika rata-rata tersebut
bukan perkiraan wajar efek
kumulatif dari kurs yang berlaku
pada tanggal transaksi, maka
pendapatan dan beban dijabarkan
pada kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi); dan

(b) income and expenses for each
statement of income are translated
at average exchange rates (unless
this average is not a reasonable
approximation of the cumulative
effect of the rates prevailing on the
transaction dates, in which case
income and expenses are translated
at the rate on the dates of the
transactions); and

(c) seluruh hasil dari perbedaan nilai
tukar diakui dalam pendapatan
komprehensif lainnya.

(c) all resulting exchange differences
are recognised in other
comprehensive income.

2.5 Kas dan setara kas 2.5 Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas mencakup kas,
simpanan yang sewaktu-waktu bisa
dicairkan, investasi likuid jangka pendek
lainnya dengan yang jatuh tempo dalam
waktu tiga bulan atau kurang. Pada laporan
posisi keuangan konsolidasian, cerukan
disajikan bersama dengan pinjaman dalam
liabilitas jangka pendek.

Cash and cash equivalents include cash in
hand, deposits held at call with banks, other
short term highly liquid investments with
original maturities of three months or less. In
the consolidated statement of financial
position, bank overdrafts are shown within
borrowings in current liabilities.

Laporan arus kas konsolidasian telah
disusun berdasarkan metode langsung
dengan mengklasifikasikan arus kas
berdasar pada aktivitas operasi, investasi,
dan pendanaan. Untuk keperluan laporan
arus kas konsolidasian, kas dan setara kas
disajikan bersih dari kelebihan penarikan.

The consolidated statements of cash flows
have been prepared based on the direct
method by classifying cash flows on the
basis of operating, investing, and financing
activities. For the purpose of the
consolidated statements of cash flows, cash
and cash equivalents are presented net of
overdrafts.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.6 Piutang usaha dan piutang lain-lain 2.6 Trade and other receivables

Piutang usaha merupakan jumlah yang
terutang dari pelanggan atas penjualan
batubara atau jasa dalam kegiatan usaha
normal. Jika piutang diperkirakan dapat
ditagih dalam waktu satu tahun atau kurang
(atau dalam siklus operasi normal jika lebih
panjang), piutang diklasifikasikan sebagai
aset lancar. Jika tidak, piutang disajikan
sebagai aset tidak lancar.

Trade receivables are amounts due from
customers for coal sold or services
performed in the ordinary course of
business. If collection is expected in one
year or less (or in the normal operating cycle
of the business if longer), they are classified
as current assets. If not, they are presented
as non-current assets.

Piutang lain-lain merupakan jumlah yang
terutang dari pihak ketiga atau pihak
berelasi untuk transaksi selain penjualan
batubara atau jasa.

Other receivables are amounts due from
third or related parties for transactions other
than coal sales or performance of services.

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
bunga efektif, apabila dampak
pendiskontoan signifikan, dikurangi provisi
atas penurunan nilai.

Trade and other receivables are recognised
initially at fair value and subsequently
measured at amortised cost using the
effective interest method, if the impact of
discounting is significant, less any provision
for impairment.

2.7 Persediaan 2.7 Inventories

Persediaan dinilai pada nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi bersih, umumnya dengan
menggunakan basis biaya rata-rata
tertimbang. Biaya untuk bahan mentah dan
penyimpanan adalah harga pembelian dan
untuk barang yang masih dalam proses dan
yang telah siap dijual umumnya dinilai
dengan biaya produksi. Untuk tujuan
tersebut, biaya produksi termasuk:

Inventories are valued at the lower of cost
and net realisable value, primarily on a
weighted average cost basis. Cost for raw
materials and stores are the purchase price
and for partly processed and saleable
products are generally the cost of
production. For this purpose the costs of
production include:

biaya tenaga kerja, bahan baku dan
biaya kontraktor yang dapat
diatribusikan secara langsung kepada
proses penggalian barang tambang;

labour costs, materials and contractor
expenses which are directly attributable
to the extraction and processing of ore;

penyusutan properti pertambangan dan
sewa serta aset tetap yang digunakan
dalam proses penggalian barang
tambang; dan

the depreciation of mining properties and
leases and of property, plant and
equipment used in the extraction and
processing of ore; and

biaya produksi lainnya. production overheads.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.7 Persediaan (lanjutan) 2.7 Inventories (continued)

Nilai realisasi bersih adalah taksiran harga
jual dalam kegiatan usaha normal dikurangi
dengan taksiran biaya untuk menyelesaikan
proses produksi dan taksiran biaya untuk
melakukan penjualan. Ketika nilai
persediaan telah diturunkan ke nilai realisasi
bersih, penilaian yang baru atas nilai
realisasi bersih selanjutnya dilakukan untuk
setiap periode pelaporan. Ketika keadaan
yang menyebabkan penurunan nilai telah
tidak ada lagi, atau terdapat bukti yang jelas
bahwa ada kenaikan pada nilai realisasi
bersih akibat perubahan kondisi
perekonomian, jumlah yang telah diturunkan
dibalik kembali.

The net realisable value is the estimated
selling price in the ordinary course of
business less the estimated costs of
completion and the estimated costs
necessary to make the sale. When
inventories have been written down to net
realisable value, a new assessment of net
realisable value is made in each subsequent
period. When the circumstances that caused
the write down no longer exist, or when
there is clear evidence of an increase in net
realisable value because of changed
economic circumstances the amount of the
write down is reversed.

2.8 Aset tetap 2.8 Property, plant and equipment

Aset tetap dicatat pada biaya perolehan
dikurangi dengan akumulasi penyusutan
dan penurunan nilai.

Property, plant and equipment is carried at
cost less accumulated depreciation and any
impairment charges.

Pematangan tanah merupakan biaya
kompensasi untuk relokasi dan persiapan
lahan yang diperlukan untuk digunakan
dalam cara yang dimaksudkan oleh
manajemen, oleh karena itu, dianggap
sebagai biaya yang langsung terkait dengan
tanah.

Land improvement is compensation costs of
necessary relocation and land preparation
to be brought into use in the manner
intended by the management, therefore it is
considered as costs attributable to land.

Aset tetap kecuali tanah disusutkan
menggunakan metode garis lurus selama
periode yang lebih pendek antara estimasi
masa manfaat aset, umur tambang atau
masa PKP2B, sebagai berikut:

Property, plant and equipment, excluding
land are depreciated using the straight-line
method over the shorter of the estimated
useful lives of the assets, the life of the mine
or the term of the CCoW, stated as follows:

Tahun/Years

Pematangan tanah 20 Land improvements
Bangunan dan prasarana 20 Buildings and infrastructure
Mesin dan peralatan 8 Machinery and equipment
Perabotan, peralatan dan

perlengkapan kantor 8 Furniture, fixtures and office equipment
Alat pengangkutan 8-15 Transportation equipment
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
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kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.8 Aset tetap (lanjutan) 2.8 Property, plant and equipment
(continued)

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset
diakui sebagai bagian dari nilai tercatat aset
atau sebagai aset yang terpisah,
sebagaimana mestinya, hanya apabila
kemungkinan besar Grup akan
mendapatkan manfaat ekonomis masa
depan berkenaan dengan aset tersebut dan
biaya perolehan aset dapat diukur dengan
andal. Nilai tercatat komponen yang diganti
tidak lagi diakui. Biaya perbaikan dan
pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan
laba-rugi dalam periode dimana biaya-biaya
tersebut terjadi.

Subsequent costs are included in the
asset’s carrying amount or recognised as a
separate asset, as appropriate, only when it
is probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the
Group and the cost of the item can be
measured reliably. The carrying amounts of
replaced parts are derecognised. All repairs
and maintenance costs are charged to profit
or loss during the financial period in which
they are incurred.

Biaya pemugaran kapal (docking) dan
perbaikan lambung kapal (replating)
dikapitalisasi pada saat terjadinya dan
diamortisasi dengan metode garis lurus
sampai dengan biaya pemugaran kapal
berikutnya atas kapal tersebut.

Vessel dry docking costs and hull repairs
(replating) are capitalised when incurred
and are amortised on a straight-line basis
over the period to the next dry docking.

Manajemen melakukan evaluasi dan
penyesuaian (jika diperlukan) masa manfaat
aset dan nilai sisa setiap tahun.

Management reviews and adjusts (if
appropriate) the useful lives and residual
values of assets annually.

Nilai tercatat aset tetap yang tidak
digunakan lagi, dijual atau diserahkan pada
Pemerintah, dikeluarkan dari laporan
keuangan konsolidasian dan hasil dari
keuntungan dan kerugian yang timbul akibat
pelepasan aset tetap tersebut diakui dalam
laporan laba-rugi.

For assets which are no longer utilised, sold
or surrendered to the Government, the
carrying amounts are eliminated from the
consolidated financial statements, and the
resulting gains and losses on the disposal of
property, plant and equipment are
recognised in profit or loss.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan
prasarana, serta pemasangan mesin,
dikapitalisasi sebagai aset dalam
penyelesaian. Biaya tersebut direklasifikasi
ke akun aset tetap yang relevan pada saat
proses konstruksi atau pemasangan selesai.
Penyusutan mulai dibebankan pada tanggal
yang sama.

The accumulated costs of the construction
of buildings and plant and the installation of
machinery are capitalised as construction in
progress. These costs are reclassified to the
relevant property, plant and equipment
accounts when the construction or
installation is completed. Depreciation is
charged from that date.
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KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.8 Aset tetap (lanjutan) 2.8 Property, plant and equipment (continued)

Bunga atas pinjaman yang terkait langsung
dengan pendanaan aset kualifikasian dalam
proses konstruksi ditambahkan kepada
biaya yang dikapitalisasi atas proyek
tersebut selama masa konstruksi, sampai
dengan aset tersebut secara substansial
siap digunakan untuk tujuan yang
dimaksudkan atau dijual, dalam hal properti
pertambangan, yaitu pada saat aset
tersebut dapat berproduksi secara
komersial. Seluruh beban bunga dari
pinjaman yang secara khusus dipakai untuk
mendanai proyek pengembangan dapat
dikapitalisasi. Apabila dana yang digunakan
untuk mendanai proyek tersebut berasal dari
pinjaman umum, jumlah yang dikapitalisasi
dihitung menggunakan tingkat bunga rata-
rata tertimbang yang berlaku terhadap
pinjaman umum tersebut selama periode
pelaporan.

Interest on borrowings directly relating to the
financing of qualifying capital projects under
construction is added to the capitalised cost
of those projects during the construction
phase, until such time as the assets are
substantially ready for their intended use or
sale which, in the case of mining properties,
is when they are capable of commercial
production. Where funds have been
borrowed specifically to finance a project,
the amount capitalised represents the actual
borrowing costs incurred. Where the funds
used to finance a project form part of
general borrowings, the amount capitalised
is calculated using a weighted average of
rates applicable to relevant general
borrowings of the Group during the period.

Biaya pinjaman lainnya diakui pada laporan
laba rugi periode berjalan pada saat
terjadinya.

All other borrowing costs are recognised in
the profit or loss in the period in which they
are incurred.

Pengeluaran untuk pemeliharaan atau
perbaikan yang signifikan terdiri dari biaya
penggantian komponen aset dan biaya
perbaikan. Apabila aset atau komponen dari
aset diganti dan besar kemungkinan
manfaat ekonomis masa depan terkait
dengan aset tersebut akan tersedia untuk
Grup, pengeluaran tersebut dikapitalisasi
dan jumlah tercatat dari aset yang diganti
dihapusbukukan. Demikian pula, biaya
perbaikan yang berkaitan dengan perawatan
signifikan dikapitalisasi dan disusutkan
selama masa manfaat aset tersebut apabila
terdapat kemungkinan besar manfaat
ekonomis masa depan akan tersedia dan
jumlah tercatat dari biaya perbaikan
sebelumnya dihapusbukukan. Semua biaya
lainnya dibebankan segera.

Expenditure on major maintenance or
repairs includes the cost of the replacement
of parts of assets and overhaul costs.
Where an asset or part of an asset is
replaced and it is probable that future
economic benefits associated with the item
will be available to the Group, the
expenditure is capitalised and the carrying
amount of the item replaced is
derecognised. Similarly, overhaul costs
associated with major maintenance are
capitalised and depreciated over their useful
lives where it is probable that future
economic benefits will be available and any
remaining carrying amounts of the cost of
previous overhauls are derecognised. All
other costs are expensed as incurred.

Biaya legal awal untuk mendapatkan hak
atas tanah diakui sebagai bagian biaya
akuisisi tanah, biaya-biaya tersebut tidak
disusutkan. Biaya terkait dengan pembaruan
hak atas tanah diakui sebagai aset
takberwujud dan diamortisasi sepanjang
umur hukum hak.

Initial legal costs incurred to obtain legal
rights are recognised as part of the
acquisition cost of the land, and these costs
are not depreciated. Costs related to
renewal of land rights are recognised as
intangible assets and amortised during the
period of the land rights.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.9 Biaya pengupasan tanah yang
ditangguhkan

2.9 Deferred stripping costs

Biaya pengupasan lapisan tanah terdiri dari
penghapusan overburden dan limbah yang
dihasilkan dari suatu tambang. Biaya
pengupasan lapisan tanah yang terjadi pada
tahap pengembangan tambang sebelum
produksi berlangsung diakui sebagai bagian
biaya konstruksi tambang dan selanjutnya
disusutkan selama masa operasi.

Stripping costs comprise the removal of
overburden and other waste products from a
mine. Stripping costs incurred in the
development of a mine before production
commences are capitalised as part of the
cost of constructing the mine and are
subsequently depreciated over the life of the
operation.

Biaya pengupasan lapisan tanah lanjutan
umumnya dibebankan sebagai biaya
produksi berdasarkan Rasio Pengupasan
Lapisan Tanah Rata-rata (yaitu
perbandingan antara taksiran kuantitas
lapisan batuan/tanah penutup terhadap
taksiran kandungan mineral yang
dinyatakan dalam satuan unit kuantitas).
Dalam keadaan di mana Rasio Pengupasan
Lapisan Tanah Aktual (yaitu rasio antara
kuantitas tanah/batuan yang dikupas
selama periode tertentu terhadap kuantitas
bagian cadangan yang diproduksi untuk
periode yang sama) tidak berbeda secara
signifikan dengan rasio rata-ratanya, maka
biaya pengupasan lapisan tanah yang
terjadi selama periode tersebut seluruhnya
dapat diakui sebagai beban.

The ongoing stripping costs are normally
expensed as production costs based on the
Average Stripping Ratio (which is the ratio of
the estimated overburden to the estimated
amount of mineral content stated in unit
quantity). In situations where the Actual
Stripping Ratio (which is the ratio between
the quantity of overburden which has been
stripped for a certain period to the quantity of
reserves produced for the same period) is
not significantly different from the Average
Stripping Ratio, the stripping costs incurred
during the period are recognised as an
expense.

Ketika rasio aktual lebih tinggi dari rasio
rata-rata, kelebihan rasio pengupasan
lapisan tanah diakui sebagai aset
pengupasan lapisan tanah yang
ditangguhkan. Aset tersebut akan
dibebankan pada periode di mana rasio
aktual secara signifikan lebih rendah
daripada rasio rata-rata.

When the Actual Stripping Ratio is higher
than the Average Stripping Ratio, the excess
stripping costs are recognised as a deferred
stripping cost asset. These assets are
expensed in periods where the Actual
Stripping Ratio is significantly lower than the
Average Stripping Ratio.

Perubahan pada rasio pengupasan lapisan
tanah yang direncanakan merupakan
perubahan estimasi dan diterapkan secara
prospektif. Biaya pengupasan lapisan tanah
yang ditangguhkan disertakan dalam dasar
biaya perolehan aset dalam menentukan
unit penghasil kas untuk tujuan pengujian
penurunan nilai.

Changes in the planned stripping ratio are
considered as changes in estimates and are
accounted for on a prospective basis.
Deferred stripping costs are included in the
cost base of assets when determining a
cash generating unit for impairment
assessment purposes.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.10 Beban eksplorasi dan evaluasi 2.10 Exploration and evaluation expenditure

Aktivitas eksplorasi dan evaluasi meliputi
pencarian sumber daya mineral setelah
entitas memperoleh hak hukum untuk
melakukan eksplorasi pada wilayah tertentu
serta penentuan kelayakan teknis dan
penilaian komersial atas sumber daya
mineral spesifik.

Exploration and evaluation activity involves
the search for mineral resources after the
entity has obtained legal rights to explore in
a specific area as well as the determination
of the technical feasibility and commercial
viability of an identified resource.

Pengeluaran eksplorasi dan evaluasi
meliputi biaya yang berhubungan langsung
dengan:

Exploration and evaluation expenditure
comprises costs that are directly attributable
to:

- perolehan hak untuk eksplorasi;
- kajian topografi, geologi, geokimia, dan

geofisika;
- pengeboran eksplorasi;
- pemaritan dan pengambilan contoh; dan
- aktivitas yang terkait dengan evaluasi

kelayakan teknis dan komersial atas
penambangan sumber daya mineral.

- acquisition of rights to explore;
- topographical, geological, geochemical

and geophysical studies;
- exploratory drilling;
- trenching and sampling; and
- activities involved in evaluating the

technical feasibility and commercial
viability of extracting mineral resources.

Biaya eksplorasi dan evaluasi yang
berhubungan dengan suatu area of interest
dibebankan pada saat terjadinya kecuali
biaya tersebut dicatat sebagai suatu aset
dalam laporan posisi keuangan di mana:

Exploration and evaluation costs related to
an area of interest are written off as incurred
except they are carried forward as an asset
in the statement of financial position where:

• terdapat hak untuk mengeksplorasi dan
mengevaluasi suatu area dan biaya
eksplorasi dan evaluasi dianggap dapat
dipulihkan melalui keberhasilan
pengembangan dan eksploitasi di area
of interest tersebut atau melalui
penjualan atas area of interest tersebut;
atau

• the rights of tenure of an area are
current and it is considered probable
that the costs will be recouped through
successful development and
exploitation of the area of interest, or
alternatively by its sale; or

• kegiatan eksplorasi tersebut belum
mencapai tahap yang memungkinkan
penentuan adanya cadangan terbukti
yang secara ekonomis dapat dipulihkan,
serta kegiatan operasi yang aktif dan
signifikan atas daerah tersebut masih
berlanjut.

• exploration activities in the area of
interest have not yet reached the stage
which permits a reasonable assessment
of the existence or otherwise of
economically recoverable reserves and
active and significant operations in or in
relation to the area of interest are
continuing.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.10 Beban eksplorasi dan evaluasi (lanjutan) 2.10 Exploration and evaluation expenditure
(continued)

Biaya yang dikapitalisasi mencakup biaya-
biaya yang berkaitan langsung dengan
aktivitas eksplorasi dan evaluasi pada area
of interest yang relevan. Biaya yang
dikeluarkan untuk aset fisik tidak
dikapitalisasi sebagai aset eksplorasi dan
evaluasi sebab aset fisik dicatat sebagai
bagian dari aset tetap. Biaya umum dan
administrasi dialokasikan sebagai aset
eksplorasi atau evaluasi hanya jika biaya
tersebut berkaitan langsung dengan
aktivitas operasional pada area of interest
yang relevan.

Capitalised costs include costs directly
related to exploration and evaluation
activities in the relevant area of interest and
excludes physical assets, which are
recorded in property, plant and equipment.
General and administrative costs are
allocated to an exploration and evaluation
asset only to the extent that those costs can
be related directly to operational activities in
the relevant area of interest.

Pengeluaran aktivitas eksplorasi dan
evaluasi yang dikapitalisasi dihapusbukukan
ketika kondisi tersebut di atas tidak lagi
terpenuhi.

Capitalised exploration and evaluation
expenditure is written off where the above
conditions are no longer satisfied.

Aset eksplorasi teridentifikasi yang diperoleh
pada awalnya diakui sebagai aset pada nilai
wajar pada saat akusisi dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan. Pengeluaran
eksplorasi dan evaluasi yang terjadi setelah
perolehan aset eksplorasi pada suatu
kombinasi bisnis dicatat dengan mengacu
pada kebijakan akuntansi di atas.

Identifiable exploration assets acquired are
recognised initially as assets at their fair
value on acquisition and subsequently at
cost. Exploration and evaluation
expenditure incurred subsequent to the
acquisition of an exploration asset in a
business combination is accounted for in
accordance with the policy outlined above.

Aset eksplorasi dan evaluasi diuji
penurunan nilainya ketika fakta dan kondisi
mengindikasikan adanya penurunan nilai.
Aset eksplorasi dan evaluasi juga diuji
penurunan nilainya ketika cadangan
komersial ditemukan, dan sebelum aset
tersebut ditransfer ke properti
pengembangan. Oleh karena aset ini tidak
tersedia untuk digunakan, maka tidak
disusutkan.

All capitalised exploration and evaluation
expenditure is assessed for impairment if
facts and circumstances indicate that
impairment may exist. Exploration and
evaluation assets are also tested for
impairment once commercial reserves are
found, before the assets are transferred to
development mines under construction. As
the asset is not available for use, it is not
depreciated.

2.11 Beban pengembangan 2.11 Development expenditure

Biaya pengembangan yang dikeluarkan oleh
atau atas nama Grup diakumulasikan
secara terpisah untuk setiap area of interest
pada saat cadangan terpulihkan yang
secara ekonomis dapat diidentifikasi. Biaya
tersebut termasuk biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung pada
konstruksi tambang dan infrastruktur terkait.
Biaya yang dikeluarkan untuk aset fisik
dikapitalisasi sebagai bagian dari aset tetap.

Development expenditure incurred by or on
behalf of the Group is accumulated
separately for each area of interest in which
economically recoverable resources have
been identified. Such expenditure comprises
cost directly attributable to the construction
of a mine and the related infrastructure and
excludes physical assets, which are
recorded in property, plant and equipment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.11 Beban pengembangan (lanjutan) 2.11 Development expenditure (continued)

Ketika keputusan pengembangan telah
diambil, jumlah tercatat aset eksplorasi dan
evaluasi pada area of interest tertentu
dipindahkan ke aset tidak lancar sebagai
“pertambangan dalam proses konstruksi”
dan biaya pengembangan selanjutnya
ditambahkan ke akun tersebut.

Once a development decision has been
taken, the carrying amount of the exploration
and evaluation asset in respect of the area
of interest is transferred to non-current
assets as “mines under construction” and
aggregated with the subsequent
development expenditure.

Suatu “pertambangan dalam tahap
konstruksi” direklasifikasi ke “pertambangan
dalam tahap produksi” atau “aset tetap”
pada akhir tahap komisioning, ketika
tambang tersebut dapat beroperasi sesuai
dengan tujuan manajemen.

A “mine under construction” is reclassified to
“mines in production” or “fixed assets” at the
end of the commissioning phase, when the
mine is capable of operating in the manner
intended by management.

Properti pengembangan tidak disusutkan
sampai properti pengembangan tersebut
direklasifikasi menjadi “pertambangan
dalam tahap produksi”.

No depreciation is recognised in respect of
development properties until they are
reclassified as “mines in production”.

“Pertambangan dalam tahap konstruksi”
diuji penurunan nilainya sesuai dengan
kebijakan akuntansi pada Catatan 2.16.

“Mines under construction” are tested for
impairment in accordance with the policy in
Note 2.16.

2.12 Pertambangan dalam tahap produksi 2.12 Mines in production

Ketika biaya pengembangan lebih lanjut
atas properti pertambangan terjadi setelah
dimulainya aktivitas produksi, maka biaya
tersebut akan dicatat sebagai bagian dari
aset “pertambangan dalam tahap produksi”
apabila terdapat kemungkinan besar
tambahan manfaat ekonomi masa depan
sehubungan dengan biaya tersebut akan
mengalir ke Grup. Apabila tidak, biaya
tersebut dibebankan sebagai biaya
produksi.

When further development expenditure is
incurred in respect of a mining property after
the commencement of production, such
expenditure is carried forward as part of the
“mines in production” asset when it is
probable that additional future economic
benefits associated with the expenditure will
flow to the consolidated entity. Otherwise
such expenditure is classified as a cost of
production.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode unit produksi, dengan perhitungan
terpisah yang dibuat untuk setiap area of
interest. Basis unit produksi menghasilkan
pembebanan penyusutan secara
proporsional berdasarkan deplesi cadangan
terbukti.

Depreciation is charged using the units-of
production method, with separate
calculations being made for each area of
interest. The units of production basis
results in a depreciation charge proportional
to the depletion of proved and probable
reserves.

“Pertambangan dalam tahap produksi” diuji
penurunan nilainya dengan mengacu pada
kebijakan akuntansi pada Catatan 2.16.

“Mines in production” are tested for
impairment in accordance with the policy in
Note 2.16.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.13 Goodwill 2.13 Goodwill

Goodwill merupakan selisih lebih antara
imbalan yang dialihkan dan nilai wajar
bagian Grup atas aset bersih entitas anak
yang diakuisisi pada tanggal akuisisi.

Goodwill represents the excess of
consideration transferred over the fair value
of the Group’s share of the net assets of the
acquired subsidiaries at the date of
acquisition.

Sejak tanggal 1 Januari 2011, berdasarkan
PSAK No. 22 (Revisi 2010) “Kombinasi
Bisnis”, goodwill tidak diamortisasi lagi
melainkan setiap tahun akan diuji
penurunan nilainya.

With effect from 1 January 2011, in
accordance with SFAS No. 22 (Revised
2010) “Business combinations”, goodwill is
no longer amortised but is tested annually
for impairment.

Untuk pengujian penurunan nilai, goodwill
yang diperoleh dalam kombinasi bisnis
dialokasikan pada setiap unit penghasil kas,
atau kelompok unit penghasil kas, yang
diharapkan dapat memberikan manfaat dari
sinergi kombinasi bisnis tersebut. Setiap unit
atau kelompok unit yang memperoleh
alokasi goodwill menunjukkan tingkat
terendah dalam entitas yang goodwill-nya
dipantau untuk tujuan manajemen internal.

For the purpose of impairment testing,
goodwill acquired in a business combination
is allocated to each of the cash-generating
units (“CGU”), or groups of CGUs, that is
expected to benefit from the synergies of the
combination. Each unit or group of units to
which the goodwill is allocated represents
the lowest level within the entity at which the
goodwill is monitored for internal
management purposes.

Peninjauan atas penurunan nilai pada
goodwill dilakukan setahun sekali atau
dapat lebih sering apabila terdapat peristiwa
atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan adanya potensi penurunan
nilai. Nilai tercatat dari goodwill
dibandingkan dengan jumlah yang
terpulihkan, yaitu jumlah yang lebih tinggi
antara nilai pakai dan nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual. Rugi penurunan nilai
segera diakui dalam laba rugi dan
selanjutnya tidak dibalik kembali.

Goodwill impairment reviews are
undertaken annually or more frequently if
events or changes in circumstances indicate
a potential impairment. The carrying value
of goodwill is compared to the recoverable
amount, which is the higher of value-in-use
and the fair value less cost to sell. Any
impairment is recognised immediately as an
expense and is not subsequently reversed.

2.14 Aset keuangan dan liabilitas keuangan 2.14 Financial assets and liabilities

2.14.1. Klasifikasi aset keuangan 2.14.1. Financial assets classification

Aset keuangan diklasifikasikan
kedalam kategori sebagai berikut: (i)
aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba-rugi,
(ii) investasi yang dimiliki hingga
jatuh tempo (iii) pinjaman dan
piutang, dan (iv) aset keuangan
tersedia untuk dijual. Klasifikasi ini
tergantung pada tujuan saat aset
keuangan tersebut diperoleh.
Manajemen menentukan klasifikasi
aset keuangan tersebut pada saat
pengakuan awal.

Financial assets are classified into
the following categories: (i) financial
assets at fair value through profit or
loss, (ii) held-to-maturity
investments, (iii) loans and
receivables and (iv) available-for-
sale financial assets. The
classification depends on the
purpose for which the financial
assets were acquired. Management
determines the classification of its
financial assets at initial recognition.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.14 Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)

2.14 Financial assets and liabilities (continued)

2.14.1.Klasifikasi aset keuangan (lanjutan) 2.14.1 Financial assets classification
(continued)

(i) Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba-
rugi

(i) Financial assets at fair value
through profit or loss

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba-
rugi adalah aset keuangan yang
diperoleh untuk tujuan
diperdagangkan. Aset keuangan
yang diklasifikasikan dalam
kelompok ini jika diperoleh
terutama untuk tujuan dijual dalam
jangka pendek. Derivatif juga
diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan kecuali yang
merupakan kontrak jaminan
keuangan atau lindung nilai.

Financial assets at fair value
through profit or loss are
financial assets held for trading.
A financial asset is classified in
this category if acquired
principally for the purpose of
selling in the short-term.
Derivatives are also categorised
as held for trading unless they
are financial guarantee contracts
or designated as hedges.

Aset keuangan dalam kategori ini
termasuk: derivatif melekat untuk
opsi percepatan pelunasan
terhadap Senior Notes Grup.
Terdapat elemen derivatif dalam
instrumen-instrumen tersebut
yang harus diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

Financial assets in this category
include: the embedded
derivative for the prepayment
option in the Group’s Senior
Notes. The derivative element
included in these instruments
should be measured at fair
value through profit or loss.

(ii) Pinjaman yang diberikan dan
piutang

(ii) Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan
piutang adalah aset keuangan
non-derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan yang
tidak terpengaruh oleh pasar aktif.
Aset tersebut dikategorikan
sebagai aset lancar kecuali bagi
aset yang memiliki jatuh tempo
lebih dari 12 bulan setelah tanggal
berakhirnya periode pelaporan.
Aset ini dikategorikan sebagai aset
tidak lancar. Pinjaman yang
diberikan dan piutang Grup terdiri
dari “piutang usaha dan piutang
lain-lain”, “kas yang dibatasi
penggunaanya” dan “kas dan
setara kas” pada laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Loans and receivables are non-
derivative financial assets with
fixed or determinable payments
that are not quoted in an active
market. They are included in
current assets, except for
maturities of more than 12
months after the end of the
reporting period. These are
classified as non-current assets.
The Group’s loans and
receivables comprise “trade and
other receivables”, “restricted
cash” and “cash and cash
equivalents” in the consolidated
statement of financial position.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.14 Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)

2.14 Financial assets and liabilities (continued)

2.14.1. Klasifikasi aset keuangan
(lanjutan)

2.14.1. Financial assets classification
(continued)

(iii) Aset keuangan tersedia untuk
dijual

(iii) Available-for-sale financial
assets

Aset keuangan tersedia untuk
dijual adalah instrumen non-
derivatif yang ditentukan pada
kategori ini atau tidak
diklasifikasikan pada kategori
yang lain. Aset keuangan
tersedia untuk dijual
dimasukkan sebagai aset tidak
lancar kecuali investasinya jatuh
tempo atau manajemen
bermaksud melepasnya dalam
kurun waktu 12 bulan setelah
akhir periode pelaporan. Grup
hanya memiliki satu investasi
dalam kategori aset keuangan
tersedia untuk dijual. Investasi
ini telah mengalami penurunan
nilai secara penuh pada per 31
Desember 2012 (lihat Catatan
17).

Grup tidak memiliki aset
investasi yang dimiliki hingga
jatuh tempo.

Available-for-sale financial
assets are non-derivatives that
are either designated in this
category or not classified in any
of the other categories. They are
included in non-current assets
unless the investment matures
or management intends to
dispose of it within 12 months of
the end of the reporting
period.The Group had only one
investment classified as an
available-for-sale financial asset
in 2011. The investment has
been fully impaired as at 31
December 2012 (refer to Note
17).

The Group does not have any
held to maturity financial assets.

2.14.2. Pengakuan dan pengukuran aset
keuangan

2.14.2. Financial assets recognition and
measurement

Investasi pada awalnya diakui
sebesar nilai wajarnya ditambah
biaya transaksi untuk seluruh aset
keuangan yang tidak diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi.
Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi
pada awalnya dicatat sebesar nilai
wajar dan biaya transaksinya
dibebankan pada laporan laba rugi.

Investments are initially recognised
at fair value plus the transaction
costs for all financial assets not
carried at fair value through profit or
loss. Financial assets carried at fair
value through profit or loss are
initially recognised at fair value, and
transaction costs are expensed in
the profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.14 Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)

2.14 Financial assets and liabilities (continued)

2.14.2. Pengakuan dan pengukuran aset
keuangan (lanjutan)

2.14.2. Financial assets recognition and
measurement (continued)

Aset keuangan dihentikan
pengakuannya ketika hak untuk
menerima arus kas dari investasi
tersebut telah jatuh tempo atau telah
ditransfer dan Grup telah
mentransfer secara substansial
seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset. Aset keuangan
tersedia untuk dijual dan aset
keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi
selanjutnya dicatat sebesar nilai
wajar. Pinjaman yang diberikan dan
piutang dicatat sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Financial assets are derecognised
when the rights to receive cash
flows from the investments have
expired or have been transferred
and the Group has transferred
substantially all risks and rewards of
ownership. Available-for-sale
financial assets and financial assets
at fair value through profit or loss
are subsequently carried at fair
value. Loans and receivables are
carried at amortised cost measured
using the effective interest method.

Keuntungan/(kerugian) neto yang
timbul dari opsi percepatan
pelunasan Senior Notes disajikan
pada laporan laba rugi dalam
“penghasilan/(beban) keuangan”
dalam periode terjadinya.

Net gains/(losses) arising from
changes in the fair value of the
Group’s prepayment option
embedded in its Senior Notes are
presented in the profit or loss within
“finance income/(costs)”.

Perubahan nilai wajar efek moneter
dan non-moneter yang
diklasifikasikan sebagai tersedia
untuk dijual diakui pada pendapatan
komprehensif lainnya.

Changes in the fair value of
monetary and non-monetary
securities classified as available for
sale are recognised in other
comprehensive income.

Ketika efek diklasifikasikan sebagai
tersedia untuk dijual telah dijual,
akumulasi penyesuaian nilai wajar
yang diakui pada ekuitas
dimasukkan ke dalam laporan laba
rugi sebagai “penghasilan
keuangan” atau “biaya keuangan”.

When securities classified as
available-for-sale are sold, the
accumulated fair value adjustments
recognised in equity are included in
the profit or loss as “finance income”
or “finance costs”.

Ketika efek diklasifikasikan sebagai
tersedia untuk dijual mengalami
penurunan nilai, akumulasi
penyesuaian nilai wajar yang diakui
pada ekuitas dimasukkan ke dalam
laporan laba rugi sebagai bagian
dari “biaya keuangan”.

When securities classified as
available-for-sale are impaired, the
accumulated fair value adjustments
recognised in equity are included in
the profit or loss as part of “finance
costs”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.14 Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)

2.14 Financial assets and liabilities (continued)

2.14.3. Liabilitas keuangan 2.14.3. Financial liabilities

Liabilitas keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba-rugi, pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar,
termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.
Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan tersebut diukur pada
biaya perolehan yang diamortisasi,
dengan menggunakan metode suku
bunga efektif. Liabilitas tersebut
disajikan sebagai liabilitas jangka
pendek, kecuali untuk liabilitas yang
jatuh temponya lebih dari 12 bulan
setelah tanggal berakhirnya periode
pelaporan. Liabilitas ini
diklasifikasikan sebagai liabilitas
tidak lancar.

Financial liabilities that are not
classified as financial liabilities
carried at fair value through profit or
loss, are initially recognised at fair
value, including directly attributable
transaction costs. Subsequently, the
financial liabilities are carried at
amortised cost using the effective
interest method. They are included
in current liabilities, except for
liabilities with maturities of more
than 12 months after the end of
reporting period. These are
classified as non-current liabilities.

Keuntungan dan kerugian diakui
dalam laporan laba-rugi ketika
liabilitas keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, seperti
halnya dengan melalui proses
amortisasi.

Gains and losses are recognised in
profit or loss when the financial
liabilities are derecognised or
impaired, as well as through the
amortisation process.

2.14.4. Instrumen keuangan
disalinghapus

2.14.4. Offsetting financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas
keuangan disalinghapus dan jumlah
netonya dilaporkan pada laporan
posisi keuangan konsolidasian
ketika terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk
melakukan salinghapus atas jumlah
yang telah diakui tersebut dan
adanya niat untuk menyelesaikan
secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara
simultan.

Financial assets and liabilities are
offset and the net amount is
reported in the consolidated
statement of financial position when
there is a legally enforceable right to
offset the recognised amounts and
there is an intention to settle on a
net basis, or realise the asset and
settle the liability simultaneously.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.15 Penurunan nilai dari aset keuangan 2.15 Impairment of financial assets

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat bukti objektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset
keuangan telah mengalami penurunan nilai.
Aset keuangan atau kelompok aset
keuangan diturunkan nilainya dan kerugian
penurunan nilai terjadi hanya jika terdapat
bukti objektif bahwa penurunan nilai
merupakan akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
awal aset (“peristiwa kerugian”) dan
peristiwa kerugian (atau peristiwa) tersebut
memiliki dampak pada estimasi arus kas
masa datang atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

At the end of each reporting period, the
Group assesses whether there is objective
evidence that a financial asset or Group of
financial assets is impaired. A financial asset
or a group of financial assets is impaired
and impairment losses are incurred only if
there is objective evidence of impairment as
a result of one or more events that occurred
after the initial recognition of the asset (a
“loss event”) and that loss event (or events)
has an impact on the estimated future cash
flows of the financial asset or group of
financial assets that can be reliably
estimated.

Untuk investasi pada instrumen ekuitas
yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk
dijual, penurunan nilai wajar efek yang
signifikan dan berkepanjangan di bawah
harga perolehan dapat dianggap sebagai
indikator bahwa aset tersebut mengalami
penurunan nilai.

In the case of equity investments classified
as available-for-sale, a significant and
prolonged decline in the fair value of the
security below its cost is considered an
indicator that the assets are impaired.

2.15.1. Aset dicatat sebesar harga
perolehan diamortisasi

2.15.1. Assets carried at amortised cost

Untuk kategori pinjaman yang
diberikan dan piutang, jumlah
kerugian diukur sebesar selisih
antara nilai tercatat aset dan nilai
kini dari estimasi arus kas masa
datang diestimasi (tidak termasuk
kerugian kredit masa depan yang
belum terjadi) yang didiskonto
menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset tersebut. Nilai tercatat
aset dikurangi dan jumlah kerugian
diakui pada laporan laba rugi. Untuk
alasan praktis, Grup dapat
mengukur penurunan nilai
berdasarkan nilai wajar instrumen
dengan menggunakan harga pasar
yang dapat diobservasi.

For the loans and receivables
category, the amount of the loss is
measured as the difference between
the asset’s carrying amount and the
present value of estimated future
cash flows (excluding future credit
losses that have not been incurred)
discounted at the financial asset’s
original effective interest rate. The
carrying amount of the asset is
reduced and the amount of the loss
is recognised in the profit or loss. As
a practical expedient, the Group
may measure impairment on the
basis of an instrument’s fair value
using an observable market price.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.15 Penurunan nilai dari aset keuangan
(lanjutan)

2.15 Impairment of financial assets (continued)

2.15.1. Aset dicatat sebesar harga
perolehan diamortisasi (lanjutan)

2.15.1. Assets carried at amortised cost
(continued)

Jika, pada periode selanjutnya,
jumlah penurunan nilai berkurang
dan penurunan tersebut dapat
dihubungkan secara objektif dengan
peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai diakui (misalnya
meningkatnya peringkat kredit
debitor), pemulihan atas jumlah
penurunan nilai yang telah diakui
sebelumnya diakui pada laporan
laba rugi.

If, in a subsequent period, the
amount of the impairment loss
decreases and the decrease can be
related objectively to an event
occurring after the impairment was
recognised (such as an
improvement in the debtor’s credit
rating), the reversal of the previously
recognised impairment loss is
recognised in the profit or loss.

2.15.2. Aset diklasifikasikan sebagai
tersedia untuk dijual

2.15.2. Assets classified as available-for-
sale

Jika terdapat bukti yang objektif atas
penurunan nilai aset keuangan
tersedia untuk dijual, kerugian
kumulatif diukur sebagai selisih
antara harga perolehan akuisisi dan
nilai wajar kini, dikurangi kerugian
penurunan nilai atas aset keuangan
tersebut yang sebelumnya diakui
pada laporan laba rugi –
dipindahkan dari ekuitas dan diakui
pada laporan laba rugi.

If there is objective evidence of
impairment for available-for-sale
financial assets, the cumulative loss
measured as the difference between
the acquisition cost and the current
fair value, less any impairment loss
on that financial asset previously
recognised in profit or loss – is
removed from equity and
recognised in the profit or loss.

Kerugian penurunan nilai instrumen
ekuitas yang diakui pada laporan
laba rugi tidak dapat dipulihkan
melalui laporan laba rugi.

Impairment losses recognised in the
profit or loss on equity instruments
are not reversed through the profit
or loss.

2.16 Penurunan nilai aset non-keuangan 2.16 Impairment of non-financial assets

Pengujian penurunan nilai untuk goodwill
dan aset takberwujud dengan umur manfaat
yang tidak terbatas dilakukan paling sedikit
secara tahunan atau ketika terdapat
kejadian atau lebih cepat keadaan yang
mengindikasikan penurunan nilai. Grup
mengkaji dan mengevaluasi seluruh aset
termasuk aset tetap untuk pengujian
penurunan nilai ketika terdapat kejadian
atau keadaan yang mengindikasikan
penurunan nilai.

An impairment assessment is carried out for
goodwill and indefinite lived intangibles at
least annually or earlier when events or
circumstances provide an indicator of
impairment. The Group reviews and
evaluates all other assets including property,
plant and equipment for impairment when
events or circumstances provide an indicator
of impairment.

Untuk tujuan pengujian penurunan nilai,
aset dikelompokkan hingga pada tingkatan
yang paling rendah di mana arus kas yang
teridentifikasi dapat dihasilkan (unit
penghasil kas).

For the purpose of assessing impairment,
assets are grouped at the lowest levels for
which there are separately identifiable cash
flows (cash generating units).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.16 Penurunan nilai aset non-keuangan
(lanjutan)

2.16 Impairment of non-financial assets
(continued)

Ketika suatu kejadian atau perubahan
keadaan berdampak pada aset tertentu
atau unit penghasil kas, nilai tercatat dinilai
dengan mengacu pada jumlah terpulihkan
yaitu jumlah yang lebih tinggi antara nilai
wajar dikurangi biaya untuk menjual dan
nilai pakainya. Nilai pakai dihitung sebagai
nilai kini bersih dari arus kas yang
diharapkan di masa depan dari masing-
masing unit penghasil kas yang relevan.

When such events or changes in
circumstances impact on a particular asset
or cash-generating unit, its carrying value is
assessed by reference to its recoverable
amount being the higher of fair value less
costs to sell and value in use. Value in use
is calculated as the net present value of
expected future cash flows of the relevant
cash generating unit.

Bukti terbaik atas nilai wajar suatu aset
adalah nilai yang diperoleh dari pasar yang
aktif atau perjanjian jual beli yang mengikat.
Dalam kondisi di mana sumber tersebut
tidak ada, nilai wajar dikurangi dengan
biaya untuk menjual ditentukan
berdasarkan informasi yang tersedia untuk
merefleksikan jumlah yang dapat diterima
Grup apabila unit penghasil kas tersebut
dijual pada transaksi yang wajar. Pada
kondisi tertentu, hal tersebut diestimasikan
dengan menggunakan analisa arus kas
diskontoan. Untuk tujuan perhitungan nilai
pakai, perkiraan arus kas ditentukan
berdasarkan rencana rinci pertambangan
dan anggaran operasi yang dimodifikasi
agar sesuai dengan ketentuan PSAK 48,
“Penurunan Nilai”.

The best evidence of an asset’s fair value is
the value obtained from an active market or
binding sale agreement. Where neither
exists, fair value less costs to sell is based
on the best available information to reflect
the amount the Group could receive for the
cash-generating unit in an arm’s length sale.
In some cases this is estimated using a
discounted cash flow analysis. For the
purposes of calculating value in use, cash-
flow forecasts are based on detailed mine
plans and operating budgets, modified as
appropriate to meet the requirements of
SFAS 48, “Impairment of Assets”.

Jika jumlah tercatat aset melebihi jumlah
terpulihkannya, aset tersebut berarti
mengalami penurunan nilai dan kerugian
penurunan nilai dicatat pada laporan laba
rugi serta mengurangi nilai tercatat aset ke
jumlah terpulihkannya pada laporan posisi
keuangan. Kerugian penurunan nilai yang
pernah diakui sebelumnya dibalik apabila
jumlah terpulihkan meningkat sebagai akibat
perubahan pada kondisi yang menyebabkan
penurunan nilai. Pembalikan ini diakui pada
laporan laba rugi dan terbatas hanya pada
jumlah tercatat, dikurangi penyusutan,
seandainya aset tidak mengalami rugi
penurunan nilai pada tahun-tahun
sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan
nilai tidak boleh dilakukan untuk goodwill.

If the carrying amount of the asset exceeds
its recoverable amount, the asset is
impaired and an impairment loss is charged
to the profit or loss so as to reduce the
carrying amount in the statement of financial
position to its recoverable amount. A
previously recognised impairment loss is
reversed if the recoverable amount
increases as a result of a reversal of the
conditions that originally resulted in the
impairment. This reversal is recognised in
the profit or loss and is limited to the
carrying amount that would have been
determined, net of depreciation, had no
impairment loss been recognised in prior
years. No impairment reversal is
recognised for goodwill.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.17 Utang usaha 2.17 Trade payables

Utang usaha adalah kewajiban membayar
barang atau jasa yang telah diterima dalam
kegiatan usaha normal dari pemasok. Utang
dagang diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka pendek jika pembayarannya jatuh
tempo dalam waktu satu tahun atau kurang
(atau dalam siklus operasi normal, jika lebih
lama). Jika tidak, utang tersebut disajikan
sebagai liabilitas jangka panjang.

Trade payables are obligations to pay for
goods or services that have been acquired
in the ordinary course of business from
suppliers. Accounts payable are classified
as current liabilities if payment is due within
one year or less (or in the normal operating
cycle of the business if longer). If not, they
are presented as non-current liabilities.

Utang usaha pada awalnya diakui sebesar
nilai wajar dan selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Trade payables are recognised initially at
fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective interest
method.

2.18 Pinjaman 2.18 Borrowings

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui
sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-
biaya transaksi yang terjadi. Selanjutnya,
pinjaman diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi; selisih antara penerimaan
(dikurangi biaya transaksi) dan nilai
pelunasan dicatat pada laporan laba-rugi
selama periode pinjaman dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Borrowings are recognised initially at fair
value, net of transaction costs incurred.
Borrowings are subsequently stated at
amortised cost; any difference between the
proceeds (net of transaction costs) and the
redemption value is recognised in profit or
loss over the period of the borrowings using
the effective interest method.

Biaya yang dibayar untuk memperoleh
fasilitas pinjaman diakui sebagai biaya
transaksi sepanjang besar kemungkinan
sebagian atau seluruh fasilitas akan ditarik.
Dalam hal ini, biaya ditangguhkan sampai
penarikan terjadi. Sepanjang tidak terdapat
bukti bahwa besar kemungkinan sebagian
atau seluruh fasilitas akan ditarik, biaya
dikapitalisasi sebagai pembayaran di muka
untuk jasa likuiditas dan diamortisasi selama
periode fasilitas yang terkait.

Fees paid on the establishment of loan
facilities are recognised as transaction costs
to the extent that it is probable that some or
all of the facility will be drawn down. In this
case, the fee is deferred until the draw-down
occurs. To the extent that there is no
evidence that it is probable that some or all
of the facility will be drawn down, the fee is
capitalised as a prepayment for liquidity
services and amortised over the period of
the facility to which it relates.

Biaya pinjaman yang terjadi untuk konstruksi
aset kualifikasian, dikapitalisasi selama
periode waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan konstruksi aset dan
mempersiapkannya sampai dapat
digunakan sesuai tujuan yang dimaksudkan
atau untuk dijual, lihat Catatan 2.8. Biaya
pinjaman lainnya dibebankan pada laporan
laba rugi.

Borrowing costs incurred for the
construction of any qualifying asset are
capitalised during the period of time that is
required to complete and prepare the asset
for its intended use or sale, refer to Note
2.8. Other borrowing costs are expensed in
profit or loss.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka pendek kecuali Grup memiliki hak
tanpa syarat untuk menunda pembayaran
liabilitas selama paling tidak 12 bulan
setelah tanggal pelaporan.

Borrowings are classified as current
liabilities unless the Group has an
unconditional right to defer the settlement of
the liability for at least 12 months after the
reporting date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.19 Sewa 2.19 Leases

Penentuan apakah suatu perjanjian
merupakan, atau mengandung, sewa dibuat
berdasarkan substansi perjanjian itu sendiri
dan penilaian apakah pemenuhan atas
perjanjian bergantung dari penggunaan aset
tertentu atau aset, dan apakah perjanjian
memberikan hak untuk menggunakan aset.

Determination of whether an arrangement
is, or contains, a lease is made based on
the substance of the arrangement and
assessment of whether fulfillment of the
arrangement is dependent on the use of a
specific asset or assets, and the
arrangement conveys a right to use the
asset.

Sewa dimana sebagian besar risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan
dipertahankan oleh lessor diklasifikasikan
sebagai sewa operasi. Pembayaran sewa
operasi (dikurangi insentif yang diterima dari
lessor) dibebankan pada laporan laba-rugi
dengan menggunakan metode garis lurus
selama periode sewa.

Leases in which a significant portion of the
risks and rewards of ownership are retained
by the lessor are classified as operating
leases. Payments made under operating
leases (net of any incentives received from
the lessor) are charged to the profit or loss
on a straight-line basis over the period of the
lease.

Sewa aset tetap dimana Grup memiliki
sebagian besar risiko dan manfaat
kepemilikan diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan. Sewa pembiayaan
dikapitalisasi pada awal masa sewa sebesar
yang lebih rendah antara nilai wajar aset
sewaan dan nilai kini pembayaran sewa
minimum.

Leases of property, plant and equipment
where the Group has substantially all the
risks and rewards of ownership are
classified as finance leases. Finance leases
are capitalised at the lease’s
commencement at the lower of the fair value
of the leased asset and the present value of
the minimum lease payments.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan
antara liabilitas dan biaya keuangan
sehingga menghasilkan tingkat suku bunga
yang konstan atas saldo liabilitas yang
tersisa. Elemen bunga dari biaya keuangan
dibebankan pada laporan laba-rugi selama
periode sewa sehingga menghasilkan
tingkat bunga periodik yang konstan untuk
saldo liabilitas yang tersisa pada setiap
periode. Aset tetap yang diperoleh melalui
sewa pembiayaan disusutkan selama masa
manfaat aset atau masa sewa ketika tidak
ada kepastian bahwa Grup akan
mendapatkan hak kepemilikan atas aset.

Each lease payment is allocated between
the liability and finance costs so as to
achieve a constant rate on the finance
balance outstanding. The interest element of
the finance costs is charged to the profit or
loss over the lease period so as to produce
a constant periodic rate of interest on the
remaining balance of the liability for each
period. The property, plant and equipment
acquired under finance leases are
depreciated over the asset’s useful life or the
lease term when there is no reasonable
certainty that the lessee will obtain
ownership.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi 2.20 Provisions

2.20.1. Provisi untuk kewajiban
pengelolaan lingkungan

2.20.1. Provisions for environmental
related obligations

Provisi untuk reklamasi

Kewajiban untuk menanggung biaya
purnaoperasi dan rehabilitasi terjadi
ketika terdapat gangguan
lingkungan yang disebabkan oleh
kegiatan eksplorasi, evaluasi,
pengembangan atau produksi yang
sedang berlangsung. Biaya
diestimasikan atas dasar rencana
penutupan yang ditinjau secara
berkala.

Provision for mine reclamation

An obligation to incur
decommissioning and site
rehabilitation costs occurs when
environmental disturbance is caused
by exploration, evaluation,
development or ongoing production.
Costs are estimated on the basis of
a formal closure plan and are
subject to regular review.

Pengeluaran yang terkait dengan
restorasi, rehabilitasi, dan
lingkungan yang timbul selama
tahap produksi dibebankan sebagai
beban pokok penjualan pada saat
terjadinya.

Restoration, rehabilitation and
environmental expenditures incurred
during the production phase are
charged to cost of goods sold as
incurred.

Provisi untuk penutupan tambang

Provisi untuk penutupan tambang
dicatat untuk mengakui kewajiban
hukum berkaitan dengan penarikan
aset tetap dan aset jangka panjang
lainnya yang berasal dari akuisisi,
konstruksi atau pengembangan
dan/atau operasi normal aset
tersebut. Penarikan aset tersebut ini,
termasuk penjualan, peninggalan
(abandonment), pendaur-ulangan
atau penghapusan dengan cara lain.

Mine closure

Provision for Mine closure provides
for the legal obligations associated
with the retirement of property, plant
and equipment and other long-lived
assets that result from the
acquisition, construction or
development and/or the normal
operation of such assets. The
retirement of such assets is its other
than temporary removal from service
including its sale, abandonment,
recycling or disposal in some other
manner.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.1. Provisi untuk kewajiban
pengelolaan lingkungan (lanjutan)

2.20.1. Provisions for environmental
related obligations (continued)

Kewajiban ini diakui sebagai
liabilitas pada saat timbulnya
kewajiban hukum konstruktif yang
berkaitan dengan penarikan sebuah
aset, dan pada awalnya diakui
sebesar nilai kini. Biaya penarikan
aset dalam jumlah yang setara
dengan jumlah liabilitas dikapitalisasi
sebagai bagian dari suatu aset
tertentu dan kemudian disusutkan
atau dideplesi selama masa manfaat
aset tersebut. Kewajiban ini diukur
pada nilai kini dari perkiraan
pengeluaran yang diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban,
menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar atas nilai waktu
uang dan risiko yang terkait dengan
kewajiban tersebut. Peningkatan
kewajiban ini sehubungan dengan
berlalunya waktu diakui sebagai
beban bunga.

These obligations are recognised as
liabilities when a legal or
constructive obligation with respect
to the retirement of an asset is
incurred, with the initial
measurement of the obligation at
present value. An asset retirement
cost equivalent to these liabilities is
capitalised as part of the related
asset’s carrying value and is
subsequently depreciated or
depleted over the asset’s useful life.
These obligations are measured at
the present value of the
expenditures expected to be
required to settle the obligation
using a pre-tax discount rate that
reflects current market assessments
of the time value of money and the
risks specific to the obligation. The
increase in these obligations due to
the passage of time is recognised as
income costs.
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(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.1. Provisi untuk kewajiban
pengelolaan lingkungan (lanjutan)

2.20.1. Provisions for environmental
related obligations (continued)

Perubahan dalam pengukuran
kewajiban tersebut yang timbul dari
perubahan estimasi waktu atau
jumlah pengeluaran sumber daya
ekonomis yang diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban tersebut,
atau perubahan dalam tingkat
diskonto, akan ditambahkan pada
atau dikurangkan dari, harga
perolehan aset yang bersangkutan
pada periode berjalan. Jumlah yang
dikurangkan dari harga perolehan
aset tidak boleh melebihi jumlah
tercatatnya. Jika penurunan dalam
liabilitas melebihi nilai tercatat aset,
kelebihan tersebut segera diakui
dalam laporan laba-rugi. Jika
penyesuaian tersebut menghasilkan
penambahan pada harga perolehan
aset, Grup akan mempertimbangkan
apakah hal ini mengindikasikan
bahwa nilai tercatat aset yang baru
mungkin tidak bisa dipulihkan secara
penuh. Jika terdapat indikasi
tersebut, Grup akan melakukan
pengujian penurunan nilai terhadap
aset tersebut dengan melakukan
estimasi atas nilai yang dapat
dipulihkan dan akan mencatat
kerugian dari penurunan nilai, jika
ada.

The changes in the measurement of
these obligations that result from
changes in the estimated timing or
amount of the outflow of resources
embodying economic benefits
required to settle the obligation, or a
change in the discount rate will be
added to or deducted from, the cost
of the related asset in the current
period. The amount deducted from
the cost of the asset should not
exceed its carrying amount. If a
decrease in the liability exceeds the
carrying amount of the asset, the
excess is recognised immediately in
profit or loss. If the adjustment
results in an addition to the cost of
an asset, the Group will consider
whether this is an indication that the
new carrying amount of the asset
may not be fully recoverable. If there
is such an indication, the Group will
test the asset for impairment by
estimating its recoverable amount,
and will account for any impairment
loss incurred.

Biaya untuk pemulihan, yang muncul
selama produksi, disajikan pada nilai
kini dan segera dibebankan sebagai
biaya operasi selama pertambangan
berlangsung akibat dari kewajiban
yang timbul dari aktivitas yang telah
dilakukan. Perubahan pada
pengukuran kewajiban yang muncul
selama produksi juga langsung
dibebankan pada laba operasi.

The costs for decommissioning and
site rehabilitation, which arises
during production, are provided at
their net present values and charged
against operating profits as
extraction progresses when the
obligation has arisen from activities
which have already been performed.
Changes in the measurement of a
liability which arises during
production are charged against
operating profit.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.1. Provisi untuk kewajiban
pengelolaan lingkungan (lanjutan)

2.20.1. Provisions for environmental
related obligations (continued)

Provisi untuk hal-hal yang berkaitan
dengan lingkungan yang tidak
berkaitan dengan penarikan aset,
dimana Grup merupakan pihak yang
bertanggung jawab, diakui ketika:

Provision for environmental issues
that may not involve the retirement
of an asset, where the Group is a
responsible party are recognised
when:

- Grup memiliki kewajiban kini
baik yang bersifat hukum
maupun konstruktif, sebagai
akibat peristiwa masa lalu;

- besar kemungkinan
penyelesaian kewajiban
tersebut mengakibatkan arus
keluar sumber daya; dan

- estimasi yang andal mengenai
jumlah kewajiban tersebut
dapat dibuat.

- the Group has a present legal
or constructive obligation as a
result of past events;

- it is probable that an outflow of
resources will be required to
settle the obligation; and

- the amount can be reliably
estimated.

Provisi diukur pada nilai kini dari
perkiraan pengeluaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban, menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar atas
nilai waktu uang dan risiko yang
terkait dengan kewajiban tersebut.
Peningkatan kewajiban estimasi ini
sehubungan dengan berlalunya
waktu diakui sebagai beban bunga.

The provision is measured at the
present value of the expenditures
expected to be required to settle the
obligation using a pre-tax discount
rate that reflects current market
assessments of the time value of
money and the risks specific to the
obligation. The increase in the
provision due to the passage of time
is recognised as interest expense.

2.20.2. Provisi lainnya 2.20.2. Other provisions

Provisi biaya restrukturisasi dan
tuntutan hukum diakui ketika: Grup
memiliki kewajiban hukum atau
konstruktif sebagai akibat peristiwa
masa lalu; terdapat kemungkinan
besar penyelesaian kewajiban
tersebut mengakibatkan arus keluar
sumber daya; dan jumlah kewajiban
tersebut dapat diukur secara andal.
Provisi restrukturisasi dapat terdiri
dari hal-hal seperti sanksi
penghentian sewa dan pembayaran
pemutusan hubungan kerja
karyawan. Provisi tidak diakui untuk
kerugian operasi masa depan.

Provisions for restructuring costs
and legal claims are recognised
when: the Group has a present legal
or constructive obligation as a result
of past events; it is probable that an
outflow of resources will be required
to settle the obligation; and the
amount has been reliably estimated.
Restructuring provisions may
comprise items such as lease
termination penalties and employee
termination payments. Provisions
are not recognised for future
operating losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.2. Provisi lainnya (lanjutan) 2.20.2. Other provisions (continued)

Ketika terdapat beberapa kewajiban
yang serupa, kemungkinan
penyelesaian mengakibatkan arus
keluar ditentukan dengan
mempertimbangkan kelas kewajiban
secara keseluruhan. Provisi diakui
walaupun kemungkinan adanya arus
keluar sehubungan dengan item
manapun yang termasuk dalam
kelas kewajiban yang sama mungkin
kecil.

Where there are a number of similar
obligations, the likelihood that an
outflow will be required in settlement
is determined by considering the
class of obligations as a whole.
A provision is recognised even if the
likelihood of an outflow with respect
to any one item included in the
same class of obligations may be
small.

Provisi diukur sebesar nilai kini
pengeluaran yang diharapkan
diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban dengan menggunakan
bunga sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar atas
nilai waktu uang dan risiko yang
terkait dengan kewajiban.
Peningkatan provisi karena
berjalannya waktu diakui sebagai
beban bunga.

Provisions are measured at the
present value of the expenditures
expected to be required to settle the
obligation using a pre-tax rate that
reflects current market assessments
of the time value of money and the
risks specific to the obligation. The
increase in the provision due to the
passage of time is recognised as an
interest expense.

(i) Kewajiban pensiun (i) Pension obligations

Program pensiun
diklasifikasikan sebagai
program iuran pasti atau
program imbalan pasti,
bergantung pada substansi
ekonomi program dilihat dari
kondisi dan persyaratannya.

Pension schemes are classified
as either defined contribution
plans or defined benefit plans,
depending on the economic
substance of the plan as
derived from its principal terms
and conditions.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.2. Provisi lainnya (lanjutan) 2.20.2. Other provisions (continued)

(i) Kewajiban pensiun (lanjutan) (i) Pension obligations (continued)

Grup memiliki program imbalan
pasti dan iuran pasti. Program
iuran pasti merupakan program
pensiun dimana Grup
membayar sejumlah iuran
tertentu kepada entitas (dana)
yang terpisah. Grup tidak
memiliki kewajiban hukum atau
konstruktif untuk membayar
iuran lebih lanjut jika entitas
tersebut tidak memiliki aset
yang cukup untuk membayar
seluruh imbalan atas jasa yang
diberikan pekerja pada periode
berjalan maupun periode lalu.
Program imbalan pasti adalah
program pensiun yang bukan
merupakan program iuran pasti.
Pada umumnya, program
imbalan pasti ditentukan
berdasarkan jumlah imbalan
pensiun yang akan diterima
seorang pekerja pada saat
pensiun, biasanya tergantung
oleh satu faktor atau lebih,
misalnya usia, masa bekerja
dan kompensasi.

The Group has both defined
benefit and defined contribution
plans. A defined contribution
plan is a pension plan under
which the Group pays fixed
contributions into a separate
entity. The Group has no legal
or constructive obligations to
pay further contributions if the
fund does not hold sufficient
assets to pay all employees the
benefits relating to employee
service in the current and prior
periods. A defined benefit plan
is a pension plan that is not a
defined contribution plan.
Typically, defined benefit plans
define an amount of pension
benefit that an employee will
receive on retirement, usually
dependent on one or more
factors such as age, years of
service and compensation.

Grup harus menyediakan
jumlah minimal imbalan pensiun
sesuai dengan Undang-Undang
(“UU”) Ketenagakerjaan No. 13
tahun 2003 atau Kontrak Kerja
Bersama (“KKB”), mana yang
lebih tinggi. Karena UU
Ketenagakerjaan atau KKB
menentukan rumus tertentu
untuk menghitung jumlah
minimal imbalan pensiun,
pada dasarnya, program
pensiun berdasarkan UU
Ketenagakerjaan atau KKB
adalah program imbalan pasti.

The Group is required to
provide a minimum amount of
pension benefits in accordance
with Labour Law No. 13 of 2003
or the Group’s Collective Labor
Agreement (the “CLA”),
whichever is higher. Since the
Labor Law or the CLA sets the
formula for determining the
minimum amount of benefits, in
substance pension plans under
the CLA represent defined
benefit plans.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.2. Provisi lainnya (lanjutan) 2.20.2. Other provisions (continued)

(i) Kewajiban pensiun (lanjutan) (i) Pension obligations (continued)

Sehubungan dengan program
imbalan pasti, liabilitas diakui
pada laporan posisi keuangan
sebesar nilai kini kewajiban
imbalan pasti pada akhir
periode pelaporan dikurangi
nilai wajar aset program,
bersama dengan penyesuaian
untuk keuntungan atau kerugian
aktuarial yang tidak diakui dan
biaya jasa lalu yang belum
diakui. Kewajiban imbalan pasti
dihitung setiap tahun oleh
aktuaris yang independen
dengan menggunakan metode
projected unit credit. Nilai
kini kewajiban imbalan
pasti ditentukan dengan
mendiskontokan arus kas keluar
yang diestimasi dengan
menggunakan tingkat bunga
Obligasi Pemerintah berkualitas
tinggi (dikarenakan saat ini tidak
ada pasar aktif untuk obligasi
perusahaan yang berkualitas
tinggi di Indonesia) yang
didenominasikan dalam mata
uang dimana imbalan akan
dibayarkan dan memiliki jangka
waktu jatuh tempo mendekati
jangka waktu kewajiban
pensiun.

The liability recognised in the
statement of financial position
in respect of defined benefit
pension plans is the present
value of the defined benefit
obligation at the end of the
reporting period less the
fair value of plan assets,
together with adjustments for
unrecognised actuarial gains or
losses and unrecognised past-
service costs. The defined
benefit obligation is calculated
annually by independent
actuaries using the projected
unit credit method. The present
value of the defined benefit
obligation is determined by
discounting the estimated
future cash outflows
using interest rates of high
quality Government Bonds
(considering currently there is
no deep market for high-quality
corporate bonds in Indonesia)
that are denominated in the
currency in which the benefits
will be paid, and that have
terms to maturity approximating
to the terms of the related
pension obligation.

Beban yang diakui di laporan
laba-rugi termasuk biaya jasa
kini, beban bunga, amortisasi
biaya jasa lalu, dan keuntungan
dan kerugian aktuarial.

Expenses charged to profit or
loss include current service
costs, interest expense,
amortisation of past service
costs and actuarial gains and
losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.2. Provisi lainnya (lanjutan) 2.20.2. Other provisions (continued)

(i) Kewajiban pensiun (lanjutan) (i) Pension obligations (continued)

Keuntungan dan kerugian
aktuarial yang timbul dari
penyesuaian pengalaman dan
perubahan asumsi aktuarial, jika
melebihi 10% dari nilai kini
kewajiban imbalan pasti
(sebelum dikurangi aset
program manapun) atau 10%
dari nilai kini aset program
manapun pada akhir periode
pelaporan, dibebankan atau
dikreditkan pada laporan laba-
rugi selama rata-rata sisa masa
kerja dari pekerja yang
berpartisipasi dalam program
tersebut.

Actuarial gains and losses
arising from experience
adjustments and changes in
actuarial assumptions, when
exceeding 10% of the present
value of the defined benefit
obligation (before deducting
any plan assets) or 10% of the
present value of any plan
assets at the end of the
reporting period, are charged or
credited to profit or loss over
the average remaining service
lives of the employees
participating in the plan.

Biaya jasa lalu diakui segera
dalam laporan laba-rugi, kecuali
perubahan pada program
pensiun tergantung pada
kondisi pekerja memberikan
jasanya selama periode tertentu
(periode vesting). Dalam hal ini,
biaya jasa lalu diamortisasi
dengan metode garis lurus
sepanjang periode vesting.

Past-service costs are
recognised immediately in profit
or loss, unless the changes to
the pension plan are conditional
on the employees remaining in
service for a specified period of
time (the vesting period). In this
case, the past-service costs are
amortised on a straight-line
basis over the vesting period.

Untuk program iuran pasti,
Grup membayar iuran program
asuransi pensiun yang dikelola
oleh pemerintah atau swasta
baik karena diwajibkan,
berdasarkan kontrak atau
sukarela. Namun karena UU
Ketenagakerjaan No. 13 tahun
2003 mengharuskan entitas
membayar jumlah tertentu
kepada para pekerja yang telah
memasuki usia pensiun yang
ditentukan berdasarkan masa
kerja, entitas rentan terhadap
kemungkinan untuk membayar
kekurangan apabila iuran
kumulatif kurang dari jumlah
tertentu. Sebagai akibatnya
untuk tujuan pelaporan
keuangan, program iuran pasti
secara efektif diberlakukan
seolah-olah sebagai program
imbalan pasti.

For defined contribution plans,
the Group pays contributions
to publicly or privately
administered pension
insurance plans on a
mandatory, contractual or
voluntary basis. However, since
Labor Law No. 13 of 2003
requires an entity to pay to a
worker entering into pension
age a certain amount based on,
mainly, the worker’s length of
service, the entity is exposed to
the possibility of having to
make further payments to
reach that certain amount in
particular when the cumulative
contributions are less than that
amount. Consequently for
financial reporting purposes the
defined contributions plans are
effectively treated as if they
were defined benefit plans.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.20 Provisi (lanjutan) 2.20 Provisions (continued)

2.20.2. Provisi lainnya (lanjutan) 2.20.2. Other provisions (continued)

(ii) Pesangon pemutusan kontrak
kerja

(ii) Termination benefits

Pesangon pemutusan kontrak
kerja terutang ketika Grup
memberhentikan hubungan
kerja sebelum usia pensiun
normal, atau ketika seorang
pekerja menerima penawaran
mengundurkan diri secara
sukarela dengan kompensasi
imbalan pesangon. Grup
mengakui pesangon pemutusan
kontrak kerja ketika dapat
ditunjukkan bahwa Grup
berkomitmen untuk:
memberhentikan kontrak kerja
sesuai dengan rencana formal
terinci tanpa ada kemungkinan
realistis untuk dibatalkan; atau
menyediakan pesangon
sebagai penawaran untuk
mengundurkan diri secara
sukarela. Imbalan yang jatuh
tempo lebih dari 12 bulan
setelah periode pelaporan
didiskontokan menjadi nilai
kininya.

Termination benefits are
payable when employment is
terminated by the Group before
the normal retirement date, or
whenever an employee accepts
voluntary redundancy in
exchange for these benefits.
The Group recognises
termination benefits when it is
demonstrably committed to
either: Terminating the
employment of current
employees according to a
detailed formal plan without
realistic possibility of
withdrawal; or providing
termination benefits as a result
of an offer made to encourage
voluntary redundancy. Benefits
falling due more than 12
months after the reporting date
are discounted to their present
value.

2.21 Pajak penghasilan kini dan tangguhan 2.21 Current and deferred income tax

Beban pajak untuk suatu periode terdiri dari
pajak kini dan pajak tangguhan. Beban
pajak diakui dalam laporan laba-rugi,
kecuali jika pajak itu berkaitan dengan
kejadian atau transaksi yang langsung
dicatat ke pendapatan komprehensif
lainnya. Pada kasus ini, beban pajak juga
dicatat secara langsung di pendapatan
komprehensif lainnya.

The tax expense for the period comprises
current and deferred income tax. The tax
expense is recognised in profit or loss,
except to the extent that it relates to items
recognised directly in other comprehensive
income. In this case the tax expense is also
recognised directly in other comprehensive
income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.21 Pajak penghasilan kini dan tangguhan
(lanjutan)

2.21 Current and deferred income tax
(continued)

Beban pajak kini dihitung berdasarkan
undang-undang pajak yang berlaku atau
yang secara substantif berlaku pada akhir
periode pelaporan di negara dimana Grup
beroperasi dan menghasilkan pendapatan
kena pajak. Manajemen secara periodik
mengevaluasi posisi yang dilaporkan di
Surat Pemberitahuan Tahunan (“SPT”)
sehubungan dengan situasi dimana aturan
pajak yang berlaku membutuhkan
interpretasi. Jika perlu, manajemen
menentukan provisi berdasarkan jumlah
yang diharapkan akan dibayar kepada
otoritas pajak.

The current income tax charge is calculated
on the basis of the tax laws and regulations
enacted or substantively enacted at the end
of the reporting period in the countries
where the Group operates and generates
taxable income. Management periodically
evaluates positions taken in tax returns with
respect to situations in which applicable tax
regulation is subject to interpretation. Where
appropriate, it establishes provisions based
on the amounts expected to be paid to the
tax authorities.

Pajak penghasilan tangguhan diakui,
dengan menggunakan metode balance
sheet liability untuk semua perbedaan
temporer antara dasar pengenaan pajak
aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya
pada laporan posisi keuangan
konsolidasian. Namun, pajak penghasilan
tangguhan tidak diakui jika berasal dari
pengakuan awal aset atau liabilitas yang
timbul dari transaksi selain kombinasi bisnis
yang pada saat transaksi tersebut tidak
mempengaruhi laba-rugi akuntansi dan
laba-rugi kena pajak. Rugi pajak yang dapat
dikompensasi diakui sebagai aset pajak
tangguhan jika besar kemungkinan jumlah
penghasilan kena pajak di masa depan
akan memadai untuk dikompensasi dengan
rugi fiskal yang masih dapat dimanfaatkan.
Pajak penghasilan tangguhan ditentukan
dengan menggunakan tarif pajak yang telah
berlaku atau secara substantif telah berlaku
pada akhir periode pelaporan dan
diharapkan diterapkan ketika aset pajak
penghasilan tangguhan direalisasi atau
liabilitas pajak penghasilan tangguhan
diselesaikan. Tarif pajak yang digunakan
oleh Perusahaan dan entitas anak, selain
Berau, untuk menghitung pajak penghasilan
tangguhan adalah tarif pajak yang berlaku
atau yang secara substansial telah berlaku.
Tarif pajak yang digunakan Berau, seperti
diatur dalam PKP2B, sebesar 35% untuk
sepuluh tahun pertama setelah tanggal
perjanjian dan 45% untuk tahun-tahun
sesudahnya.

Deferred income tax is recognised, using the
balance sheet liability method, on temporary
differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying
amounts in the consolidated financial
statements. However, the deferred income
tax is not accounted for if it arises from initial
recognition of an asset or liability in a
transaction other than a business
combination that at the time of the
transaction affects neither accounting nor
taxable profit or loss. Tax losses carried
forward are recognised as a deferred tax
asset when it is probable that there will be
future taxable profit available against which
the unused tax losses can be utitilised.
Deferred income tax is determined using tax
rates pursuant to laws or regulations that
have been enacted or substantively enacted
by the reporting date and are expected to
apply when the related deferred income tax
asset is realised or the deferred income tax
liability is settled. The tax rate used to
calculate the deferred income tax by the
Company and its subsidiaries, except for
Berau, is the current or substantially enacted
tax rate. The tax rate used by Berau is,
according to the CCoW, 35% for the first ten
years from the date of the agreement and
45% for the subsequent years.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.21 Pajak penghasilan kini dan tangguhan
(lanjutan)

2.21 Current and deferred income tax
(continued)

Aset pajak penghasilan tangguhan diakui
hanya jika besar kemungkinan jumlah
penghasilan kena pajak di masa depan
akan memadai untuk dikompensasi dengan
perbedaan temporer yang masih dapat
dimanfaatkan.

Deferred income tax assets are recognised
only to the extent that it is probable that
future taxable profit will be available against
which the temporary differences can be
utilised.

Pajak penghasilan tangguhan yang timbul
dari perbedaan temporer atas investasi
pada entitas anak dan perusahaan asosiasi,
kecuali untuk liabilitas pajak tangguhan di
mana waktu pemulihan perbedaan temporer
dikendalikan oleh Grup dan sangat mungkin
bagi perbedaan temporer tidak akan
dipulihkan di masa mendatang.

Deferred income tax is provided on
temporary differences arising on
investments in subsidiaries and associates,
except for deferred income tax liabilities
where the timing of the reversal of the
temporary difference is controlled by the
Group and it is probable that the temporary
difference will not reverse in the foreseeable
future.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan akan
salinghapus jika ada hak yang berkekuatan
hukum untuk salinghapus aset pajak kini
dengan liabilitas pajak kini dan jika aset dan
liabilitas pajak tangguhan terkait dengan
pajak penghasilan yang dipungut oleh
otoritas pajak yang sama pada entitas kena
pajak yang sama atau entitas kena pajak
yang berbeda serta jika ada keinginan untuk
melakukan penyelesaian saldo secara neto.

Deferred income tax assets and liabilities
are offset when there is a legally enforceable
right to offset current tax assets against
current tax liabilities and when the deferred
income tax assets and liabilities relate to
income taxes levied by the same taxation
authority on either the same taxable entity or
different taxable entities where there is an
intention to settle the balances on a net
basis.

2.22 Pengakuan pendapatan dan beban 2.22 Revenue and expense recognition

Pendapatan terdiri dari nilai wajar imbalan
yang diterima atau akan diterima dari
penjualan barang dan jasa dalam kegiatan
usaha normal Grup. Pendapatan disajikan
neto setelah dikurangi pajak pertambahan
nilai, retur, potongan harga dan diskon dan
setelah mengeliminasi penjualan dalam
Grup.

Revenue comprises the fair value of the
consideration received or receivable for the
sale of goods and services in the ordinary
course of the Group’s activities. Revenue is
shown net of value-added tax, returns,
rebates and discounts and after eliminating
sales within the Group.

Pendapatan diakui atas pengiriman individu
ketika ada bukti persuasif bahwa kriteria
berikut ini terpenuhi:

Revenue is recognised on individual
shipments when persuasive evidence exists
that the following criteria are satisfied:

- Grup telah memindahkan risiko secara
signifikan dan manfaat kepemilikan
barang kepada pembeli;

- the Group has transferred to the buyer
the significant risks and rewards of
ownership of the goods;

- Grup tidak lagi mengelola atau
melakukan pengendalian efektif atas
barang yang dijual;

- the Group retains neither continuing
managerial involvement nor effective
control over the goods sold;

- jumlah pendapatan tersebut dapat diukur
dengan andal;

- the amount of revenue can be measured
reliably;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.22 Pengakuan pendapatan dan beban
(lanjutan)

2.22 Revenue and expense recognition
(continued)

- besar kemungkinan manfaat ekonomi
yang dihubungkan dengan transaksi
akan mengalir kepada Grup; dan

- it is probable that the economic benefits
associated with the transaction will flow
to the Group; and

- biaya yang terjadi atau yang akan terjadi
sehubungan transaksi penjualan dapat
diukur dengan andal.

- the costs incurred or to be incurred with
respect to the sales transaction can be
measured reliably.

Pemenuhan kondisi-kondisi tersebut
tergantung kepada syarat-syarat
perdagangan dengan masing-masing
konsumen.

Satisfaction of these conditions depends on
the terms of trade with individual customers.

Dalam kebanyakan kasus, pendapatan
penjualan diakui ketika barang telah dikirim
ke tujuan yang ditentukan oleh konsumen,
yang umumnya di atas kapal dimana barang
akan dikirimkan, pelabuhan atau gudang
konsumen.

In most instances sales revenue is
recognised when the product is delivered to
the destination specified by the customer,
which is typically the vessel on which it will
be shipped, the destination port or the
customer’s premises.

Kebanyakan dari penjualan yang dilakukan
Grup bergantung pada penyesuaian
berdasarkan inspeksi pengiriman yang
dilakukan oleh konsumen. Pada kasus
tersebut, pendapatan diakui berdasarkan
estimasi terbaik Grup atas kualitas dan/atau
kuantitas pada saat pengiriman, dan
penyesuaian selanjutnya dicatat sebagai
pendapatan. Secara historis, perbedaan
antara kualitas dan/atau kuantitas estimasi
aktual tidak signifikan.

Many of the Group’s sales are subject to an
adjustment based on inspection of the
shipment by the customer. In such cases,
revenue is recognised based on the Group’s
best estimate of the grade and/or quantity at
the time of shipment, and any subsequent
adjustments are recorded against revenue
when advised. Historically, the differences
between estimated and actual grade and/or
quantity have not been significant.

Royalti pertambangan disajikan sebagai
beban pokok penjualan, termasuk
pembayaran sejenis yang secara substansi
mencerminkan royalti atas penghasilan,
disajikan sebagai beban pajak penghasilan.

Mining royalties are presented as a cost of
good sold, or where they are in substance a
profit based tax, within income taxes.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.23 Laba bersih saham 2.23 Earnings per share

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih yang tersedia bagi
pemegang saham Perusahaan dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham biasa
yang beredar pada periode berjalan.

Basic earnings per share is calculated by
dividing the profit attributable to the equity
holders of the Company by the weighted
average number of ordinary shares
outstanding during the period.

2.24 Pelaporan segmen 2.24 Segment reporting

Segmen operasi dilaporkan dengan cara
yang konsisten dengan pelaporan internal
yang diberikan kepada pengambil
keputusan operasi utama yang bertanggung
jawab mengalokasikan sumber daya dan
menilai kinerja segmen operasi, telah
diidentifikasi sebagai Dewan Direksi yang
mengambil keputusan strategis.

Operating segments are reported in a
manner consistent with the internal
reporting provided to the chief operating
decision-maker. The chief operating
decision-maker, who is responsible for
allocating resources and assessing
performance of the operating segments,
has been identified as Board of Directors
that makes strategic decisions.

2.25 Modal saham 2.25 Share capital

Saham biasa diklasifikasikan sebagai
ekuitas.

Ordinary shares are classified as equity.

Biaya tambahan yang secara langsung
diakibatkan oleh penerbitan saham baru
disajikan di ekuitas sebagai pengurang, nilai
bersih dari pajak, dari hasil penerbitan
saham baru.

Incremental costs directly attributable to the
issue of new shares are shown in equity as
a deduction, net of tax, from the proceeds.

Ketika entitas Grup membeli modal saham
ekuitas entitas (saham treasuri), imbalan
yang dibayar, termasuk biaya tambahan
yang secara langsung dapat diatribusikan
(dikurangi pajak penghasilan) dikurangkan
dari ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik ekuitas entitas sampai saham
tersebut dibatalkan atau diterbitkan kembali.
Ketika saham biasa tersebut selanjutnya
diterbitkan kembali, imbalan yang diterima,
dikurangi biaya tambahan transaksi yang
terkait dan dampak pajak penghasilan yang
terkait dimasukkan pada ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik ekuitas entitas.

Where any Group company purchases the
company’s equity share capital (treasury
shares), the consideration paid, including
any directly attributable incremental costs
(net of income taxes) is deducted from
equity attributable to the company’s equity
holders until the shares are cancelled or
reissued. Where such ordinary shares are
subsequently reissued, any consideration
received, net of any directly attributable
incremental transaction costs and the
related income tax effects, is included in
equity attributable to the company’s equity
holders.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.26 Selisih nilai transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali

2.26 Difference in value from restructuring
transactions of entities under common
control

Transaksi restrukturisasi antar entitas
sepengendali dicatat dengan menggunakan
metode penyatuan kepemilikan (“pooling-of-
interests”).

Restructuring transactions among entities
under common control are accounted for
using the pooling-of-interests method.

Perbedaan diantara harga transfer dan nilai
buku dari setiap transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali dicatat dalam akun
“perbedaan nilai dari transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali”
sebagai bagian dari tambahan modal di
setor dalam bagian ekuitas pada posisi
laporan keuangan konsolidasian.

The difference between the transfer price
and the book value of each restructuring
transaction among entities under common
control is recorded under the account
“difference in value from restructuring
transactions of entities under common
control” as part of additional paid–in capital
in the equity section of the consolidated
statement of financial position.

2.27 Transaksi dengan pihak berelasi 2.27 Transactions with related parties

Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

A person or a close member of the person’s
family is related to a reporting entity if that
person:

(i) memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

(ii) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

(iii) personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk entitas
pelapor.

(i) has control or joint control over the
reporting entity;

(ii) has significant influence over the
reporting entity; or

(iii) is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

An entity is related to a reporting entity if
any of the following conditions apply:

(i) Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan entitas anak berikutnya
terkait dengan entitas lain);

(i) The entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary and
fellow subsidiary is related to the
others);

(ii) Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya);

(ii) One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a group of which the other entity is a
member);
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POLICIES (continued)

2.27 Transaksi dengan pihak berelasi
(lanjutan)

2.27 Transactions with related parties
(continued)

(iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari entitas ketiga yang
sama;

(iii) Both entities are joint ventures of the
same third party;

(iv) Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang
lain adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga;

(iv) One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity;

(v) Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan
kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan
entitas pelapor. Jika entitas pelapor
adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor;

(v) The entity is a post-employment benefit
plan for the benefit of employees of
either the reporting entity or an entity
related to the reporting entity. If the
reporting entity itself is such a plan, the
sponsoring employers are also related
to the reporting entity;

(vi) Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
berelasi seperti yang diidentifikasi di
atas; atau

(vi) The entity is controlled or jointly
controlled by a related person as
identified above; or

(vii) Orang yang memiliki pengendalian
atau pengendalian bersama atas
entitas pelapor yang memiliki
pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan anggota dari personil
manajemen kunci dari entitas (atau
entitas induk dari entitas).

(vii) A person that has control or joint control
over the reporting entity that has
significant influence over the entity or is
a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent of
the entity).

Seluruh transaksi utama dengan pihak
berelasi diungkapkan dalam Catatan 42.

All major transactions with related parties
are disclosed in the Note 42.

2.28 Dividen 2.28 Dividends

Distribusi dividen kepada pemilik
Perusahaan diakui sebagai liabilitas dalam
laporan keuangan Grup pada periode
dimana dividen telah dideklarasikan.

Dividend distributions to the Company’s
shareholders are recognised as a liability in
the Group’s financial statements in the
period in which the dividends are declared.
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3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS

Seperti yang telah disajikan dalam Catatan 44,
dalam proses penyelesaian laporan keuangan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012, manajemen telah
mengidentifikasikan adanya sejumlah
pengeluaran signifikan, namun tidak memiliki
tujuan usaha yang jelas.

Seluruh pengeluaran tersebut telah
diklasifikasikan kembali sebagai “Biaya
pengecualian lainnya” dalam laporan laba rugi.
Akibat dari adanya perubahan tersebut,
manajemen melakukan penyajian kembali atau
reklasifikasi atas saldo yang telah dilaporkan
pada tahun sebelumnya.

As discussed in Note 44, as part of the completion
of the financial statements as at and for the year
ended 31 December 2012, management identified
a number of significant expenditures, for which no
clear business purpose could be established.

All such expenditures have been reclassified as
“Other exceptional costs” in the income
statement. Certain of these amounts resulted in
restatement or reclassification of prior year figures
by management.

Laporan keuangan konsolidasian Grup per
1 Januari 2011 yang telah disajikan kembali
adalah sebagai berikut :

The consolidated financial statements of the
Group as at 1 January 2011 have been restated
as follows:

1 Januari/January 2011
US$’000

Sesudah
Sebelum disajikan Disajikan disajikan

Catatan/ kembali/ kembali/ kembali/
Deskripsi/Description Note Before restatement Restatement After restatement

Disajikan sebagai “Aset dalam
penyelesaian”/Presented as
“Construction in progress” (i) 55,548 (28,442) 27,106

Disajikan sebagai “Laba
ditahan”/Presented as
“Retained earnings” (61,808) 28,442 (33,366)

Disajikan sebagai “Kas dan
setara kas”/Presented as
“Cash and cash equivalents” (ii) 457,268 (46,889) 410,379

Disajikan sebagai “Kas yang
dibatasi penggunaannya”/
Presented as “Restricted cash” 22,736 46,889 69,625

(i) Pengeluaran sejumlah AS$28.442 yang pada
awalnya dicatat sebagai pengeluaran untuk
pembangunan jalan hauling dan aset dalam
penyelesaian lainnya ternyata tidak dapat
didukung oleh bukti-bukti yang memadai
untuk memenuhi kriteria kapitalisasi atas
pengeluaran tersebut, atau untuk tujuan
usaha lainnya. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka pengeluaran tersebut
telah dihapusbukukan dan laporan keuangan
konsolidasian Grup per 1 Januari 2011 telah
disajikan kembali.

(i) Expenditure of US$28,442 initially attributed
to construction of hauling roads and other
construction in progress could not be
substantiated to meet the criteria for
capitalisation, or for any other business
purpose. As such these amounts have been
written-off and the consolidated financial
statements of the Group as at 1 January
2011 have been restated.
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3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS (continued)

(ii) Di awal tahun 2013 manajemen telah
mengidentifikasikan bahwa sejumlah dana
dalam bentuk deposito berjangka yang
ditempatkan dalam tiga bank tidak dapat
diakses, dan kemungkinan dibatasi
penggunaannya. Dua dari ketiga bank
penerima deposito tersebut telah
memberikan konfirmasi bahwa deposito
tersebut telah digunakan sebagai jaminan
untuk pinjaman pihak ketiga. Penjaminan
tersebut sebelumnya tidak diungkapkan
dalam laporan keuangan 2011 atau 2010
maupun oleh bank yang bersangkutan.

Nilai deposito yang dijaminkan per tanggal
1 Januari 2011 adalah sebesar AS$46.889.

(ii) Early 2013 management identified that
certain funds held in time deposits with three
banks could not be accessed, and therefore
appeared to be encumbered. Two of the
banks confirmed that the deposits had been
pledged to guarantee loans to other parties.
The arrangements had not previously been
disclosed in the 2011 or 2010 financial
statements or by the relevant banks.

The outstanding pledged deposits at 1
January 2011 were US$46,889.

Pada laporan keuangan 2010, deposito
berjangka tersebut disajikan sebagai “Kas
dan Setara Kas”. Saat ini, deposito berjangka
tersebut telah diklasifikasikan kembali
sebagai “Kas yang dibatasi Penggunaannya”
per 1 Januari 2011 (lihat Catatan 11).

As the term deposits had previously been
disclosed as cash and cash equivalents in
the 2010 financial statements, they have now
been reclassified as restricted cash as at 1
January 2011 (refer to Note 11).

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada
tanggal 31 Desember 2011 yang telah disajikan
kembali adalah sebagai berikut:

The consolidated financial statements of the
Group as at 31 December 2011 have been
restated as follows:

31 Desember/December 2011
US$’000

Sebelum Sesudah
disajikan kembali/ Disajikan disajikan kembali/

Catatan/ Before kembali/ After
Deskripsi/Description Note restatement Restatement restatement

Disajikan sebagai “Kas dan setara kas”/
Presented as “Cash and cash equivalents” (i) 520,272 (101,187) 419,085

Disajikan sebagai “Kas yang dibatasi
penggunaannya”/Presented
as “Restricted cash” 18,778 101,187 119,965

Disajikan sebagai “Beban pokok pendapatan”/
Presented as “Cost of goods sold” (ii) 1,000,803 (42,219) 958,584

Disajikan sebagai “Lain-lain, bersih”/
Presented as “Others, net” 4,808 (2,183) 2,625

Disajikan sebagai “Aset dalam penyelesaian”/
Presented as “Construction in progress” 64,725 (7,021) 57,704

Disajikan sebagai “Biaya pengecualian
lainnya”/Presented as “Other exceptional costs” - 51,423 51,423
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3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS (continued)

31 Desember/December 2011
US$’000

Sebelum Sesudah
disajikan kembali/ Disajikan disajikan kembali/

Catatan/ Before kembali/ After
Deskripsi/Description Note restatement Restatement restatement

Disajikan sebagai “Beban yang masih harus
dibayar”/Presented as “Accrued expenses” (iii) (464,624) 2,018 (462,606)*

Disajikan sebagai “Aset dalam penyelesaian”/
Presented as “Construction in progress” 84,725 (20,000) 64,725

Disajikan sebagai “Properti pertambangani”/
Presented as “Mine properties” 395,254 (2,000) 393,254

Disajikan sebagai “Lain-lain, bersih”/
Presented as “Others, net” 2,625 19,982 22,607

Disajikan sebagai “Rugi tahun berjalan yang
Dapat diatribusikan kepada kepentingan
nonpengendali”/Presented as “loss
attributable to non-controlling interest” (iv) 26,848 (2,700) 24,148

Disajikan sebagai “Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada kepentingan
nonpengendali ”/Presented as
“Equity attributable to
non-controlling interest” (71,544) 2,700 (68,844)

(i) Seperti yang telah dibahas pada bagian
sebelumnya, pada awal tahun 2013
manajemen telah mengidentifikasikan bahwa
sejumlah dana dalam bentuk deposito di
bank-bank tertentu kemungkinan telah
dijaminkan. Penjaminan tersebut sebelumnya
tidak diungkapkan dalam laporan keuangan
2011 maupun oleh bank yang bersangkutan.

Nilai deposito yang dijaminkan pada tanggal
31 Desember 2011 adalah AS$101.187.

(i) As discussed above, in early 2013
management identified that certain funds held
in time deposits with certain banks appeared
to be encumbered. These encumbrances had
not previously been disclosed in the 2011
financial statements or by the relevant banks.

The total outstanding pledged deposits at
31 December 2011 were US$101,187.

* Sebelum reklasifikasi seperti diatur pada Lampiran
5/61.

* Prior to reclassification as set out on Schedule 5/61.
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3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS (continued)

Deposito berjangka yang dijaminkan, yang
sebelumnya disajikan sebagai “Kas dan
setara kas” pada laporan keuangan 2011,
telah diklasifikasikan kembali sebagai “Kas
yang dibatasi penggunaannya” per
31 Desember 2011 (lihat Catatan 11).

As the pledged term deposits had previously
been disclosed as “cash and cash equivalents”
in the 2011 financial statements, they have
now been reclassified as “restricted cash” as
at 31 December 2011 (refer to Note 11).

(ii) Manajemen telah melakukan penyajian
kembali atas jumlah sebesar AS$44.402
yang semula dicatat sebagai “Beban pokok
penjualan” dan “Biaya lain-lain” dan
penghapusbukuan AS$7.021 pada aset
dalam penyelesaian ke dalam “Biaya
pengecualian lainnya”, (lihat Catatan 44).
Item-item yang disajikan kembali tersebut
antara lain adalah:

biaya yang timbul dari kontrak jasa
konsultasi sejumlah AS$24.000 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2011, yang dibayarkan
untuk jasa perencanaan keuangan dan
strategis yang tidak memiliki nilai untuk
usaha yang jelas;
pembayaran uang muka tunai sejumlah
AS$2.183 kepada berbagai pihak selama
tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2011 (yang telah
dihapusbukukan per 31 Desember 2011)
berdasarkan tidak adanya tujuan usaha
yang jelas dan tidak adanya bukti yang
cukup untuk mendukung potensi
pengembalian uang muka tersebut;
pengeluaran sejumlah AS$11.360
berkaitan dengan pembangunan jalan
hauling dan konstruksi lainnya, dan
AS$6.859 untuk studi kelayakan yang
tidak memiliki bukti pendukung jelas
yang berkaitan dengan keperluan usaha;
dan
pengeluaran sejumlah AS$7.021 adalah
penghapusbukuan pembayaran di tahun
2011 yang pada mulanya diatribusikan
untuk aset dalam penyelesaian yang
mana tidak memiliki bukti pendukung
yang jelas.

(ii) Management has restated a total of
US$44,402 out of cost of goods sold and other
expenses, and written-off US$7,021 in
construction in progress, to “other exceptional
costs” (refer to Note 44). The restatement
consists of:

costs incurred under a consultancy
services contract amounting to
US$24,000 for the year ended 31
December 2011 for the provision of
strategic and financial planning services
for which the value to the business is not
clear;
cash advances amounting to US$2,183
paid to various parties during the year
ended 31 December 2011, (which had
already been written-off as of 31
December 2011), as the business
purpose was unclear and recoverability
could not be substantiated;

expenditures of US$11,360 related to
development of hauling roads and other
construction, and US$6,859 for feasibility
studies which could not be substantiated
for clear business purposes; and

expenditures of US$7,021 represents the
write-off of payments in 2011 initially
attributed to construction in progress
which could not be substantiated.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS (continued)

(iii) Manajemen telah mengidentifikasikan
pencatatan akrual sebesar AS$22.000 per
31 Desember 2011 terkait dengan aset dalam
penyelesaian dan properti pertambangan
yang tidak memiliki bukti pendukung dan
karenanya telah disajikan kembali untuk
membalik jumlah akrual dan aset dalam
penyelesaian; dan beban yang masih harus
dibayarkan sebesar AS$19.982 sehubungan
dengan reklasifikasi beban dari beban pokok
penjualan menjadi biaya pengecualian
lainnya.

(iii) Management has identified accruals
amounting to US$22,000 recognised as at
31 December 2011 in relation to construction
in progress and mine properties assets which
could not be substantiated, and which have
been restated to reverse the accrual and
construction in progress amounts
accordingly; and accrued expenses of
US$19,982 in relation to reclassification of
expenses out of cost of goods sold to other
exceptional costs.

(iv) Pembagian kerugian kepada kepentingan
nonpengendali sehubungan dengan
penghapusbukuan biaya yang tidak memiliki
bukti pendukung.

(iv) Share of loss attributable to non-controlling
interest in relation to write-off of costs that
could not be substantiated.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi
tahun 2011 telah disajikan kembali dari
AS$97.258 menjadi AS$121.692 yang
merupakan reklasifikasi dari kas dan setara kas
menjadi kas yang dibatasi penggunaannya
sejumlah AS$101.187 dan penghapusbukuan
AS$7.021 pada aset dalam penyelesaian menjadi
biaya pengecualian lainnya. Reklasifikasi
terhadap arus kas investasi ini menyebabkan
penyajian kembali arus kas dari aktivitas operasi
dari AS$337.136 menjadi AS$305.722 pada kas
yang dibatasi penggunaanya.

Cash flows used in investing activities in the 2011
consolidated statement of cash flows was
restated from US$97,258 to US$121,692 to
account for the reclassification from cash and
cash equivalents to restricted cash of
US$101,187 and the write-off of US$7,021 in
construction in progress to other exceptional
costs. This reclassification of investing cash flows
resulted in a restatement of operating cash flows
from US$337,136 to US$305,722 in restricted
cash.

Sebagai dampak dari semua penyesuaian diatas,
laba bersih per saham dasar dan dilusian untuk
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2011
telah disajikan kembali dari AS$0.0038 menjadi
AS$0.0031 (nilai penuh).

As a result of all the adjustments above, the basic
and diluted earnings per share for the year ended
31 December 2011 has been restated from
US$0.0038 to US$0.0031(full amount).

Perusahaan telah menilai penyajian untuk semua
saldo dan mengklasifikasikan atau menyajikan
kembali saldo-saldo tersebut dengan tujuan untuk
dapat menyajikan secara lebih baik terkait
dengan hal-hal yang telah diidentifikasi sebagai
bagian dari penyelesaian laporan keuangan,
mengacu pada penjelasan sebelumnya dan
Catatan 44.

The Company has assessed the presentation of
all balances and reclassified or restated the
above balances to reflect the appropriate
presentation given the matters identified as part
of the completion of the financial statements, as
referred to above and in Note 44.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS (continued)

Seperti yang dijelaskan dalam Catatan 2, laporan
keuangan konsolidasian Grup telah disusun
berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik yang berlaku
efektif untuk laporan keuangan yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012 dan dengan
implementasi PSAK baru seperti yang dijelaskan
dalam Catatan No. 2.2. Dengan demikian,
beberapa akun dalam laporan keuangan telah
diklasifikasikan kembali untuk memenuhi
ketentuan BAPEPAM-LK dan PSAK yang baru
tersebut.

As discussed in Note 2, the Group’s consolidated
financial statements have been prepared in
conformity with Decree of the Chairman of
BAPEPAM-LK No. KEP-347/BL/2012 dated
25 June 2012 regarding the Presentation and
Disclosure of Financial Statements of an Issuer
or Public Company which became effective for
the financial statements ended 31 December
2012 and with the implementation of the new
SFAS as explained in Note 2.2. As such, certain
accounts have been reclassified to conform with
BAPEPAM-LK’s requirements and the new
SFAS.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada
tanggal 31 Desember 2011 yang telah
diklasifikasikan kembali adalah sebagai berikut:

The consolidated financial statements of the
Group as at 31 December 2011 have been
reclassified as follows:

1 Januari/January 2011
US$’000

Sebelum Sesudah
reklasifikasi/ reklasifikasi/

Catatan/ Before Reklasifikasi/ After
Deskripsi/Description Note reclassification Reclassification reclassification

Disajikan sebagai “Aset eksplorasi dan
evaluasi”/Presented as “Exploration
and evaluation assets” (i) 62,162 (55,030) 7,132

Disajikan sebagai “Properti pertambangan”/
Presented as “Mine properties” 412,425 55,030 467,455

Disajikan sebagai “Cadangan penjabaran
atas penebitan saham’”/Presented
as “Translation reserve on share issue” (ii) (19,640) 19,640 -

Disajikan sebagai “Selisih nilai transaksi
restrukturisai entitas sepengendali”/
Presented as “Difference in value from
restructuring transactions of entities
under common control” (200,610) 200,610 -

Disajikan sebagai “Tambahan modal
disetor”/Presented as “Additional paid-in
capital” 106,314 (220,250) (113,936)
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS (continued)

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada
tanggal 31 Desember 2011 yang telah
direklasifikasikan adalah sebagai berikut:

The consolidated financial statements of the
Group as at 31 December 2011 have been
reclassified as follows:

31 Desember/December 2011
US$’000

Sebelum Sesudah
reklasifikasi/ reklasifikasi/

Catatan/ Before Reklasifikasi/ After
Deskripsi/Description Note reclassification Reclassification reclassification

Disajikan sebagai “Aset eksplorasi dan
evaluasi”/Presented as “Exploration
and evaluation assets” (i) 68,305 (56,835) 11,470

Disajikan sebagai “Properti pertambangan”/
Pesented as “Mine properties” 393,254 56,835 450,089

Disajikan sebagai “Beban yang masih harus
dibayar”/Presented as “Accrued expenses” (iii) (462,606)* 32,751 (429,855)

Disajikan sebagai “Pinjaman jangka panjang
yang akan jatuh tempo dalam satu tahun”/
Presented as “Current maturity of long-term
borrowings” (68,583) (27,201) (95,784)

Disajikan sebagai “Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek”/Presented as
“Short term employee benefits liability” - (5,550) (5,550)

(i) Dengan adanya penerapan PSAK 64
sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 2.2,
aset eksplorasi dan evaluasi yang telah
diidentifikasikan kelayakan teknis dan
ekonomis dari cadangan yang dimiliki wajib
direklasifikasikan ke dalam akun “Properti
Pertambangan”, dimana sebelumnya,
menurut kebijakan akuntansi yang lama, aset
tersebut dicatat sebagai “Aset Eksplorasi dan
Evaluasi” (lihat Catatan 2.10, 14 dan 15).

(i) Following the adoption of SFAS 64 described
in Note 2.2, exploration and evaluation
assets for which technically feasible and
commercially viable reserves have been
identified were reclassified to mine
properties, whereas under the previous policy
they remained in the exploration and
evaluation assets (refer to Notes 2.10, 14
and 15).

(ii) Peraturan Bapepam No. VIII.G.7
mensyaratkan penjabaran cadangan pada
saat penerbitan saham dan perbedaan nilai
yang timbul akibat transaksi restrukturisasi
atas entitas-entitas dalam pengendalian yang
sama untuk direklasifikasikan sebagai
“Tambahan atas Modal Disetor” (lihat Catatan
2 untuk penjelasan lebih lanjut).

(ii) Bapepam’s VIII.G.7 requires Translation
reserves on share issue and Differences in
value from restructuring transactions of
entities under common control to be
reclassified to additional paid-in capital (refer
to Note 2 for further details).

* Setelah penyajian kembali seperti diatur pada
Lampiran 5/57.

* After restatement as set out on Schedule 5/57.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

3. PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
ATAS AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

3. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
ACCOUNTS (continued)

(iii) Beban bunga yang masih harus dibayar
untuk pinjaman bank dan Senior Notes
sebelumnya termasuk di dalam beban yang
masih harus dibayar per 31 Desember 2011,
sekarang harus diungkapkan sebagai bagian
dari saldo pinjaman.

(iii) The accrued interest on bank loans and the
Senior Notes was included within accrued
expenses as at 31 December 2011, but is
now required to be disclosed as part of the
loan balances.

Beban bonus yang masih harus dibayar untuk
manajemen senior sebelumnya termasuk di
dalam beban yang masih harus dibayar per
31 Desember 2011, sekarang harus
diungkapkan pada akun terpisah di neraca.

The accrued bonus for senior management
was included within accrued expenses as at
31 December 2011, but is now required to be
disclosed separately on the balance sheet.

Grup telah menilai klasifikasi dari seluruh saldo
dan mereklasifikasi saldo-saldo di atas untuk
mengkonfirmasi dengan pernyataan akuntansi
baru seperti yang dijelaskan diatas.

The Group has assessed the classification of all
balances and has reclassified the above balances
to conform with the new accounting
pronouncements discussed above.

4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
yang sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia mengharuskan
manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi
yang mempengaruhi jumlah dari aset dan
liabilitas yang dilaporkan serta pengungkapan
aset dan liabilitas kontinjen pada tanggal laporan
keuangan konsolidasian, serta jumlah
pendapatan dan beban yang dilaporkan selama
periode pelaporan. Perkiraan, asumsi, dan
pertimbangan tersebut dievaluasi secara terus
menerus dan dibuat berdasarkan pengalaman
yang diperoleh dan faktor-faktor lainnya,
termasuk harapan atas peristiwa di masa
mendatang yang diharapkan adalah wajar pada
saat perkiraan dilakukan.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires
management to make estimates and assumptions
that affect the reported amounts of assets and
liabilities and disclosure of contingent assets and
liabilities at the date of the consolidated financial
statements and the reported amounts of revenue
and expenses during the reporting period.
Estimates, assumptions and judgements are
continually evaluated and are based on historical
experience and other factors, including
expectations of future events that are believed to
be reasonable under the circumstances.

Grup telah mengidentifikasi kebijakan akuntansi
penting berikut ini di mana dibutuhkan
pertimbangan, perkiraan dan asumsi signifikan
yang dibuat dan dimana hasil aktual dapat
berbeda dari perkiraan tersebut berdasarkan
asumsi dan kondisi yang berbeda dan secara
material dapat mempengaruhi hasil keuangan
atau posisi keuangan yang dilaporkan di periode
mendatang.

The Group has identified the following critical
accounting policies under which significant
judgements, estimates and assumptions are
made and where actual results may differ from
these estimates under different assumptions and
conditions and may materially affect financial
results or the financial position reported in future
periods.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
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kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

Rincian lebih lanjut mengenai sifat dari asumsi-
asumsi dan kondisi-kondisi tersebut dapat
ditemukan dalam catatan yang relevan atas
laporan keuangan konsolidasian.

Further details of the nature of these assumptions
and conditions may be found in the relevant notes
to the consolidated financial statements.

a. Integritas atas klasifikasi dalam laporan laba
rugi

a. Integrity of income statement classification

Sebagai tindak lanjut atas pergantian
manajemen di awal 2013 dan setelah
pemeriksaan yang signifikan atas semua
pengeluaran, beberapa biaya tertentu yang
telah diidentifikasi tidak memiliki tujuan bisnis
yang jelas. Manajemen percaya bahwa dalam
hal ini wajar untuk mengklasifikasikan
pengeluaran ini secara terpisah sebagai biaya
pengecualian lainnya. Bertujuan untuk
memisahkan transaksi tersebut dari biaya -
biaya yang telah digunakan untuk
kepentingan bisnis normal dan untuk
penyajian yang lebih jelas terhadap kinerja
keuangan dari bisnis normal. Rincian atas
biaya pengecualian lainnya ada didalam
Catatan 44.

Following a change of management in early
2013 and after a significant review of all
expenditures, certain costs have been
identified for which the business purpose could
not be clearly established. Management
believes that it is appropriate to classify these
expenditures separately as other exceptional
costs. This is to separate them from costs
incurred in the ordinary course of the business
and to show a clearer presentation of the
ordinary financial performance of the business.
Details of the other exceptional costs are
included in Note 44.

b. Perkiraan cadangan b. Reserve estimates

Cadangan adalah perkiraan jumlah produk
yang dapat secara ekonomis dan sah
ditambang dari properti Grup. Grup
menentukan dan melaporkan cadangan
batubara berdasarkan prinsip-prinsip yang
terdapat dalam Kode untuk Pelaporan
Sumber Daya Mineral dan Cadangan Bijih
("Kode JORC"), yang disponsori oleh industri
pertambangan Australia dan organisasi
profesionalnya. Untuk memperkirakan
cadangan batubara, dibutuhkan asumsi
tentang faktor geologi, teknis dan ekonomi,
termasuk jumlah produksi, teknik produksi,
rasio pengupasan tanah, biaya produksi,
biaya transportasi, permintaan komoditas,
harga komoditas dan nilai tukar kurs.

Reserves are estimates of the amount of
product that can be economically and legally
extracted from the Group’s properties. The
Group determines and reports its coal reserves
under the principles incorporated in the Code
for Reporting of Mineral Resources and Ore
Reserves of the Joint Ore Reserves
Committee (the “JORC Code”), which is
sponsored by the Australian mining industry
and its professional organisations. In order to
estimate coal reserves, assumptions are
required about a range of geological, technical
and economic factors, including quantities,
production techniques, stripping ratio,
production costs, transport costs, commodity
demand, commodity prices and exchange
rates.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

b. Perkiraan cadangan (lanjutan) b. Reserve estimates (continued)

Memperkirakan jumlah dan/atau nilai kalori
cadangan batubara membutuhkan ukuran,
bentuk dan kedalaman lapisan batubara yang
ditentukan dengan menganalisis data geologi
seperti uji petik pengeboran. Proses ini
mungkin memerlukan pengambilan keputusan
geologis yang kompleks dan sulit dalam
menginterpretasikan data.

Estimating the quantity and/or calorific value of
coal reserves requires the size, shape and
depth of coal bodies or fields to be determined
by analysing geological data such as drilling
samples. This process may require complex
and difficult geological judgments to interpret
the data.

Karena asumsi ekonomi yang digunakan
untuk memperkirakan cadangan berubah dari
waktu ke waktu, dan karena data geologi
tambahan yang dihasilkan selama aktifitas
penambangan, perkiraan cadangan dapat
berubah dari waktu ke waktu. Perubahan
cadangan yang dilaporkan dapat
mempengaruhi hasil dan posisi keuangan
Grup dalam berbagai cara, diantaranya:

Because the economic assumptions used to
estimate reserves change from period to
period, and because additional geological data
is generated during the course of operations,
estimates of reserves may change from period
to period. Changes in reported reserves may
affect the Group’s financial results and
financial position in a number of ways,
including the following:

• Nilai tercatat aset dapat terpengaruh
akibat perubahan perkiraan arus kas masa
depan;

• Asset carrying values may be affected due
to changes in estimated future cash flows;

• Penyusutan, deplesi dan amortisasi yang
dibebankan dalam laporan laba-rugi dapat
berubah jika beban-beban tersebut
ditentukan berdasarkan unit produksi, atau
jika umur ekonomis aset berubah;

• Depreciation, depletion and amortisation
charged in profit or loss may change where
such charges are determined by the units
of production basis, or where the useful
economic lives of assets change;

• Beban pembuangan lapisan tanah
penutup yang dicatat pada laporan posisi
keuangan atau dibebankan pada laporan
laba-rugi dapat berubah karena adanya
perubahan rasio pengupasan;

• Overburden removal costs recorded in
statement of financial position or charged to
profit or loss may change due to changes in
stripping ratios;

• Provisi untuk penghentian, restorasi lokasi
aset, dan lingkungan dapat berubah
apabila terjadi perubahan dalam perkiraan
cadangan yang mempengaruhi harapan
mengenai waktu atau biaya dari kegiatan-
kegiatan ini; dan

• Decommissioning, site restoration and
environmental provisions may change
where changes in estimated reserves affect
expectations about the timing or cost of
these activities; and

• Nilai tercatat aset/liabilitas pajak
tangguhan dapat berubah karena
perubahan perkiraan pemulihan manfaat
pajak.

• The carrying value of deferred tax
assets/liabilities may change due to
changes in estimates of the likely recovery
of the tax benefits.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

c. Biaya pengupasan tanah yang ditangguhkan c. Deferred stripping costs

Pengupasan lapisan tanah penutup terjadi
selama tahap produksi tambang atau pit.
Beberapa perusahaan pertambangan
membebankan biaya pengupasan tanah pada
saat terjadinya, sedangkan yang lain
menunda biaya pengupasan tanah tersebut.
Dalam operasi yang mengalami fluktuasi
dalam rasio pengupasan dari tahun ke tahun
sepanjang umur tambang, penundaan biaya
pengupasan tanah mengurangi volatilitas dari
biaya pengupasan tanah yang dibebankan
pada suatu periode pelaporan. Perusahaan
pertambangan yang membebankan biaya
pengupasan tanah pada saat terjadinya akan
melaporkan volatilitas yang lebih besar dalam
hasil operasi mereka dari periode ke periode.

Stripping of waste materials takes place
throughout the production stage of the mine or
pit. Some mining companies expense their
production stage stripping costs as incurred,
while others defer such stripping costs. In
operations that experience material
fluctuations in the ratio of waste materials to
contained minerals on a year to year basis
over the life of the mine or pit, deferral of
stripping costs reduces the volatility of the cost
of stripping expensed in an individual reporting
period. Those mining companies that expense
stripping costs as incurred will therefore report
greater volatility in the results of their
operations from period to period.

Umur tambang sangat tergantung pada
rancangan masing-masing tambang dan oleh
karena itu perubahan pada rancangan
tersebut pada umumnya akan menghasilkan
perubahan rasio. Perubahan pada teknik atau
parameter ekonomi lainnya yang berdampak
pada cadangan juga akan berdampak pada
taksiran umur tambang meskipun perubahan
tersebut tidak mempengaruhi rancangan
tambang. Perubahan umur tambang
diterapkan secara prospektif.

The life of mine is a function of an individual
mine’s pit design and therefore changes to that
design will generally result in changes to the
ratio. Changes in other technical or economic
parameters that impact on reserves will also
have an impact on the life of mine even if they
do not affect the pit design. Changes to the life
of mine are accounted for prospectively.

Penentuan Grup mengenai apakah beberapa
pit tambang dianggap sebagai operasi
terpisah atau terintegrasi tergantung pada
kondisi spesifik setiap tambang dan analisa
tersebut membutuhkan pertimbangan;
diantara perusahaan-perusahaan tambang,
penentuan atas terpisah atau terintegrasinya
suatu tambang dapat berbeda, bahkan jika
terdapat fakta-fakta yang relatif sama. Jika
penentuannya berbeda, maka hasil
akuntansinya juga akan berbeda.

The Group’s determination of whether multiple
pit mines are considered separate or
integrated operations depends on each mine’s
specific circumstances and the analysis
requires judgement; among mining companies,
the determination that a mine is separate or
integrated could vary, even if the fact pattern
appears to be similar. To the extent the
determination is different, the resulting
accounting would also be different.
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4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

d. Biaya eksplorasi dan evaluasi d. Exploration and evaluation expenditures

Kebijakan akuntansi Grup untuk biaya
eksplorasi dan evaluasi menimbulkan adanya
beberapa biaya dikapitalisasi untuk sebuah
area of interest yang dianggap dapat
dipulihkan oleh eksploitasi di masa depan
atau dijual atau dimana kegiatan tambang
belum mencapai tahap tertentu yang
memungkinkan dilakukan penilaian yang
wajar atas keberadaan cadangan. Kebijakan
ini mengharuskan manajemen untuk membuat
perkiraan dan asumsi tertentu atas peristiwa
dan keadaan di masa depan, khususnya
apakah aktifitas penambangan dapat
dilaksanakan secara ekonomis. Setiap
perkiraan dan asumsi tersebut dapat berubah
seiring tersedianya informasi baru. Jika,
setelah dilakukan kapitalisasi atas biaya
berdasarkan kebijakan ini, suatu
pertimbangan dibuat bahwa pemulihan biaya
dianggap tidak dimungkinkan, biaya yang
telah dikapitalisasi tersebut akan dibebankan
ke dalam laporan laba-rugi.

The Group’s accounting policy for exploration
and evaluation expenditure results in certain
items of expenditure being capitalised for an
area of interest where it is considered likely to
be recoverable by future exploitation or sale or
where the activities have not reached a stage
which permits a reasonable assessment of the
existence of reserves. This policy requires
management to make certain estimates and
assumptions as to future events and
circumstances, in particular whether an
economically viable extraction operation can
be established. Any such estimates and
assumptions may change as new information
becomes available. If, after having capitalised
the expenditure under the policy a judgement
is made that recovery of the expenditure is
unlikely, the relevant capitalised amount will be
written-off to profit or loss.

e. Biaya pengembangan e. Development expenditure

Kegiatan pengembangan dimulai setelah
dilakukan pengesahan proyek oleh tingkat
manajemen yang berwenang. Pertimbangan
diterapkan oleh manajemen dalam
menentukan kelayakan suatu proyek secara
ekonomis. Dalam melakukan pertimbangan
ini, manajemen perlu membuat perkiraan dan
asumsi tertentu yang serupa dengan
kapitalisasi biaya eksplorasi dan evaluasi
yang dijelaskan di atas. Setiap perkiraan dan
asumsi tersebut dapat berubah seiring
tersedianya informasi baru. Jika, setelah
memulai kegiatan pengembangan ada
penilaian terjadi penurunan nilai aset dalam
pengembangan, jumlah yang tersusutkan
akan dihapus ke laporan laba-rugi.

Development activities commence after project
sanctioning by the appropriate level of
management. Judgment is applied by
management in determining when a project is
economically viable. In exercising this
judgement, management is required to make
certain estimates and assumptions similar to
those described above for capitalised
exploration and evaluation expenditure. Any
such estimates and assumptions may change
as new information becomes available. If, after
having commenced the development activity, a
judgement is made that a development asset is
impaired, the appropriate amount will be
written-off to profit or loss.
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4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

f. Penurunan nilai aset non-keuangan f. Impairment of non-financial assets

Sesuai dengan kebijakan akuntansi Grup,
setiap aset atau unit penghasil kas dievaluasi
pada setiap periode pelaporan untuk
menentukan ada tidaknya indikasi penurunan
nilai aset. Jika terdapat indikasi tersebut, akan
dilakukan perkiraan atas nilai aset yang dapat
dipulihkan dan kerugian akibat penurunan
nilai akan diakui sebesar selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai yang dapat
dipulihkan kembali dari aset tersebut. Jumlah
nilai yang dapat dipulihkan kembali dari
sebuah aset atau kelompok aset penghasil
kas diukur berdasarkan nilai yang lebih tinggi
antara nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual dan nilai pakai aset.

In accordance with the Group’s accounting
policy, each asset or cash generating unit is
evaluated every reporting period to determine
whether there are any indications of
impairment. If any such indication exists, a
formal estimate of recoverable amount is
performed and an impairment loss recognised
to the extent that carrying amount exceeds
recoverable amount. The recoverable amount
of an asset or cash generating group of assets
is measured at the higher of fair value less
costs to sell and value in use.

Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas - misalnya goodwill atau aset
takberwujud belum siap untuk digunakan tidak
diamortisasi dan diuji tiap tahunnya untuk
mengetahui apakah ada penurunan nilai.
Jumlah unit penghasil kas yang dapat
dipulihkan telah ditentukan berdasarkan
perhitungan nilai kegunaannya.

Assets that have an indefinite useful life - for
example, goodwill or intangible assets not
ready to use - are not subject to amortisation
and are tested annually for impairment. The
recoverable amounts of cash generating units
have been determined based on value-in-use
calculations.

Penentuan nilai wajar dan nilai pakai aset
memerlukan perkiraan dan asumsi
manajemen atas tingkat produksi dan volume
penjualan yang diharapkan, harga komoditas
(mempertimbangkan harga saat ini dan masa
lalu, tren harga dan faktor-faktor terkait),
cadangan (lihat ‘Perkiraan cadangan' di atas),
biaya operasi, biaya penutupan dan
rehabilitasi tambang serta belanja modal di
masa depan. Perkiraan dan asumsi ini
memiliki risiko dan ketidakpastian; sehingga
terdapat kemungkinan perubahan situasi yang
mengubah proyeksi, yang dapat
mempengaruhi nilai aset yang terpulihkan.
Dalam keadaan seperti itu, sebagian atau
seluruh nilai tercatat aset mungkin akan
mengalami penurunan nilai lebih lanjut atau
terjadi pengurangan rugi penurunan nilai yang
dampaknya akan dicatat dalam laporan laba-
rugi.

The determination of fair value and value in
use requires management to make estimates
and assumptions about expected production
and sales volumes, commodity prices
(considering current and historical prices, price
trends and related factors), reserves (see
‘Reserve estimates’ above), operating costs,
closure and rehabilitation costs and future
capital expenditure. These estimates and
assumptions are subject to risk and
uncertainty; hence there is a possibility that
changes in circumstances will alter these
projections, which may impact the recoverable
amount of the assets. In such circumstances,
some or all of the carrying value of the assets
may be further impaired or the impairment
charge reduced with the impact recorded in
profit or loss.
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4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

g. Provisi untuk penutupan dan rehabilitasi g. Provision for closure and rehabilitation

Kebijakan akuntansi Grup atas pengakuan
provisi untuk penutupan dan rehabilitasi
tambang membutuhkan perkiraan dan asumsi
yang signifikan seperti: persyaratan kerangka
hukum dan peraturan yang relevan; besarnya
kemungkinan kontaminasi serta waktu, luas
dan biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan
penutupan dan rehabilitasi. Ketidakpastian ini
dapat mengakibatkan perbedaan antara
jumlah pengeluaran aktual di masa depan dari
jumlah yang disisihkan pada saat ini. Provisi
yang diakui pada setiap lokasi di tinjau secara
berkala dan diperbarui berdasarkan fakta-
fakta dan keadaan pada saat itu.

The Group’s accounting policy for the
recognition of closure and rehabilitation
provisions requires significant estimates and
assumptions such as: requirements of the
relevant legal and regulatory framework; the
magnitude of possible land disturbance and
the timing, extent and costs of required closure
and rehabilitation activity. These uncertainties
may result in future actual expenditure differing
from the amounts currently provided. The
provision recognised for each site is
periodically reviewed and updated based on
the facts and circumstances available at the
time.

h. Pajak penghasilan h. Income taxes

Pertimbangan dan asumsi diperlukan dalam
menentukan penyisihan modal dan
pengurangan beban tertentu selama perkiraan
penyisihan pajak penghasilan untuk setiap
perusahaan dalam Grup. Terdapat banyak
transaksi dan perhitungan yang dapat
menyebabkan ketidakpastian didalam
penentuan kewajiban pajak. Apabila terdapat
perbedaan perhitungan pajak dengan jumlah
yang telah dicatat, perbedaan tersebut akan
berdampak pada pajak penghasilan dan pajak
tangguhan dalam periode penentuan pajak
tersebut.

Judgement and assumptions are required in
determining the capital allowances and
deductibility of certain expenses during the
estimation of the provision for income taxes for
each company within the Group. There are
many transactions and calculations for which
the ultimate tax determination is uncertain
during the ordinary course of business. Where
the final tax outcome of these matters is
different from the amounts that were initially
recorded, such differences will impact the
income tax and deferred income tax provisions
in the period in which such determination is
made.

Aset pajak tangguhan, termasuk yang timbul
dari rugi fiskal yang dapat dikompensasikan,
penyisihan modal, dan perbedaan temporer,
diakui hanya apabila hal-hal tersebut
diperhitungkan untuk dapat dipulihkan,
dimana hal ini tergantung pada kecukupan
pembentukan laba kena pajak di masa depan.
Asumsi pembentukan laba kena pajak di
masa depan bergantung pada estimasi
manajemen untuk arus kas di masa depan.
Hal ini tergantung pada estimasi produksi,
volume penjualan barang atau jasa, harga
komoditas, cadangan, biaya operasi, biaya
penutupan dan rehabilitasi tambang, belanja
modal, dividen dan transaksi manajemen
lainnya di masa depan.

Deferred tax assets, including those arising
from unrecouped tax losses, capital
allowances and temporary differences, are
recognised only where it is considered more
likely than not that they will be recovered,
which is dependent on the generation of
sufficient future taxable profits. Assumptions
about the generation of future taxable profits
depend on management’s estimates of future
cash flows. These depend on estimates of
future production, sales volumes or sales of
service, commodity prices, reserves, operating
costs, closure and rehabilitation costs, capital
expenditure, dividends and other capital
management transactions.
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4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

i Instrumen Derivatif i. Derivative instruments

Grup memiliki pinjaman dengan tingkat bunga
tetap dalam bentuk senior secured notes.
Sementara suku bunga terus berfluktuasi,
tingkat bunga yang berkaitan dengan
pinjaman ini dapat dibiayai kembali dengan
suku bunga yang lebih tinggi ataupun lebih
rendah dari suku bunga tetap yang telah
ditetapkan dalam Senior Notes. Senior Notes
ini memiliki call options untuk pelunasan awal,
manajemen berkeyakinan bahwa perlakuan
yang paling tepat untuk menilai call options ini
dengan menggunakan metode valuasi opsi,
dengan mempertimbangkan volatilitas suku
bunga, penilaian harga dan lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk melakukan penilaian.

The Group has borrowings at fixed rates in the
form of senior secured notes. As interest rates
continue to fluctuate, the interest rate that
these borrowings could be refinanced at could
be either higher or lower than the fixed rates
secured under the notes. As these notes have
call options for early repayment, management
believes that the most appropriate treatment is
to value these options using option valuation
methodologies, taking into account the volatility
of interest rates, the exercise price and the
length of time to exercise.

Perubahan asumsi-asumsi yang digunakan
dalam valuasi opsi dapat mempengaruhi
laporan nilai wajar dari instrument derivatif.

Changes in the assumptions used in the option
valuation could affect the reported fair value of
derivative instruments.

j. Pajak yang dapat dipulihkan j. VAT recoverable

Terdapat sengketa yang masih berlangsung
dengan Pemerintah Indonesia yang berasal
dari perubahan undang-undang PPN pada
tahun 2001, dimana batubara tidak lagi
dikenakan PPN. Atas perubahan ini, Berau
tidak dapat mengkreditkan PPN masukan atas
pembelian. Namun, berdasarkan PKB2B,
semua peraturan pajak baru yang diterbitkan
setelah tanggal penandatanganan PKB2B,
tidak berlaku bagi Berau. Atas dasar ini, Berau
mengklaim penggantian untuk PPN masukan
yang sudah dibayar sejak 2001. Klaim
tersebut telah ditolak dan kemudian Berau
mulai mencatat saling hapus antara PPN
masukan dengan pembayaran royalti sesuai
dengan PKB2B. Nilai PPN masukan dan
utang royalti telah disajikan secara terpisah
secara bruto masing-masing di dalam pajak
yang dapat dipulihkan dan beban yang masih
harus dibayar.

There is an ongoing dispute with the
Government of Indonesia which resulted from
a change in the VAT law in 2001 when coal
became a VAT exempt supply. This change
meant that the Berau could no longer claim
credits for its input VAT on purchases.
However, under the CCoW, Berau is
indemnified against Indonesian taxes not in
effect at the time of signing of the CCoW. On
this basis, Berau claimed reimbursement for
input VAT paid from 2001. The claims were
rejected and Berau began setting off the VAT
receivable against royalty payments due under
the CCoW. The VAT receivable and royalty
payable amounts have been presented
separately on a gross basis within recoverable
taxes and accrued expenses, respectively.

Terdapat ketidakpastian tentang pemulihan
pajak pertambahan nilai (Catatan 26a).

There is an uncertainty about the recoverability
of value added taxes (Note 26a).
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4. PERKIRAAN DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

k. Sengketa hukum k. Legal dispute

Saat ini ada proses hukum yang masih
berlangsung yang dihadapi oleh Grup atas
sengketa pemutusan perjanjian pemasaran.
Klaim terhadap Grup menimbulkan masalah
faktual dan isu hukum yang sulit dan
kompleks yang memiliki ketidakpastian dan
kompleksitas. Karena adanya ketidakpastian
yang melekat terhadap hal ini, seringkali Grup
kesulitan untuk memprediksi hasil akhir.
Dalam hal ini tidak dapat dikesampingkan
bahwa hasil sengketa yang merugikan
mungkin saja memiliki dampak yang signifikan
terhadap pendapatan dan posisi keuangan
Grup.

There is a legal proceeding pending against
the Group for a dispute over a termination of
marketing agreement. The claim against the
Group raises difficult and complex factual and
legal issues that are subject to many
uncertainties and complexities. Due to the
uncertainty inherent in such matter, it is often
difficult to predict the final outcome. It cannot
be ruled out that a disadvantageous outcome
of a dispute may prove to have a material
adverse effect on the Group’s earnings and
financial position.

5. AKUISISI 5. ACQUISITIONS

Grup telah mengakuisisi entitas anak berikut
selama tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2012 dan 2011.

The Group acquired the following subsidiaries
during the years ended 31 December 2012 and
2011.

a. PT Mutiara Tanjung Lestari (“MTL”) a. PT Mutiara Tanjung Lestari (“MTL”)

Pada tahun 2011, Perusahaan mengakuisisi
100% kepemilikan di MTL, sebuah
perusahaan jasa pertambangan, dengan
biaya perolehan sebesar AS$11.214 untuk
total nilai wajar aset bersih sebesar
AS$2.514. Goodwill sebesar AS$8.700 yang
dicatat atas kombinasi bisnis ini.

In 2011, the Company acquired 100%
ownership in MTL, a company engaged in
mining service, for a total cash consideration
of US$11,214 for a total fair value of net
assets of US$2,514. Goodwill of US$8,700
was recognised as a result of the business
combination.

b. PT Pelayaran Sanditia Perkasa Maritim
(“PSPM”)

b. PT Pelayaran Sanditia Perkasa Maritim
(“PSPM”)

Pada tahun 2011, Perusahaan mengakuisisi
100% kepemilikan di PSPM, sebuah
perusahaan yang bergerak dalam jasa
pengapalan, dengan biaya perolehan
sebesar AS$7.750 untuk total nilai wajar
bersih sebesar AS$6.768. Goodwill sebesar
AS$982 telah dicatat atas kombinasi bisnis
ini.

In 2011, the Company acquired 100%
ownership in PSPM, a company engaged in
shipping services, for a total cash
consideration of US$7,750 for a total fair value
of net assets of US$6,768. Goodwill of
US$982 was recognised as a result of the
business combination.

Goodwill atas akuisisi PSPM telah
dihapusbukukan pada 2012 dikarenakan
tidak adanya pendukung atas nilai tersebut.
Biaya penurunan telah dibebankan sebagai
“biaya pengecualian lainnya” (lihat Catatan
44).

The goodwill on the acquisition of PSPM has
been written-off in 2012 as the value could not
be supported. The impairment charge has
been recognised as “other exceptional costs”
(refer to Note 44).



190 PT Berau Coal Energy Tbk Laporan Tahunan 2012

PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/71 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

5. AKUISISI (lanjutan) 5. ACQUISITIONS (continued)

c. PT Manira Mitra (“MM”) c. PT Manira Mitra (“MM")

Pada tahun 2012, Perusahaan mengakuisisi
100% kepemilikan di MM, sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa
pembangunan, dengan biaya perolehan
sebesar AS$2.482. Goodwill sebesar
AS$2.476 telah dicatat atas kombinasi bisnis
ini.

Goodwill atas akuisisi MM telah
dihapusbukukan pada 2012 dikarenakan
tidak adanya pendukung atas nilai tersebut.
Biaya penurunan telah dibebankan sebagai
“biaya pengecualian lainnya” (lihat Catatan
44).

In 2012, the Company acquired 100%
ownership in MM, a company engaged in
construction services for US$2,482. Goodwill
of US$2,476 was recognised as a result of the
business combination.

The goodwill on the acquisition of MM has
been written-off in 2012 as the value could not
be supported. The impairment charge has
been recognised as “other exceptional costs”
(refer to Note 44).

d. PT Kirana Berau (“KB”) d. PT Kirana Berau (“KB”)

Pada tahun 2012, Perusahaan mengakuisisi
100% kepemilikan di KB, sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang jasa pembangunan,
dengan biaya perolehan sebesar AS$1.489.
Goodwill sebesar AS$1.466 telah dicatat atas
kombinasi bisnis ini.

Goodwill atas akuisisi KB telah
dihapusbukukan pada 2012 dikarenakan
tidak adanya pendukung atas nilai tersebut.
Biaya penurunan telah dibebankan sebagai
“biaya pengecualian lainnya” (lihat Catatan
44).

In 2012, the Company acquired 100%
ownership in KB, a company engaged in
construction services for US$1,489 . Goodwill
of US$1,466 was recognised as a result of the
business combination.

The goodwill on the acquisition of KB has been
written-off in 2012 as the value could not be
supported. The impairment charge has been
recognised as “other exceptional costs” (refer
to Note 44).

6. KAS DAN SETARA KAS 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Kas Cash on hand
Rupiah 204 225 125 Rupiah
Dolar AS 519 637 20 US Dollars
Lainnya 17 21 20 Others

Jumlah kas 740 883 165 Total cash on hand

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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6. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 6 CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Kas di bank Cash in banks
Rupiah Rupiah
Pihak ketiga Third parties

PT Bank ANZ Indonesia 22,588 7,570 14,825 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank Danamon PT Bank Danamon

Indonesia Tbk 3,835 7,305 2,943 Indonesia Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk 3,471 1,839 10,479 PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk 2,568 5,555 2,617 (Persero) Tbk
PT Bank Internasional PT Bank Internasional

Indonesia Tbk 1,323 269 1,041 Indonesia Tbk
PT Bank Mega Tbk 1,140 434 6,736 PT Bank Mega Tbk
PT Bank Mandiri PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk 542 755 587 (Persero) Tbk
PT Bank Sulselbar 391 1,198 - PT Bank Sulselbar
PT ICB Bumiputera PT ICB Bumiputera

Indonesia Tbk 5 - - Indonesia Tbk
PT Bank Capital PT Bank Capital

Indonesia Tbk 1 1 625 Indonesia Tbk
PT Bank Windu Kentjana PT Bank Windu Kentjana

International Tbk 1 1 - International Tbk
Hongkong and Shanghai Hongkong and Shanghai

Banking Corporation Banking Corporation
Limited (“HSBC”) - 27,347 15,955 Limited (“HSBC”)

Pihak berelasi Related party
PT Bank Pundi PT Bank Pundi

Indonesia Tbk 870 3,927 16,968 Indonesia Tbk

Sub-jumlah 36,735 56,201 72,776 Sub-total

Dolar AS US Dollar
Bank of New York Mellon 180,892 - - Bank of New York Mellon
PT Bank ANZ Indonesia 71,158 10,969 1,352 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank CIMB Niaga Tbk 13,276 15,523 1,754 PT Bank CIMB Niaga Tbk
CIMB Bank (L) Ltd 11,056 8,491 - CIMB Bank (L) Ltd
PT ICB Bumiputera PT ICB Bumiputera

Indonesia Tbk 8,049 - - Indonesia Tbk
PT Bank Mega Tbk 5,252 10,791 123 PT Bank Mega Tbk
PT Bank Internasional PT Bank Internasional

Indonesia Tbk 5,202 4,292 1,109 Indonesia Tbk
PT Bank Syariah Mandiri 30 - - PT Bank Syariah Mandiri
HSBC - 303,069 287,780 HSBC
PT Bank Danamon PT Bank Danamon

Indonesia Tbk - 1,110 264 Indonesia Tbk

Sub-jumlah 294,915 354,245 292,382 Sub-total

Jumlah kas di bank 331,650 410,446 365,158 Total cash in banks

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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6. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 6 CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Deposito berjangka Time deposits
Rupiah Rupiah
Pihak ketiga Third parties

PT Bank CIMB Niaga Tbk 253 1,194 38,928 PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Danamon PT Bank Danamon

Indonesia Tbk - 11 11 Indonesia Tbk
PT Bank Windu Kentjana PT Bank Windu Kentjana

International Tbk - 551 - International Tbk
Pihak berelasi Related party

PT Bank Pundi PT Bank Pundi
Indonesia Tbk - - 6,117 Indonesia Tbk

Sub-jumlah 253 1,756 45,056 Sub-total

Dolar AS US Dollar
Pihak ketiga Third parties

PT Bank CIMB Niaga Tbk 25,504 5,000 - PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT ICB Bumiputera PT ICB Bumiputera

Indonesia Tbk 5,000 - - Indonesia Tbk
PT Bank Mega Tbk 900 - - PT Bank Mega Tbk
PT Bank Windu Kentjana PT Bank Windu Kentjana

International Tbk - 1,000 - International Tbk

31,404 6,000 -

Jumlah deposito berjangka 31,657 7,756 45,056 Total time deposits

Jumlah 364,047 419,085 410,379 Total

Kisaran tingkat suku bunga tahunan dari deposito
berjangka adalah sebagai berikut:

The range of annual interest rates of time deposits
were as follows:

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Rupiah 0.00% - 5.50% 6.00% - 7.50% 6.50% - 7.00% Rupiah
Dolar AS 1.00% - 2.50% 1.50% - 2.50% 0.00% - 2.00% US Dollars

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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6. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Rekening bank pada Bank of New York Mellon
(2011: HSBC) dalam Dolar AS merupakan kas
dalam Cash and Account Management
Agreement (“CAMA”) sesuai kondisi yang
disyaratkan dalam Senior Notes (lihat Catatan
28).

Bank accounts in Bank of New York Mellon (2011:
HSBC) denominated in US Dollars represent cash
under the Cash and Accounts Management
Agreement (“CAMA”) pursuant to the conditions
as set forth in the Senior Notes (refer to Note 28).

Lihat Catatan 42 untuk rincian transaksi dengan
pihak berelasi.

Refer to Note 42 for details of related partiy
transactions.

Di awal tahun 2013 Manajemen telah
mengidentifikasikan bahwa sejumlah dana dalam
bentuk deposito yang ditempatkan pada tiga bank
tidak dapat diakses, dan telah dijaminkan. Dua
dari ketiga bank tersebut telah memberikan
konfirmasi bahwa deposito tersebut telah
digunakan sebagai jaminan untuk pinjaman pihak
ketiga. Penjaminan tersebut sebelumnya tidak
diungkapkan dalam laporan keuangan 2010 atau
2011 maupun oleh bank yang bersangkutan.

Manajemen selanjutnya mengidentifikasikan
bahwa sebagian penjaminan tersebut telah
dilakukan sejak tahun 2010 atau 2011, dan
sisanya dilakukan pada tahun 2012.

Deposito-deposito yang sebelumnya dicatat
sebagai “Kas dan Setara Kas” dalam laporan
keuangan 2011, saat ini telah direklasifikasikan
sebagai “Kas yang Dibatasi Penggunaannya”
pada tanggal 1 Januari 2011 dan 31 Desember
2011 (lihat Catatan 3 untuk pengungkapan
penyajian kembali). Rekening yang dijaminkan
pada tanggal 1 Januari 2011 dan 31 Desember
2011 masing-masing sebesar AS$46.889 and
AS$101.187.

Rekening yang dijaminkan dan telah mendapat
konfirmasi dari dua pihak bank adalah sejumlah
US$123.672 telah diklasifikasikan sebagai “Kas
yang Dibatasi Penggunaannya” per 31 Desember
2012 (lihat Catatan 11).

Early 2013 management identified that certain
funds held in time deposits with three banks could
not be accessed, and therefore appeared to be
encumbered. Two of the banks subsequently
confirmed that the deposits had been pledged to
guarantee loans to other parties. These
arrangements had not previously been disclosed
in the 2010 or 2011 financial statements or by the
relevant banks.

Management has subsequently identified that
some of the arrangements had been in place
since 2010 or 2011, but that the other pledges
were entered into in 2012.

As these term deposits had previously been
disclosed as cash and cash equivalents in the
2011 financial statements, they have now been
reclassified as restricted cash as at 1 January
2011 and 31 December 2011 (refer to Note 3 for
restatement). The pledged accounts at 1 January
2011 and 31 December 2011 amounted to
US$46,889 and US$101,187, respectively.

The pledged accounts of US$123,672 that have
been confirmed by the two banks have been
classified as restricted cash as at 31 December
2012 (refer to Note 11).

Penjaminan atas deposito-deposito tersebut telah
diakhiri per April 2013 dan Perusahaan telah
menerima sertifikat deposito asli dari bank yang
bersangkutan, atau telah mencairkan deposito
tersebut dan memindahkan dana hasil pencairan
deposito tersebut ke rekening lain.

The pledges have been lifted in April 2013 and the
Company has received the original term deposit
certificates from the relevant banks, or broken the
deposits and transferred the cash to other
accounts.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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7. PIUTANG USAHA 7. TRADE RECEIVABLES

2012 2011

Pihak ketiga 143,560 128,864 Third parties

143,560 128,864

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, Grup
tidak mempunyai piutang usaha dari pihak
berelasi.

As at 31 December 2012 and 2011, the Group did
not have trade receivables from related parties.

Rincian piutang usaha dari pihak ketiga
berdasarkan mata uang adalah sebagai berikut:

The details of trade receivables from third parties
based on currencies are as follows:

2012 2011

Rupiah 28,608 17,196 Rupiah
Dolar AS 114,952 111,668 US Dollars

Jumlah 143,560 128,864 Total

Analisis umur piutang usaha adalah sebagai
berikut:

The aging analysis of trade receivables is as
follows:

2012 2011

Sampai dengan 30 hari 125,094 109,226 Up to 30 days
31 hari sampai 60 hari 5,002 19,638 31 days up to 60 days
61 hari sampai 90 hari 6,482 - 61 days up to 90 days
Lebih dari 91 hari 6,982 - More than 91 days

Jumlah 143,560 128,864 Total

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, tidak
terdapat piutang usaha yang mengalami
penurunan.

As at 31 December 2012 and 2011 there were no
impaired trade receivables.

Berdasarkan telaah atas status dari masing-
masing akun piutang usaha pada akhir periode
pelaporan, manajemen Grup berpendapat bahwa
seluruh piutang usaha dapat ditagih secara
penuh sehingga tidak diperlukan provisi atas
penurunan nilai.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011,
piutang usaha telah dijaminkan sebagai jaminan
untuk Senior Notes (lihat Catatan 28).

Based on a review of the status of the individual
receivable accounts at the end of the period, the
Group’s management is of the opinion that these
receivables will be collected in full and therefore a
provision for impairment is not considered
necessary.

As at 31 December 2012 and 2011, trade
receivables have been pledged as collateral for
the Senior Notes (refer to Note 28).

Eksposur maksimum risiko kredit pada tanggal
pelaporan adalah sebesar nilai tercatat masing-
masing kategori piutang yang disebutkan di atas.

The maximum exposure to credit risk at the
reporting date is the carrying value of each class
of receivable mentioned above.
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8. PIUTANG LAIN-LAIN 8. OTHER RECEIVABLES

2012 2011

Pihak ketiga 14,008 8,260 Third parties
Pihak berelasi (Catatan 42) 510 100 Related parties (Note 42)
Sub-jumlah 14,518 8,360 Sub-total

Dikurangi: provisi untuk
penurunan nilai (3,954) (138) Less: provision for impairment

Jumlah 10,564 8,222 Total

Rincian piutang lain-lain menurut mata uang saat
ini adalah sebagai berikut:

The details of other receivables based on
currencies are as follows:

2012 2011

Rupiah 8,751 5,931 Rupiah
Dolar AS 5,734 2,425 US Dollars
Mata uang lainnya 33 4 Other currencies

Sub-jumlah 14,518 8,360 Sub-total
Dikurangi: provisi untuk

penurunan nilai (3,954) (138) Less: provision for impairment

Jumlah 10,564 8,222 Total

Dikurangi: bagian lancar (5,949) (5,386) Less: current portion

Bagian tidak lancar 4,615 2,836 Non-current portion

Piutang lain-lain terutama terdiri atas piutang
biaya kelebihan waktu berlabuh dari pelanggan,
penagihan kembali kepada pemasok dan
pengembalian lain-lain.

Other receivables mainly consist of despatch
receivables from customers, back charges to
suppliers and other miscellaneous
reimbursements.

Bagian tidak lancar adalah pinjaman kepada
karyawan.

Non-current portion represents loans to
employees.

Berdasarkan telaah atas status dari masing-
masing akun piutang lain-lain pada akhir periode
pelaporan, manajemen Grup berpendapat bahwa
provisi atas penurunan nilai pada
31 Desember 2012 dan 2011 telah mencukupi
untuk menutup kemungkinan kerugian yang
timbul dari piutang lain-lain tersebut.

Based on a review of the status of the individual
receivable accounts at the end of the period, the
Group’s management is of the opinion that the
provision for impairment as at 31 December 2012
and 2011 is adequate to cover possible losses
from other receivables.
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9. PERSEDIAAN 9. INVENTORIES

2012 2011

Batubara bersih 29,297 23,752 Clean coal
Suku cadang dan barang konsumsi 9,614 5,953 Stores and consumable supplies

Jumlah 38,911 29,705 Total

Manajemen Grup berpendapat bahwa seluruh
persediaan dapat digunakan atau dijual, sehingga
tidak diperlukan provisi untuk persediaan usang.

The Group’s management is of the opinion that
the inventories can be either used or sold, and
therefore an provision for obsolete inventory is not
considered necessary.

Sesuai dengan PKP2B, seluruh suku cadang dan
barang konsumsi yang tercatat dalam laporan
keuangan konsolidasian merupakan milik
Pemerintah Indonesia yang diserahkan hak
penggunaannya kepada Berau.

In accordance with the CCoW, stores and
consumable supplies recorded in the consolidated
financial statements remain the property of the
Government with an exclusive right of use granted
to Berau.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011,
seluruh persediaan batubara di dalam tongkang
telah diasuransikan. Manajemen berkeyakinan
bahwa nilai pertanggungan asuransi cukup untuk
menutupi risiko kerugian yang relevan.

As at 31 December 2012 and 2011, all coal
inventories on barges were insured. Management
believes the insurance is adequate to cover the
relevant risk of loss.

10. BIAYA DIBAYAR DI MUKA 10. PREPAYMENTS

2012 2011

Pihak berelasi (Catatan 42) 20,649 13,209 Related parties (Note 42)
Pihak ketiga 15,804 14,088 Third parties

36,453 27,297

Dikurangi: provisi untuk
penurunan nilai (7,771) - Less: provision for impairment

Jumlah 28,682 27,297 Total

Dikurangi: bagian lancar (2,138) (12,958) Less: current portion

Bagian tidak lancar 26,544 14,339 Non-current portion
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10. BIAYA DIBAYAR DI MUKA (lanjutan) 10. PREPAYMENTS (continued)

Rincian uang muka dan biaya dibayar di muka
berdasarkan sifat transaksi adalah sebagai
berikut:

Details on advances and prepayments according
to the nature of transactions are as follows:

2012 2011

Sewa tanah di bayar dimuka 20,134 11,989 Prepaid land rent
Sewa fasilitas dibayar dimuka 7,771 - Prepaid facility rent
Uang muka kepada kontraktor 6,135 7,241 Advances to contractors
Uang muka kepada karyawan 928 6,332 Advances to employees
Asuransi di bayar di muka 793 135 Prepaid insurance
Sewa kantor di bayar di muka 477 859 Prepaid office rent
Lainnya (masing-masing

di bawah AS$100) 215 741 Others (each below US$100)

36,453 27,297

Provisi atas penurunan nilai (7,771) - Provision for impairment

Jumlah 28,682 27,297 Total

Dikurangi: bagian lancar (2,138) (12,958) Less: current portion

Bagian tidak lancar 26,544 14,339 Non-current portion

Sewa dibayar di muka merupakan tanah yang
akan digunakan di area tambang Parapatan.

Prepaid rent represents land to be used in the
Parapatan mining area.

Sewa fasilitas dibayar di muka merupakan uang
muka sewa untuk fasilitas stockpile yang masih
dalam tahap penyelesaian. Dikarenakan adanya
penundaan dalam penyelesaian proyek ini dan
lebih lanjut, ijin pertanahan yang dibutuhkan
masih belum diterima, Grup telah mencatat
provisi untuk nilai ini.

Prepaid facility rent represents advance rent for a
stockpile facility under construction. As there have
been delays in the completion of the project and
further land permits required have not yet been
received, the Group has raised a provision against
the amount.

Uang muka kepada kontraktor sebagian besar
terdiri atas pembayaran untuk akuisisi aset tetap.

Advances to contractors mainly consist of
payments for acquisition of property, plant and
equipment.
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11. KAS YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA 11. RESTRICTED CASH

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Lancar: Current:
Deposito berjangka Time deposits
Rupiah Rupiah

PT Bank CIMB Niaga Tbk 53,672 78,187 44,489PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Sulselbar 4,136 1,742 - PT Bank Sulselbar
PT Indonesia Eximbank 945 - - PT Indonesia Eximbank
PT Bank ANZ Indonesia - 596 12,754 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank Danamon PT Bank Danamon

Indonesia Tbk - - 573 Indonesia Tbk

58,753 80,525 57,816
Dolar AS US Dollar

PT Bank Mega Tbk 34,000 - - PT Bank Mega Tbk
PT Bank Permata Tbk 30,000 - - PT Bank Permata Tbk
PT Bank ANZ Indonesia 20,628 16,440 9,409 PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank CIMB Niaga Tbk 6,000 23,000 2,400PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Indonesia Eximbank 99 - - PT Indonesia Eximbank

90,727 39,440 11,809

149,480 119,965 69,625

Tidak lancar: Non current:
Deposito berjangka Time deposits
Rupiah Rupiah

PT Bank Danamon PT Bank Danamon
Indonesia Tbk 41 44 44 Indonesia Tbk

41 44 44
Dolar AS US Dollar

PT Bank ANZ Indonesia 800 800 800 PT Bank ANZ Indonesia

800 800 800

841 844 844

150,321 120,809 70,469

Deposito berjangka pada PT Bank CIMB Niaga
Tbk dan PT Bank Mega Tbk telah dijaminkan
kepada pihak lain seperti yang dijelaskan dalam
Catatan 3.

Time deposits with PT Bank CIMB Niaga Tbk and
PT Bank Mega Tbk were pledged to other parties
as described in Note 3.

Deposito berjangka yang ditempatkan pada
PT Bank ANZ Indonesia digunakan untuk
menjamin performance bonds Berau seperti yang
telah disyaratkan oleh beberapa pelanggan pihak
ketiga.

Time deposits placed with PT Bank ANZ
Indonesia were used to secure Berau’s
performance bonds as required by several third
party customers.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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11. KAS YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA
(lanjutan)

11. RESTRICTED CASH (continued)

Deposito berjangka yang ditempatkan pada
PT Bank Sulselbar merupakan bank garansi yang
diterbitkan sebagai jaminan reklamasi kepada
Pemerintah dan performance bonds yang
disyaratkan untuk beberapa pelanggan pihak
ketiga.

Time deposits placed with PT Bank Sulselbar
represent bank guarantees issued as reclamation
guarantees to the Government and performance
bonds required by several third party customers.

Deposito berjangka yang ditempatkan pada
PT Indonesia Eximbank merupakan bank garansi
yang diterbitkan sebagai jaminan reklamasi
kepada Pemerintah.

Time deposits placed with PT Indonesia
Eximbank were bank guarantees issued as
reclamation guarantees to the Government.

Seperti yang telah dibahas dalam Catatan 3,
diawal tahun 2013 manajemen telah
mengidentifikasi bahwa sejumlah dana dalam
bentuk deposito berjangka pada beberapa bank
telah dijaminkan. Penjaminan ini belum pernah
diungkapkan sebelumnya dalam laporan
keuangan ditahun 2011 maupun 2010 maupun
oleh bank yang bersangkutan.

As discussed in Note 3, in early 2013
management identified that certain funds held in
time deposits with certain banks appeared to be
encumbered. These encumbrances had not
previously been disclosed in the 2011 or 2010
financial statements or by the relevant banks.

Total deposito yang dijaminkan pada
31 Desember 2011 dan 1 Januari 2011 adalah
masing masing sebesar AS$101.187 dan
AS$46.889.

Deposito berjangka yang sebelumnya disajikan
sebagai kas dan setara kas pada laporan
keuangan 2011, saat ini telah direklasifikasikan
sebagai kas yang dibatasi penggunaannya pada
31 Desember 2011 dan 1 Januari 2011 (lihat
Catatan 3).

The total outstanding pledged deposits at
31 December 2011 and 1 January 2011 were
US$101,187 and US$46,889, respectively.

As the pledged term deposits had previously been
disclosed as cash and cash equivalents in the
2011 financial statements, they have now been
reclassified as restricted cash as at 31 December
2011 and 1 January 2011 (refer to Note 3).

Seluruh kas yang dibatasi penggunaannya
ditempatkan kepada bank-bank yang tidak
berelasi dengan Grup.

All restricted cash balances are placed with banks
which are not related parties of the Group.

Kisaran tingkat suku bunga dari deposito
berjangka adalah sebagai berikut:

The range of interest rates of time deposits was
as follows:

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Rupiah 4.75% - 7.25% 4.50% - 7.50% 5.30% - 5.80% Rupiah
Dolar AS 0.10% - 1.60% 0.10% - 0.60% 0.40% - 0.50% US Dollars

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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12. ASET LANCAR LAINNYA 12. OTHER CURRENT ASSETS

2012 2011

Simpanan garansi 9,346 9,925 Guarantee deposit

Jumlah 9,346 9,925 Total

Pada bulan September 2008, Berau membayar
sejumlah Rp 90.000 juta kepada Pemerintah
Indonesia sebagai simpanan untuk pembagian
batubara sebagai komitmen Berau kepada
Pemerintah Indonesia untuk penyelesaian dan
pembayaran kembali kewajiban pembagian
batubara sebagai penyelesaian dari hal yang
dijelaskan di Catatan 26a.

In September 2008, Berau paid Rp 90,000 million
to the Government as a deposit for coal sharing
representing Berau’s commitment to the
Government for the settlement and repayment of
its coal sharing obligation upon resolution of the
matter referred to in Note 26a.

13. BIAYA PENGUPASAN TANAH YANG
DITANGGUHKAN

13. DEFERRED STRIPPING COSTS

2012 2011

- Binungan - 7 17,082 13,696 Binungan - 7 -
- Lati 10,640 (24,027) Lati -
- Sambarata B1 9,617 29,958 Sambarata B1 -
- Sambarata B 7,512 11,969 Sambarata B -
- Binungan - K 7,157 7,007 Binungan - K -
- Sambarata A - 123 Sambarata A -
- Binungan - H4 - (2,949) Binungan - H4 -

Jumlah 52,008 35,777 Total

Pada tanggal 31 Desember 2012, biaya
pengupasan tanah yang ditangguhkan
merupakan kelebihan rasio pengupasan tanah
aktual terhadap rasio biaya pengupasan tanah
direncanakan untuk masing-masing area
tambang.

As at 31 December 2012, the deferred stripping
costs represent the excess of the actual stripping
ratio over the planned stripping ratio for each of
the mine areas.

14. ASET EKSPLORASI DAN EVALUASI 14. EXPLORATION AND EVALUATION ASSETS

2012
Pemindahan ke

properti
Saldo awal/ pertambangan/ Saldo akhir/
Beginning Transfer to Ending

balance mine balance
(1 Januari/ properties (31 Desember/

January Penambahan/ (Catatan/ December
2012*) Additions Note 15) 2012)

Harga perolehan Acquisition costs
Area of interest yang belum Area of interest which has not

mencapai tahap produksi reached the commercial
komersial production stage
Kelai 10,745 957 - 11,702 Kelai
Parapatan 577 2,637 - 3,214 Parapatan
Gurimbang 148 376 - 524 Gurimbang

Jumlah biaya eksplorasi Total exploration and
dan evaluasi 11,470 3,970 - 15,440 evaluation expenditures

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 *As restated, refer to Note 3
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14. ASET EKSPLORASI DAN EVALUASI (lanjutan) 14. EXPLORATION AND EVALUATION ASSETS
(continued)

2011
Pemindahan ke

properti
Saldo awal/ pertambangan/ Saldo akhir/
Beginning Transfer to Ending

balance mine balance
(1 Januari/ properties (31 Desember/

January Penambahan/ (Catatan/ December
2011*) Additions Note 15) 2011*)

Harga perolehan Acquisition costs
Area of interest yang belum Area of interest which has not

mencapai tahap produksi reached the commercial
komersial production stage
Kelai 6,541 4,204 - 10,745 Kelai
Parapatan 450 127 - 577 Parapatan
Gurimbang 141 7 - 148 Gurimbang

Jumlah biaya eksplorasi Total exploration and
dan evaluasi 7,132 4,338 - 11,470 evaluation expenditures

Setelah penerapan PSAK 64 seperti yang
dijelaskan pada catatan 2.2, aset eksplorasi dan
evaluasi yang kelayakan teknis dan komersialnya
telah teridentifikasi direklasifkasi pada akun
properti pertambangan, di mana pada kebijakan
sebelumnya jumlah tersebut tetap dicatat sebagi
aset eksplorasi dan evaluasi. Aset eksplorasi dan
evaluasi yang direklasifikasi mencakup area Lati
I, Lati III, Sambarata, Mera’ang, Binungan I,
Binungan II, dan Binungan 1-4.

Pada tanggal 1 Januari 2011 dan 31 Desember
2011 jumlah yang direklasifikasi oleh Grup ke
properti pertambangan masing-masing adalah
AS$55.030 dan AS$56.835, sehingga jumlah aset
eksplorasi dan evaluasi berubah dari AS$62.162
menjadi AS$7.132 pada 1 Januari 2011 dan dari
AS$68.305 menjadi AS$11.470 pada
31 Desember 2011.

Following the adoption of SFAS 64 described in
Note 2.2, exploration and evaluation assets for
which technically feasible and commercially viable
reserves have been identified were reclassified to
mine properties, whereas under the previous
policy they remained in the exploration and
evaluation asset. These include exploration and
evaluation assets relating to Lati I, Lati III,
Sambarata, Mera’ang, Binungan I, Binungan II,
and Binungan 1-4 areas.

At 1 January 2011 and 31 December 2011, the
Group reclassified US$55,030 and US$56,835
respectively to mine properties, revising the
exploration and evaluation asset from US$62,162
to US$7,132 at 1 January 2011 and from
US$68,305 to US$11,470 at 31 December 2011.

Manajemen Grup yakin bahwa tidak diperlukan
provisi untuk penurunan nilai dari biaya eksplorasi
dan pengembangan yang ditangguhkan pada
tanggal 31 Desember 2012.

The Group’s management believes that no
provision for impairment of deferred exploration
and development expenditures is required as at
31 December 2012.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 *As restated, refer to Note 3
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

15. PROPERTI PERTAMBANGAN 15. MINE PROPERTIES
2012

Pemindahan
dari aset

eksplorasi dan
evaluasi/

Saldo awal/ Transfer from
Beginning exploration Saldo akhir/

balance and evaluation Ending
(1 Januari/ assets balance

January Penambahan/ (Catatan/ (31 Desember/
2012*) Additions Note 14) December 2012)

Harga perolehan Acquisition costs
Area produksi yang telah

mencapai tahap produksi
komersial Commercial producing areas
Lati I 38,299 - - 38,299 Lati I
Lati III 19,610 5,496 - 25,106 Lati III
Sambarata 10,295 1,924 - 12,219 Sambarata
Mera’ang 9,377 386 - 9,763 Mera’ang
Binungan I 5,750 2,536 - 8,286 Binungan I
Binungan II 4,883 - - 4,883 Binungan II
Binungan 1-4 1,287 1,799 - 3,086 Binungan 1-4

89,501 12,141 - 101,642

Properti pertambangan Mining properties
dari akuisisi 434,241 - - 434,241 from acquisition

Jumlah properti pertambangan 523,742 12,141 - 535,883 Total mining properties

Akumulasi amortisasi Accumulated amortisation
Area produksi yang telah

mencapai tahap produksi
komersial Commercial producing areas
Lati I (15,031) (2,142) - (17,173) Lati I
Lati III (4,547) (860) - (5,407) Lati III
Sambarata (5,059) (585) - (5,644) Sambarata
Mera’ang (1,543) (774) - (2,317) Mera’ang
Binungan I (3,263) (230) - (3,493) Binungan I
Binungan II (4,883) - - (4,883) Binungan II
Binungan 1-4 (340) (47) - (387) Binungan 1-4

(34,666) (4,638) - (39,304)

Properti pertambangan Mining properties
dari akuisisi (38,987) (16,319) - (55,306) from acquisition

(73,653) (20,957) - (94,610)

Nilai buku bersih 450,089 (8,816) - 441,273 Net book value

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 *As restated, refer to Note 3
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15. PROPERTI PERTAMBANGAN (lanjutan) 15. MINE PROPERTIES (continued)

2011
Pemindahan

dari aset
eksplorasi dan

evaluasi/
Saldo awal/ Transfer from
Beginning exploration Saldo akhir/

balance and evaluation Ending
(1 Januari/ assets balance

January Penambahan/ (Catatan/ (31 Desember/
2011*) Additions Note 14) December 2011)

Harga perolehan Acquisition costs
Area produksi yang telah

mencapai tahap komersial Commercial producing areas
Lati I 38,295 4 - 38,299 Lati I
Lati III 16,725 2,885 - 19,610 Lati III
Sambarata 9,777 518 - 10,295 Sambarata
Mera’ang 9,256 121 - 9,377 Mera’ang
Binungan I 5,322 428 - 5,750 Binungan I
Binungan II 4,883 - - 4,883 Binungan II
Binungan 1-4 615 672 - 1,287 Binungan 1-4

84,873 4,628 - 89,501

Properti pertambangan Mining properties
dari akuisisi 434,241 - - 434,241 from acquisition

Jumlah properti pertambangan 519,114 4,628 - 523,742 Total mining properties

Akumulasi amortisasi Accumulated amortisation
Area produksi yang telah

mencapai tahap komersial Commercial producing areas
Lati I (12,333) (2,698) - (15,031) Lati I
Lati III (3,705) (842) - (4,547) Lati III
Sambarata (4,628) (431) - (5,059) Sambarata
Mera’ang (851) (692) - (1,543) Mera’ang
Binungan I (3,151) (112) - (3,263) Binungan I
Binungan II (4,883) - - (4,883) Binungan II
Binungan 1-4 (292) (48) - (340) Binungan 1-4

(29,843) (4,823) - (34,666)

Properti pertambangan Mining properties
dari akuisisi (21,816) (17,171) - (38,987) from acquisition

(51,659) (21,994) - (73,653)

Nilai buku bersih 467,455 (17,366) - 450,089 Net book value

Penambahan utama dari properti pertambangan
terdiri dari pengeluaran untuk pembangunan di
masing-masing area tambang.

The main additions to mine properties comprise
development expenditure in each mine area.

Saldo properti pertambangan dari akuisisi adalah
biaya akuisisi tambahan kepemilikan di Berau,
melalui akuisisi Winchester, sebagai hasil dari
penilaian wajar atas aset yang diperoleh pada
saat tanggal akuisisi.

The balance of mining properties from
acquisitions represents the cost of mining
properties arising from the acquisition of the
additional ownership in Berau, through the
acquisition of Winchester, as a result of the fair
valuation of the assets acquired at the date of
acquisition.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 *As restated, refer to Note 3
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
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15. PROPERTI PERTAMBANGAN (lanjutan) 15. MINE PROPERTIES (continued)

Setelah penenerapan PSAK 64 seperti yang
dijelaskan pada Catatan 2.2, aset eksplorasi dan
evaluasi yang kelayakan teknis dan komersialnya
telah teridentifikasi direklasifkasi ke pada akun
properti pertambangan, di mana pada kebijakan
sebelumnya jumlah tersebut dicatat sebagai aset
eksplorasi dan evaluasi yang ditangguhkan. Pada
tanggal 1 Januari 2011 dan 31 Desember 2011
jumlah yang direklasifikasi oleh Grup masing-
masing adalah AS$55.030 dan AS$56.835,
sehingga jumlah aset properti pertambangan
berubah dari AS$412.425 menjadi AS$467.455
untuk 1 Januari 2011 dan AS$393.254 menjadi
AS$450.089 untuk 31 Desember 2011.

Following the adoption of SFAS 64 described in
Note 2.2, exploration and evaluation assets for
which technically feasible and commercially viable
reserves have been identified were reclassified to
mine properties, whereas under the previous
policy they remained in deferred exploration and
evaluation assets. At 1 January 2011 and
31 December 2011, the Group reclassified
US$55,030 and US$56,835, respectively,
restating the mine properties asset from
US$412,425 to US$467,455 at 1 January 2011
and from US$393,254 to US$450,089 at
31 December 2011.

Laporan survei terbaru dari PT Runge Indonesia,
ahli mineral independen, terbit 5 Juli 2012,
mencatat adanya peningkatan cadangan mineral
dari tahun sebelumnya. Manajemen telah
menggunakan cadangan terbaru untuk
menghitung amortisasi properti pertambangan.

The updated survey report from PT Runge
Indonesia, an independent mineral expert, issued
on 5 July 2012, noted an increase in mineral
reserves from prior year. Management has used
these updated reserves to calculate the
amortisation of mine properties.

Beban amortisasi dari properti pertambangan
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2012 adalah sebesar AS$20.957 (2011:
AS$21.994), yang dicatat pada beban pokok
penjualan (lihat Catatan 37).

Amortisation expense of mine properties for the
year ended 31 December 2012 was US$20,957
(2011: US$21,994), which was charged to cost of
goods sold (refer to Note 37).

16. ASET TETAP 16. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT

31 Desember/December 2012
1 Januari/ Penambahan/ Pelepasan Transfer/ 31 Desember/
January* Additions Disposals Transfers December

Harga perolehan Acquisition cost
Pematangan tanah 40,444 2,021 - 3,069 45,534 Land improvements
Bangunan dan prasarana 8,003 460 - 8,227 16,690 Buildings and infrastructure
Mesin dan peralatan 51,408 15,048 - 17,235 83,691 Machinery and equipment
Perabotan, perlengkapan Furniture, fixtures and

dan peralatan kantor 7,677 246 - 3,968 11,891 office equipment
Alat pengangkutan 12,588 749 - 11,168 24,505 Transportation equipment

120,120 18,524 - 43,667 182,311

Aset dalam penyelesaian 57,704 50,373 - (43,667) 64,410 Construction-in-progress

Aset sewa pembiayaan Assets under finance lease
Mesin dan peralatan 1,525 40 - - 1,565 Machinery and equipment
Alat pengangkutan - 291 - - 291 Transportation equipment

179,349 69,228 - - 248,577

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pematangan tanah (23,527) (3,241) - - (26,768) Land improvements
Bangunan dan prasarana (3,023) (651) - - (3,674) Buildings and infrastructure
Mesin dan peralatan (37,292) (6,553) - - (43,845) Machinery and equipment
Perabotan, perlengkapan, Furniture, fixtures and

dan peralatan kantor (4,215) (887) - - (5,102) office equipment
Alat pengangkutan (1,871) (1,260) - - (3,131) Transportation equipment

(69,928) (12,592) - - (82,520)

Aset sewa pembiayaan Assets under finance lease
Mesin dan peralatan (191) (522) - - (713) Machinery and equipment
Alat pengangkutan - (47) - - (47) Transportation equipment

(70,119) (13,161) - - (83,280)

Nilai buku bersih 109,230 165,297 Net book value

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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16. ASET TETAP (lanjutan) 16. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
(continued)

31 Desember/December 2011
1 Januari/ Penambahan/ Akuisisi Pelepasan Transfer/ 31 Desember/
January* Additions Acquisitions Disposals Transfers December*

Harga perolehan Acquisition cost
Pematangan tanah 33,882 - - - 6,562 40,444 Land improvements
Bangunan dan prasarana 5,260 - - - 2,743 8,003 Buildings and infrastructure
Mesin dan peralatan 44,691 5,549 920 - 248 51,408 Machinery and equipment
Perabotan, perlengkapan Furniture, fixtures and

dan peralatan kantor 7,055 47 3 - 572 7,677 office equipment
Alat pengangkutan 2,157 3,681 - - 6,750 12,588 Transportation equipment

93,045 9,277 923 - 16,875 120,120

Aset dalam penyelesaian 27,106 40,723 6,750 - (16,875) 57,704 Construction-in-progress

Aset sewa pembiayaan Assets under finance lease
Mesin dan peralatan - 842 683 - - 1,525 Machinery and equipment

120,151 50,842 8,356 - - 179,349

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pematangan tanah (21,208) (2,319) - - - (23,527) Land improvements
Bangunan dan prasarana (2,749) (274) - - - (3,023) Buildings and infrastructure
Mesin dan peralatan (34,804) (2,450) (38) - - (37,292) Machinery and equipment
Perabotan, perlengkapan, Furniture, fixtures and

dan peralatan kantor (3,584) (631) - - - (4,215) office equipment
Alat pengangkutan (1,359) (512) - - - (1,871) Transportation equipment

(63,704) (6,186) (38) - - (69,928)

Aset sewa pembiayaan Assets under finance lease
Mesin dan peralatan - (112) (79) - - (191) Machinery and equipment

(63,704) (6,298) (117) - - (70,119)

Nilai buku bersih 56,447 109,230 Net book value

Pengeluaran sebesar AS$28.442 di 2010 dan
AS$7.021 di 2011, yang sebelumnya digunakan
untuk konstruksi jalan hauling dan aset dalam
penyelesaian lainnya tidak dapat dibuktikan untuk
memenuhi kriteria kapitalisasi, atau untuk
keperluan bisnis lainnya. Oleh karena itu nilai ini
telah dihapusbukukan dan laporan keuangan
konsolidasian Grup telah disajikan kembali pada
1 Januari 2011 dan 31 Desember 2011 (lihat
Catatan 3).

Expenditure of US$28,442 in 2010 and US$7,021 in
2011, initially attributed to construction of hauling roads
and other construction in progress could not be
substantiated to meet the criteria for capitalisation, or for
any other business purpose. As such these amounts
have been written-off and the consolidated financial
statements of the Group have been restated accordingly,
as at 1 January 2011 and 31 December 2011 (refer to
Note 3).

Pada 31 Desember 2012 Grup melakukan
peninjauan kembali atas masa manfaat aset
tetap. Berdasarkan hasil review, manajemen grup
berkeyakinan bahwa revisi atas masa manfaat
aset tetap tidak diperlukan.

As at 31 December 2012, the Group performed a review
of the useful lives of property, plant and equipment.
Based on the results of the review, the Group’s
management believes that revisions to the useful lives of
property, plant and equipment are not necessary.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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16. ASET TETAP (lanjutan) 16. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
(continued)

Seluruh aset tetap yang ada pada tanggal
pelaporan digunakan untuk menunjang aktivitas
operasi Perusahaan. Aset-aset tersebut termasuk
asset yang belum disusutkan penuh. Pada
tanggal 31 Desember 2012, harga perolehan atas
aset tetap Grup yang telah habis nilai buku
netonya adalah sebesar AS$49.190
(31 Desember 2011: AS$44.463).

All of the property, plant and equipment as at the
reporting date are fully used to support the
Company’s operating activities. Those assets
include assets that are fully depreciated. As at
31 December 2012, the acquisition cost of the
fully depreciated fixed assets amounted to
US$49,190 (31 December 2011: US$44,463).

Sesuai dengan PKP2B, aset tetap tertentu yang
dicatat dalam laporan keuangan konsolidasian
merupakan milik Pemerintah Indonesia. Namun
demikian, Berau mempunyai hak eksklusif untuk
menggunakan aset tetap tersebut selama masa
PKP2B atau masa manfaatnya, mana yang lebih
dahulu berakhir.

In accordance with the CCoW, certain property,
plant and equipment recorded in these
consolidated financial statements remain the
property of the Government. However, Berau has
an exclusive right to use these assets over the
contract period or their useful lives, whichever is
shorter.

Pada tanggal 31 Desember 2012 alat
pengangkutan dan mesin dan peralatan tertentu
diasuransikan dengan nilai pertanggungan
sebesar AS$43.237. Manajemen berkeyakinan
bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk
menutupi risiko kerugian yang relevan.

As at 31 December 2012 certain transportation
equipment and machinery and equipment were
insured, with the insured sum amounting to
US$43,237. Management believes the insurance
is adequate to cover the relevant risks of loss.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011,
manajemen Grup berkeyakinan bahwa tidak
terdapat indikasi penurunan nilai aset tetap.

As at 31 December 2012 and 2011, the Group’s
management believes that there was no
indication of impairment in the value of property,
plant and equipment.

Biaya penyusutan untuk periode yang berakhir
31 Desember 2012 dan 2011 dibebankan pada
akun di bawah ini:

Depreciation expense for the periods ended
31 December 2012 and 2011 was charged to the
following accounts:

2012 2011

Beban pokok penjualan (Catatan 37) 12,700 6,002 Cost of goods sold (Note 37)
Biaya umum dan General and administrative

administrasi (Catatan 38) 461 413 expenses (Note 38)

13,161 6,415
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16. ASET TETAP (lanjutan) 16. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
(continued)

Aset dalam penyelesaian merupakan proyek
yang belum diselesaikan pada akhir periode
dengan rincian sebagai berikut:

Construction in progress represents projects that
have not been completed at the period end as
follows:

31 Desember/December 2012
Akumulasi Construction in

Aset dalam penyelesaian biaya/ progress that has not
yang belum selesai pada Accumulated been completed

akhir tahun cost at the year end

Pematangan tanah 26,784 Land improvements
Mesin dan peralatan 14,751 Machinery and equipment
Bangunan dan prasarana 22,455 Buildings and infrastructure

Furniture, fixtures and
Perabotan, perlengkapan, dan peralatan kantor 420 office equipment

Jumlah 64,410 Total

Manajemen Grup tidak melihat adanya peristiwa
yang dapat terjadi yang akan menghambat
penyelesaian aset dalam penyelesaian tersebut.

The Group’s management has no reason to
believe that any events may occur that would
prevent completion of the construction in
progress.

31 Desember/December 2011*
Akumulasi Construction in

Aset dalam penyelesaian biaya/ progress that has not
yang belum selesai pada Accumulated been completed

akhir tahun cost at the year end

Pematangan tanah 18,892 Land improvements
Mesin dan peralatan 14,154 Machinery and equipment
Bangunan dan prasarana 16,572 Buildings and infrastructure
Perabotan, perlengkapan, Furniture, fixtures and

dan peralatan kantor 6,411 office equipment
Alat pengangkutan 1,675 Transportation equipment

Jumlah 57,704 Total

17. ASET KEUANGAN TERSEDIA UNTUK DIJUAL 17. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS

2012 2011

Saldo awal 47,086 75,000 Beginning balance
Cadangan nilai wajar Fair value reserve for

untuk aset keuangan yang available-for-sale
tersedia untuk dijual - (2,000) financial assets

Pemulihan cadangan nilai wajar Fair value reserve
terhadap penurunan nilai - 2,000 reversal due to impairment

Penurunan nilai aset keuangan Impairment of available-for-sale
yang tersedia untuk dijual (47,086) (27,914) financial assets

Saldo akhir - 47,086 Ending balance

Aset keuangan tersedia untuk dijual
didenominasikan dalam dolar AS.

Available-for-sale financial assets are
denominated in US dollars.
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17. ASET KEUANGAN TERSEDIA UNTUK DIJUAL
(lanjutan)

17. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS
(continued)

Pada tanggal 26 Januari 2010, Berau membeli
premium convertible unsecured loan notes
(“Surat Utang”) dengan nilai pokok sebesar
AS$75.000 dalam Chateau Asean Fund 1
(“CAF”), Surat Utang ini tanpa bunga dan akan
menerima pengembalian berdasarkan kinerja
aset yang mendasarinya sebelum tanggal
konversi. CAF memiliki hak untuk mengkonversi
seluruh bagian dari Surat Utang tersebut menjadi
Redeemable Preference Shares sewaktu-waktu
sepanjang periode perjanjian.

On 26 January 2010, Berau purchased premium
convertible unsecured loan notes (the “Notes”)
with a principal amount of US$75,000 in Chateau
Asean Fund 1 (“CAF”), a third party. The Notes
were non-interest bearing but received a return
based on the performance of the underlying
assets prior to conversion date. CAF had the right
to convert all or any part of the Notes into
Redeemable Preference Shares at anytime
during the term of the agreement.

Pada tanggal 21 Januari 2011, Chateau
melaksanakan hak konversinya untuk mengubah
Surat Utang menjadi saham di Chateau Asset
Management SPC (“CAM”), sebuah perusahaan
portofolio terpisah di Kepulauan Cayman, untuk
dan atas nama ASEAN Mining Development
Segregated Portfolio, sebuah dana investasi
dengan target akuisisi dari batubara dan aset
yang berkaitan dengan batubara, termasuk
teknologi-teknologi ramah lingkungan dengan
aplikasi komersial pada pertambangan di
ASEAN. Pada saat konversi Berau dikenakan
biaya sebesar AS$400 kepada CAM, yang telah
dicatat sebagai biaya pada tahun 2011.

On 21 January 2011, Chateau exercised its
conversion rights to convert the Notes into shares
in Chateau Asset Management SPC ("CAM"), a
Cayman Islands segregated portfolio company,
for and on behalf of its ASEAN Mining
Development Segregated Portfolio, an investment
fund targeting the acquisition of coal and coal
related assets, including clean coal technologies
with commercial applications in ASEAN mining.
On conversion Berau incurred a fee of US$400
payable to CAM, which has been expensed in
2011.

Berau membayar jasa manajemen tiap kuartal
sebesar AS$118 (2011: AS$188) untuk
manajemen dari dana yang diinvestasikan.

Berau pays a quarterly management fee of
approximately US$118 (2011: US$188) for
management of the invested funds.

Perubahan pada cadangan nilai wajar untuk aset
keuangan tersedia untuk dijual adalah sebagai
berikut:

The movement in the fair value reserve for
available-for-sale financial assets is as follows:

2012 2011

Saldo awal Beginning balance
Dibebankan ke pendapatan Charged to other

komprehensif - (2,000) comprehensive income
Efek pajak - 900 Tax effect
Pembalikan beban di pendapatan Reversal of charge in other

komprehensif lainnya - 2,000 comprehensive income
Pembalikan efek pajak - (900) Reversal of tax effect

Saldo akhir - - Ending balance
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
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17. ASET KEUANGAN TERSEDIA UNTUK DIJUAL
(lanjutan)

17. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS
(continued)

Aset yang termasuk di dalam dana investasi
pada awalnya dicatat pada harga perolehan,
sebagai suatu estimasi atas nilai wajar, sesuai
dengan aturan yang dikeluarkan oleh
International Private Equity and Venture Capital
Board. Dalam menentukan apakah alternatif
metodologi penilaian yang dilakukan adalah
tepat, manajemen memanfaatkan informasi yang
tersedia dari manajer dana investasi untuk
memonitor pencapaian operasi dari investasi
tersebut untuk setiap indikasi penurunan nilai,
setiap transaksi perusahaan yang berkaitan
dengan bisnis dan apakah bukti yang cukup ada
untuk mendukung proyeksi yang andal. Pada
tanggal 30 September 2011, Berau menetapkan
bahwa nilai wajar dari investasi ini menurun
menjadi AS$55.000, berdasarkan informasi yang
tersedia dari manajer dana investasi mengenai
status berbagai investasi dalam dana investasi.
Penurunan sebesar AS$20.000 telah diakui
dalam laporan laba-rugi sebagai rugi penurunan
nilai pada tahun 2011.

Assets included within the fund were initially
recorded at cost, as an estimate for fair value, in
line with guidelines issued by the International
Private Equity and Venture Capital Board. In
determining whether an alternative valuation
methodology is appropriate, management uses
information provided by the fund manager to
monitor the operational milestones of the
underlying investments for any indicators of
impairment, any recent corporate transactions in
relation to the business and whether sufficient
evidence exists to support reliable projections. At
30 September 2011 Berau determined the fair
value of the investments to have declined to
US$55,000, based on information provided by the
fund manager on the status of the various
investments in the fund. The decline of
US$20,000 was recognised as an impairment
charge in profit or loss in 2011.

Pada tanggal 28 Desember 2011, berdasarkan
pemberitahuan dari manajer investasi, dana
investasi yang sebelumnya dimiliki oleh CAM
telah ditukar dengan Aset Saham Khusus yang
tidak dapat ditebus yang memberikan hak
kepada CAM untuk mendapatkan bagian
keuntungan 30% dalam suatu bisnis peningkatan
batubara untuk jangka waktu 5 tahun. Bisnis
peningkatan batubara dengan menggunakan
teknologi torrefaction dianggap sangat prospektif,
mengingat cadangan batubara berkalori rendah
yang signifikan di Indonesia dan niat Pemerintah
(meskipun belum diimplementasikan) untuk
melakukan pembatasan terhadap ekspor
batubara berkalori rendah, yang akan
mendukung pengembangan teknologi
peningkatan batubara. Namun, investasi ini
masih dalam tahap awal dengan teknologi yang
belum teruji pada skala komersial.

On 28 December 2011, based on a notification
from the investment manager, the equity
investments previously held by CAM were
swapped for non-redeemable Special Asset
Shares which entitles CAM to a 30% profit share
in a coal upgrading business for a period of 5
years. The coal upgrading business, which
intends to use torrefaction technology, is
considered to be highly prospective given
Indonesia’s significant low-rank coal reserves,
and the Government’s stated (although not yet
implemented) intention to place restrictions on the
export of low-rank coal, which will support the
development of coal upgrading technologies.
Nevertheless, this investment is an early stage
business with technology as yet unproven at
commercial scale.

Berdasarkan keterangan di atas, nilai wajar dari
Aset Saham Khusus telah ditetapkan menjadi
AS$47.086, berdasarkan informasi yang
didapatkan dari manajer dana investasi dan
disesuaikan dengan harapan manajemen atas
arus kas berdasarkan perjanjian pembagian
keuntungan. Penurunan sebesar AS$7.914 dari
30 September 2011 atas nilai wajar telah diakui
dalam laporan laba-rugi sebagai rugi penurunan
nilai. Dengan demikian jumlah penurunan nilai
yang diakui untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2011 sebesar AS$27.914.

Given the above, the fair value of the Special
Asset Shares was determined to be US$47,086
based on information obtained from the fund
manager and adjusted for management’s
expectations of cash flows under the profit
sharing agreement. The decline of US$7,914
from the 30 September 2011 fair value has been
recognised as an impairment charge in profit or
loss. As such, the total impairment charge
recognised for the year ended 31 December 2011
was US$27,914.
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17. ASET KEUANGAN TERSEDIA UNTUK DIJUAL
(lanjutan)

17. AVAILABLE-FOR-SALE FINANCIAL ASSETS
(continued)

Pada triwulan kedua 2012, manajemen telah
menetapkan bahwa kemajuan coal upgrading
project di dalam CAM tidak seperti yang
diharapkan. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari manajer dana, disesuaikan untuk
penilaian manajemen berdasarkan asumsi yang
dipergunakan, manajemen telah menghapus nilai
wajar dari aset saham khusus menjadi AS$nihil
per 30 Juni 2012. Penurunan nilai AS$47.086 ini
telah diakui sebagai penurunan nilai dalam
laporan laba rugi untuk periode enam bulan yang
berakhir 30 Juni 2012.

In the second quarter of 2012, management
determined that the progress of the coal
upgrading project within the CAM was not as
expected. Based on information obtained from the
fund manager, adjusted for management’s
assessment of the assumptions used,
management has written-down the fair value of
the special asset shares to US$nil as at 30 June
2012. The total decline in value of US$47,086 has
been recognised as an impairment charge in
profit or loss for the six-month period ended 30
June 2012.

Pada tanggal 10 Agustus 2012, Berau telah
mengirimkan surat pemberitahuan penebusan
kepada manager investasi CAM untuk meminta
pencairan aset investasi, dan pengembalian
hasilnya kepada Berau. Selanjutnya, Berau juga
telah meminta sejumlah AS$797 atas biaya
manajemen yang telah dibayarkan kepada
manajer investasi untuk dikembalikan kepada
Berau. Pada tanggal 31 Desember 2012, belum
ada pengembalian yang telah diterima dari
penebusan maupun pengembalian atas biaya
manajemen. Berau telah berhenti membayar
biaya manajemen kepada manajer investasi
sejak Juli 2012.

On 10 August 2012, Berau sent a redemption
notice to the CAM fund manager requesting that
the assets of the fund be liquidated, and the
proceeds returned to Berau. Subsequently, Berau
also requested that US$797 in management fees
paid to the fund manager be reimbursed to Berau.
As of 31 December 2012 no proceeds from
redemption or reimbursement of management
fees had been received. Berau ceased paying
management fees to the fund manager from July
2012.

Status dana investasi terkini per tanggal
31 Desember 2012, pengelola dana investasi
memberitahukan kepada Berau bahwa, sebagai
pengganti kas aktual, menerima hak atas saham
suatu entitas yang terdaftar di bursa pink slip di
Amerika Serikat dari salah satu perusahaan yang
terlibat dalam bagi hasil 30% saham. Perusahaan
tersebut terdaftar sebagai pengembangan
peningkatan teknologi batubara. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari pengelola dana
investasi, dan fakta bahwa bukan hanya CAM
maupun Grup yang sebenarnya memiliki aset
secara langsung pada entitas terdaftar tersebut,
dalam hal ini masih belum jelas apakah
penarikan dana dapat dilakukan bila investasi
pada CAM dapat dicairkan.

In the fund status update dated 31 December
2012, the fund manager notified Berau that it had,
in lieu of actual cash, received rights to shares in
an entity listed through the US pink slips system
from one of the companies involved in the 30%
profit share arrangement. This listed entity is
engaged in the development of coal upgrading
technology. Based on information obtained from
the fund manager, and the fact that neither CAM
nor the Group actually directly own the assets in
this listed entity, it is unclear what proceeds could
be recovered if the CAM fund is liquidated.
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18. GOODWILL 18. GOODWILL

Akun ini merupakan selisih kelebihan biaya
akuisisi atas nilai wajar aset bersih dari entitas
anak saat tanggal akuisisi.

This account represents the excess of acquisition
costs over the fair value of net assets of
subsidiaries as at the date of acquisition.

2012
Saldo awal/ Penurunan Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ nilai/ Ending

balance Additions* Impairment balance

Goodwill, bersih 286,363 3,942 (4,924) 285,381 Goodwill, net

2011
Saldo awal/ Penurunan Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ nilai/ Ending

balance Additions* Impairment balance

Goodwill, bersih 276,681 9,682 - 286,363 Goodwill, net

* Lihat Catatan 5 * Refer to Note 5

Seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2.13,
mulai tanggal 1 Januari 2011 goodwill tidak lagi
diamortisasi.

As disclosed in Note 2.13, commencing 1 January
2011 goodwill is no longer amortised.

Pengujian penurunan nilai terhadap goodwill Impairment test for goodwill

Goodwill dialokasikan kepada unit penghasil kas
yang dimiliki Grup.

Goodwill is allocated to the Group’s CGU.

Manajemen telah menggunakan nilai wajar
setelah dikurangi biaya penjualan sebagai dasar
untuk menentukan nilai yang dapat diperoleh
kembali pada uji penurunan tahunan Grup
terhadap goodwill yang dilakukan pada tanggal
31 Desember 2012. Nilai wajar menggunakan
arus kas setelah pajak berdasarkan kombinasi
rencana tambang yang telah disetujui oleh dewan
internal Grup, berdasarkan pengalaman masa
lalu; yang disesuaikan untuk mencerminkan
perkiraan Grup atas pengeluaran modal harga
komoditas masa depan dan inflasi; dan laporan
umur tambang dari ahli mineral yang independen
atas konsesi pertambangan Grup. Harga
komoditas yang digunakan didasarkan pada data
pasar yang dapat diamati dan perkiraan internal.
Arus kas setelah pajak didiskontokan dengan
menggunakan tingkat diskon, seperti yang
digunakan oleh pelaku pasar, untuk menentukan
nilai wajar setelah dikurangi biaya penjualan unit
penghasil kas yang kemudian ditetapkan sebagai
jumlah yang dapat diperoleh kembali. Jumlah
yang dapat diperoleh kembali dibandingkan
dengan nilai tercatat aktiva bersih atas unit
penghasil kas untuk menentukan apakah nilai
tercatat lebih besar dari nilai yang dapat diperoleh
kembali.

Management has used fair value less cost to sell
as the basis to determine recoverable amount in
the Group’s annual impairment test on goodwill,
conducted as of 31 December 2012. The fair
value model uses post-tax cash flows based on a
combination of the Group’s internal Board-
approved mine plans, which are based on past
experience; adjusted to reflect the Group’s
estimates of future capital expenditure, commodity
prices and inflation; and an independent mineral
expert’s life of mine report on the Group’s mining
concessions. Commodity prices used in the model
are based on observable market data and internal
estimates. The post-tax cash flows are discounted
using a discount rate, as used by market
participants, to determine the CGU’s fair value
less cost to sell which is then determined to be its
recoverable amount. The recoverable amount is
compared to the carrying value of the CGU’s net
assets to determine whether the carrying value is
greater than its recoverable amount.
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18. GOODWILL (lanjutan) 18. GOODWILL (continued)

Asumsi utama berikut digunakan dalam pengujian
penurunan nilai atas goodwill dan juga dalam
pengujian nilai tercatat aset pertambangan lain
yang terkait:

The following key assumptions were used in the
impairment testing of goodwill and also in
assessing the carrying value of other mining
related assets:

a. Arus kas dijadwalkan selama umur tambang
atau PKP2B, mana yang lebih pendek;

a. Cash flows are scheduled over the life of the
coal mine or CCoW, whichever is shorter;

b. Tingkat inflasi 6,0% per tahun; b. Inflation rate is 6.0% per annum;
c. Harga batubara rata-rata per ton diantara

AS$61,92 (nilai penuh) dan AS$87,44 (nilai
penuh) per ton selama umur PKP2B;

c. Average coal price per tonne is between
US$61.92 (full amount) and US$87.44 (full
amount) per tonne over the life of the CCoW;

d. Pendapatan berasal dari jumlah produksi
yang ditetapkan dalam rencana tambang dan
proyeksi umur tambang dikalikan dengan
pandangan Grup terhadap harga batubara
selama umur tambang;

d. Revenues are derived from the production
volumes set out in the mine plans and life of
mine projections multiplied with the Group’s
view of the coal prices over the life of mine;

e. Grup menentukan anggaran laba kotor
berdasarkan pengalaman masa lalu dan
harapan pada perkembangan pasar; dan

e. The Group determined budgeted gross margin
based on past performance and its
expectations of market development; and

f. Tingkat diskonto yang digunakan adalah rata-
rata tertimbang biaya modal entitas anak
yaitu 9,78%; disesuaikan dengan
pertimbangan pelaku pasar. Rata-rata
tertimbang biaya modal meliputi gearing,
biaya modal, dan biaya pinjaman setelah
pajak.

f. Discount rate used is the Weighted Average
Cost of Capital (“WACC”) of the entity of
9.78%; adjusted for considerations of market
participants.The WACC includes gearing, cost
of capital, and post-tax cost of debt.

Kemungkinan adanya perubahan wajar dalam
asumsi tidak akan mengakibatkan nilai tercatat
lebih tinggi daripada nilai wajar setelah dikurangi
biaya penjualan.

A reasonable possible change in assumptions
does not lead to the carrying value being higher
than the fair value less cost to sell.

Jumlah yang dapat dipulihkan dihitung
berdasarkan nilai wajar setelah dikurangi biaya
penjualan lebih tinggi dari nilai tercatat sebesar
AS$1.119.896. Pengurangan harga jual sebesar
12,5%, penurunan volume sebesar 49,4% atau
kenaikan harga per unit sebesar 25,8% akan
menghapus kelebihan yang tersisa.

The recoverable amount calculated based on fair
value less cost to sell exceeded carrying value by
US$ 1,119,896. A reduction in selling price of
12.5%, a decrease in volumes of 49.4% or a rise
in unit cost of 25.8% would remove the remaining
headroom.

Penurunan nilai goodwill sebesar US$4.924
adalah pengakuan goodwill atas akuisisi PSPM,
KB dan MM (lihat Catatan 5) dimana tidak dapat
lagi dipertahankan. Lihat Catatan 44 untuk
penjelasan lebih lanjut.

Uji penurunan nilai berikutnya akan dilakukan
pada 31 Desember 2013.

The goodwill impairment of US$4,924 represents
goodwill recognised on the acquisitions of PSPM,
KB and MM (refer to Note 5) which can no longer
be supported. Refer further Note 44.

The next annual impairment test will be conducted
as of 31 December 2013.
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19. ASET TIDAK LANCAR LAINNYA 19. OTHER NON-CURRENT ASSETS

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Deposito garansi
yang dibatasi Restricted guarantee
penggunaannya: deposits:

Deposito yang dapat
diuangkan kembali 1,623 1,597 1,556 Refundable deposits

Lainnya (masing-masing Others
di bawah AS$10) - 32 33 (each below US$10)

Jumlah 1,623 1,629 1,589 Total

Deposito garansi yang dibatasi penggunaannya
terdiri dari deposito untuk jaminan atas sewa dan
jaminan kepada pelanggan.

Restricted guarantee deposits consist of deposits
with land lord and customers to guarantee
performance.

20. ASET DERIVATIF 20. DERIVATIVE ASSET

2012 2011

US$ 450,000 Senior Notes 23,850 - US$ 450,000 Senior Notes

Jumlah 23,850 - Total

Pada tahun 2010, BCR menerbitkan Guaranteed
Senior Secured Notes dengan nilai pokok
sebesar AS$450.000 yang akan jatuh tempo
pada tahun 2015 (“Senior Notes 2015”). Pada
bulan Maret 2012, Perusahaan kemudian juga
menerbitkan Guaranteed Senior Secured Notes
dengan nilai pokok sebesar AS$500.000 yang
akan jatuh tempo pada tahun 2017 (“Senior Notes
2017”) (lihat Catatan 28).

In 2010, BCR issued US$450,000 Guaranteed
Senior Secured Notes which mature in 2015 (the
“2015 Senior Notes”). In March 2012 the
Company issued a further US$500,000 of
Guaranteed Senior Secured Notes which mature
in 2017 (the “2017 Senior Notes”) (refer to Note
28).

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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20. ASET DERIVATIF (lanjutan) 20. DERIVATIVE ASSET (continued)

Kontrak utama atas Senior Notes 2015 sebesar
AS$450.000 memperbolehkan Grup untuk
menebus hutang terkait dengan harga penebusan
yang tetap pada atau setelah 8 Juli 2013.

Kontrak utama atas Senior Notes 2017 sebesar
AS$500.000 memperbolehkan Grup untuk
menebus hutang terkait dengan harga penebusan
yang tetap pada atau setelah 13 Maret 2015.

Pada saat penerbitan Senior Notes 2015 sebesar
AS$450.000 dan Senior Notes 2017 sebesar
AS$500.000, nilai wajar atas komponen liabilitas
ditentukan dengan menggunakan harga pasar.
Jumlah ini dicatat sebesar biaya perolehan yang
diamortisasi sampai berakhir pada saat
penebusan. Selisih atas nilai wajar dari
komponen liabilitas dan nilai wajar dari Senior
Notes mewakili embedded call feature yang
diakui dan termasuk dalam asset financial pada
laporan posisi keuangan. Call feature dievaluasi
pada nilai wajar di setiap tanggal neraca, dengan
pergerakan nilai wajar yang tercermin pada
pendapatan/(biaya) keuangan.

Pada atau setelah 8 Juli 2013 Grup dapat
menebus semua atau sebagian dari Senior Notes
2015 bernilai AS$450.000 pada harga penebusan
(ditambah dengan beban bunga yang masih
harus dibayar) yang ditetapkan untuk periode 12
bulan, dimulai sejak tanggal tertentu (sebelum 8
Juli 2013, 112,5%; setelah 8 Juli 2013, 106,25%;
setelah 8 Juli 2014, 103,125%; dan sejak 8 Juli
2015, 100%). Pada tanggal 31 Desember 2012,
embedded call feature ini memiliki nilai wajar
sebesar AS$23.850 (2011: AS$nihil) dan
termasuk dalam aset keuangan.

The host contract for the US$450,000 2015
Senior Notes allows the Group to redeem the debt
at fixed redemption prices on or after 8 July 2013.

The host contract for the US$500,000 2017
Senior Notes allows the Group to redeem the debt
at fixed redemption prices on or after 13 March
2015.

On issue of the US$450,000 2015 Senior Notes,
as well as the US$500,000 2017 Senior Notes,
the fair value of the liability component was
determined using market rates. This amount is
carried as a liability on an amortised cost basis
until extinguished on redemption. The difference
between the fair value of the liability component
and fair value of the senior notes represents the
embedded call feature that is recognised and
included as a financial asset on the balance
sheet. The call feature is revalued to fair value at
each balance sheet date, with movements in fair
value reflected as finance income/(costs).

On or after 8 July 2013 the Group may redeem all
or part of the US$450,000 2015 Senior Notes at
redemption prices (plus accrued interest) fixed for
the 12 month period starting at the date shown
(before 8 July 2013, 112.5%; after 8 July 2013,
106.25%; after 8 July 2014, 103.125%; and from
8 July 2015, 100%). At 31 December 2012 this
embedded call feature had a fair value of
US$23,850 (2011: US$nil) and is included as a
financial asset.

Pada atau setelah 13 Maret 2015 grup dapat
menebus semua atau sebagian dari Senior Notes
2017 bernilai AS$500.000 pada harga perolehan
(ditambah dengan beban bunga yang masih
harus dibayar) yang ditetapkan untuk periode 12
bulan, dimulai sejak tanggal tertentu (sebelum
13 Maret 2015, 107,25%; setelah 13 maret 2015,
103,625%; setelah 13 maret 2016, 101,8125%;
dan sejak 13 Maret 2017 100%). Pada tanggal 31
Desember 2012, embedded call feature ini
memiliki nilai wajar sebesar AS$ nihil.

On or after 13 March 2015 the Group may
redeem all or part of the US$500,000 2017 Senior
Notes at redemption prices (plus accrued interest)
fixed for the 12 month period starting at the date
shown (before 13 March 2015, 107.25%; after 13
March 2015, 103.625; after 13 March 2016,
101.8125%; and from 13 March 2017, 100%). At
31 December 2012 this embedded call feature
had a fair value of US$nil.
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21. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA
PENDEK

21. SHORT-TERM EMPLOYEE BENEFIT
LIABILITIES

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Beban yang masih harus
dibayar – Bonus 4,249 5,550 - Accrued bonus

Karena sifatnya yang jangka pendek, nilai wajar
dari liabilitas imbalan kerja jangka pendek
diperkirakan sama dengan nilai tercatatnya.

Due to their short-term nature, the carrying
amount of short-term employee benefits liabilities
approximates their fair value.

Lihat Catatan 42 untuk rincian saldo dan
transaksi dengan pihak-pihak berelasi.

Refer to Note 42 for details of related party
balances and transactions.

22. UTANG USAHA 22. TRADE PAYABLES

2012 2011

Pihak berelasi (Catatan 42) 7,792 3,833 Related parties (Note 42)
Pihak ketiga 67,616 123,566 Third parties

75,408 127,399

Dikurangi: bagian lancar (75,408) (119,728) Less: current portion

Bagian tidak lancar - 7,671 Non-current portion

Pada tanggal 1 Desember 2010, Berau dan
BUMA telah menyetujui penyelesaian untuk saldo
piutang/utang usaha yang timbul dari interpretasi
yang berbeda dari kedua belah pihak.

On 1 December 2010, Berau and BUMA agreed
on a settlement of outstanding trade
receivables/payables arising from different
interpretations by both parties.

Berau mengetahui dan setuju untuk membayar
kepada BUMA sebesar 50% dari jumlah yang
telah disepakati dalam 36 kali angsuran bulanan,
tanpa bunga, pada tanggal 15 setiap bulannya,
dengan angsuran pertama jatuh pada tanggal
15 Desember 2010 dan angsuran terakhir pada
tanggal 15 November 2013. Pada tanggal
31 Desember 2011, saldo utang usaha
AS$15.569 dengan klasifikasi AS$ 7.898 sebagai
bagian lancar dan AS$7.671 sebagai bagian tidak
lancar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo
utang usaha yang ada masih ada dalam
perjanjian ini adalah AS$7.455.

Berau acknowledged and agreed to pay BUMA
50% of the agreed amounts in 36 equal monthly
installments with zero interest, on the 15th day of
each month, with the first installment payable on
15 December 2010 and the last installment
payable on 15 November 2013. At 31 December
2011, US$15,569 remained outstanding with
US$7,898 classified as current and US$7,671
classified as non-current. As of 31 December
2012, the remaining amount payable under this
arrangement is US$7,455.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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22. UTANG USAHA (lanjutan) 22. TRADE PAYABLES (continued)

Karena sifatnya yang jangka pendek, nilai wajar
utang usaha diperkirakan sama dengan nilai
tercatatnya.

Due to the short-term nature of the trade
payables, their carrying amount approximates fair
value.

Komposisi utang usaha berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

Trade payables composition based on currency is
as follows:

2012 2011

Rupiah 18,236 45,136 Rupiah
Dolar AS 56,984 82,133 US Dollars
Mata uang lainnya 188 130 Other currencies

Jumlah 75,408 127,399 Total

23. UTANG LAIN-LAIN 23. OTHER PAYABLES

2012 2011

Pihak berelasi Related parties
Vallar Investments UK Limited Vallar Investments UK Limited

(Catatan 42) 5,392 - (Note 42)

Pihak ketiga: Third parties:
Ares Access Limited 5,000 - Ares Access Limited
PT Marus Maritim 1,000 - PT Marus Maritim

11,392 -

Saldo utang lain-lain terdiri dari utang ke
PT Marus Maritim sebesar AS$1.000 dan Ares
Access Limited sebesar AS$5.000 yang berkaitan
dengan uang muka penjualan PSPM dan MTL
oleh Perusahaan. Penjualan kemudian dibatalkan
(lihat Catatan 49a dan 49b).

Balance of other payables consists of payable to
PT Marus Maritim amounting to US$1,000 and
Ares Access Limited amounting to US$5,000
related to downpayment on planned sale of PSPM
and MTL by the Company. The sales were
subsequently cancelled (refer to Note 49a and
49b).
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24. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 24. ACCRUED EXPENSES

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Pembagian batubara Coal sharing
untuk Pemerintah 449,230 314,589 236,413 to the Government

Penambangan dan
pengangkutan 136,542 50,874 34,056 Mining and hauling

Bunga 56,494 24,521 - Interest
Komisi 17,943 4,168 3,666 Commissions
Biaya kapal angkut 9,019 4,877 4,971 Freight
Biaya pendukung 6,242 2,631 532 Supporting costs
Pengembangan Community development

masyarakat dan donasi 4,276 2,259 - and donations
Biaya manajemen 3,455 411 - Management fees
Fasilitas pengapalan 2,300 1,290 - Transhipment facilities
Sewa peralatan 1,986 1,136 736 Rental equipment
Biaya Sojitz yang

masih berjalan 1,959 1,929 - Sojitz on going fee
Denda keterlambatan 1,897 1,488 2,787 Demurrage
Projek 820 6,118 550 Projects
Lainnya 11,049 13,564 19,299 Others

Jumlah 703,212 429,855 303,010 Total

Saldo pembagian batubara untuk Pemerintah
termasuk AS$409.420 (31 Desember 2011:
AS$308.776; 1 Januari 2011: AS$222.951)
akumulasi dari tahun 2001 sampai 2012 untuk
menghapus pajak yang dapat dipulihkan dari
Pemerintah (lihat Catatan 26a).

The coal sharing to the Government includes
US$409,420 (31 December 2011: US$308,776; 1
January 2011: US$222,951) accumulated from
2001 to 2012 for offset against recoverable taxes
due from the Government (refer to Note 26a).

Lihat Catatan 42 untuk rincian transaksi dengan
pihak berelasi.

Refer to note 42 for details of related party
balances and transactions.

25. DIVIDEN 25. DIVIDENDS

Pada RUPS Tahunan Perusahaan yang
diselenggarakan pada 18 Juni 2012, pembagian
dividen tunai untuk tahun 2011 yang telah
disetujui adalah sebesar AS$26.794 (2011:
AS$14.406) atau AS$0,0008 (nilai penuh) per
lembar saham (2011: AS$0,0004 (nilai penuh)
per lembar saham), dividen untuk dibayarkan
pada 27 Juli 2012.

At the Company’s AGMS held on 18 June 2012, a
total cash dividend for 2011 of US$26,794
(2011: US$14,406) or US$0.0008 (full amount)
per share (2011: US$0.0004 (full amount) per
share) was approved, to be paid on 27 July 2012.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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26. PERPAJAKAN 26. TAXATION

a. Pajak yang dapat dipulihkan a. Recoverable taxes

2012 2011

Piutang Pajak Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor
(“PPBBKB”) 14,319 - Vehicle fuel tax receivables

PPN 395,101 308,776 VAT

Jumlah 409,420 308,776 Total

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 144/2000, efektif sejak 1 Januari 2001,
batubara mentah sebelum melalui proses
menjadi briket tidak lagi dikenakan PPN.
Sejak tanggal tersebut, Berau tidak dapat
mengajukan restitusi atas PPN masukan,
dan saat itulah dimulai salinghapus antara
piutang PPN dengan pembagian batubara
untuk Pemerintah yang terutang menurut
PKP2B, dengan dasar PKP2B mengijinkan
Berau untuk bebas dari aturan (held
harmless) Pemerintah untuk mengenakan
pajak tambahan yang tidak diatur di
PKP2B.

According to Government Regulation
No. 144/2000, effective from 1 January
2001, raw coal prior to processing to
briquettes is no longer subject to VAT.
Since that date, Berau has been unable to
seek restitution for VAT input, and as such
began offsetting the VAT receivable against
payments due under the CCoW for the
Government’s share of coal sales, on the
basis that the CCoW provides for Berau to
be held harmless by the Government for
additional taxes not specified in the CCoW.

Menteri Koordinator bidang Perekonomian
meminta Menteri Keuangan untuk
menunda implementasi peraturan ini.
Keputusan akhir sehubungan dengan hal
ini masih belum dapat diperkirakan hingga
saat ini. Sampai dengan 31 Desember
2012, Berau telah mengkompensasikan
klaim atas PPN masukan yang dapat
dipulihkan kembali sebesar AS$409.420
(2011: AS$308.776) dengan liabilitas
pembagian batubara yang masih harus
dibayar kepada Pemerintah.

The Coordinating Minister for Economic
Affairs has requested that the Minister of
Finance postpones the implementation of
this regulation. The final decision regarding
this matter cannot be predicted at the
moment. As of 31 December 2012, Berau
has offset claims for recoverable VAT input
totalling US$409,420 (2011: US$308,776)
against its accrued coal sharing liability to
the Government.
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

a. Pajak yang dapat dipulihkan (lanjutan) a. Recoverable taxes (continued)

Manajemen berkeyakinan bahwa Berau
telah memenuhi ketentuan sesuai dengan
PKP2B dan Hukum Perdata Indonesia.
Pada tanggal 20 Juli 2007, Berau
menerima surat dari Panitia Urusan
Piutang Negara (“PUPN”) No. SKPBN-
433/PUPNC.11.05/2007 yang menagih
kewajiban pembagian batubara yang
belum dibayar untuk tahun 2001 sampai
dengan 2005 sebesar Rp 312.703 juta
(atau AS$32.337 pada nilai tukar
31 Desember 2012) dan AS$26.198.
Selain itu, Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara mengeluarkan Berita Acara
Pemberitahuan Surat Paksa yang
memerintahkan Berau untuk membayar
liabilitas pembagian batubara pada atau
sebelum tanggal 11 September 2007, jika
tidak, Pemerintah akan menyita aset Berau
terkait dengan liabilitas tersebut.

Management believes that Berau
has followed the appropriate treatment
under the CCoW and Indonesian
Civil Code. On 20 July 2007, Berau
received a letter from the State Claims
Commission (“PUPN”) No.SKPBN-
433/PUPNC.11.05/2007 seeking collection
of unpaid coal sharing for the years 2001 to
2005 amounting to Rp 312,703 million (or
US$32,337 at the 31 December 2012
exchange rate) and US$26,198.
Furthermore, the Directorate General of
State Assets issued a Final Notice of
Collection ordering Berau to pay the coal
sharing liabilities on or before
11 September 2007, otherwise, the
Government will seek to appropriate
Berau’s assets to the extent of such
liabilities.

Berau, melalui kuasa hukumnya
Kusumanegara dan Rekan, mengajukan
permohonan "Perintah Penangguhan"
untuk menahan PUPN melaksanakan
Berita Acara Pemberitahuan Surat Paksa
dan penundaan penyitaan aset Berau.
Dalam permohonannya, Berau
berpendapat, antara lain, bahwa:

Berau, through its legal counsel
Kusumanegara and Partners, filed a
petition for a “Restraining Order” to restrain
the PUPN from executing the Final Notice
of Collection and impending appropriation
of Berau’s assets. In its petition, Berau
argued, among others, that:

- PKP2B secara eksplisit
membebaskan Berau dari kewajiban
perpajakan Indonesia di masa
sekarang dan masa depan kecuali
yang telah ditetapkan didalam
PKP2B; dan

- The CCoW explicitly exempts Berau
from the obligation for present and
future Indonesian taxes except those
set forth therein; and

- PUPN dan/atau Pengadilan
Indonesia tidak memiliki yurisdiksi
untuk menyelesaikan setiap sengketa
yang timbul dari ketentuan dalam
PKP2B.

- PUPN and/or the Indonesian Courts do
not have the jurisdiction to settle any
dispute arising from the provisions of
the CCoW.
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

a. Pajak yang dapat dipulihkan (lanjutan) a. Recoverable taxes (continued)

Pada tanggal 20 September 2007,
Pengadilan Tata Usaha Negara (“PTUN”)
Jakarta mengeluarkan Perintah
Penangguhan dengan surat rujukan
No. 127/G/2007/PTUN-JKT tanggal
3 Maret 2008 yang mengabulkan
permohonan Berau dan sekaligus
memerintahkan PUPN untuk sementara
menghentikan usaha-usaha penyitaan aset
Berau, sambil menunggu keputusan akhir.
Pada tanggal 18 Maret 2008, Berau
menerima putusan dari PTUN yang
menguatkan petisi dan argumentasi Berau.
Berdasarkan Keputusan PTUN, PUPN
diperintahkan untuk secara tetap menarik
Berita Acara Pemberitahuan Surat Paksa.
Namun demikian, pengadilan tidak
mengatur tentang apakah PUPN tidak
diperbolehkan untuk meneruskan upaya
penagihan kewajiban pembagian batubara
yang dikompensasikan oleh Berau dengan
PPN masukan. Oleh karena itu, PUPN
masih dapat meneruskan penagihan
melalui arbiter internasional sebagaimana
diatur dalam PKP2B.

On 20 September 2007, the Jakarta Court
of State Affairs (“PTUN”) issued a
Restraining Order with case reference
No. 127/G/2007/PTUN-JKT dated 3 March
2008 granting Berau’s petition and
simultaneously ordering PUPN to
temporarily cease and desist from pursuing
its collection efforts and appropriation of
Berau’s assets while awaiting a final
decision. On 18 March 2008, Berau
received the verdict from the PTUN
upholding its petition and argument.
Pursuant to the Decision of the PTUN,
PUPN was ordered to permanently
withdraw its Final Notice of Collection. The
Court however did not rule on the issue of
whether the PUPN should not pursue the
collection of coal sharing liability duly offset
by Berau against the input VAT. Hence,
PUPN still has the recourse to pursue the
collection through the international arbiter
as stipulated in the CCoW.

Pada tanggal 19 Maret 2008, PUPN
mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi
Tata Usaha Negara Jakarta (“PTTUN”).
Putusan tertanggal 28 Agustus 2008, yang
disampaikan secara resmi kepada Berau
pada tanggal 17 Januari 2009 menyatakan
bahwa PTUN tidak memiliki kapasitas
untuk mengeluarkan putusan mengenai
Keputusan PUPN. Oleh karena itu, PTTUN
membatalkan putusan sebelumnya yang
dibuat oleh PTUN.

On 19 March 2008, PUPN filed its appeal
to the Jakarta High Court of State Affairs
(“PTTUN”). The verdict dated 28 August
2008, which was delivered formally to
Berau on 17 January 2009 stated that
PTUN does not have the capacity to issue
a verdict concerning PUPN’s Decree.
Therefore, PTTUN annulled the previous
verdict made by the PTUN.

Pada September 2008, Berau melakukan
pembayaran sebesar Rp 90.000 juta
(setara dengan AS$9.307 pada kurs
pertukaran 31 Desember 2012) kepada
Pemerintah Indonesia sebagai simpanan
untuk pembagian batubara yang
merupakan komitmen dari Berau kepada
Pemerintah Indonesia terkait dengan
penyelesaian dan pembayaran kewajiban
pembagian batubara, hal ini menunggu
resolusi final dan dicatat di laporan
keuangan konsolidasian sebagai aset
lancar lainnya (lihat Catatan 12).

In September 2008, Berau paid Rp 90,000
million (equivalent to US$9,307 at
31 December 2012 exchange rate) to the
Government as a deposit for coal sharing
representing Berau’s commitment to the
Government for the settlement and payment
of its coal sharing obligation, pending final
resolution of the issue, and recorded it in its
consolidated financial statements as other
current assets (refer to Note 12).
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

a. Pajak yang dapat dipulihkan (lanjutan) a. Recoverable taxes (continued)

Pada tanggal 28 Januari 2009, Berau
mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung
dan pada tanggal 17 Maret 2009, kasasi
secara resmi terdaftar dengan kasus
No. 94K/TUN/2009. Berau telah menerima
secara resmi Surat Pemberitahuan
Putusan Kasasi tanggal 30 November
2010, tentang pemberitahuan dan
penyerahan Putusan Mahkamah Agung RI
No. 94K/TUN/2009 tanggal 22 Maret 2010,
yang diterima melalui Konsultan Hukum
Berau pada tanggal 1 Desember 2010.

On 28 January 2009, Berau filed an appeal
to the Supreme Court and on 17 March
2009, the appeal was officially registered
with case No. 94K/TUN/2009. Berau
officially received a Notification of Cassation
Verdict dated 30 November 2010
concerning the notification and submission
of the Supreme Court Verdict
No. 94K/TUN/2009 dated 22 March 2010.
This notification was received by Berau’s
legal counsel on 1 December 2010.

Selanjutnya pada tanggal 12 Januari 2011,
Berau telah memberikan kuasa kepada
Konsultan Hukum untuk mengajukan
permohonan Peninjauan Kembali (“PK”)
dan Memori PK terhadap Putusan Kasasi
Mahkamah Agung RI No. 94 K/TUN/2009
tanggal 22 Maret 2010. Putusan PTTUN
Jakarta No. 96/B/2008/PT.TUN. JKT
tanggal 28 Agustus 2008 dan Putusan
PTUN Jakarta No. 127/G/2007/PTUN. JKT
tanggal 3 Maret 2008. Permohonan PK
diajukan ke Mahkamah Agung Republik
Indonesia melalui Kepaniteraan PTUN.

On 12 January 2011, Berau gave a
mandate to its legal counsel to apply for a
Judicial Review and Memory of Judicial
Review on the Cassation Verdict of the
Supreme Court No. 94 K/TUN/2009 dated
22 March 2010 with respect to Verdict of
PTTUN Jakarta No. 96/B/2008/PT.TUN.
JKT dated 28 August 2008 and Verdict of
PTUN Jakarta No. 127/G/2007/PTUN. JKT
dated 3 March 2008. The Judicial Review is
being filed to the Supreme Court of the
Republic of Indonesia through the
Secretariat of the PTUN.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan
konsolidasian ini, Berau masih menunggu
keputusan atas proses permohonan PK
tersebut. Para direktur Perusahaan
meyakini bahwa tindakan Berau tersebut
konsisten dengan PKP2B.

As of the date of these consolidated
financial statements, Berau is still waiting for
the outcome of the Judicial Review petition.
The directors of the Company continue to
believe that the actions of Berau are
consistent with its CCoW.

Pada tanggal 6 Desember 2012, Menteri
Keuangan menerbitkan Peraturan
No. 194.PMK.03/2012 (“PMK 194”) yang
mengatur prosedur pemungutan,
pembayaran dan pelaporan Pajak
Penjualan dan perlakuan atas PPN dan/
atau Pajak Pertambahan Nilai Barang
Mewah (”PPNBM”) untuk pemegang
PKP2B generasi pertama termasuk
Berau dan telah berlaku efektif sejak
tanggal 1 Januari 2013. PMK 194
mengatur bahwa pemegang PKP2B
generasi pertama harus memungut,
membayar, dan melaporkan Pajak
Penjualan atas penggunaan jasa tertentu
seperti yang dijabarkan pada peraturan
terkait (dan untuk Berau, beberapa barang
tertentu). PMK 194 juga mengatur bahwa
PPN dan/atau PPN BM tidak dipungut
pada saat penyerahan barang atau jasa
kena pajak oleh pengusaha kena pajak
kepada kontraktor. Grup akan mematuhi
PMK 194 sejak 1 Januari 2013.

On 6 December 2012, the Minister
of Finance issued Regulation
No. 194/PMK.03/2012 (”PMK 194”) that
governs procedures of collection, remittance
and reporting of Sales Tax and treatment of
VAT and/or Luxury Goods Sales Tax on first
generation CCoW contractors, including
Berau, which became effective 1 January
2013. PMK 194 stipulates that first
generation CCoW contractors must collect,
remit and report Sales Tax on the utilisation
of certain services as listed in this regulation
(and in the case of Berau, certain goods).
PMK 194 also stipulates that Value Added
Tax and/or Luxury Goods Sales Tax is not
collected on the delivery of VAT-able goods
and/or services by a VAT-able Entrepreneur
to the contractors. The Group will comply
with PMK 194 starting on
1 January 2013.
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

a. Pajak yang dapat dipulihkan (lanjutan) a. Recoverable taxes (continued)

Piutang Pajak Bahan Bakar Kendaraan
Bermotor (“PBBKB”) merupakan saldo
PBBKB yang dapat dikompensasikan
kepada Pemerintah Indonesia, karena
PBBKB merupakan pajak baru
berdasarkan PKP2B. Untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2012, Berau telah
mengkompensasikan klaim atas PBBKB
dengan utang royalti yang masih terutang
kepada Pemerintah Indonesia sebesar
AS$ 14.319.

Vehicle fuel tax (Pajak Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor/“PBBKB”) receivable
represents the balance of PBBKB that
Berau believes should be compensated by
the Government of Indonesia, since PBBKB
is a new tax according to the provisions of
the CCoW. For the year ended
31 December 2012, Berau has offset the
claim for PBBKB against royalty payments
due to the Government of Indonesia
amounting to US$14,319.

b. Utang pajak b. Taxes payable

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Pajak penghasilan
badan Corporate income tax

Perusahaan - - - The Company
Entitas anak 89,908 125,914 141,347 Subsidiaries

89,908 125,914 141,347

Pajak lain-lain Other taxes

Perusahaan The Company
Pajak penghasilan Income taxes

Pasal 15
dan 4 (2) - - 16 Article 15 and 4 (2)

Pasal 21 48 23 112 Article 21
Pasal 23 1,668 7 1,444 Article 23
Pasal 26 - 350 4,186 Article 26

1,716 380 5,758

Entitas anak Subsidiaries
Pajak penghasilan Income taxes

Pasal 15
dan 4 (2) 197 1,407 174 Article 15 and 4 (2)

Pasal 21 847 1,019 445 Article 21
Pasal 23 7,621 9,801 9,760 Article 23
Pasal 26 879 5,524 5,397 Article 26

PPN keluaran 48 307 - VAT out

Sub-jumlah 9,592 18,058 15,776 Sub-total

11,308 18,438 21,534

Jumlah 101,216 144,352 162,881 Total

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

c. Beban pajak penghasilan c. Income tax expense

2012 2011*

Perusahaan The Company
- Kini - - Current -
- Tangguhan 5,963 - Deferred -

5,963 -

Entitas anak Subsidiaries
- Kini 187,282 240,302 Current -
- Tangguhan (12,250) (432) Deferred -

175,032 239,870

Konsolidasian Consolidated
- Kini 187,282 240,302 Current -
- Tangguhan (6,287) (432) Deferred -

Jumlah 180,995 239,870 Total

Pajak atas laba Grup sebelum pajak
berbeda dari nilai teoritis yang mungkin
muncul apabila menggunakan rata-rata
tertimbang tarif pajak terhadap laba pada
entitas konsolidasian dalam jumlah
sebagai berikut:

The tax on the Group’s profit before tax
differs from the theoretical amount that
would arise using the weighted average tax
rate applicable to profits on the
consolidated entities as follows:

2012 2011*

Laba konsolidasian Consolidated profit
sebelum pajak 1,485 373,686 before tax

Pajak dihitung dengan Tax calculated at
tarif pajak yang berlaku 705 167,106 applicable tax rates

Dampak pajak
penghasilan pada: Tax effects of:

- Penghasilan kena pajak final (1,217) (1,647) Income subject to final tax -
- Penyisihan pajak (616) (951) Tax allowance -
- Beban yang tidak dapat

dikurangkan untuk tujuan Expenses not -
perpajakan 119,082 40,139 deductible for tax purposes

Kerugian pajak yang
belum diakui 43,410 35,223 Tax losses not recognised

Lain-lain 19,631 - Others

Beban pajak penghasilan 180,995 239,870 Income tax expense

Pajak penghasilan kini dihitung
berdasarkan taksiran penghasilan kena
pajak. Nilai tersebut mungkin disesuaikan
pada saat Surat Pemberitahuan Tahunan
Pajak disampaikan ke Kantor Pelayanan
Pajak.

Current income tax computations are
based on estimated taxable income. The
amounts may be adjusted when Annual
Tax Returns are filed with the tax office.

* Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense (continued)

Perhitungan atas beban pajak penghasilan
perusahaan kini adalah sebagai berikut:

The calculation of current corporate income
tax expense is as follows:

2012 2011*

Laba konsolidasian Consolidated profit before
sebelum pajak penghasilan 1,485 373,686 income tax

Ditambah/(dikurangi): Add/(deduct):
Eliminasi konsolidasi 162,295 382,778 Consolidation eliminations
Laba sebelum pajak - Profit before income

entitas anak (218,080) (615,330) tax - subsidiaries

(Rugi)/laba sebelum
pajak penghasilan- (Loss)/profit before income
Perusahaan (54,300) 141,134 tax - the Company

Perbedaan temporer: Temporary differences:
Pendapatan aset derivatif (23,850) - Derivative asset income

Perbedaan permanen: Permanent differences:
Laba dari investasi Income from investments

pada entitas anak (105,477) (274,979) in subsidiaries
Pendapatan bunga (4,276) (4,236) Interest income
Beban yang tidak dapat

dibebankan 18,185 - Non-deductible expenses
Properti pertambangan 16,319 17,171 Mining properties

(75,249) (262,044)

Rugi fiskal tahun Tax loss for the year -
berjalan - Perusahaan (153,399) (120,910) the Company

Akumulasi rugi fiskal Accumulated tax losses
awal tahun - at the beginning
Perusahaan (250,840) (129,930) of year - the Company

Akumulasi rugi fiskal Accumulated tax losses
akhir tahun - at the end of year
Perusahaan (404,239) (250,840) - the Company

Beban pajak penghasilan Current corporate income tax
badan kini - Perusahaan - - expense - the Company

Beban pajak penghasilan Current corporate income tax
badan kini - entitas anak 187,282 240,302 expense - subsidiaries

Beban pajak penghasilan Current corporate income tax
badan kini - konsolidasian 187,282 240,302 expense - consolidated

*Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense (continued)

Rekonsiliasi antara beban pajak
penghasilan dengan hasil perkalian laba
akuntansi sebelum pajak penghasilan
dengan tarif pajak yang berlaku adalah
sebagai berikut:

The reconciliation between income tax
expense and the theoretical tax amount on
the Company’s profit before income tax is
as follows:

2012 2011*

Laba konsolidasian Consolidated profit before
sebelum pajak penghasilan 1,485 373,686 income tax

Ditambah/(dikurangi): Add/(deduct):
Eliminasi konsolidasi 162,295 382,778 Consolidation eliminations
Laba sebelum pajak

penghasilan Profit before income
- entitas anak (218,080) (615,330) tax – subsidiaries -

(Rugi)/laba sebelum pajak (Loss)/profit before income tax -
penghasilan - Perusahaan (54,300) 141,134 the Company

Pajak dihitung dengan Income tax calculated at
tarif yang berlaku (13,575) 35,284 prevailing tax rate

Laba dari investasi Income from investment
pada entitas anak (26,369) (68,745) in subsidiaries

Pendapatan bunga (1,069) (1,058) Interest income
Pendapatan aset derivatif (5,963) - Derivative asset income
Properti pertambangan 4,080 4,293 Mining properties
Beban yang tidak dapat

dibebankan 4,546 - Non-deductible expenses
Aset pajak tangguhan Unrecognised deferred

yang tidak diakui 38,350 30,226 tax assets

Beban pajak penghasilan Current corporate income tax
badan kini - Perusahaan - - expense - the Company

Beban pajak penghasilan Current corporate income tax
badan kini - entitas anak 187,282 240,302 expense - subsidiaries

Beban pajak penghasilan Current corporate income
badan kini - konsolidasian 187,282 240,302 tax expense - consolidated

Perusahaan telah mengakumulasi
kerugian fiskal yang dapat dipakai sebagai
pengurang penghasilan kena pajak di
masa mendatang selama periode lima
tahun sebagaimana ditetapkan dalam
peraturan pajak yang berlaku. Entitas anak
dari Perusahaan tidak mempunyai rugi
fiskal yang dibawa ke masa depan pada
tanggal 31 Desember 2012.

The Company has accumulated corporate
income tax losses which are available to be
carried forward and offset against future
taxable income for a period of five years as
specified in applicable tax regulations. The
subsidiaries of the Company do not have
any tax losses carried forward as at
31 December 2012.

*Disajikan kembali, lihat Catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense (continued)

Rugi fiskal yang dibawa ke masa depan
dan dapat dikompensasikan dengan
penghasilan kena pajak di masa
mendatang, terjadi di periode fiskal berikut:

Tax losses carried-forward which can be
offset against future taxable income were
incurred in the following fiscal periods:

Perusahaan The Company
31 Desember 2009 14,922 31 December 2009
31 Desember 2010 115,008 31 December 2010
31 Desember 2011 120,910 31 December 2011
31 Desember 2012 153,399 31 December 2012

404,239

Karena Perusahaan dalam posisi rugi dan
hanya berfungsi sebagai kantor pusat saja,
terdapat pembatasan pemakaian rugi fiskal
yang dibawa ke masa depan dan
ketidakpastian apakah aset pajak
tangguhan ini dapat terealisasi. Karena itu,
terdapat aset pajak tangguhan yang
berkaitan dengan rugi fiskal yang dibawa
ke masa depan tidak diakui di dalam
laporan keuangan konsolidasian ini.

Due to the fact that the Company is in a
loss position and only functions as a head
office, there is a limitation on the future use
of tax losses carried forward and
uncertainty as to whether the deferred tax
assets will be realised. Thus, the deferred
tax assets relating to tax losses carried
forward has not been recognised in these
consolidated financial statements.

d. Aset/liabilitas pajak tangguhan d. Deferred tax assets/liabilities

2012 2011

Perusahaan The Company
Provisi 5,325 - Provisions
Rugi fiskal yang dibawa

ke masa depan 101,060 62,710 Tax losses carried-forward
Aset pajak tangguhan yang Unrecognised deferred

tidak diakui (106,385) (62,710) tax assets

Aset pajak tangguhan,
bersih - - Deferred tax assets, net

Perusahaan The Company
Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities
Aset derivatif 5,963 - Derivative assets

Liabilitas pajak Deferred tax
tangguhan, bersih 5,963 - liabilities, net

Saldo awal liabilitas Deferred tax liabilities
pajak tangguhan - - beginning balance

Dibebankan/(dikreditkan) Charged/(credited)
pada laporan laba-rugi 5,963 - to profit or loss

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities
pada akhir periode 5,963 - at the end of the period
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

d. Aset/liabilitas pajak tangguhan (lanjutan) d. Deferred tax assets/liabilities (continued)

2012 2011

Entitas anak Subsidiaries
Aset/liabilitas pajak Deferred tax assets/

tangguhan liabilities
Biaya ekplorasi dan

pengembangan Deferred exploration and
yang ditangguhkan 13,179 10,583 development expenditures

Kewajiban imbalan kerja
karyawan (4,208) (2,944) Employee benefits obligation

Provisi penurunan nilai Provision for impairment of
piutang lain-lain other receivables and
dan biaya dibayar dimuka (13,132) - prepayment

Difference between
Perbedaan nilai buku bersih accounting and tax net

akuntansi dan fiskal book value of property,
pada aset tetap 3,819 4,269 plant and equipment

(Aset)/liabilitas pajak Deferred tax (assets)/
tangguhan, bersih (342) 11,908 liabilities, net

Saldo awal liabilitas Deferred tax liabilities
pajak tangguhan 11,908 12,340 beginning balance

Dibebankan/(dikreditkan) Charged/(credited)
pada laporan laba-rugi (12,250) (432) to profit or loss

(Aset)/liabilitas pajak Deferred tax (assets)/
tangguhan pada akhir liabilities at the end
periode (342) 11,908 of the period

Analisis liabilitas pajak tangguhan adalah
sebagai berikut:

The analysis of deferred tax liabilities is as
follows:

2012 2011

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities to be
yang akan dipulihkan recovered within
dalam 12 bulan - - 12 months

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities to be
yang akan dipulihkan recovered after more than
setelah 12 bulan 5,963 11,908 12 months

5,963 11,908

e. Audit Pajak e. Tax audit

Di tahun 2012, Direktorat Jenderal Pajak
(“DJP”) telah memulai untuk melakukan
audit pajak untuk berbagai jenis pajak
untuk tahun fiscal 2005, 2006, 2007, 2010
dan 2011 untuk Berau dan tahun fiskal
2011 untuk MTL, atas berbagai jenis pajak.

During 2012, the Directorate General of
Tax (“DGT”) has started tax audits for
2005, 2006, 2007, 2010 and 2011 fiscal
years for Berau and 2011 fiscal year for
MTL, for various taxes.
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

e. Audit Pajak (lanjutan) e. Tax audit (continued)

Sampai dengan tanggal laporan keuangan
konsolidasian ini diterbitkan, hasil audit
untuk Berau belum diterima. Manajemen
Berau berpendapat bahwa hasil audit
tersebut tidak memiliki dampak yang akan
merugikan posisi keuangan dan arus kas
Berau secara material.

As at the date of these consolidated
financial statements, the audit results for
Berau have not yet been received. The
management of Berau is of the opinion
that the results will not have a material
adverse impact on Berau’s operations and
cash flows.

Manajemen MTL telah menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar dengan
No. 00003/206/11/064/13 pada tanggal
24 April 2013 senilai Rp168 juta (atau
AS$17 pada nilai tukar 31 Desember
2012). Manajemen MTL tidak setuju atas
Surat Ketetapan Pajak ini, dan sedang
dalam proses untuk mengajukan keberatan
kepada DJP. Manajemen MTL
berpendapat bahwa proses tersebut tidak
memiliki dampak yang akan merugikan
posisi keuangan dan arus kas MTL secara
material.

Management of MTL has received Tax
Assessment Letter for Under Payment
No. 00003/206/11/064/13 dated 24 April
2013 amounting to Rp168 million (or
US$17 at 31 December 2012 exchange
rate). Management of MTL disagreed with
the tax assessment letter, and therefore is
in the process of filing an objection letter
with the DGT. Management of MTL is of
the opinion that the results of this process
will not have a material adverse impact on
MTL’s operations and cash flows.

f. Administrasi f. Administration

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan
yang berlaku di Indonesia, perusahaan-
perusahaan dalam Grup yang berdomisili
di Indonesia menghitung dan membayar
sendiri besarnya jumlah pajak yang
terutang. Direktorat Jenderal Pajak (“DJP”)
dapat menetapkan atau mengubah pajak
dalam kurun waktu sepuluh tahun setelah
pajak tersebut jatuh tempo, atau sampai
tahun 2013, mana yang lebih cepat.
Terdapat aturan baru yang berlaku pada
tahun fiskal 2008 dan tahun berikutnya
yang memberikan kewenangan DJP untuk
menilai dan merubah pajak dalam kurun
waktu lima tahun setelah pajak tersebut
jatuh tempo.

Under the taxation laws of Indonesia, the
companies within the Group which are
domiciled in Indonesia calculate and pay
tax on the basis of self assessment. The
Directorate General of Tax (“DGT”) may
assess or amend taxes within ten years of
the time the tax becomes due, or until the
end of 2013, whichever is earlier. There
are new rules applicable to fiscal year
2008 and subsequent years stipulating
that the DGT may assess or amend taxes
within five years of the time the tax
becomes due.



229PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012

PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/110 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

27. PINJAMAN BANK 27. BANK LOANS

2012 2011

Credit Suisse AG, Credit Suisse AG, Singapore
Cabang Singapura Branch
- Senior Secured Credit Facility - 340,000 Senior Secured Credit Facility -

PT Bank Mega Tbk PT Bank Mega Tbk
- Perjanjian Pinjaman

Pembayaran Tetap 4,495 2,447 Term loan fixed payment -
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri

- Perjanjian Pinjaman
Pembayaran Tetap 3,000 - Term loan fixed payment -

Indonesia Eximbank Indonesia Eximbank
- Perjanjian Pinjaman

Pembayaran Tetap 4,907 2,399 Term loan fixed payment -

12,402 344,846

Ditambah: Beban yang masih
harus dibayar 26 170 Add: Accrued interest

Dikurangi: biaya pinjaman Less: unamortised debt
yang belum diamortisasi - (14,984) issuance costs

Bersih 12,428 330,032 Net
Dikurangi: bagian lancar Less: current portion
- Pokok pinjaman (2,706) (76,095) Principal -
- Biaya pinjaman yang belum Unamortised debt -

diamortisasi - 7,342 issuance costs
(2,706) (68,753)

Bagian tidak lancar 9,722 261,279 Non-current portion

Pada tanggal 23 Juli 2010, Perusahaan
menandatangani Senior Secured Credit Facility
Agreement (“Senior Secured Credit Facility”)
senilai AS$400.000 dengan Credit Suisse AG,
Cabang Singapura sebagai pemberi pinjaman.
Perusahaan telah menarik seluruh dana senilai
AS$400.000 tersebut pada tanggal 23 Juli 2010.
Fasilitas tersebut terdiri dari dua tranche: (i)
Tranche A dengan jumlah pokok sebesar
AS$300.000; (ii) Tranche B dengan jumlah pokok
sebesar AS$100.000, dengan tingkat bunga
sebesar LIBOR ditambah marjin bunga yang
berlaku untuk kedua tranche.

On 23 July 2010, the Company entered into a
US$400,000 Senior Secured Credit Facility
Agreement (the “Senior Secured Credit Facility”)
with Credit Suisse AG, Singapore Branch as
lenders. The Company drew down the entire
US$400,000 available under this facility on
23 July 2010. The facility comprises two tranches:
(i) Tranche A in a principal amount of
US$300,000; and (ii) Tranche B in a principal
amount of US$100,000, with an interest rate of
LIBOR plus a certain margin applicable for both
tranches.

Perjanjian pinjaman di bawah Tranche A akan
jatuh tempo dalam waktu 48 bulan, dan perjanjian
pinjaman di bawah Tranche B akan jatuh tempo
dalam waktu 57 bulan.

Bunga yang harus dibayar tertunggak pada
31 Maret, 30 Juni, 30 September; dan
31 Desember pada tiap tahun buku. Tanggal
pembayaran pertama dari Tranche A dan B
adalah 30 September 2010.

The term loans under Tranche A have a final
maturity of 48 months and the term loans under
Tranche B have a final maturity of 57 months.

Interest is payable in arrears on 31 March,
30 June, 30 September and 31 December of each
financial year. The first payment date of Tranche
A and B was 30 September 2010.
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27. PINJAMAN BANK (lanjutan) 27. BANK LOANS (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2011, saldo bunga
pinjaman yang masih harus dibayar untuk
Tranche A adalah AS$107 dan untuk Tranche B
adalah AS$53.

As at 31 December 2011, the balance of accrued
interest expense for Tranche A amounted to
US$107 and for Tranche B amounted to US$53.

Pelunasan Tranche A dilakukan setiap kuartal
dimulai pada tanggal 31 Maret 2011 dan berakhir
pada tanggal 23 Juli 2014. Pelunasan setiap
cicilan bervariasi dan ditentukan dalam perjanjian
fasilitas tersebut. Pelunasan Tranche B dilakukan
dalam tiga kali cicilan yang akan jatuh tempo
pada tanggal 30 September 2014, 31 Desember
2014, dan 23 April 2015.

Repayment of Tranche A is on a quarterly basis
commencing on 31 March 2011 and ending on 23
July 2014. The repayment amount of each
installment varies and is set forth in the facility
agreement. Repayment of Tranche B is in three
installments which will be due on 30 September
2014, 31 December 2014 and 23 April 2015.

Senior Secured Credit Facility tersebut dijamin
oleh Perusahaan, Berau dan seluruh entitas anak
kecuali Rognar. Kewajiban berdasarkan Senior
Secured Credit Facility dan jaminannya dijamin
dengan hampir seluruh aset, termasuk
penjaminan atas seluruh saham yang dimiliki
Perusahaan, langsung maupun tidak langsung,
pada entitas anak, jaminan atas asuransi dan
piutang yang dimiliki Berau, jaminan atas hak
Berau dalam penjualan dan perjanjian “offtake”
yang material, serta jaminan atas keseluruhan
aset entitas anak lainnya. Jaminan dari Berau dan
seluruh entitas anak lainnya adalah bersifat pari
passu untuk hampir semua jaminan yang
digunakan untuk Senior Notes (lihat Catatan 28).

The Senior Secured Credit Facility is guaranteed
by the Company, Berau and all the other
subsidiaries except Rognar. The obligations under
the Senior Secured Credit Facility and the
guarantees are secured by substantially all
assets, including pledges of all of the share capital
that the Company owns, directly or indirectly, in
subsidiaries, security over insurance and
receivables of Berau, security over the rights of
Berau under material sales and offtake
agreements, and security over substantially all of
the other assets of other subsidiaries. The
guarantee from Berau and all the other
subsidiaries is on a pari passu basis in
substantially all of the collateral securing the
Senior Notes (refer to Note 28).

Pada 13 Maret 2012, Perusahaan membayar
kembali jumlah yang masih beredar pada Senior
Secured Credit Facility dalam jumlah penuh,
dengan penerimaan dari penerbitan Senior Notes
2017 (lihat Catatan 28).

On 13 March 2012, the Company repaid the
outstanding amount of the Senior Secured Credit
Facility in full, with the proceeds from the issuance
of the 2017 Senior Notes (refer to Note 28).

Pada 12 April 2011, MTL menandatangani
Perjanjian Pinjaman dengan Pembayaran Tetap
(“PPPT”) - fasilitas pembiayaan berbasis aset
dengan jumlah maksimal sebesar AS$2.683 dari
PT Bank Mega Tbk, sebagai pemberi pinjaman.
Pada 29 April 2011 dan 13 Juni 2011, masing-
masing sebesar AS$671 dan AS$2.012 telah
dicairkan dari fasilitas ini Pinjaman tersebut jatuh
tempo pada 12 April 2016. Fasilitas pinjaman
tersebut dikenakan bunga sebesar 8% per tahun
yang dihitung berdasarkan saldo fasilitas
pinjaman yang belum dibayar.

On 12 April 2011, MTL entered into a Term Loan
Fixed Payment (“TLFP”) - Asset Based Financing
facility with a maximum amount of US$2,683 from
PT Bank Mega Tbk, as lender. On 29 April 2011
and 13 June 2011, US$671 and US$2,012 was
drawn-down from this facility. The maturity date of
the loan facility is 12 April 2016. The loan facility is
subject to interest at 8% per annum which is
calculated based on the outstanding loan facility.
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27. PINJAMAN BANK (lanjutan) 27. BANK LOANS (continued)

Pada tanggal 30 Desember 2011, MTL
menandatangani Perjanjian Pinjaman dengan
Pembayaran Tetap - Fasilitas kredit investasi
untuk pembelian alat berat dengan jumlah
maksimal sebesar AS$5.000 dari Indonesia
Eximbank, sebagai pemberi pinjaman.

Pada tanggal 30 Desember 2011, sebesar
AS$2.399 telah dicairkan dari fasilitas kredit
investasi dari Indonesia Eximbank. Pinjaman
tersebut jatuh tempo pada tanggal 30 Maret 2017.
Fasilitas pinjaman tersebut dikenakan bunga
sebesar 7,25% per tahun yang dihitung
berdasarkan fasilitas pinjaman yang belum
dibayar.

On 30 December 2011, MTL entered into a TLFP
- Investment Credit Facility for purchase of heavy
equipment with a maximum amount of US$5,000
from Indonesia Eximbank, as lender.

On 30 December 2011, US$2,399 was drawn-
down from the investment credit facility from
Indonesia Eximbank. The maturity date of the loan
facility is 30 March 2017. The loan facility is
subject to interest at 7.25% per annum which is
calculated based on the outstanding loan facility.

Pada tanggal 26 Desember 2012, MTL telah
melunasi seluruh pinjaman dari Indonesia
Eximbank.

On 26 December 2012, MTL has repaid all
Financing facilities from Indonesia Eximbank.

Pada 20 Januari 2012, MTL, entitas anak yang
seluruhnya dimiliki oleh Perusahaan,
menandatangani Perjanjian Pinjaman dengan
Pembayaran Tetap - fasilitas pembiayaan
berbasis aset dengan jumlah maksimal sebesar
AS$2.878 dari PT Bank Mega Tbk, sebagai
pemberi pinjaman. Pada 3 Februari 2012 dan 20
April 2012, masing-masing sebesar AS$1.193
dan AS$1.685 telah dicairkan dari fasilitas ini.
Pinjaman tersebut jatuh tempo pada 20 Januari
2017. Fasilitas pinjaman tersebut dikenakan
bunga sebesar 8% per tahun yang dihitung
berdasarkan saldo fasilitas pinjaman yang belum
dibayar.

On 20 January 2012, MTL, a wholly-owned
subsidiary of the Company, entered into a TLFP -
Asset Based Financing facility for a maximum
amount of US$2,878 from PT Bank Mega Tbk, as
lender. On 3 February and 20 April 2012,
US$1,193 and US$1,685 were drawn-down from
this facility. The maturity date of the loan facility is
20 January 2017. The loan facility is subject to
interest at 8% per annum which is calculated
based on the outstanding loan facility.

Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo bunga
pinjaman yang masih harus dibayar dari Pinjaman
dengan Pembayaran Tetap (“PPPT”) - fasilitas
pembiayaan berbasis aset dari PT Bank Mega
Tbk adalah AS$14 (2011: AS$10).

As at 31 December 2012, the balance of accrued
interest expense on the Term Loan Fixed
Payment (“TLFP”) - Asset Based Financing facility
from PT Bank Mega Tbk amounted to US$14
(2011: US$10).

Pada tanggal 8 Mei 2012, PSPM, entitas anak
yang seluruhnya dimiliki oleh Perusahaan,
menandatangai Perjanjian Pinjaman dengan
Pembayaran Tetap – fasilitas pembiayaan
berbasis aset dengan jumlah maksimal sebesar
AS$5.000 dari Indonesia Eximbank, sebagai
pemberi pinjaman. Pinjaman tersebut jatuh tempo
pada tanggal 25 Mei 2017. Fasilitas pinjaman
tersebut dikenakan bunga sebesar 6,75% per
tahun yang dihitung berdasarkan fasilitas
pinjaman yang belum dibayar. Pinjaman ini
dijamin dengan dua set tug dan barge.

On 8 May 2012, PSPM, a wholly-owned
subsidiary of the Company, entered into a Term
Loan Fixed Payment – Asset Based Financing
facility with a maximum amount of US$5,000 from
Indonesia Eximbank, as lender. The maturity date
of the loan facility is 25 May 2017. The loan
facility is subject to interest at 6.75% per annum
which is calculated based on the outstanding loan
facility. The loan is collateralised by two tug and
barge sets.
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27. PINJAMAN BANK (lanjutan) 27. BANK LOANS (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo bunga
pinjaman yang masih harus dibayar dari Pinjaman
dengan Pembayaran Tetap – fasilitas
pembiayaan berbasis aset dari Indonesia
Eximbank adalah AS$6.

As at 31 December 2012, the balance of accrued
interest expense on the Term Loan Fixed
Payment – Asset Based Financing facility from
Indonesia Eximbank amounted to US$6.

Pada tanggal 30 Oktober 2012, PSPM, entitas
anak yang seluruhnya dimiliki oleh Perusahaan,
menandatangai Perjanjian Pinjaman dengan
Pembayaran Tetap – fasilitas pembiayaan
berbasis aset dengan jumlah maksimal sebesar
AS$3.000 dari Bank Syariah Mandiri, sebagai
pemberi pinjaman. Pinjaman tersebut jatuh tempo
pada tanggal 20 Oktober 2017. Pinjaman ini
berbasis syariah dan dijamin dengan satu set tug
dan barge.

On 30 October 2012, PSPM, a wholly-owned
subsidiary of the Company, entered into a Term
Loan Fixed Payment – Asset Based Financing
facility with a maximum amount of US$3,000 from
Bank Syariah Mandiri, as lender. The maturity
date of the loan facility is 20 October 2017. It is a
syariah-based loan and collateralised by one tug
and barge set.

Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo bunga
pinjaman yang masih harus dibayar dari Pinjaman
dengan Pembayaran Tetap – fasilitas
pembiayaan berbasis aset dari Bank Syariah
Mandiri adalah AS$6 (2011: AS$nihil).

As at 31 December 2012, the balance of accrued
interest expense on the Term Loan Fixed
Payment – Asset Based Financing facility from
Bank Syariah Mandiri amounted to US$6 (2011:
US$nil).

Lihat Catatan 48d untuk pengungkapan nilai
wajar dari pinjaman bank.

Please refer to Note 48d for fair value disclosure
of bank loans.

28. SENIOR NOTES 28. SENIOR NOTES

2012 2011

Senior Notes 2017 500,000 - 2017 Senior Notes
Senior Notes 2015 450,000 450,000 2015 Senior Notes

950,000 450,000

Ditambah: Beban bunga yang
masih harus dibayar 37,805 27,031 Add: Accrued interest

Dikurangi: beban pinjaman yang Less: unamortised debt
belum diamortisasi issuance costs
Saldo awal (10,515) (15,568) Beginning balance
Penambahan (15,796) - Addition
Amortisasi 4,443 5,053 Amortisation

Saldo akhir (21,868) (10,515) Ending balance

Nilai bersih 965,937 466,516 Net value
Dikurangi: bagian lancar (37,805) (27,031) Less: current portion

Bagian tidak lancar 928,132 439,485 Non-current portion



233PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012

PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/114 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

28. SENIOR NOTES (lanjutan) 28. SENIOR NOTES (continued)

Pada tanggal 8 Juli 2010, BCR, entitas anak yang
seluruhnya dimiliki oleh Perusahaan, menerbitkan
12,5% Guaranteed Senior Secured Notes dengan
nilai pokok sebesar AS$350.000. Pada tanggal
29 Juli 2010, BCR juga menerbitkan Guaranted
Senior Secured Notes (bersama-sama “Senior
Notes 2015”) tambahan dengan nilai pokok
sebesar AS$100.000. Perusahaan menggunakan
hasil bersih dari Senior Notes 2015 dan Senior
Secured Credit Facility tersebut untuk membayar
tagihan utang dan untuk pembayaran pertama
atas akuisisi Maple. Tanggal jatuh tempo dari
Senior Notes 2015 tersebut adalah 8 Juli 2015,
dan bunga harus dibayar setiap semester pada
tanggal 8 Januari dan 8 Juli, dimulai pada tanggal
8 Januari 2011. Senior Notes 2015 tersebut
dikenai tingkat bunga sebesar 12,5% per tahun.

On 8 July 2010, BCR, a wholly-owned subsidiary,
issued US$350,000 aggregate principal amount of
12.5% Guaranteed Senior Secured Notes. On 29
July 2010, BCR also issued an additional
US$100,000 aggregate principal amount of 12.5%
Guaranteed Senior Secured Notes on 29 July
2010 (together the “2015 Senior Notes”). The
Company used the net proceeds of the 2015
Senior Notes and the Senior Secured Credit
Facility to repay indebtedness and make the first
payment for acquisition of Maple. The maturity
date of the 2015 Senior Notes is 8 July 2015, and
interest is payable semi-annually every 8 January
and 8 July, commencing on 8 January 2011. The
2015 Senior Notes bear an interest rate at 12.5%
per annum.

Senior Notes 2015 dijamin oleh Perusahaan,
Berau dan entitas anak lainnya kecuali Rognar.
Kewajiban berdasarkan Senior Notes 2015 dan
jaminannya dijamin dengan hampir seluruh aset,
termasuk penjaminan atas seluruh modal saham
yang dimiliki Perusahaan, langsung maupun tidak
langsung, pada entitas anak jaminan atas
asuransi dan piutang yang dimiliki Berau, jaminan
atas hak Berau dalam perjanjian penjualan dan
perjanjian “offtake” yang material, serta jaminan
atas keseluruhan aset lainnya yang dimiliki oleh
anak-entitas anak yang lain.

The 2015 Senior Notes are guaranteed by the
Company, Berau and all the other subsidiaries
except Rognar. The obligations under the 2015
Senior Notes and the guarantees are secured by
substantially all assets, including pledges of all of
the share capital that the Company owns, directly
or indirectly, in subsidiaries, security over
insurance and receivables of Berau, security over
the rights of Berau under material sales and
offtake agreements, and security over
substantially all of the other assets of other
subsidiaries.

Berdasarkan Senior Notes 2015, BCR,
Perusahaan, Berau dan entitas anak lainnya
diharuskan untuk menjaga rasio keuangan
tertentu dan mengikuti pembatasan yang
berkaitan dengan investasi, pengumuman
dividen, penerbitan dan penjualan saham,
penjualan aset dan konsolidasi.

Under the 2015 Senior Notes, BCR, the
Company, Berau and other certain subsidiaries
are required to maintain certain financial ratios
and to comply with certain restrictive covenants
related to investment, dividend declaration,
issuance and sale of shares, sale of assets and
consolidation.

Pada tanggal 13 Maret 2012, Perusahaan
menerbitkan Senior Notes 2017 dengan nilai
pokok sebesar AS$500.000. Senior Notes 2017
tersebut dikenakan suku bunga tetap sebesar
7,25%. Perusahaan menggunakan hasil bersih
dari Senior Secured Credit Facility (lihat Catatan
27) tersebut untuk membayar kembali pinjaman
bank terutang dan akan menggunakan sisanya
untuk membiayai belanja modal dan kegiatan
aktivitas-aktivitas operasi lainnya. Tanggal jatuh
tempo dari Senior Notes tersebut adalah
13 Maret 2017, dan bunga yang harus dibayar
setiap semester pada tanggal 13 Maret dan
13 September, dimulai pada tanggal
13 September 2012.

On 13 March 2012, the Company issued 2017
Senior Notes amounting to US$500,000 which
bear a fixed interest rate of 7.25%. The Company
used the net proceeds to repay the balance
outstanding on its Senior Secured Credit Facility
(refer to Note 27) and will use the remainder of
the proceeds to fund capital expenditure and
other operating activities. The maturity date of the
Notes is 13 March 2017, and interest is payable
semi-annually every 13 March and 13 September
commencing on 13 September 2012.
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28. SENIOR NOTES (lanjutan) 28. SENIOR NOTES (continued)

Senior Notes 2017 dijamin oleh Perusahaan,
Berau dan entitas anak lainnya kecuali BCR,
Rognar, PSPM, dan MTL. Kewajiban
berdasarkan Senior Notes 2017 dan jaminannya
dijamin dengan seluruh modal saham yang
dimiliki Perusahaan, langsung maupun tidak
langsung, pada entitas anak; termasuk seluruh
aset-aset material milik Berau (termasuk
asuransi) dan hak perjanjian-perjanjian penjualan
batubara untuk menerima kas berdasarkan
perjanjian-perjanjian tersebut; semua aset-aset
dan properti milik BCR dan penerimaan bunga
dari transaksi pihak berelasi.

The 2017 Senior Notes are guaranteed by the
Company, Berau and all other subsidiaries
except BCR, Rognar, PSPM and MTL. The
obligations and guarantees under the 2017
Senior Notes are secured by pledges of all share
capital that the Company owns, directly or
indirectly, in its subsidiaries; substantially all of
Berau's material assets (including insurance), its
coal sales agreements and its rights to receive
cash under those agreements; all of BCR's
property and assets; and all interest under inter-
company advances.

Berdasarkan Senior Notes 2017, Perusahaan,
dan seluruh entitas anak yang dijaminkan
diharuskan untuk menjaga rasio keuangan
tertentu dan mengikuti pembatasan yang
berkaitan dengan investasi, pengumuman
dividen, penerbitan dan penjualan saham, dan
penjualan aset.

Under the 2017 Senior Notes, the Company and
all its guarantee subsidiaries are required to
maintain certain financial ratios to comply with
certain restrictive covenants related to
investment, dividend declaration, issuance and
sales of share capital and sale of assets.

Rekening bank tertentu pada Grup telah diatur
oleh Cash and Accounts Management
Agreement (“CAMA”) yang ditandatangani
bersamaan dengan Senior Notes. Penerimaan
dan pengeluaran kas pada Grup bergantung
kepada CAMA (lihat Catatan 46c).

Certain bank accounts of the Group are governed
by the Cash and Accounts Management
Agreement (“CAMA”) signed in conjunction with
the Senior Notes. The collection and
disbursement of cash balances by the Group are
subject to the CAMA (refer to Note 46c).

Senior Notes tersebut mendapatkan peringkat
“B1” dari Moody’s. Peringkat tersebut
menunjukkan penilaian agen pemeringkat atas
kemungkinan pembayaran tepat waktu atas
jumlah pokok dan bunga atas Senior Notes.

The Senior Notes have been rated “B1” by
Moody’s. The ratings reflect the rating agencies’
assessments of the likelihood of timely payment
of the principal and interest on the Senior Notes.

Grup diharuskan untuk memenuhi beberapa
persyaratan dan ketentuan tertentu termasuk
membatasi kemampuan Grup untuk membagikan
dividen atau membeli dan menarik kembali modal
saham.

The Group is required to comply with certain
specific terms and conditions, including limitation
of the ability of the Group to declare dividends or
purchase or redeem capital stock.

Wali amanat untuk Senior Notes 2015 dan 2017
adalah Bank of New York Mellon, pihak yang
tidak berelasi dengan Grup.

The trustee under both the 2015 and 2017 Notes
is Bank of New York Mellon, a party unrelated to
the Group.

Pada tanggal 31 Desember 2012, nilai wajar dari
Senior Notes 2015 adalah AS$477.090
(2011:AS$517.995) dan Senior Notes 2017
adalah AS$491.900.

At 31 December 2012, the fair value of the 2015
Senior Notes was US$477,090
(2011:US$517,995) and 2017 Senior Notes was
US$491,900.

Untuk Senior Notes 2015 dan 2017, Grup
memiliki opsi untuk melakukan pelunasan
sebelum jatuh tempo dengan syarat-syarat
tertentu. Pada tanggal 31 Desember 2012, nilai
opsi pelunasan yang dipercepat adalah
AS$23.850 (lihat Catatan 20).

Under both the 2015 and 2017 Senior Notes, the
Group has the option to prepay under certain
conditions. As of 31 December 2012, the value of
the prepayment options is US$23,850 (refer to
Note 20).
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28. SENIOR NOTES (lanjutan) 28. SENIOR NOTES (continued)

Saldo bunga pinjaman yang masih harus dibayar
pada tanggal 31 Desember 2012 untuk Senior
Notes 2017, adalah sebesar AS$10.774 (2011:
AS$nihil).

The balance of accrued interest expense as at
31 December 2012 for the 2017 Senior Notes
amounted to US$10,774 (2011: US$nil).

Saldo bunga pinjaman yang masih harus dibayar
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 Untuk
Senior Notes 2015 adalah sebesar AS$27.031.

The balance of accrued interest expense as at 31
December 2012 and 2011 for the 2015 Senior
Notes amounted to US$27,031.

29. PROVISI REKLAMASI DAN PENUTUPAN
TAMBANG

29. PROVISION FOR MINE RECLAMATION AND
CLOSURE

2012 2011

Saldo awal 9,878 2,850 Beginning balance
Provisi untuk reklamasi dan Provision for mine reclamation

penutupan tambang 11,687 9,476 and closure
Biaya reklamasi aktual yang Actual reclamation costs paid

dibayar selama periode kini (2,774) (2,448) during the current period
Pelepasan provisi reklamasi Reclamation provision released

selama periode kini during the current period
(Catatan 37) (3,146) - (Note 37)

Saldo akhir 15,645 9,878 Ending balance

Area tambang Berau berlokasi di beberapa
wilayah di Kalimantan (lihat Catatan 1)
manajemen yakin bahwa provisi reklamasi dan
penutupan tambang yang ada telah cukup dalam
memenuhi kewajiban restorasi lingkungan.

The mine sites of Berau are located in several
areas in Kalimantan (refer to Note 1). Berau
management believes that the provision for mine
reclamation and closure is adequate to meet the
obligations for environmental restoration.

Penambahan atas provisi untuk reklamasi dan
penutupan tambang untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2012 adalah sebesar
AS$11.687 (2011: AS$9.476).

The additions to the provision for mine
reclamation and closure for the year ended 31
December 2012 were US$11,687 (2011:
US$9,476).

Sebesar AS$3.146 dilepas dari provisi untuk
reklamasi pada periode yang berakhir
31 Desember 2012 sesuai dengan surat yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Mineral,
Batubara dan Panas Bumi, tanggal 21 Maret
2012, menyatakan bahwa aktivitas restorasi telah
dipenuhi pada area-area tertentu.

A total of US$3,146 was released from the mine
reclamation provision during the period ended
31 December 2012 in accordance with a letter
issued by the Directorate General of Minerals,
Coal and Geothermal dated 21 March 2012,
confirming that the necessary restoration activities
had been completed in certain areas.
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30. UTANG SEWA PEMBIAYAAN 30. FINANCE LEASE PAYABLE

2012 2011

Liabilitas sewa pembiayaan 1,054 1,206 Finance lease payable
Dikurangi: bagian lancar (537) (396) Less: current portion

Bagian tidak lancar 517 810 Non-current portion

Liabilitas sewa secara efektif terjamin karena hak
atas aset sewaan akan kembali kepada pihak
yang menyewakan jika terjadi peristiwa gagal
bayar.

Lease liabilities are effectively secured as the
rights to the leased asset revert to the lessor in
the event of default.

Pembayaran sewa pembiayaan minimum di masa
mendatang, serta nilai kini atas pembayaran
minimum sewa pembiayaan pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

Future minimum lease payments under finance
leases together with the present value of the
minimum lease payments as of 31 December
2012 and 2011 were as follows:

2012 2011

Tidak lebih dari 1 tahun 600 463 No later than 1 year
Lebih dari 1 tahun kurang Later than 1 year no later

dari 5 tahun 554 894 than 5 years
Lebih dari 5 tahun - - Later than 5 years

1,154 1,357

Tidak ada pembatasan signifikan yang ditetapkan
oleh lessor dalam perjanjian sewa pembiayaan
dengan Grup terkait dengan penggunaan aset
atau pencapaian kinerja keuangan tertentu.

There is no significant restriction imposed by
lease arrangements between the lessor and the
Group on use of the assets or maintenance of
certain financial performance.

31. PENGUNGKAPAN INFORMASI TAMBAHAN
ARUS KAS

31. SUPPLEMENTAL DISCLOSURES OF CASH
FLOW INFORMATION

Transaksi non-kas adalah sebagai berikut: Non-cash transactions:

2012 2011

Perolehan aset tetap melalui Acquisition of assets under
utang sewa pembiayaan 277 1,139 finance leases

Penambahan aset tetap
dengan mengkreditkan Acquisition of fixed assets
utang usaha 12,523 - credited to trade payables

Perolehan aset tetap melalui Addition of fixed assets through
akuisisi entitas anak - 8,239 acquisition of subsidiaries
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32. MODAL SAHAM 32. SHARE CAPITAL

Pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31
Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

The Company’s shareholders as at 31 December
2012 and 2011 were as follows:

2012
Saham diterbitkan dan disetor/

Issued and paid up capital
Lembar saham/ Setara AS$/

Pemegang saham/Shareholders Number of shares US$ equivalent %

Bumi plc 29,573,999,404 326,395 85%
PT Bukit Mutiara 1,184,507,320 13,073 3%
Masyarakat/Public 4,141,493,276 45,708 12%

34,900,000,000 385,176 100%

2011
Saham diterbitkan dan disetor/

Issued and paid up capital
Lembar saham/ Setara AS$/

Pemegang saham/Shareholders Number of shares US$ equivalent %

Bumi plc 29,573,999,404 326,396 85%
PT Bukit Mutiara 1,198,482,920 13,161 3%
Masyarakat/Public 4,127,517,676 45,619 12%

34,900,000,000 385,176 100%

Tidak ada masyarakat yang memegang lebih dari
5% dari modal saham yang telah diterbitkan pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

No public shareholder held more than 5% of
issued capital at 31 December 2012 and 2011.

Pada 20 Maret 2010, Perusahaan meningkatkan
modal dasar dari 30.000 lembar saham dengan
nilai par Rp 1 juta per saham menjadi
90.000.000.000 lembar saham dengan nilai par
Rp 100 per saham. Sebagai akibatnya,
Perusahaan mengalami pemecahan saham
dengan mengkonversi 7.500 lembar saham yang
diterbitkan dengan nilai par Rp 1 juta per saham
menjadi 75.000.000 lembar saham diterbitkan
dengan nilai par Rp 100 per saham.

On 20 March 2010, the Company increased its
authorised share capital from 30,000 shares with
a par value of Rp 1 million per share to
90,000,000,000 shares with a par value of Rp 100
per share. As a result, the Company effected a
share split by converting its 7,500 issued shares
with a par value of Rp 1 million per share to
75,000,000 issued shares with a par value of Rp
100 per share.

Pada tanggal yang sama, Perusahaan
menerbitkan 31.425.000.000 lembar saham
dengan nilai par Rp 100 per saham yang
dilakukan melalui kapitalisasi laba ditahan
sebesar AS$77.292 dan tambahan modal disetor
senilai AS$250.937 terhadap modal dasar
Perusahaan. Sesuai dengan modal saham
Perusahaan yang dikelola dalam Rupiah,
perubahan nilai tukar mata uang asing diakui
dalam cadangan lainnya.

On the same date, the Company issued
31,425,000,000 shares with a par value of Rp 100
per share which was carried out through
capitalisation of retained earnings of US$77,292
and additional paid-in capital of US$250,937 to
share capital of the Company. As the share
capital of the Company is maintained in Rupiah, a
foreign exchange rate movement was recognised
within other reserves.
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32. MODAL SAHAM (lanjutan) 32. SHARE CAPITAL (continued)

Pada 19 Agustus 2010, Perusahaan menerbitkan
3.400.000.000 lembar saham melalui Penawaran
Saham Perdana di Bursa Efek Indonesia dengan
nilai penerimaan sebesar AS$144.231. Biaya
penerbitan saham senilai AS$7.436 dikurangkan
dari tambahan modal disetor.

On 19 August 2010, the Company issued
3,400,000,000 shares through an IPO of Shares
on the Indonesian Stock Exchange for net
proceeds of US$144,231. Share issuance costs of
US$7,436 were deducted from additional paid-in
capital.

33. TAMBAHAN MODAL DISETOR 33. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Tambahan modal Additional paid-
disetor 106,314 106,314 106,314 in capital

Cadangan penjabaran
atas penerbitan Translation reserve
saham (19,640) (19,640) (19,640) on share issue

Difference in value from
restructuring

Selisih nilai transaksi transactions of
restrukturisasi entities under
entitas sepengendali (200,610) (200,610) (200,610) common control

Saldo akhir (113,936) (113,936) (113,936) Ending Balance

Selisih antara harga penerbitan dan nilai par dari
penjualan 3.400.000.000 saham yang baru
diterbitkan melalui penawaran saham perdana
dicatat sebagai tambahan modal disetor sebesar
AS$113.750 yang berasal dari kelebihan harga
penerbitan terhadap nilai par saham dikurangi
AS$7.436 pada biaya penerbitan saham (lihat
Catatan 1).

The difference between the issuance price and
the par value on the sale of 3,400,000,000 newly
issued shares through an IPO was recorded as
additional paid-in capital representing
US$113,750 of excess in issuance price over the
par value of the shares less US$7,436 in share
issuance costs (refer to Note 1).

Peraturan Bapepam No. VIII. G.7 mensyaratkan
penjabaran cadangan pada saat penerbitan
saham dan perbedaan nilai yang timbul akibat
transaksi restrukturisasi atas entitas-entitas dalam
pengendalian yang sama untuk direklasifikasikan
sebagai “Tambahan atas Modal Disetor” (lihat
Catatan 2 untuk penjelasan lebih lanjut).

Bapepam’s VIII.G.7 requires Translation reserves
on share issue and differences in value from
restructuring transactions of entities under
common control to be reclassified to additional
paid-in capital (refer to Note 2 for further details).

Selisih antara nilai wajar dari 45,5% dari
Winchester dan 6.250 saham yang baru
diterbitkan pada akuisisi Winchester dicatat
sebagai tambahan modal disetor.

The difference between the fair value of 45.5% of
Winchester and 6,250 newly issued shares on the
acquisition of Winchester was recorded as
additional paid-in capital.

* Disajikan kembali, lihat catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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34. LABA DITAHAN YANG DICADANGKAN 34. APPROPRIATED RETAINED EARNINGS

Undang-Undang Perseroan Terbatas Republik
Indonesia No. 1/1995 yang diterbitkan di bulan
Maret 1995, dan telah diubah dengan Undang-
undang No. 40/2007 yang diterbitkan pada bulan
Agustus 2007, mengharuskan pembentukan
cadangan umum dari laba bersih sejumlah
minimal 20% dari jumlah modal yang ditempatkan
dan disetor penuh. Tidak ada batasan waktu
untuk membentuk cadangan tersebut.

The Limited Liability Company Law of the
Republic of Indonesia No. 1/1995 introduced in
March 1995, and amended by Law No. 40/2007,
issued in August 2007, requires the establishment
of a general reserve from net income amounting
to at least 20% of a company’s issued and paid up
capital. There is no time limit on the establishment
of the reserve.

Dalam RUPS Tahunan Perusahaan yang
diadakan pada tanggal 18 Juni 2012, telah
disetujui pembentukan cadangan wajib sebesar
Rp 31.749 juta (setara dengan AS$3.349) untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2012 (2011:
Rp 34.900 juta, setara dengan AS$4.058) yang
berasal dari laba tahun berjalan 2011.

At the Company’s AGMS held on 18 June 2012,
an appropriation of the statutory reserve was
approved amounting to Rp 31,749 million
(equivalent to US$3,349) for the year ended 31
December 2012 (2011: Rp 34,900 million,
equivalent to US$4,058) from 2011 consolidated
profit for the year.

35. TRANSAKSI DENGAN KEPENTINGAN
NONPENGENDALI

35. TRANSACTIONS WITH NON-CONTROLLING
INTEREST

Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada
kepentingan nonpengendali

Net income attributable to non-controlling
interest in Berau

1 Januari/
2012 2011* January 2011*

Sojitz Sojitz
Persentase dari entitas Percentage of non-

nonpengendali 10% 10% 10% controlling interest
Carrying amount -

Nilai tercatat - saldo awal 68,844 53,696 34,517 beginning balance
Share in net income

Bagian laba bersih Berau 1,426 24,148 19,179 of Berau
Dividen dibayarkan (20,136) (9,000) - Dividend paid

Nilai tercatat – saldo Carrying amount -
akhir 50,134 68,844 53,696 ending balance

Pada Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”)
Tahunan Berau yang diselenggarakan pada
tanggal 22 Maret 2012, pembagian dividen tunai
untuk tahun 2011 sebesar AS$201.360
(AS$1.168/lembar, nilai penuh) telah disetujui.
Dividen tunai untuk kepentingan nonpengendali
sejumlah AS$20.136 telah dibayarkan pada
tanggal 7 Mei 2012.

At Berau’s Annual General Meeting of
Shareholders (“AGMS”) held on 22 March 2012, a
total cash dividend for 2011 of US$201,360
(US$1,168/share, full amount) was approved. The
cash dividend for the non-controlling interest
amounting to US$20,136 was paid on 7 May
2012.

* Disajikan kembali, lihat catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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35. TRANSAKSI DENGAN KEPENTINGAN
NONPENGENDALI (lanjutan)

35. TRANSACTIONS WITH NON-CONTROLLING
INTEREST (continued)

Kepentingan nonpengendali pada laba bersih
Berau, entitas anak konsolidasian

Non-controlling interest in net income of
Berau, a consolidated subsidiary

2012 2011

Sojitz 1,426 24,148 Sojitz

1,426 24,148

36. PENJUALAN 36. SALES

2012 2011

Ekspor 1,243,250 1,413,352 Export
Domestik 287,813 244,078 Domestic

Jumlah 1,531,063 1,657,430 Total

Seluruh penjualan merupakan penjualan
batubara dari Berau.

All sales represent coal sales of Berau.

Rincian dari pelanggan dengan jumlah penjualan
lebih dari 10% dari jumlah penjualan adalah
sebagai berikut:

The details of customers with total sales of more
than 10% of total sales were as follows:

2012 2011
Jumlah/ Persentase/ Jumlah/ Persentase/

Total Percentage Total Percentage

Pihak ketiga/Third parties
Taiwan Power Company 241,441 16% 198,711 12%
PT Indonesia Power 207,869 14% 160,157 10%
Hong Kong Qinfa Trading Ltd - - 216,845 13%

Jumlah/Total 449,310 575,713

Seluruh penjualan batubara dilakukan terhadap
pihak ketiga.

All coal sales are made to third parties.

Tidak ada konsentrasi risiko kredit yang signifikan
selain yang telah dijelaskan di atas.

There is no significant credit risk concentration
other than as explained above.

* Disajikan kembali, lihat catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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37. BEBAN POKOK PENJUALAN 37. COST OF GOODS SOLD

2012 2011*

Biaya penambangan 638,819 539,903 Mining costs
Pembagian batubara untuk

Pemerintah 176,852 192,888 Coal sharing to the Government
Pengangkutan dan bongkar muat 132,422 125,050 Freight and handling
Pemrosesan batubara dan Coal processing and other

biaya produksi lainnya 44,946 60,422 production costs
Amortisasi properti Amortisation of mine

pertambangan (Catatan 15) 20,957 21,994 properties (Note 15)
Penyusutan (Catatan 16) 12,700 6,002 Depreciation (Note 16)
Provisi reklamasi dan penutupan Provision for reclamation

tambang (Catatan 29) 6,375 9,476 and mine closure (Note 29)
Pelepasan provisi Restoration provision

restorasi (Catatan 29) (3,146) - released (Note 29)
(Penambahan)/penurunan dalam (Increase)/decrease in coal

persediaan batubara (5,545) 2,849 inventories

Jumlah 1,024,380 958,584 Total

Rincian dari pemasok yang mempunyai transaksi
lebih dari 10% dari jumlah beban pokok penjualan
adalah sebagai berikut:

Details of suppliers having transactions more than
10% of total cost of goods sold were as follows:

2012 2011
Jumlah/ Persentase/ Jumlah/ Persentase/

Total Percentage Total Percentage

Pihak ketiga/Third parties
- BUMA 261,858 26% 239,543 25%
- PT Pertamina Patra Niaga 215,672 21% 232,462 24%
- SIS 101,283 10% 96,524 10%

Jumlah/Total 578,813 568,529

Lihat Catatan 42 untuk rincian transaksi dengan
pihak berelasi.

Refer to Note 42 for the details of balances and
transactions with related parties.

* Disajikan kembali, lihat catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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38. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 38. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

2012 2011

Gaji, upah, dan penyisihan Salaries, wages and provision
imbalan kerja 35,230 31,206 for employee benefits

Jasa profesional 19,069 12,650 Professional fees
Pengembangan masyarakat Community development

dan donasi 8,814 6,192 and donations
Biaya manajemen Management fee

Vallar Investments UK Ltd. 8,660 - Vallar Investments UK Ltd.
Perjalanan dinas 7,684 5,949 Business travel
Sewa peralatan 2,863 1,779 Rental equipment
Perbaikan dan pemeliharaan 1,436 1,325 Repairs and maintenance
Sewa kantor 1,201 1,796 Office rent
Bahan bakar dan pelumas 1,022 749 Fuel and lubricants
Promosi dan iklan 833 1,438 Promotion and advertising
Komunikasi 623 451 Communication
Biaya angkut 554 555 Freight
Penyusutan (Catatan 16) 461 413 Depreciation (Note 16)
Representasi Representation and

dan jamuan 304 1,102 entertainment
Pelatihan dan pendidikan 217 250 Training and education
Lainnya (masing- masing

di bawah AS$100) 1,480 7,345 Others (each below US$100)

Jumlah 90,451 73,200 Total

Jumlah biaya pekerja untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2012 sebesar AS$39.263 (2011:
AS$35.933).

Total employee costs for the year ended 31
December 2012 were US$39,263 (2011:
US$35,933).

Lihat Catatan 42 untuk rincian saldo dan
transaksi dengan pihak berelasi.

Refer to Note 42 for the details of balances and
transactions with related parties.

39. BEBAN PENJUALAN DAN PEMASARAN 39. SELLING AND MARKETING EXPENSES

2012 2011

Komisi 69,596 43,621 Commissions
Administrasi bank 1,233 1,272 Bank charges
Beban pegawai 989 1,250 Employee costs
Lainnya (masing- masing

di bawah AS$100) 946 786 Others (each below US$100)

Jumlah 72,764 46,929 Total

Lihat Catatan 42 untuk rincian saldo dan
transaksi dengan pihak berelasi.

Refer to Note 42 for the details of balances and
transactions with related parties.
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40. PENDAPATAN DAN BIAYA KEUANGAN 40. FINANCE INCOME AND COSTS

2012 2011

Pendapatan keuangan Finance income
Pendapatan derivatif (Catatan 20) 23,850 - Derivative income (Note 20)
Pendapatan bunga atas Interest income on

deposito jangka pendek 4,386 5,548 short-term bank deposits

Pendapatan keuangan 28,236 5,548 Finance income

Biaya keuangan Finance costs
Beban bunga: Interest expense:

Pinjaman bank 5,674 25,143 Bank loan
Senior Notes 113,597 67,050 Senior Notes
Sewa pembiayaan 94 34 Finance lease

Ongoing fee – Sojitz (Catatan 46e) 3,154 5,224 Ongoing fee – Sojitz (Note 46e)
Amortisation of debt

Amortisasi biaya pinjaman issuance costs
Pinjaman bank (Catatan 27) 14,985 8,563 Bank loans (Note 27)
Senior Notes (Catatan 28) 4,443 2,621 Senior Notes (Note 28)
Lain-lain 63 - Others

Jumlah biaya keuangan 142,010 108,635 Total finance costs

41. (RUGI)/LABA BERSIH PER SAHAM 41. (LOSS)/EARNINGS PER SHARE

Di bawah ini merupakan penghitungan laba
bersih per saham pada tanggal 31 Desember
2012 dan 2011:

The following is the computation of earnings per
share as at 31 December 2012 and 2011:

2012 2011*

(Rugi)/laba tahun berjalan yang (Loss)/profit for the year
dapat diatribusikan kepada pemilik attributable to owners of the
entitas induk (180,936) 109,668 parent

Rata-rata tertimbang
dari jumlah saham untuk Weighted average number
perhitungan laba bersih of shares to compute basic
per saham dasar 34,900,000,000 34,900,000,000 earnings per share

(Rugi)/laba bersih per saham Basic (loss)/earnings
dasar (AS$, nilai penuh) (0.0052) 0.0031 per share (US$, full amount)

Tidak terdapat instrumen dilutif/antidilutif pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

There are no dilutive/anti-dilutive instruments as
at 31 December 2012 and 2011.

* Disajikan kembali, lihat catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES

Dalam kegiatan usahanya, Grup mengadakan
transaksi tertentu dengan pihak berelasi.

In the normal course of business, the Group has
entered into certain transactions with related
parties.

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, seluruh transaksi antara entitas Grup
dengan pihak berelasi harus diungkapkan.
Termasuk dalam definisi pihak berelasi adalah
pihak berelasi dengan entitas yang dikendalikan
oleh direksi Perusahaan atau di mana mereka
memiliki pengaruh signifikan, dan asosiasi-
asosiasi lain dibawah Grup (lihat Catatan 2.27
untuk kebijakan akuntansi atas transaksi dengan
pihak-pihak yang berelasi).

Under Indonesian Financial Accounting
Standards, disclosure is required of all
transactions between the Group and its related
parties. Related parties include entities controlled
by directors of the Company or over which they
have significant influence, and other associates of
the Group (refer to Note 2.27 for accounting
policy for related party transactions).

Menyadari akan adanya kebutuhan atas
pengungkapan menyeluruh dan tindaklanjut atas
perhatian khusus tertentu, manajemen
Perusahaan melaksanakan beberapa prosedur
tambahan untuk memastikan transaksi dan saldo
dengan pihak berelasi.

Recognising the need for full disclosure, and in
following up on certain specific concerns, the
Company’s management performed additional
procedures to confirm related party transactions
and balances.

Dikarenakan adanya pengungkapan awal yang
tidak lengkap, Direksi Perusahaan terdahulu telah
diminta untuk memastikan ulang atas seluruh
transaksi dengan pihak berelasi yang mereka
ketahui pada tahun 2012 dan 2011. Selanjutnya,
manajemen dan Departemen Audit Internal Grup
memeriksa kelengkapan informasi dan
mengidentifikasi sejumlah transaksi dengan pihak
berelasi yang belum diungkapkan, untuk periode
2012 dan 2011. Oleh karena itu, seluruh transaksi
dan saldo yang telah teridentifikasi sebagai
transaksi dan saldo dengan pihak berelasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012. Saldo pembanding telah disajikan kembali
untuk menyertakan saldo transaksi tahun lalu
dengan pihak berelasi yang teridentifikasi di tahun
2012, tetapi tidak diungkapkan di tahun 2011.

Having identified omissions in initial disclosures,
the former directors of the Company were asked
to reconfirm all related party transactions in 2012
and 2011 of which they were aware.
Management and the Internal Audit Department
of the Group then worked to check completeness
of the information and identified a number of
related party transactions that had not been
disclosed, for both 2012 and 2011. Accordingly,
all transactions and balances which have been
identified as transactions and balances with
related parties for the year ended 31 December
2012 have been disclosed, and comparatives
have been restated to include prior year amounts
for related parties identified in 2012, but for which
previously undisclosed transactions were made in
2011.

Meskipun telah dilakukan penelaahan secara
menyeluruh, masih terdapat kemungkinan bahwa
belum seluruh transaksi dengan pihak berelasi
yang dilakukan oleh manajemen sebelumnya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012 dan 2011 dapat teridentifikasi.

In the circumstances and despite a thorough
review it was not possible to conclude that all
related party transactions entered into by the
former management for the years ended 31
December 2012 and 2011 had been identified.

Mengingat adanya kondisi tersebut, manajemen
melakukan penelaahan secara menyeluruh atas
posisi keuangan Grup, dibantu oleh penasihat
hukum dan keuangan, sebelum penyelesaian
laporan keuangan ini.

In the light of these findings management
conducted a comprehensive review of the
financial position of the Group, assisted by legal
and financial advisers, prior to completion of
these financial statements.
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42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan
oleh Audit Internal dan penelaahan lanjutan atas
posisi keuangan Grup, terdapat sejumlah
transaksi yang berhasil teridentifikasi namun
pihak lawan atau pun penerima manfaat yang
akhir tidak dapat diidentifikasi secara jelas. Lihat
Catatan 44 untuk rincian transaksi-transaksi pihak
penerima manfaat yang tidak dapat diidentifikasi
secara jelas.

Within the work performed by Internal Audit and in
the subsequent review of the Group’s financial
position, a number of transactions were identified
where the ultimate counterparty or beneficiary is
not clear. Refer to Note 44 for details of
transactions with entities where the ultimate
beneficiary is unclear.

Transaksi transaksi dengan pihak berelasi untuk
tahun yang berakhir pada
31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

The transactions with related parties for the years
ended 31 December 2012 and 2011 were as
follows:

2012 2011

Beban pokok penjualan Cost of goods sold
PT Petromine Energy Trading 73,476 20,450 PT Petromine Energy Trading
PT Darma Henwa Tbk 20,749 5,051 PT Darma Henwa Tbk
PT Asian Bulk Logistics* 12,829 2,209 PT Asian Bulk Logistics*

Jumlah 107,054 27,710 Total

Persentase terhadap jumlah Percentage of total
beban pokok penjualan 10% 3% cost of goods sold

General and administrative
Beban umum dan administrasi expenses
Vallar Investments UK Limited 8,660 - Vallar Investments UK Limited
PT AR Jet Asia* 3,770 1,388 PT AR Jet Asia*
PT Agung Buana Rejeki* 1,884 1,407 PT Agung Buana Rejeki*
Yayasan Dharma Bhakti Yayasan Dharma Bhakti

Berau Coal* 1,712 1,500 Berau Coal*
Koperasi Karyawan Koperasi Karyawan

Bina Bersama* 1,531 838 Bina Bersama*
PT Restyle Development 1,132 147 PT Restyle Development
PT Asuransi Recapital (Reguard) 336 283 PT Asuransi Recapital (Reguard)
PT Asuransi Jiwa Recapital PT Asuransi Jiwa Recapital

(Relife) 181 85 (Relife)
PT Recapital Advisors 33 3 PT Recapital Advisors
Yayasan Agungkan Yayasan Agungkan

Guru Indonesia Berau* 29 34 Guru Indonesia Berau*
PT Kemang Jaya Raya PT Kemang Jaya Raya

(Grand Kemang Hotel)* 10 20 (Grand Kemang Hotel)*
PT Airess Megah Utama* 1 1 PT Airess Megah Utama*

Jumlah 19,279 5,706 Total

Persentase terhadap jumlah
beban umum dan Percentage of total general
administrasi 21% 7.80% and administrative expenses

* Pengungkapan telah disajikan kembali untuk
mengungkapkan transaksi atau saldo dengan
pihak berelasi yang tidak diungkapkan di 2011

* Disclosure has been restated to present related
party transactions or balances not disclosed in 2011.
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42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

2012 2011

Imbalan kepada manajemen Key management
kunci remuneration

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Gaji dan imbalan kerja Salaries and other short term

jangka pendek 1,828 1,324 employee benefits
Imbalan pascakerja - - Post-employment benefits
Imbalan kerja jangka panjang Other long-term employee

lainnya - - benefits
Pesangon pemutusan

kontrak kerja - - Termination benefits
Pembayaran berbasis saham - - Shared-based payments

Jumlah 1,828 1,324 Total

Dewan Direksi* Board of Directors*
Gaji dan imbalan kerja Salaries and other short-term

jangka pendek 8,545 6,533 employment benefits
Imbalan pascakerja - - Post-employment benefits
Imbalan kerja jangka panjang Other long-term employee

lainnya - - benefits
Pesangon pemutusan

kontrak kerja - - Termination benefits
Pembayaran berbasis saham - - Shared-based payments

Jumlah 8,545 6,533 Total

Persentase terhadap jumlah Percentage of total
biaya pekerja 26% 22% employee costs

2012 2011

Biaya keuangan Finance costs
PT Capitalinc Finance 87 33 PT Capitalinc Finance
PT Recapital Advisors 2 - PT Recapital Advisors

Jumlah 89 33 Total

Persentase terhadap jumlah Percentage of total
biaya keuangan 0.06% 0.03% finance costs

Pendapatan keuangan Finance income
PT Bukit Mutiara 140 - PT Bukit Mutiara
PT Bank Pundi Indonesia Tbk 48 271 PT Bank Pundi Indonesia Tbk

Jumlah 188 271 Total

Persentase terhadap jumlah Percentage of total
pendapatan keuangan 0.67% 4.88% finance income

* Eksekutif Grup juga memiliki akses untuk pemakaian
jasa pesawat jet pribadi dengan total biaya sebesar
AS$4.007 (2011:AS$1.566) termasuk dari PT AR Jet
Asia, pihak berelasi, yang tidak termasuk sebagai
bagian dari imbalan kepada direksi diatas.

* Executives of the Group also had access to
private jet services for a total cost of US$4,007
(2011:US$1,566) including from PT AR Jet
Asia, a related party, which are not included as
part of directors remuneration above.
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
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Lampiran 5/128 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

2012 2011

Acquisition of property
Akuisisi aset tetap plant and equipment
PT Capitalinc Finance 675 - PT Capitalinc Finance

Jumlah 675 - Total

Persentase dari jumlah aset 0.03% - Percentage of total assets

Aset eksplorasi dan evaluasi Exploration and evaluation
assets

PT Agung Buana Rejeki 5 - PT Agung Buana Rejeki

Jumlah 5 - Total

Persentase dari jumlah aset 0.0002% - Percentage of total assets

Properti pertambangan Mine properties
PT Bukit Mandiri Utama 2,967 - PT Bukit Mandiri Utama

Jumlah 2,967 - Total

Persentase dari jumlah aset 0.14% - Percentage of total assets

Biaya pinjaman Senior Notes Senior Notes issuance costs
PT Recapital Advisors 1,620 - PT Recapital Advisors

Jumlah 1,620 - Total

Persentase dari jumlah
liabilitas 0.09% - Percentage of total liabilities

Saldo dengan pihak berelasi pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

Balances with related parties as at
31 December 2012 and 2011 are as follows:

2012 2011

Kas dan setara kas Cash and cash equivalents
PT Bank Pundi Indonesia Tbk 870 3,927 PT Bank Pundi Indonesia Tbk

Jumlah 870 3,927 Total

Persentase dari jumlah aset 0.04% 0.20% Percentage of total assets

Piutang dari pihak berelasi Due from related parties
PT Bukit Mutiara 7,088 6,947 PT Bukit Mutiara

Jumlah 7,088 6,947 Total

Persentase dari jumlah aset 0.33% 0.35% Percentage of total assets
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
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Lampiran 5/129 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

2012 2011

Piutang lain-lain Other receivables
PT Capitalinc Finance 362 - PT Capitalinc Finance
PT Agung Buana Rejeki* 74 78 PT Agung Buana Rejeki*
PT Bukit Mandiri Utama* 52 17 PT Bukit Mandiri Utama*
PT Petromine Energy Trading 14 - PT Petromine Energy Trading
PT Borneo Parapatan Lestari* 6 4 PT Borneo Parapatan Lestari*
PT Restyle Development 1 - PT Restyle Development
PT Asian Bulk Logistics 1 - PT Asian Bulk Logistics
PT Darma Henwa Tbk - 1 PT Darma Henwa Tbk

Jumlah 510 100 Total

Persentase dari jumlah aset 0.02% 0.005% Percentage of total assets

Biaya dibayar di muka Prepayments
PT Borneo Parapatan Lestari* 20,134 11,989 PT Borneo Parapatan Lestari*
PT Restyle Development* 185 751 PT Restyle Development*
PT Restyle Concept* 227 452 PT Restyle Concept*
PT Asuransi Recapital PT Asuransi Recapital

(Reguard) 103 - (Reguard)
PT Capitalinc Finance* - 17 PT Capitalinc Finance*

Jumlah 20,649 13,209 Total

Persentase dari jumlah aset 0.96% 0.66% Percentage of total assets

Utang usaha Trade payables
PT Petromine Energy Trading 3,665 123 PT Petromine Energy Trading
PT Darma Henwa Tbk 1,813 2,297 PT Darma Henwa Tbk
PT Asian Bulk Logistics* 1,765 1,180 PT Asian Bulk Logistics*
PT AR Jet Asia* 263 224 PT AR Jet Asia*
PT Bukit Mutiara Utama 234 - PT Bukit Mutiara Utama
PT Capitalinc Finance* 52 9 PT Capitalinc Finance*

Jumlah 7,792 3,833 Total

Persentase dari jumlah
liabilitas 0.41% 0.25% Percentage of total liabilities

Utang lain-lain dan beban yang Other payables
yang masih harus dibayar and accrued expenses

Vallar Investments UK Limited 8,660 - Vallar Investments UK Limited

Jumlah 8,660 - Total

Persentase dari jumlah
liabilitas 0.45% - Percentage of total liabilities

* Pengungkapan telah disajikan kembali untuk
mengungkapkan transaksi atau saldo dengan pihak
berelasi yang tidak diungkapkan di 2011.

* Disclosure has been restated to present related
party transactions or balances not
disclosed in 2011.
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/130 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

2012 2011

Liabilitas imbalan kerja Short term employee
jangka pendek benefits liability

Tantiem* 4,249 5,550 Bonus*

Jumlah 4,249 5,550 Total

Persentase dari jumlah
liabilitas 0.22% 0.36% Percentage of total liabilities

Nilai tercatat atas piutang dari pihak berelasi
mendekati nilai wajarnya pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011.

The carrying value of amounts due from related
parties approximates the fair value as at 31
December 2012 and 2011.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, suku
bunga efektif atas piutang dari PT Bukit Mutiara
adalah 2%.

As at 31 December 2012 and 2011, the effective
interest rate on amounts due from PT Bukit
Mutiara was 2%.

Sifat dari hubungan dan transaksi dengan pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

The nature of relationships and transactions with
the related parties are as follows:

Pihak berelasi/ Sifat hubungan/ Sifat transaksi/
Related parties Nature of relationship Nature of transaction

Vallar Investments UK Ltd Pemegang saham/Shareholder Biaya manajemen/Management fee

PT Bukit Mutiara Pemegang saham dan Perusahaan
yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Shareholder
and associated company Pinjaman pemegang saham/
of key management Shareholder loan

PT Bank Pundi Indonesia Perusahaan yang berafiliasi
Tbk dengan manajemen kunci/

Associated company
of key management Penempatan dana/Fund placement

PT Asuransi Recapital Perusahaan yang berafiliasi dengan
(Reguard) manajemen kunci/Associated

company of key management Beban asuransi/Insurance expense

PT Recapital Advisors Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Associated
company of key management Jasa konsultan/Consulting services

PT Asuransi Jiwa Perusahaan yang berafiliasi dengan
Recapital (Relife) manajemen kunci/Associated

company of key management Beban asuransi/Insurance expense

PT Restyle Development Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Associated
company of key management Sewa kantor/Office rental

PT Restyle Concept Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/ Associated Jasa desain interior/
company of key management Interior design services
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PT BERAU COAL ENERGY TBK
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Lampiran 5/131 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

Pihak berelasi/ Sifat hubungan/ Sifat transaksi/
Related parties Nature of relationship Nature of transaction

PT Capitalinc Finance Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Associated Jasa sewa dan pemasok barang/
company of key management Lease services and goods supply

PT Petromine Energy Entitas asosiasi dari entitas induk
Trading utama/Associate of ultimate

parent entity Pemasok bahan bakar/Fuel supplier

PT Darma Henwa Tbk Entitas asosiasi dari entitas induk
utama/Associate of ultimate
parent entity Jasa pertambangan/Mining services

PT Asian Bulk Logistics Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/ Associated
company of key management Pemindahan batubara/Transhipment

PT AR Jet Asia Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Associated
company of key management Jasa transportasiTransportation services

PT Airess Megah Utama Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Associated
company of key management Air minum/Drinking water

PT Kemang Jaya Raya Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Associated
company of key management Akomodasi/Hotel accommodation

PT Borneo Parapatan Dikelola oleh karyawan Grup dan
Lestari sebagian dimiliki oleh entitas

asosiasi/Managed by employees
of the Group and shareholding
by associated entity Sewa tanah/Land rental

PT Asian Maritime Line Perusahaan yang berafiliasi dengan
manajemen kunci/Associated Kontrak untuk jasa barging/Contract for
company of key management barging services

PT Bukit Mandiri Utama Entitas asosiasi dari pemegang
saham minoritas/Associated entity of
minority shareholder Jasa geologi/Geological services

PT Agung Buana Rejeki Dikelola oleh karyawan Grup dan
sebagian dimiliki oleh entitas
asosiasi/Managed by employees
of the Group and shareholding Penyedia pekerja dan peralatan kantor/
by associated entity Labour supply and office equipment



251PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012
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Lampiran 5/132 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

Pihak berelasi/ Sifat hubungan/ Sifat transaksi/
Related parties Nature of relationship Nature of transaction

Yayasan Karya Bakti Dikelola oleh karyawan Grup dan
Berau Coal milik sebagian entitas

asosiasi/Managed by employees
of the Group and shareholding
in associated entity Investasi/Investment holding

Yayasan Agungkan Guru Dikelola oleh karyawan Grup/
Indonesia Berau Managed by employees Bantuan untuk guru sekolah/

of the Group Assistance for school teachers

Yayasan Dharma Bhakti Dikelola oleh karyawan Grup/
Berau Coal Managed by employees

of the Group Aktifitas sosial/Social activities

Koperasi Karyawan Dikelola oleh karyawan Grup/
Bina Bersama Managed by employees

of the Group Jasa lain-lain/Miscellaneous services

Manajemen kunci/ Anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Key management Perusahaan/ Members of the

Board of Directors and the Board of Remunerasi dan manfaat yang lain/
Commissioners of the Company Remuneration and other benefits

Kebijakan Grup terkait penetapan harga untuk
transaksi dengan pihak berelasi adalah sebagai
berikut:

The Group’s pricing policy relating to transactions
with related parties is as follows:

Kontrak-kontrak untuk jasa pertambangan,
persediaan bahan bakar, sewa kantor, jasa
konsultasi, dan sewa peralatan, asuransi dan
penempatan dana-dana berdasarkan
kesepakatan yang disetujui kedua belah
pihak; dan

Contracts for mining services, fuel supply,
office rental, labour supply and office
equipment, hotel accommodation, consulting
services and leasing of vehicles and
equipment, insurance and placement of
funds are conducted under contractual terms
agreed between the parties; and

Pihak berelasi menagih segala biaya yang
dikeluarkan atas nama Grup sebesar biaya
yang telah dibayarkan, dan sebaliknya.

Related parties re-charge expenses paid on
behalf of the Group at cost, and vice versa.

Ketentuan atas kontrak-kontrak signifikan dengan
pihak berelasi meliputi:

Terms of significant contracts with related parties
include:

PT Petromine Energy Trading – kontrak
berlaku sejak 15 Januari 2011 untuk pasokan
bahan bakar yang digunakan dalam
operasional sampai dengan 15 Januari
2014. Lihat Catatan 46 untuk rincian.
Manajemen yakin bahwa kontrak bisa
diterima secara komersial konsisten dengan
harga pasar.

PT Petromine Energy Trading – contract
entered into on 15 January 2011 for supply of
fuel for use in operations until 15 January
2014. See Note 46 for details. Management
believes the contract is on acceptable
commercial terms consistent with market
rates.

PT Darma Henwa Tbk – kontrak berlaku
sejak 24 Maret 2011 dengan amandemen
terakhir ditandatangani pada 30 September
2012 untuk penyediaan jasa tambang
sampai dengan 30 Juni 2016. Lihat Catatan
46 untuk rincian. Manajemen yakin bahwa
kontrak bisa diterima secara komersial dan
konsisten dengan harga pasar.

PT Darma Henwa Tbk – contract entered into
on 24 March 2011 with latest amendment
entered into on 30 September 2012 for
provision of mining services until 30 June
2016. See Note 46 for details. Management
believes the contract is on acceptable
commercial terms consistent with market
rates.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

Ketentuan atas kontrak-kontrak signifikan dengan
pihak berelasi meliputi:(lanjutan)

Terms of significant contracts with related parties
include:(continued)

PT Asian Bulk Logisitics – kontrak awalnya
ditandatangani antara Berau dan Coeclerici
Logistics S.p.A pada 14 Desember 2009
untuk fasilitas jasa pengakuntan batu bara
pertama, yang dialihkan kepada PT Bulk
Berau Indonesia dan kemudian kepada PT
Asian Bulk Logistics pada 10 Februari 2011.
Perjanjian selanjutnya untuk tiga fasilitas
tambahan ditandatangani pada 10 Februari
dan 24 Maret 2011 untuk penyediaan jasa
pemindahan batubara sampai dengan 1 Juli
2023. Lihat Catatan 46 untuk rincian.
Manajemen yakin bahwa kontrak bisa
diterima secara komersial dan konsisten
dengan harga pasar.

PT Asian Bulk Logisitics - contract was
originally entered into between Berau and
Coeclerici Logistics S.p.A on 14 December
2009 for the first transhipment facility, which
was novated to PT Bulk Berau Indonesia and
subsequently to PT Asian Bulk Logistics on
10 February 2011. Subsequent agreements
for three additional facilities have been
entered into on 10 February and 24 March
2011 for provision of transshipment services
until 1 July 2023. See Note 46 for details.
Management believes the contracts are on
acceptable commercial terms consistent with
market rates.

PT AR Jet Asia – kontrak berlaku sejak 5
September 2011 untuk penyediaan jasa
penyewaan pesawat jet pribadi yang
digunakan oleh eksekutif Grup. Isi kontrak
termasuk pembayaran biaya tetap bulanan
sebesar AS$195 ditambah dengan
pembayaran untuk tambahan pemakaian
dengan harga tertentu. Manajemen dalam
proses melakukan review terhadap
persyaratam serta isi kontrak, dan akan
diperbaharui, negosiasi ulang atau
penghentian berdasarkan atas kepentingan
komersial terbaik bagi Grup.

PT AR Jet Asia – contract entered into on 5
September 2011 to provide private jet
services for the use of the Group’s
executives. Contract terms include the
payment of a fixed monthly retainer of
US$195 plus payment for usage at specified
rates. Management is in the process of
reviewing the terms and conditions of the
contract, and it will be renewed, renegotiated
or terminated according to the best
commercial interests of the Group.

PT Bukit Mandiri Utama – kontrak berlaku
sejak 1 Mei 2012 untuk penyediaan jasa
geologis sampai dengan 31 Desember 2017.
Manajemen dalam proses melakukan review
terhadap persyaratam serta isi kontrak, dan
akan diperbaharui, negosiasi ulang atau
penghentian berdasarkan atas kepentingan
komersial terbaik bagi Grup.

PT Bukit Mandiri Utama – contract entered
into on 1 May 2012 for provision of geologist
services until 31 December 2017.
Management is in the process of reviewing
the terms and conditions of the contract, and
it will be renewed, renegotiated or terminated
according to the best commercial interests of
the Group.

PT Borneo Parapatan Lestari – kontrak sewa
tanah yang digunakan dalam operasional
tambang di wilayah Parapatan berlaku sejak
tanggal 11 Juli 2011 dan diamendemen pada
22 Maret 2012. Biaya sewa dibayar dimuka
untuk seluruh jangka waktu sewa, setelah itu
PT Borneo Parapatan Lestari mendapatkan
hak untuk meggunakan tanah tersebut.
Jangka waktu sewa adalah sejak tanggal
pembayaran sampai dengan tanggal 31
Desember 2023 atau pada saat
penghentiaan operasi tambang di wilayah
lahan terkait.

PT Borneo Parapatan Lestari - contract for
rental of land for use in mining operations in
the Parapatan area entered into on 11 July
2011 and amended on 22 March 2012. The
rental fee is paid in advance for the entire
period of the lease term, progressively as PT
Borneo Parapatan Lestari obtains rights of
use over each piece of land. The term of the
lease is from the date of payment of the
rental fee for the relevant piece of land until
the earlier of 31 December 2023 or cessation
of mining operations on the relevant piece of
land.
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Lampiran 5/134 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

42. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

Ketentuan atas kontrak-kontrak signifikan dengan
pihak berelasi meliputi:(lanjutan)

Terms of significant contracts with related parties
include:(continued)

Vallar Investments UK Limited – perjanjian
untuk penyediaan jasa konsultasi dan
manajemen untuk Grup, dimulai sejak
tanggal 3 Desember 2012, dengan efek
berlaku sejak 1 Januari 2011. Jasa yang
disediakan termasuk dukungan atas
keuangan, tata kelola perusahaan,
konsultasi strategis untuk masalah
operasional serta hubungan dan komunikasi
dengan pihak investor. Jasa dibebankan
berdasarkan waktu yang digunakan untuk
penyediaan jasa, dengan penggantian biaya
pihak ketiga. Manajemen yakin bahwa biaya
manajemen tersebut konsisten dengan harga
pasar untuk jasa yang diberikan.

Vallar Investments UK Limited – agreement
for provision of management and consultancy
services to the Group entered into on 3
December 2012, with effect from 1 January
2011. Services provided include finance
support, corporate governance support,
strategic consulting on operational matters
and communications and investor relations
advice. The services are charged based on
time incurred in provision of the services, with
third party costs incurred reimbursed at cost.
Management believes that the management

fee is consistent with market rates for the
services provided.

43. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN NETO
DALAM MATA UANG ASING

43. NET MONETARY ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

Pada tanggal 31 Desember 2012, aset dan
kewajiban keuangan dalam mata uang selain
Dolar AS telah diterjemahkan dalam mata uang
Dolar AS dengan menggunakan kurs pada
Catatan 2.4.ii.

At 31 December 2012, monetary assets and
liabilities denominated in currencies other than US
Dollars have been translated into US Dollars
using exchange rates as disclosed in Note 2.4.ii.

2012
Mata uang

selain Dolar AS/ Setara
Currencies other dengan AS$/
than US Dollars US$equivalent

Aset Assets
Kas dan setara kas Rupiah Indonesia 355,242,223 37,192 Indonesian Rupiah Cash and cash equivalents
Kas yang dibatasi

penggunaanya Rupiah Indonesia 568,536,019 58,794 Indonesian Rupiah Restricted cash
Piutang usaha Rupiah Indonesia 276,635,521 28,608 Indonesian Rupiah Trade receivables
Pajak yang dapat

dipulihkan Rupiah Indonesia 2,820,219,094 291,646 Indonesian Rupiah Recoverable taxes
Piutang lainnya Rupiah Indonesia 84,622,170 8,751 Indonesian Rupiah Other receivables

Euro 19 25 Euro
Singapore Dollar 6 5 Singapore Dollar
Australian Dollar 3 3 Australian Dollar

Aset lancar lainnya Rupiah Indonesia 90,385,490 9,347 Indonesian Rupiah Other current assets
Aset tidak lancar lainnya Rupiah Indonesia 3,345,820 346 Indonesian Rupiah Other Non-current assets

Jumlah aset 434,717 Total assets
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

43. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN NETO
DALAM MATA UANG ASING (lanjutan)

43. NET MONETARY ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES
(continued)

2012
Mata uang

selain Dolar AS/ Setara
Currencies other dengan AS$/
than US Dollars US$equivalent

Liabilitas Liabilities
Utang dagang Rupiah Indonesia 176,342,120 18,236 Indonesian Rupiah Trade payables

Euro 106 141 Euro
Japan yen 1,612 19 Japan yen
Singapore Dollar 35 28 Singapore Dollar

Great Britain
Utang lain-lain Poundsterling Inggris 3,347 5,392 Poundsterling Other payables
Beban yang masih

harus dibayar Rupiah Indonesia 1,240,493,036 128,283 Indonesian Rupiah Accrued expenses
Euro 12 16 Euro

Utang pajak Rupiah Indonesia 109,348 11 Indonesian Rupiah Taxes payable
Utang sewa pembiayaan Rupiah Indonesia 1,761,213 182 Indonesian Rupiah Finance lease payable
Penyisihan imbalan Employee benefits

kerja Rupiah Indonesia 90,428,780 9,351 Indonesian Rupiah obligation

Jumlah liabilitas 161,659 Total liabilities

Aset bersih dalam Net foreign currency
mata uang asing 273,058 assets

Apabila aset dan liabilitas dalam mata uang selain
Dolar AS pada tanggal 31 Desember 2012
dijabarkan dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal laporan ini, aset moneter
neto akan turun sekitar AS$1.168.

If assets and liabilities in currencies other than US
Dollars as at 31 December 2012 are translated
using the exchange rate as at the date of this
report, the total net monetary assets will decrease
by approximately US$1,168.

44. BIAYA PENGECUALIAN LAINNYA 44. OTHER EXCEPTIONAL COSTS

Dalam proses penyelesaian penyusunan laporan
keuangan untuk tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2012, telah diidentifikasikan adanya
sejumlah pembayaran yang memerlukan
penjelasan lebih lanjut dari manajemen lama
Perusahaan. Penjelasan dan bukti-bukti yang
diberikan menimbulkan pertanyaan apakah
pembayaran tersebut memiliki tujuan usaha yang
jelas. Pihak ketiga atau penerima utama dari
transaksi-transaksi ini juga tidak jelas, yang
berarti manajemen tidak dapat menentukan
semua pihak berelasi telah diidentifikasi (lihat
Catatan 42).

During the completion of the financial statements
as at and for the year ended 31 December 2012,
a number of payments were identified as
requiring a more comprehensive explanation
from former management of the Company. The
explanations and evidence subsequently
provided raised concerns regarding whether the
amounts were incurred for clear business
purposes. The ultimate counterparty or
beneficiary of these transactions is also unclear,
which means that management cannot be certain
that all related party transactions have been
identified (refer also Note 42).
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44. BIAYA PENGECUALIAN LAINNYA (lanjutan) 44. OTHER EXCEPTIONAL COSTS (continued)

Oleh karena itu, sejumlah transaksi yang terkait
dengan kegiatan konstruksi, pematangan tanah
dan pengakuan goodwill dari akuisisi anak-anak
perusahaan telah dihapusbukukan atau
direklasifikasikan dari sebelumnya dicatat pada
neraca atau beban pokok penjualan menjadi
dicatat sebagai “Biaya Pengecualian Lainnya”
karena tidak terdapat bukti adanya tujuan usaha
yang jelas untuk transaksi tersebut. Jumlah tahun
lalu telah disajikan kembali ketika diperlukan (lihat
Catatan 3 untuk penjelasan lebih rinci). Biaya
pengecualian lainnya dikategorikan sebagaimana
dirangkum dalam tabel di bawah ini :

As a result, a number of transactions related
primarily to construction, land improvement and
goodwill recognised on acquisition of subsidiaries,
have been written-off or reclassified from the
balance sheet or cost of goods sold to “other
exceptional costs” as no clear business purpose
was evident. Prior year amounts were restated
where applicable (refer to Note 3 for details).
Other exceptional costs by category are as
summarised below:

2012 2011*

Pengeluaran untuk jalan hauling dan Expenditure attributed to
aset dalam penyelesaian hauling roads and
lainnya 79,142 25,240 other construction in progress

Pengeluaran untuk pembayaran Expenditure attributed
pembayaran tanah 42,025 - to land related payments

Jasa konsultan 24,000 24,000 Consultancy services
Penghapusbukuan uang muka 1,618 2,183 Advances written-off
Penghapusbukuan goodwill 4,900 - Goodwill written-off
Lainnya 563 - Other

Jumlah 152,248 51,423 Total

Pengeluaran sejumlah AS$79.142 (2011:
AS$25.240) yang sebelumnya dicatat sebagai
pembangunan jalan hauling, asset dalam
penyelesaian lainnya dan studi kelayakan untuk
proyek infrastruktur atau uang muka untuk aset
dalam penyelesaian, ternyata tidak memiliki bukti
yang cukup kuat untuk memenuhi persyaratan
untuk dapat dapat dikapitalisasikan, atau untuk
tujuan usaha yang jelas. Dengan demikian,
pengeluaran tersebut direklasifikasikan sebagai
biaya pengecualian lainnya. Lihat Catatan 3 untuk
penjelasan mengenai penyajian kembali di tahun
2011 sejumlah AS$7.021 dan 2010 sejumlah
AS$28.442.

Expenditure of US$79,142 (2011: US$25,240)
initially attributed to construction of hauling roads,
other construction in progress and feasibility
studies for infrastructure projects or advances for
construction of assets could not be substantiated
to meet the criteria for capitalisation, or for a clear
business purpose. As such these amounts have
been classified as other exceptional costs. Refer
to Note 3 for restatement of amount capitalised in
2011 of US$7,021 and 2010 of US$28,442.

Pengeluaran terkait dengan pembayaran tanah,
diantaranya pembayaran untuk kompensasi tanah
sebesar AS$42.025 (2011: AS$ nihil). Jumlah
pembayaran dan tujuan usaha dari pembayaran
tersebut di atas tidak dapat diklarifikasikan.

Expenditure attributed to land related payments
includes land compensation paid of US$42,025
(2011: US$ nil). The amounts and business
purpose of these payments could not be
substantiated.

Jasa konsultasi sehubungan dengan kontrak
untuk penyediaan jasa perencanaan keuangan
dan strategis tidak memiliki nilai untuk usaha
yang jelas, oleh karenanya telah direklasifikasikan
dari “Biaya Pokok Penjualan” menjadi “Biaya
Pengecualian Lainnya”.

Consultancy services relate to costs incurred
under a contract for the provision of strategic and
financial planning services for which the value to
the business is not clear, and as such have been
reclassified from cost of goods sold to other
exceptional costs.

* Disajikan kembali, lihat catatan 3 * As restated, refer to Note 3
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44. BIAYA PENGECUALIAN LAINNYA (lanjutan) 44. OTHER EXCEPTIONAL COSTS (continued)

Penghapusan uang muka terdiri dari pembayaran
uang muka ke berbagai pihak yang tidak memiliki
tujuan usaha yang jelas dan tidak terdapat cukup
bukti atas potensi pengembalian uang muka
tersebut dengan jumlah sebesar AS$1.618 (2011:
AS$2.182). Sejumlah AS$2.182 di tahun 2011
telah dihapusbukukan pada biaya lainnya,
kemudian dalam laporan keuangan konsolidasian
ini telah direklasifikasikan pada biaya
pengecualian lainnya.

Advances written-off comprise of cash advances
to various parties for which the business purpose
is unclear and recoverability could not be
substantiated of US$1,618 (2011: US$2,182).The
2011 amount of US$2,182 had been written-off to
other expense in the 2011 consolidated financial
statements and has been reclassified to other
exceptional costs in these consolidated financial
statements.

Penghapusan goodwill berasal dari goodwill yang
diakui sehubungan dengan akuisisi PSPM, KB
dan MM (lihat Catatan 5), dimana harga
pembelian tidak mendukung nilai wajarnya.

Goodwill written-off relates to the goodwill
recognised on the acquisition of PSPM, KB and
MM (refer to Note 5), for which the purchase price
cannot be supported to represent fair value.

45. PELAPORAN SEGMEN 45. SEGMENT REPORTING

Sesuai dengan ketentuan pada PSAK 5 “Segmen
Operasi”, segmen operasi digunakan untuk
menyajikan informasi segmen yang telah
diidentifikasi dengan basis pelaporan internal
yang digunakan oleh direksi untuk
mengalokasikan sumber daya tiap segmen dan
menilai kinerjanya. Dewan direksi adalah
pengambil keputusan operasional Grup
berdasarkan PSAK 5.

Dewan direksi menyadari bisnis dari sudut
pandang produksi dan telah memutuskan bahwa
Grup hanya memiliki satu Laporan segmen untuk
tambang batubara. Informasi pada kinerja
keuangan dan aset bersih telah diungkapkan
dalam laporan rugi laba dan neraca.

In accordance with the provisions of SFAS 5
“Operating Segments”, the operating segments
used to present segment information were
identified on the basis of internal reports used by
the Board of Directors to allocate resources to the
segments and assess their performance. The
Board of Directors is the Group’s chief operating
decision maker within the meaning of SFAS 5.

The Board of Directors considers the business
from a product perspective and has determined
that the Group has a single reportable segment,
being coal mining. Information on financial
performance and net assets is presented in the
income statement and balance sheet.

Penjualan berdasarkan tujuan adalah sebagai
berikut:

Sales by destination is as follows:

2012 2011

Pasar geografis Geographical market
Domestik Domestic

Indonesia 287,813 244,078 Indonesia

Internasional International
Cina 523,988 817,940 China
Taiwan 277,836 227,473 Taiwan
Korea Selatan 137,316 140,515 South Korea
India 223,250 139,171 India
Hong Kong 40,877 83,515 Hong Kong
Jepang 13,088 4,738 Japan
Thailand 26,895 - Thailand

Sub-jumlah 1,243,250 1,413,352 Sub-total

Jumlah 1,531,063 1,657,430 Total
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES

a. Perjanjian penambangan, transportasi
pengangkutan, pemindahan batubara dan
perjanjian lainnya

a. Coal mining, transportation, barging,
transhipment, and other agreements

Berau sebagai produsen batubara, telah
mengadakan beberapa perjanjian
penambangan batubara. Berdasarkan
perjanjian-perjanjian tersebut, Berau
diharuskan membayar biaya jasa pada
kontraktor, yang dihitung secara bulanan,
berdasarkan jumlah batubara mentah dan
pengupasan tanah yang dilakukan dan
diangkut. Kontraktor akan menyediakan
seluruh peralatan, mesin, sistem, dan
barang lainnya yang dibutuhkan untuk
melakukan penambangan dan jasa
pengiriman, dan diharuskan pula untuk
memenuhi beberapa persyaratan minimum
produksi tertentu.

Berau, as a coal producer, has entered into a
number of coal mining agreements. Based on
the agreements, Berau is required to pay
contractors a service fee, calculated on a
monthly basis, based on a formula which
includes the amount of raw coal and
overburden mined and transported. The
contractors will provide all equipment,
machinery, appliances and other supplies
necessary for performing the mining and
transportation services, and are required to
meet certain minimum production
requirements.

Berau juga mengadakan perjanjian
pengangkutan, pemindahan batubara
dengan beberapa kontraktor untuk
menyediakan jasa transportasi dari wilayah
tambang Berau ke pelabuhan tujuan yang
telah ditentukan. Disamping itu, untuk
menunjang operasinya, Berau juga
mengadakan perjanjian, pasokan bahan
bakar, penyewaan alat berat, jasa
pengeboran, dan jasa penebangan. Berau
diharuskan membayar biaya jasa kepada
kontraktor, yang dihitung secara bulanan.

Berau has also entered into coal barging and
transhipment agreements with several
vendors to provide coal transportation
services from Berau’s mine areas to certain
destination ports. Also, to support its
operations Berau has entered into fuel
supply, heavy equipment rental, drilling and
logging services agreements. Berau is
required to pay vendors a service fee,
calculated on a monthly basis.

Jenis perjanjian/
Area tambang/ Vendor/ Type of Periode kontrak/

Mine area Vendors agreement Contract period

Lati Pit West PT BUMA Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
tanah penutup/Stripping 2012 - 31 Desember/
overburden services December 2017

Lati Pit West PT BUMA Jasa pengangkutan 30 September/September
batubara/Coal hauling 2012 - 31 Desember/
services December 2017

Lati Pit West PT BUMA Jasa sewa-menyewa 30 September/September
alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/
equipment rental December 2017

Lati Pit East 2 PT Ricobana Abadi Jasa pengupasan lapisan 1 Januari/January
tanah penutup/Stripping 2013 - 31 Desember/
overburden services December 2017

Lati Pit East 2 PT Ricobana Abadi Jasa pengangkutan 1 Januari/January
batubara/Coal hauling 2013 - 31 Desember/
services December 2017
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

a. Perjanjian penambangan, transportasi
pengangkutan, pemindahan batubara dan
perjanjian lainnya (lanjutan)

a. Coal mining, transportation, barging,
transhipment, and other agreements
(continued)

Jenis perjanjian/
Area tambang/ Vendor/ Type of Periode kontrak/

Mine area Vendors agreement Contract period

Lati Pit East 2 PT Ricobana Abadi Jasa sewa-menyewa 1 Januari/January
alat berat/Heavy 2013 - 31 Desember/
equipment rental December 2017

Lati Pit Others PT Ricobana Abadi Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
tanah penutup/Stripping 2012 - 31 Desember/
overburden services December 2014

Lati Pit Others PT Ricobana Abadi Jasa pengangkutan 30 September/September
batubara/Coal hauling 2012 - 31 Desember/
services December 2014

Lati Pit Others PT Ricobana Abadi Jasa sewa-menyewa 30 September/September
alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/
equipment rental December 2014

Binungan Blok 1-4/ PT SIS Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
Binungan Block 1-4 tanah penutup/Stripping 2012 - 31 Desember/

overburden services December 2015

Binungan Blok 1-4/ PT SIS Jasa pengangkutan 30 September/September
Binungan Block 1-4 batubara/Coal hauling 2012 - 31 Desember/

services December 2015

Binungan Blok 1-4/ PT SIS Jasa sewa-menyewa 30 September/September
Binungan Block 1-4 alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/

equipment rental December 2015

Binungan Blok H4/ PT SIS Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
Binungan Block H4 tanah penutup/Stripping 2012 - 31 Desember/

overburden services December 2013

Binungan Blok H4/ PT SIS Jasa pengangkutan 30 September/September
Binungan Block H4 batubara/Coal hauling 2012 - 31 Desember/

services December 2013

Binungan Blok H4/ PT SIS Jasa sewa-menyewa 30 September/September
Binungan Block H4 alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/

equipment rental December 2013

Binungan Blok 7/ PT BUMA Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
Binungan Block 7 tanah penutup/Stripping 2012 - 31 Desember/

overburden services December 2018

Binungan Blok 7/ PT BUMA Jasa pengangkutan 30 September/September
Binungan Block 7 batubara/Coal hauling 2012 - 31 Desember/

services December 2018

Binungan Blok 7/ PT BUMA Jasa sewa-menyewa 30 September/September
Binungan Block 7 alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/

equipment rental December 2018
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

a. Perjanjian penambangan, transportasi
pengangkutan, pemindahan batubara dan
perjanjian lainnya (lanjutan)

a. Coal mining, transportation, barging,
transhipment, and other agreements
(continued)

Jenis perjanjian/
Area tambang/ Vendor/ Type of Periode kontrak/

Mine area Vendors agreement Contract period

Binungan Blok 7 East PT Darma Henwa Tbk Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
Pit H/Binungan tanah penutup/Stripping 2012 - 30 Juni/
Block 7East Pit H overburden services June 2016

Binungan Blok 7 East PT Darma Henwa Tbk Jasa pengangkutan 30 September/September
Pit H/Binungan batubara/Coal hauling 2012 – 30 Juni/
Block 7East Pit H services June 2016

Binungan Blok 7 East PT Darma Henwa Tbk Jasa sewa-menyewa 30 September/September
Pit H/Binungan alat berat/Heavy 2012 – 30 Juni/
Block 7East Pit H equipment rental June 2016

Binungan Blok 1-4/ PT Kaliraya Sari Jasa pengangkutan 16 April/April 2012
Binungan Block 1-4 batubara/Coal 16 Oktober/

hauling services October 2013

Sambarata B1/ PT SIS Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
Sambarata B1 tanah penutup/ 2012 - 31 Desember/

Stripping overburden December 2015
services

Sambarata B1/ PT SIS Jasa pengangkutan 30 September/September
Sambarata B1 batubara/Coal hauling 2012 - 31 Desember/

services December 2015

Sambarata B1/ PT SIS Jasa sewa-menyewa 30 September/September
Sambarata B1 alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/

equipment rental December 2015

Sambarata Blok PT MTN Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
B-West/Sambarata tanah penutup/Stripping 2012 - 31 Desember/
Block B-West overburden services December 2015

Sambarata Blok PT MTN Jasa pengangkutan 30 September/September
B-West/ Sambarata batubara/ Coal hauling 2012 - 31 Desember/
Block B-West services December 2015

Sambarata Blok PT MTN Jasa sewa-menyewa 30 September/September
B-West/Sambarata alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/
Block B-West equipment rental December 2015

Sambarata Blok PT RML Jasa pengupasan lapisan 30 September/September
B-East/Sambarata tanah penutup/Stripping 2012 - 31 Desember/
Block B-East overburden services December 2014
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

a. Perjanjian penambangan, transportasi
pengangkutan, pemindahan batubara dan
perjanjian lainnya (lanjutan)

a. Coal mining, transportation, barging,
transhipment, and other agreements
(continued)

Jenis perjanjian/
Area tambang/ Vendor/ Type of Periode kontrak/

Mine area Vendors agreement Contract period

Sambarata Blok PT RML Jasa pengangkutan 30 September/September
B-East/Sambarata batubara/Coal hauling 2012 - 31 Desember/
Block B-East services December 2014

Sambarata Blok PT RML Jasa sewa-menyewa 30 September/September
B-East/Sambarata alat berat/Heavy 2012 - 31 Desember/
Block B-East equipment rental December 2014

- PT Lintas Wahana Jasa pemindahan 20 Oktober/October 2007 -
Indonesia batubara/Coal 20 Oktober/

transhipment October 2017
services

- PT Asian Bulk Logistics Jasa pemindahan Tanggal kontrak/Contract
(formerly PT Berau batu bara /Coal date 10 Februari/
Bulk Indonesia) transhipment services February 2011;

(Bulk Borneo) Periode kontrak/
Contract period 1 Juli/
July 2012 – 30 Juni/
June 2022

- PT Asian Bulk Logistics Jasa pemindahan Tanggal kontrak/Contract
(formerly PT Berau batu bara /Coal date 24 Maret/
Bulk Indonesia) transhipment services March 2011;

(Bulk Java) Periode kontrak/
Contract period
- 10 tahun setelah
dimulainya operasional
/10 years after
commencing date

- PT Asian Bulk Logistics Jasa pemindahan Tanggal kontrak/Contract
(formerly PT Berau batu bara /Coal date 10 Februari/
Bulk Indonesia) transhipment services February 2011;

(Bulk Sumatra) Periode kontrak/
Contract period
(diperkirakan/
estimated 1 Januari/
January 2013) – 10
Tahun setelah
dimulainya operasional
/10 years after
commencing date
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

a. Perjanjian penambangan, transportasi
pengangkutan, pemindahan batubara dan
perjanjian lainnya (lanjutan)

a. Coal mining, transportation, barging,
transhipment, and other agreements
(continued)

Jenis perjanjian/
Area tambang/ Vendor/ Type of Periode kontrak/

Mine area Vendors agreement Contract period

- PT Asian Bulk Logistics Jasa pemindahan Tanggal kontrak/Contract
(formerly PT Berau batu bara /Coal date 24 Maret/
Bulk Indonesia) transhipment services March 2011;

(Bulk Celebes) Periode kontrak/
Contract period
(diperkirakan/
estimated 1 Juli/
July 2013) – 10
Tahun setelah
dimulainya operasional
/10 years after
commencing date

- PT Jaya Samudra Kapal laut/ 1 Maret/March 2009 -
Karunia Shipping Ocean going 31 Desember/

vessel December 2013

- PT Arpeni Pratama Kapal laut/ 1 Januari/January 2009 -
Ocean Line Tbk Ocean going 31 Desember/

vessel December 2013

- PT Sucofindo Jasa analisis dan 1 Januari/January 2011
pengawasan 31 Desember/
batubara/Coal December 2013
analysis and
superintending
services

- Mitra Swire CTM Jasa pengangkutan 25 Agustus/August 2010
batubara/Coal - 25 Agustus/
transhipment services August 2015

- PT Transcoal Jasa pengangkutan 12 Juli/12 July 2009 -
Pacific batubara/Coal 12 Juli/July 2016

barging services

- PT Pelayaran Jasa bantuan tug/ 1 Agustus/1 August
Daya Samudera Tug assistance 2011 - 31 Juli/
Mandiri services July 2013

- PT Andhika Lines Kapal laut/ 1 Januari/1 January
Ocean going 2009 - 31 Desember/
vessel December 2013
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

a. Perjanjian penambangan, transportasi
pengangkutan, pemindahan batubara dan
perjanjian lainnya (lanjutan)

a. Coal mining, transportation, barging,
transhipment, and other agreements
(continued)

Jenis perjanjian/
Area tambang/ Vendor/ Type of Periode kontrak/

Mine area Vendors agreement Contract period

- CV Kasam Drilling Jasa pengeboran/ 1 Januari/1 January
Drilling 2013 - 31 Desember/
services December 2013

- PT Bintang Manggala Jasa sewa-menyewa 14 September/September
Borneo alat berat/Heavy 2012 - 30 September/

Equipment rental December 2017

- PT Bukit Mandiri Utama Jasa Geologi/ 1 Mei/May 2012 -
Geologist 31 Desember/
services December 2014

- PT Mitra Alam Jasa pengangkutan 22 Maret/March 2012 -
Segara Sejati batubara/Coal 22 Maret/

barging services March 2017

- PT Pancaran Samudera Jasa pengangkutan 1 April/April 2011 -
Transport batu bara/Coal 12 Oktober/

barging services October 2013

- PT JSK Abadi Lines Jasa pengangkutan 15 Januari/January 2009 -
batu bara/Coal 31 Desember/
barging services December 2013

- PT Pelayaran Daya Jasa bantuan tug/ 5 Maret/March 2012 -
Samudera Mandiri Tug assistance services 4 Maret/ March 2014

- PT Pancaran Samudera Jasa pengangkutan 1 April/April 2011 -
Transport batu bara/Coal 12 September/

barging services September 2015

Lati PT Mitra Bahtera Jasa pengangkutan 1 April/April 2009
Segarasejati batubara/Coal barging - 30 Juni/

services June 2013

Sambarata PT Mitra Bahtera Jasa pengangkutan 1 April/April 2010
Segarasejati batubara/Coal barging - 30 Juni/

services June 2013

- PT Pulau Seroja Jasa pengangkutan 15 Mei/May 2010
Jaya batubara/Coal barging - 14 Mei/

services May 2013

- PT Asian Maritime Jasa pengangkutan 26 November/
Line batubara/Coal barging November 2012-

services 26 November/
November 2022

- PT Petromine Energy Pasokan bahan bakar 15 Januari/January 2011-
Trading /Fuel supply 15 Januari/

January 2014
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

b. Perjanjian pemasaran b. Marketing agreements

b.1. Sojitz b.1. Sojitz

Pada tanggal 31 Oktober 2001, Berau
mengadakan perjanjian peragenan
pemasaran dengan Sojitz, yang
mempunyai kepemilikan langsung di
Berau sebesar 10%.

On 31 October 2001, Berau entered
into a marketing agency agreement
with Sojitz, which owns a 10% direct
equity interest in Berau.

Perjanjian peragenan pemasaran
tersebut dapat diperbaharui
setiap tahunnya selama Berau
terus memasok batubara untuk
pasar Jepang. Berdasarkan
perjanjian ini, Sojitz diharuskan untuk
berusaha sebaik-baiknya untuk
mempromosikan, memasarkan, dan
mencari permintaan pembelian
batubara untuk Berau dan
menjaga hubungan baik dengan
pelanggan serta menginformasikan
perkembangan dari pasar Jepang.
Sojitz menerima komisi 2% dari
penjualan batubara yang dikirimkan
kepada dan diterima oleh pelanggan
dan dibayar penuh sebesar harga
tagihan dari Berau.

The marketing agency agreement is
renewable on a yearly basis as long
as Berau continues to supply coal to
the Japanese market. Under this
agreement, Sojitz is required to use its
best efforts to promote, market and
seek orders for Berau’s coal and
maintain good relations with
customers as well as keep Berau
informed of any developments in the
Japanese market. Sojitz receives a
commission of 2% of the sale
proceeds of coal that is delivered to
and accepted by customers and fully
paid for at Berau’s invoiced price.

b.2. Maple b.2. Maple

Pada tanggal 30 Desember 2009,
Berau menandatangani perjanjian
pemasaran dengan Maple, entitas
anak (“Perjanjian Pemasaran Maple”),
di mana Maple telah setuju untuk
bertindak sebagai agen pemasaran
eksklusif dari Berau untuk seluruh
penjualan batubara kecuali untuk
produk batubara yang menjadi
tanggung jawab Sojitz untuk
memasarkan dan menjual kepada
pelanggan di Jepang berdasarkan
persyaratan yang ada dalam Japan
Marketing Agreement. Perjanjian
tersebut berlaku efektif dari
30 Desember 2009 sampai
30 Desember 2019 dan bisa
diperbaharui untuk kurun waktu
sepuluh tahun dengan kesepakatan
kedua belah pihak.

On 30 December 2009, Berau entered
into a marketing services agreement
with Maple, a subsidiary of the
Company, (“the “Maple Marketing
Agreement”) under which Maple has
agreed to act as the exclusive
marketing agent of Berau for all coal
sales except those coal products
which Sojitz is entitled to market and
sell to customers in Japan under the
terms of the Japan Marketing
Agreement. The agreement is effective
from 30 December 2009 to
30 December 2019 and can be
renewed for a further period of ten
years by mutual agreement.
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

b. Perjanjian pemasaran (lanjutan) b. Marketing agreements (continued)

b.3. Perjanjian Jasa Pemasaran dengan
Noble

b.3. Marketing Service Agreement with
Noble

Pada tanggal 28 September 2010,
Perusahaan, Berau dan Maple
mengadakan perjanjian pemasaran
batubara selama umur tambang
(“Maple-Noble CMA”) dengan Noble,
di mana Maple menyetujui untuk
menunjuk Noble sebagai sub-agen
Maple untuk memasarkan dan
menjual semua batubara yang saat
ini ditambang dan diproduksi oleh
Berau dari area tambang seperti yang
dinyatakan dalam PKP2B Berau
(“Produk Berau”) ke seluruh dunia
tidak termasuk Jepang, kecuali jika di
perjanjian tersebut diharuskan untuk
memasukkan jasa terkait dengan
penjualan dari Produk Berau yang
terdapat di perjanjian pemasaran
batubara yang masih berlaku saat ini.
Selain itu Maple telah menyetujui
untuk tidak menjalankan hak, kuasa,
atau otoritasnya dalam Perjanjian
Pemasaran Maple untuk
melaksanakan jasa keagenan
pemasaran dan penjualan (termasuk
hak untuk menerima utang komisi
atas jasa terkait). Maple-Noble CMA
memasukkan persyaratan di dalam
Perjanjian Pemasaran Maple yang
bisa berubah karena pengecualian
terbatas tertentu.

On 28 September 2010, the Company,
Berau and Maple entered into a life of
mine coal marketing agreement (the
“Maple-Noble CMA”) with Noble,
pursuant to which Maple agreed to
appoint Noble as Maple’s sub-agent to
market and sell all coal currently mined
and produced by Berau from the mines
covered by Berau’s CCoW (“Berau
Product”) on a worldwide basis,
excluding Japan, except that such
agreement shall include services
relating to the sale of Berau Product
under existing coal marketing
agreements. Furthermore, Maple has
agreed not to exercise any of its rights,
powers or authority under the Maple
Marketing Agreement to carry out any
marketing or sales agency services
(including the right to receive the
commission payable in respect of such
services). The Maple-Noble CMA
incorporates the terms of the Maple
Marketing Agreement subject to
certain limited exceptions.

Berpegang pada Maple-Noble CMA,
Perusahaan bersepakat dengan
Noble dan menyetujui untuk
memenuhi segala kewajiban dan
komitmen yang telah diatur dalam
perjanjian tersebut. Noble diwajibkan
untuk menyediakan jasa-jasa
pemasaran dan agen penjualan
sebagai fiduciary dari Berau dalam
rangka mengamankan harga dan
syarat penjualan yang paling
menguntungkan.

Under the Maple-Noble CMA, the
Company undertakes to Noble and
agrees to comply with all of its
obligations and commitments under
the agreement. Noble is required to
provide a range of marketing and
sales-agency services as fiduciary of
Berau in order to secure the most
favorable price and terms of sale.
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

b. Perjanjian pemasaran (lanjutan) b. Marketing agreements (continued)

b.3. Perjanjian Jasa Pemasaran dengan
Noble (lanjutan)

b.3. Marketing Service Agreement with
Noble (continued)

Noble berhak mendapatkan komisi
dari hasil penjualan aktual dari
Produk Berau yang diterima oleh
Berau. Setiap pihak yaitu Berau,
Perusahaan, Maple, dan Noble
berhak untuk menghentikan Maple-
Noble CMA sebelum tanggal
berakhirnya perjanjian tersebut
dikarenakan adanya peristiwa
tertentu, termasuk ketidakakuratan
dari pernyataan dan jaminan
kontraktual, atau kegagalan
keuangan dari pihak terkait. Berau,
Perusahaan, dan Maple berhak untuk
menghentikan perjanjian jika Noble
berhenti menjadi entitas anak yang
dimiliki secara penuh oleh Noble
Group Limited di setiap waktu.

Noble is entitled to receive commission
on the proceeds Berau actually
receives from the sale of Berau
Product. Each of Berau, the Company,
Maple and Noble, has the right to
terminate the Maple-Noble CMA prior
to the expiry of its term upon the
occurrence of certain events, including
the inaccuracy of contractual
representations and warranties or a
financial default of either party. Each of
Berau, the Company and Maple is
entitled to terminate the agreement in
the event Noble ceases to be a wholly
owned subsidiary of Noble Group
Limited at any time.

Pada tanggal 28 September 2008,
Berau dan Noble juga mengadakan
perjanjian pemasaran secara
langsung dengan syarat perjanjian
yang sama seperti disebut di atas,
hanya saja Noble ditunjuk sebagai
agen eksklusif dari Berau dan bukan
sebagai sub-agen dari Maple.
Perjanjian terpisah ini akan menjadi
efektif dalam kondisi tertentu, seperti
pengakhiran Perjanjian Pemasaran
Maple atau penerbitan ijin konsesi
baru dari Berau untuk menggantikan
PKP2B Berau.

On 28 September 2008 Berau and
Noble also entered into a direct
marketing agreement on the same
terms as set out above, except that
Noble is appointed as an exclusive
agent of Berau rather than as a sub-
agent of Maple. This separate
agreement may become effective in
certain circumstances, such as a
termination of the Maple Marketing
Agreement or the issuance to Berau of
a new concession to replace Berau’s
CCoW.
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

c. Cash and Accounts Management
Agreement

c. Cash and Accounts Management
Agreement

Berpegang pada cash and accounts
management agreement, Berau membuka
beberapa akun bank di dalam dan luar
negeri pada bank-bank yang telah
ditentukan. Dengan beberapa pengecualian
terbatas tertentu, seluruh penerimaan kas
Perusahaan dan Entitas anak Penjamin
termasuk seluruh pendapatan atas
penjualan batubara Berau disimpan pada
akun-akun yang telah ditentukan dan
digunakan untuk mendanai pembayaran
beban operasi, pajak, dan pengeluaran
modal Perusahaan dan Entitas anak
Penjamin, digunakan untuk pembayaran
utang ke Sojitz sebagai pemegang 10%
saham Berau, dan digunakan sebagai debt
service dan debt service reserves seperti
diwajibkan dalam Senior Notes dan Senior
Secured Credit Facility. Setelah jumlah nilai
debt service dan debt service reserves yang
diwajibkan untuk Senior Notes dan untuk
pinjaman Senior Secured Credit Facility
dipenuhi, 50% dari dana yang tersisa akan
disimpan dalam lender service account
dimana dana tersebut hanya dapat
digunakan untuk membayar, menebus atau
membeli kembali Secured Obligations, dan
50% lainnya disimpan dalam reserve
account dimana Berau diwajibkan untuk
pertama-tama membayar beban tertentu
yang melebihi anggarannya, beban
administrasi perusahaan-perusahaan dalam
Grup dan shortfall di akun yang lain, dan
bebas untuk menggunakan sisa dana sesuai
kebijakannya, tergantung dari pembatasan
tertentu dari pinjaman ini.

Under the cash and accounts management
agreement, Berau established a series of
domestic and offshore bank accounts with
designated banks. With certain limited
exceptions, all of the cash receipts of the
Company and the Subsidiary Guarantors,
including all the coal sales revenues of
Berau, are deposited into designated
accounts and applied to fund payment of
operating expenses, taxes and capital
expenditures of the Company and the
Subsidiary Guarantors, to fund amounts
payable to Sojitz as the 10% shareholder of
Berau, and to debt service and required debt
service reserves under the Senior Notes and
the Senior Secured Credit Facility. After
required amounts for debt service and debt
service reserves for the Senior Notes and the
loans under the Senior Secured Credit
Facility are funded, 50% of the remaining
funds are deposited in a lender reserve
account from which funds may only be
applied to payment, redemption or
repurchase of Secured Obligations, and the
other 50% of such remaining funds are
deposited in a reserve account from which
Berau is required first to fund certain
expenses in excess of its budgets,
administrative expenses of Group companies
and shortfalls in other accounts, and are free
to apply remaining funds at its discretion,
subject to applicable covenants in its
indebtedness.

d. Perjanjian Pemegang Saham d. Shareholders’ Agreement

Pada tanggal 30 Maret 2011, perjanjian
pemegang saham diantara Perusahaan,
Armadian, Berau, dan Sojitz diadakan terkait
dengan Berau, dimana mengatur beberapa
hal diantaranya yaitu, (i) Aries, Armadian
dan Sojitz sepakat untuk mengatur hak
masing-masing sebagai pemegang saham
Berau dan kewajiban masing-masing
mengenai pengelolaan bisnis Berau; dan (ii)
Perusahaan setuju untuk menjamin
kewajiban pemegang saham Berau yang
merupakan perusahaan afiliasi dari
Perusahaan (“BCE Shareholders”).

On 30 March 2011, a shareholders’
agreement among the Company, Armadian,
Berau and Sojitz was entered into in relation
to Berau, pursuant to which, among other
things, (i) Aries, Armadian and Sojitz agreed
to regulate their respective rights as
shareholders of Berau and their respective
responsibilities regarding the management of
the business of Berau; and (ii) the Company
agreed to guarantee the obligations of the
shareholders of Berau who are affiliates of
the Company (the “BCE Shareholders”).
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

d. Perjanjian Pemegang Saham (lanjutan) d. Shareholders’ Agreement (continued)

Dengan pertimbangan bahwa Sojitz
mengadakan Perjanjian Pemegang Saham,
Perusahaan menyetujui untuk memberikan
jaminan yang tidak dapat dibatalkan dan
tanpa syarat kepada Sojitz terkait kinerja
keuangan dari kewajiban BCE Shareholders
pada saat jatuh tempo dan pada saat
diperlukan seperti termuat dalam Perjanjian
Pemegang Saham. Sebagai tambahan,
Perusahaan menyetujui untuk memberikan
ganti rugi kepada Sojitz terhadap semua
kerugian, liabilitas, atau biaya langsung yang
mungkin timbul sebagai akibat dari BCE
Shareholders di dalam Perjanjian Pemegang
Saham yang akan dan menjadi batal atau
tidak dapat dilaksanakan jika melawan BCE
Shareholders dengan alasan apapun.

In consideration of Sojitz entering into the
Shareholders’ Agreement, the Company
agreed to irrevocably and unconditionally
guarantee to Sojitz the due and punctual
performance of each obligation of the BCE
Shareholders contained in the Shareholders’
Agreement. In addition, the Company agreed
to indemnify Sojitz against all losses, liabilities
or direct costs which Sojitz may incur as a
result of any obligation of the BCE
Shareholders under the Shareholders’
Agreement being or becoming void or
unenforceable as against the BCE
Shareholders for any reason whatsoever.

Pada tanggal pelaporan keuangan,
Perusahaan tidak menemukan adanya
pelanggaran dari Perjanjian Pemegang
Saham oleh BCE Shareholders.

As at the date of these financial statements,
the Company has not become aware of any
breaches of the Shareholders’ Agreement by
the BCE Shareholders.

e. Consent Agreement e. Consent Agreement

Kaitannya dengan Perjanjian Pemegang
Saham, Perusahaan mengadakan consent
agreement tertanggal 30 Maret 2011 (the
“Consent Agreement”) dengan Sojitz dan
para pemegang saham Berau lainnya yang
mengatur beberapa hal berikut:

In connection with the Shareholders’
Agreement, the Company entered into a
consent agreement dated 30 March 2011
(the “Consent Agreement”) with Sojitz and
the other shareholders of Berau pursuant to
which, among other things:

• beberapa persyaratan di Perjanjian
Pemegang Saham telah diubah;

• certain terms of the Shareholders’
Agreement were amended;

• Sojitz setuju untuk tidak menyampaikan
keberatan, desakan atau tuntutan terkait
penerbitan garansi atau pemberian
jaminan kepentingan (security interest)
oleh Berau atau pendanaan kembali
yang dijamin atau pendanaan kembali
dialami oleh Berau;

• Sojitz agreed not to raise any objection,
challenge or claim in respect of the
issuance of guarantees or the granting of
security interests by Berau or any further
refinancing guaranteed or incurred by
Berau;

• Berau menyetujui untuk membayar Sojitz
upfront fee sejumlah AS$4.000 dalam
jangka waktu 5 hari dari tanggal
perjanjian (“Upfront Fee”); dan

• Berau agreed to pay Sojitz an upfront fee
equal to US$4,000 within 5 days of the
date of the agreement (the “Upfront
Fee”); and
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

e. Consent Agreement (lanjutan) e. Consent Agreement (continued)

• Perusahaan menyetujui untuk
membayar, atau diharuskan untuk
membayar ongoing fee kepada Sojitz
sejumlah 0,4% per tahun dari jumlah
nilai Senior Secured Credit Facility dan
Senior Notes dan/atau utang lain dari
afiliasi Berau yang dijamin, secara
langsung atau tidak langsung, oleh
Berau dari waktu ke waktu (“Outstanding
Debt”) atau tambahan pendanaan yaitu
dengan pendanaan kembali Outstanding
Debt (“Additional Financing”), yang
mungkin pada kasus ini angsuran per
tiga bulanannya tertunggak.

• the Company agreed to pay, or cause to
be paid, to Sojitz an ongoing fee equal to
0.4% per annum of the total amount of
the Senior Secured Credit Facility and
the Senior Notes and/or any other debt
of any affiliates of Berau which is
guaranteed, directly or indirectly, by
Berau from time to time (the
“Outstanding Debt”) or additional
financing which refinances the
Outstanding Debt (“Additional
Financing”), as the case may be, in
quarterly installments in arrears.

Upfront Fee sebesar AS$4.000 telah
dibebankan dalam laporan laba rugi untuk
tahun yang berakhir pada 31 Desember
2011. Ongoing fees sebesar AS$3.154 telah
dibebankan dalam laporan laba-rugi untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2012
(2011: AS$5.224).

The Upfront Fee of US$4,000 was expensed
in the profit or loss for the year ended
31 December 2011. Ongoing fees of
US$3,154 have been expensed in profit or
loss for the period ended 31 December 2012
(2011: US$5,224).

f. Akta Jaminan f. Deed of Guarantee

Dalam kaitannya dengan Consent
Agreement, pada tanggal 30 Maret 2011
Perusahaan mengadakan perjanjian Akta
Jaminan untuk kepentingan Sojitz dimana
Perusahaan memberikan jaminan kepada
Sojitz atas pemenuhan kewajiban (i) Berau,
Aries, dan Armadian seperti yang terdapat
dalam Consent Agreement; dan (ii) Maple
seperti yang terdapat dalam Perjanjian
Pemasaran Maple. Sebagai tambahan,
Perusahaan menyetujui untuk memberikan
jaminan Sojitz atas semua kerugian,
liabilitas dan biaya-biaya langsung yang
mungkin timbul sebagai akibat dari
kewajiban Berau, Aries, Armadian, dan
Maple menurut Consent Agreement dan
Perjanjian Pemasaran Maple.

In connection with the Consent Agreement,
on 30 March 2011, the Company entered into
a Deed of Guarantee in favor of Sojitz
pursuant to which the Company guaranteed
to Sojitz the compliance of each obligation of
(i) Berau, Aries and Armadian contained in
the Consent Agreement; and (ii) Maple
contained in the Maple Marketing Agreement.
In addition, the Company agreed to indemnify
Sojitz against all losses, liabilities or direct
costs which Sojitz may incur as a result of
any obligation of Berau, Aries, Armadian and
Maple under the Consent Agreement and the
Maple Marketing Agreement, respectively.

Pada tanggal pelaporan keuangan,
Perusahaan tidak menemukan adanya
pelanggaran dari Akta Jaminan.

As at the date of these financial statements,
the Company has not become aware of any
breaches of the Deed of Guarantee.
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

g. Perjanjian perencanaan keuangan dan
strategis

g. Strategic and financial planning
agreement

Pada tanggal 11 Januari 2010, Berau
menandatangani perjanjian dengan
Velodrome Worldwide Ltd. dan afiliasinya
(secara bersama-sama disebut sebagai
“Velodrome”) yang memberikan hak kepada
Velodrome komisi sebesar AS$1.800 per
bulan (dengan total biaya AS$2.000 per
bulan, termasuk grossed-up pajak
penghasilan yang dibayarkan oleh Berau)
dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2024
atau sampai dengan akhir masa PKP2B.
Velodrome akan bertindak sebagai
penasehat keuangan dan strategis Berau
dalam menentukan strategi utama, aspek
bisnis dan aspek operasional. Pada tanggal
25 Agustus 2011, jangka waktu perjanjian
tersebut di amandemen dengan revisi akhir
perjanjian menjadi tanggal 1 September
2013.

On 11 January 2010, Berau entered into an
agreement with Velodrome Worldwide Ltd.
and its affiliates (collectively referred to as
“Velodrome”) entitling Velodrome to a fee of
US$1,800 per month (for a total cost of
US$2,000 per month, including grossed-up
withholding tax paid by Berau) from 2010 until
2024 or the end of the CCoW term, unless
terminated by mutual consent. Velodrome will
act as strategic and financial advisor to
advise Berau on key strategic, business and
operational aspects. On 25 August 2011, the
duration of the above agreement was
amended with effective termination revised to
1 September 2013.

Pada tanggal 7 Desember 2012,
Perusahaan menerbitkan surat kepada
Velodrome untuk mengakhiri kontrak yang
mulai efektif tanggal 31 Desember 2012.
Penghentian kontrak telah diketahui oleh
Velodrome.

On 7 December 2012, the Company issued a
letter to Velodrome terminating the contract
effective 31 December 2012. The termination
of the contract has been acknowledged by
Velodrome.

h. Jaminan reklamasi h. Reclamation guarantee

Berdasarkan Surat Keputusan Direktorat
Jenderal Mineral, Batubara, dan Panas
Bumi (“DJMBP”) No. 1211/37/DJB/2011
tertanggal 17 Maret 2011, Berau diwajibkan
untuk menyediakan Jaminan Reklamasi
dalam bentuk performance bonds. Pada
31 Desember 2012, Berau telah
menempatkan jaminan reklamasi dalam
bentuk asuransi senilai Rp85.254 juta
(setara dengan AS$8.82 juta pada kurs
31 Desember 2012) dan AS$485 (2011:
Rp51.694 juta, setara dengan AS$5.7 juta).

Based on the Decree of the Directorate
General of Minerals, Coal and Geothermal
(“DGoMCG”) No. 1211/37/DJB/2011 dated
17 March 2011, Berau is required to provide
a Reclamation Guarantee in the form of
performance bonds. As at 31 December
2012, Berau had placed reclamation
guarantees in the form of insurance
amounting to Rp 85,254 million (equivalent to
US$8,82 million at 31 December 2012
exchange rate) and US$485 (2011: Rp51,694
million, equivalent to US$5,7 million).

Pada tanggal 20 Desember 2010,
Pemerintah Indonesia mengeluarkan
peraturan pelaksanaan atas Undang-
Undang Mineral No. 4/2009, yaitu Peraturan
Pemerintah No. 78/2010 (“PP No. 78”) yang
mengatur aktivitas reklamasi dan pasca
tambang untuk pemegang IUP-Eksplorasi
dan IUP-Operasi Produksi. Peraturan ini
memperbarui Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (“MESDM”)
No. 18/2008 yang dikeluarkan oleh MESDM
pada tanggal 29 Mei 2008.

On 20 December 2010, the Government
released an implementing regulation for
Mining Law No. 4/2009, i.e. Government
Regulation No. 78/2010 (“GR No. 78”) that
deals with reclamation and post-mining
activities for both IUP-Exploration and IUP-
Production Operation holders. This regulation
updates Ministerial Regulation No. 18/2008
issued by the Minister of Energy and Mineral
Resources (“MoEMR”) on 29 May 2008.
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46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

h. Jaminan reklamasi (lanjutan) h. Reclamation guarantee (continued)

Pemegang IUP-Eksplorasi, ketentuannya
antara lain, harus memuat rencana
reklamasi didalam rencana kerja dan
anggaran biaya eksplorasinya dan
menyediakan jaminan reklamasi berupa
deposito berjangka yang ditempatkan pada
bank pemerintah.

An IUP-Exploration holder, among other
requirements, must include a reclamation
plan in its exploration work plan and budget
and provide a reclamation guarantee in the
form of a time deposit placed at a state-
owned bank.

Pemegang IUP-Operasi Produksi,
ketentuannya antara lain, harus menyiapkan
(1) rencana reklamasi lima tahunan; (2)
rencana pasca tambang; (3) menyediakan
jaminan reklamasi yang dapat berupa
rekening bersama atau deposito berjangka
yang ditempatkan pada bank pemerintah,
bank garansi, atau cadangan akuntansi (bila
diizinkan); dan (4) menyediakan jaminan
pasca tambang berupa deposito berjangka
yang ditempatkan di bank pemerintah.

An IUP-Production Operation holder, among
other requirements, must prepare (1) a 5-year
reclamation plan; (2) a post-mining plan; (3)
provide a reclamation guarantee which may
be in the form of a joint account or time
deposit placed with a state-owned bank, a
bank guarantee, or an accounting provision
(if eligible); and (4) provide a post-mine
guarantee in the form of a time deposit with a
state-owned bank.

Penempatan jaminan reklamasi dan jaminan
pasca tambang tidak menghilangkan
kewajiban pemegang IUP dari ketentuan
untuk melaksanakan aktivitas reklamasi dan
pasca tambang.

The requirement to provide reclamation and
post-mine guarantees does not release the
IUP holder from the requirement to perform
reclamation and post-mine activities.

Ketentuan peralihan dalam PP No. 78
menegaskan bahwa para pemegang PKP2B
(seperti Berau) juga wajib mematuhi
peraturan ini.

The transitional provisions in GR No. 78
make it clear that CCoW holders (such as
Berau) are also required to comply with this
regulation.

Pada tanggal 3 Maret 2010, Berau telah
menyampaikan rencana penutupan
tambangnya kepada MESDM. Pada tanggal
5 September 2011, DJMBP menerbitkan
surat No. 3076/30/DJB/2011 (“Surat”)
mengenai persetujuan terhadap Rencana
Pasca-penambangan Berau, yang mengatur
mengenai penutupan tambang. Total nilai
dari jaminan sebesar AS$35.500.
Perusahaan harus membuat provisi senilai
jumlah yang ditetapkan dalam Surat selama
periode 10 tahun dari 2013 - 2022.

On 3 March 2010, Berau submitted its mine
closure plan to the MoEMR. On 5 September
2011, the DGoMCG issued a letter No.
3076/30/DJB/2011 (“the Letter”) concerning
approval of Berau’s Post-Mining Plan,
regulating the guarantee for mine closure.
The total value of the collateral is US$35,500.
The Company is required to make a provision
for the amount stipulated in the Letter over a
10 year period from 2013 - 2022.

i. Klaim Pemerintah i. Government claim

Grup memiliki kewajiban kontinjensi
mengenai utang pembagian batubara
kepada Pemerintah yang saling hapus
dengan PPN yang dapat dipulihkan dari
Pemerintah sejumlah AS$409,420. Lihat
Catatan 26a untuk penjelasan.

The Group has a contingent liability in
respect of coal sharing payable to the
Government which has been offset against
VAT recoverable claimed from the
Government amounting to US$409,420.
Refer to Note 26a for the details.
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46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

j. Litigasi j. Litigation

Pada bulan Desember 2010, Berau
mengirimkan pemberitahuan kepada
Honson International Corporation
(“Honson”), untuk menghentikan perjanjian
keagenan pemasaran mereka dengan
Berau. Sejalan dengan pemberitahuan
penghentian, Berau memulai proses
arbitrase di Jakarta untuk meminta klarifikasi
bahwa kontrak pemasaran telah dihentikan
dengan cara yang sesuai.

In December 2010, Berau sent a notice to,
Honson International Corporation (“Honson”),
to terminate its marketing agency agreement
with Berau. Following this termination notice,
Berau commenced arbitration proceedings in
Jakarta requesting clarification that the
marketing agency agreement was properly
terminated.

Seiring dengan persidangan arbitrase,
Honson mengajukan gugatan kepada
Pengadilan Distrik Taipei pada tanggal 24
Maret 2011 untuk AS$3.895 atas komisi
yang belum dibayar. Pengadilan pertama
sebelum Pengadilan Distrik Taipei diadakan
pada tanggal 6 Juli 2012. Setelah sidang,
pengadilan memutuskan agar Honson
mengirimkan uang jaminan sekitar AS$56.
Setelah jaminan tersebut disetorkan, sidang
berikutnya akan dijadwalkan. Kedua belah
pihak telah meminta agar proses pengadilan
di Pengadilan Distrik Taipei dan proses
Arbitrase BANI di Jakarta ditangguhkan
sehingga perundingan penyelesaian dapat
dilaksanakan.

Berau dan Honson telah mengadakan
beberapa kali pertemuan pada April/Mei
2013 di Taipei dan Jakarta untuk mengatasi
sengketa. Negosiasi masih berjalan sampai
dengan tanggal laporan keuangan
konsolidasian ini.

Parallel to the arbitration proceedings,
Honson filed a claim with the Taipei District
Court on 24 March 2011 seeking attachment
of US$3,895 in alleged unpaid commissions.
The first hearing before the Taipei District
Court was held on 6 July 2012. Following the
hearing, the court ordered Honson to post a
security bond of approximately US$56. After
the bond was posted, the next hearing was
scheduled. Both parties have requested that
the Taipei Disctrict Court proceedings and
BANI Arbitration proceedings in Jakarta be
stayed so that discussions can be held
towards a possible settlement.

Berau and Honson have had several
meetings in April/May 2013 in both Taipei and
Jakarta to resolve the dispute. Negotiations
are ongoing as at the date of these
consolidated financial statements.

k. Perjanjian penjualan batubara k. Coal sales agreements

Berau memiliki komitmen penjualan jangka
panjang sebagai berikut:

Berau has long-term sales commitments as
follows:

Kuantitas
penjualan tahunan/

Annual sales
quantity

Pembeli/ Tanggal kontrak/ Periode perjanjian/ (dalam metrik ton/
Buyers Signing date Agreement period in metric tonnes)

Castle Peak Power Januari/January 2011 1 Januari/January 2011 - 280,000
Company Ltd. 31 Desember/

December 2013

Korea Midland Oktober/ 1 Januari/January 1,000,000
Power Company Ltd. October 2007 2008 - 31 Desember/

December 2013

Bhatia International Juli/July 2010 1 Januari/January 1,500,000
Pte. Ltd. 2011 - 31 Desember/

December 2013
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

k. Perjanjian penjualan batubara (lanjutan) k. Coal sales agreements (continued)

Kuantitas
penjualan tahunan/

Annual sales
quantity

Pembeli/ Tanggal kontrak/ Periode perjanjian/ (dalam metrik ton/
Buyers Signing date Agreement period in metric tonnes)

Korea South-East November/November 1 Januari/January 500,000
Power Company Ltd. 2010 2011 - 31 Desember/

December 2013

Zhushui Mei/May 2010 1 Januari/January 1,500,000
International 2011 - 31 Desember/
Energy Pte. Ltd. December 2013

Taiwan Power November/November 1 Januari/January 500,000
Company 2008 2009 - 31 Desember/

December 2014

Taiwan Power November/November 1 Januari/January 500,000
Company 2008 2009 - 31 Desember/

December 2016

Taiwan Power September/September 1 Januari/January 500,000
Company 2010 2011 - 31 Desember/

December 2018

Taiwan Power September/September 1 Januari/January 500,000
Company 2010 2011 - 31 Desember/

December 2016

Taiwan Power September/September 1 Januari/January 500,000
Company 2010 2011 - 31 Desember/

December 2016

Huaneng Power April/April 2010 1 Januari/January 1,000,000
International Inc. Ltd. 2011 - 31 Desember/

December 2015

Guodian Fuel April/April 2010 1 Januari/January 500,000
Co., Ltd. 2011 - 31 Desember/

December 2015

Korea Southern Februari/February 2007 1 Mei/May 2007 - 600,000
Power Co., Ltd. 31 Desember/

December 2015

Rizhao Honglu April/April 2010 1 Januari/January 2011- 500,000
Electricity and 31 Desember/
Energy Co., Ltd. December 2015

Shanxi King Star April/April 2010 1 Januari/January 2011- 500,000
International 31 Desember/
Trade Co., Ltd. December 2015

Noble Resources Agustus/August 2011 1 Januari/January 2012 - 4,500,000
International Pte. Ltd. 31 Desember/

December 2022
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

k. Perjanjian penjualan batubara (lanjutan) k. Coal sales agreements (continued)

Kuantitas
penjualan tahunan/

Annual sales
quantity

Pembeli/ Tanggal kontrak/ Periode perjanjian/ (dalam metrik ton/
Buyers Signing date Agreement period in metric tonnes)

PT Jawa Power Desember/ Desember/December 1,000,000
December 1995 1995 - November/

November 2015

PT Indonesia Agustus/August 2008 1 Januari/January 2009 - 3,000,000
Power 31 Desember/

December 2018

Hongkong Qinfa November/November 1 Januari/January 2012 - 1,000,000
International Trading Ltd. 2011 31 Desember/December

2014

Tohoku Electric Power Co. Mei/May 2012 31 Mei/May 2012 - 450,000
30 April/April 2015

l. Undang-Undang Pertambangan No.
4/2009

l. Mining Law No. 4/2009

Pada tanggal 16 Desember 2008, Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia meloloskan
Undang-Undang Pertambangan Mineral dan
Batubara yang baru (“Undang-Undang”),
yang telah disetujui oleh Presiden pada 12
Januari 2009, menjadi UU No. 4/2009.
Sistem PKP2B dimana entitas anak Grup,
Berau beroperasi sudah tidak tersedia bagi
para investor. Meskipun Undang-Undang
mengindikasikan PKP2B yang ada, seperti
yang dimiliki Grup, akan tetap diberlakukan
sampai jangka waktu berakhirnya kontrak,
ketentuan peralihan tidaklah jelas dan
mengharuskan klarifikasi lebih lanjut melalui
peraturan pemerintah. Terdapat sejumlah
permasalahan yang sedang dianalisis
pemegang PKP2B, termasuk Grup.
Beberapa diantaranya termasuk:

On 16 December 2008, the Indonesian
Parliament passed a new Law on Mineral and
Coal Mining (the “Law”), which received the
assent of the President on 12 January 2009,
becoming Law No. 4/2009. The CCoW
system under which the Group’s subsidiary
Berau operates, will no longer be available to
investors. While the Law indicates that
existing CCoWs, such as that held by the
Group, will be honored, the transition
provisions are unclear, and will required
clarification through Government regulations.
There are a number of issues which existing
CCoW holders, including the Group, are
currently analysing. Among others these
include:

- ketentuan peralihan atas PKP2B.
Undang-Undang menjelaskan bahwa
PKP2B yang ada akan tetap
diberlakukan sampai jangka waktu
berakhirnya kontrak. Namun Undang-
Undang juga menetapkan bahwa
PKP2B yang ada harus disesuaikan
dalam jangka waktu satu tahun
terhadap ketentuan Undang-Undang
(kecuali untuk penerimaan negara –
yang tidak didefinisikan, tetapi
diasumsikan termasuk royalti dan
pajak); dan

- the CCoW transition provisions. The Law
notes that existing CCoWs will be honored
until their expiration. However, it also
states that existing CCoWs must be
amended within one year to conform with
the provisions of the Law (other than
terms relating to State revenue - which is
not defined, but presumably includes
royalties and taxes); and



274 PT Berau Coal Energy Tbk Laporan Tahunan 2012

PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/155 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

l. Undang-Undang Pertambangan
No. 4/2009 (lanjutan)

l. Mining Law No. 4/2009 (continued)

- keharusan bagi pemegang PKP2B
yang telah memulai aktivitasnya untuk,
dalam waktu satu tahun sejak
diberlakukannya Undang-Undang,
menyerahkan rencana kegiatan
pertambangan untuk keseluruhan area
kontrak. Jika rencana ini tidak
dilaksanakan, area kontrak dapat
dikurangi menjadi hanya seluas area
yang diperbolehkan untuk Izin Usaha
Pertambangan berdasarkan Undang-
Undang.

- the requirement for CCoW holders which
have already commenced some form of
activity to, within one year of enactment of
the new Law, submit a mining activity plan
for the entire contract area. If this
requirement is not fulfilled, the contract
area may be reduced to that allowed for
mining business licences under the Law.

Pada bulan Februari 2010, Pemerintah
Indonesia mengeluarkan dua peraturan
pelaksana untuk UU Pertambangan
No.4/2009, yaitu Peraturan Pemerintah
No.22/2010 (“PP No. 22”) dan 23/2010 (“PP
No. 23”), sehubungan dengan penerapan
Undang-Undang Pertambangan No. 4/2009.
PP No. 22 mengatur tentang pembentukan
area pertambangan melalui sistem IUP yang
baru. PP No. 23 memperjelas prosedur
untuk memperoleh IUP. PP No. 23
menyatakan bahwa PKP2B yang ada akan
tetap diakui oleh Pemerintah, namun
demikian perpanjangan atas PKP2B
tersebut akan dilakukan melalui penerbitan
IUP.

In February 2010, the Government released
two implementing regulations for Mining Law
No. 4/2009, i.e. Government Regulation No.
22/2010 (“GR No. 22”) and 23/2010 (“GR No.
23”) in connection with implementation of
Mining Law No.4/2009 . GR No. 22 deals
with the establishment of the mining areas
under the new mining business licence (“Ijin
Usaha Pertambangan” or “IUP”). GR No. 23
provides clarifications surrounding the
procedures to obtain the new IUP. GR No. 23
indicates that existing CCoWs will be
honored by the Government although any
extension of existing CCoWs will be through
the issuance of an IUP.

Pada tanggal 10 Januari 2012, Pemerintah
Indonesia mengeluarkan Keputusan
Presiden No.3/2012 yang secara resmi
membentuk sebuah tim untuk melakukan
negosiasi ulang atas PKP2B dan Kontrak
Karya perusahaan mineral, agar sejalan
dengan ketentuan UU Pertambangan di
Indonesia yang disahkan pada Januari
2009. Hukum Pertambangan mengharuskan
PKP2B dan kontrak karya perusahaan
mineral yang ada untuk diselaraskan
dengan UU Pertambangan pada 12 Januari
2010 (batas waktu yang telah berlalu).

On 10 January 2012, the Indonesian
Government issued Presidential Decree
No.3/2012 formally establishing a team
tasked with renegotiating existing CCoWs
and mineral Contract of Work (“CoWs”), to
bring them into line with the provisions of
Indonesia’s Mining Law passed in January
2009. The Mining Law requires all existing
CoWs and CCoWs to be amended to
harmonize them with the Mining Law by 12
January 2010 (a deadline which has passed).
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

l. Undang-Undang Pertambangan No.
4/2009 (lanjutan)

l. Mining Law No. 4/2009 (continued)

Tugas tim meliputi: (1) melakukan evaluasi
terhadap ketentuan-ketentuan yang
tercantum dalam pasal-pasal Kontrak Karya,
yang perlu disesuaikan dengan ketentuan
yang berlaku; (2) menetapkan langkah-
langkah yang diperlukan untuk menetapkan
luas wilayah kerja Kontrak Karya dan
penerimaan negara, sebagai bagian
negosiasi Kontrak Karya; dan (3)
menetapkan langkah-langkah yang
diperlukan untuk pelaksanaan kewajiban
pemegang Kontrak Karya, terhadap
pengolahan dan/atau pemurnian mineral
dan batubara.

The Team’s task consists of the following: (1)
evaluating the articles in the CoW to be in
compliance with the Law; (2) determining the
steps to be taken to determining CoW areas
and state income/revenue for the purpose of
CoW negotiation; and (3) determining steps
to be taken for the implementation of the
CoW holder’s obligations, on the processing
and/or refinery of mineral and coal.

Pada saat ini Grup tidak dapat menentukan
dampak negosiasi ini terhadap PKP2B milik
Berau.

At this time the Group cannot determine the
impact these negotiations may have on
Berau’s CCoW.

Grup terus memonitor perkembangan
peraturan pelaksana Undang-Undang
tersebut secara ketat dan akan
mempertimbangkan dampak terhadap
operasi Grup, jika ada, pada saat peraturan-
peraturan pelaksana ini diterbitkan.

The Group is closely monitoring the progress
of the implementing regulations for the Law,
and will consider the impact on its operations,
if any, as these regulations are issued.

m. Peraturan Menteri No. 28/2009 m. Ministerial Regulation No. 28/2009

Pada bulan September 2009, MESDM
mengeluarkan Peraturan Menteri
No. 28/2009, yang salah satu isinya
mengharuskan persetujuan Direktur
Jenderal untuk penggunaan perusahaan
afiliasi sebagai jasa kontraktor
pertambangan.

In September 2009, the MoEMR issued
Ministerial Regulation No. 28/2009, which,
among others, requires the Directorate
General’s approval to use an affiliate as a
mining service contractor.

Peraturan tersebut memberikan definisi
tersendiri tentang apa yang dimaksud
dengan perusahaan afiliasi dan memberikan
pengecualian hanya apabila tidak terdapat
perusahaan jasa pertambangan sejenis
pada kabupaten/kota dan/atau provinsi, atau
apabila tidak terdapat perusahaan kontraktor
pertambangan yang mampu di lokasi
tersebut. Dalam peraturan tersebut, pemilik
konsesi, diwajibkan untuk melaksanakan
sendiri semua aktivitas penggalian
batubaranya dalam waktu tiga tahun setelah
peraturan ini dikeluarkan, kecuali pada
kontrak baru dimana kewajiban tersebut
berlaku efektif sejak tanggal kontrak.

The regulation provides the definition of
affiliates and provides exception only when
there are no similar mining services
companies in the regency/city and/or
province, or when there are no other capable
mining service companies operating in the
area. The regulation requires mining
concession holders to conduct all coal
extraction activities themselves within three
years of the issuance of the regulation,
except for new mining contracts, the
obligation is effective on the date of the
contract.

Peraturan tersebut menyediakan jangka
waktu tiga tahun transisi untuk perubahan
terhadap perjanjian yang sudah ada.

The regulation provides a three year transition
period for changes to existing arrangements.
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

n. Peraturan Menteri No. 34/2009 n. Ministerial Regulation No. 34/2009

Pada bulan Desember 2009, MESDM
mengeluarkan Peraturan Menteri
No. 34/2009 yang mewajibkan perusahaan
pertambangan untuk menjual sebagian hasil
produksinya kepada pelanggan domestik
(“Domestic Market Obligation” atau “DMO”).
Sesuai dengan Keputusan MESDM No.
2360/K/30/MEM/2010, persentase batas
minimal DMO untuk tahun 2011 adalah
24,17%. Keputusan ini kemudian direvisi
dengan Keputusan Menteri
No. 1334.K/32/DJB/2011, yang menyatakan
bahwa persentase DMO minimum untuk
2011 sebesar 18,41%. Persentase DMO
minimum di tahun 2012 sebesar 20,47%,
berdasarkan Keputusan Menteri
No. 909.K/30/DJB/2012.

In December 2009, the MoEMR issued
Ministerial Regulation No. 34/2009, which
provides a legal framework to require mining
companies to sell a portion of their output to
domestic customers (“Domestic Market
Obligation” or “DMO”). According to
Ministerial Decree No. 2360/K/30/MEM/2010,
the minimum DMO percentage for 2011 is
24.17%. This Decree was later revised by
Ministerial Decree No. 1334.K/32/DJB/2011,
which stated that the minimum DMO
percentage for 2011 is 18.41%. The
minimum DMO percentage in 2012 is
20.47%, based on Ministerial Decree
No 909.K/30/DJB/2012.

Pelanggan domestik dan harga yang akan
digunakan untuk porsi penjualan DMO akan
mengikuti harga indeks internasional
sebagai tolak ukur, yang juga ditentukan
oleh MESDM. Pada tanggal laporan
keuangan ini, industri pertambangan masih
menunggu pedoman kebijakan dan instruksi
dari MESDM.

The domestic customers and the price to be
used for the DMO sales, which will follow
international indices as the benchmark, will
be determined by the MoEMR. As of the date
of these financial statements, the mining
industry is waiting for further implementation
guidelines and instructions from the MoEMR.

Grup terus memonitor perkembangan
pelaksanaan peraturan tersebut, dan terus
mempertimbangkan efeknya terhadap
operasi.

The Group is closely monitoring the
developments in these requirements and is
considering the impact on its operations.

o. Peraturan Menteri No. 17/2010 o. Ministerial Regulation No. 17/2010

Pada bulan September 2010, MESDM
mengeluarkan Peraturan Menteri
No. 17/2010 tentang Tata Cara Penetapan
Harga Patokan Penjualan Mineral dan
Batubara, yang mengatur bahwa penjualan
dari batubara harus dilakukan dengan
mengacu pada harga patokan yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah, yang akan
diatur dengan peraturan lanjutan dari
DJMBP. Dalam Peraturan Menteri tersebut,
kontrak spot dan berjangka yang telah
ditandatangani sebelum tanggal
diterbitkannya peraturan tersebut wajib
menyesuaikan ketentuannya dengan
ketentuan yang tercantum dalam Peraturan
Menteri dalam jangka waktu enam bulan
untuk kontrak spot dan 12 bulan untuk
kontrak berjangka. Pengecualian diberikan
kepada kontrak-kontrak dengan harga
kontrak penjualan batubara yang telah
dinegosiasikan ulang dan sesuai dengan
instruksi dari Menteri atau Direktur Jenderal.

In September 2010, the MoEMR issued
Ministerial Regulation No. 17/2010 on The
Procedure for the Setting of Benchmark
Prices For Mineral and Coal Sales, which
regulates that the sale of coal shall be
conducted with reference to the benchmark
price as issued by the Government, which
will be regulated by a regulation issued by
the DGoMCG. In the Ministerial Regulation,
existing spot and term contracts which have
been signed prior to the date of the
Ministerial Regulation must conform with the
provisions under the Ministerial Regulation
within six months of the Regulation for spot
contracts and 12 months for term contracts.
Those contracts where coal sales prices
have been renegotiated under and in
accordance with the instruction of the
Minister or Director General are exempted.
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

o. Peraturan Menteri No. 17/2010 (lanjutan) o. Ministerial Regulation No. 17/2010
(continued)

Peraturan Menteri No. 17/2010 mengatur
antara lain:

Ministerial Regulation No. 17/2010 governs
among others:

• penggunaan harga rata-rata
mineral/batubara dari indeks pasar
internasional dan penggunaan free-on-
board ("FOB"), kapal induk sebagai titik
penjualan untuk menentukan
Indonesian Minerals and Coal
Benchmark Price (“IMCBP”);

• the use of the average mineral/coal price
from international market indices and the
use of free-on-board (“FOB”) mother
vessel as the sale point to determine the
Indonesian Minerals and Coal Benchmark
Price (“IMCBP”);

• penerimaan beban tertentu sebagai
penyesuaian untuk IMCBP (jika titik
penjualan FOB yang sebenarnya bukan
kapal induk); dan

• the acceptance of certain costs as
adjustments to the IMCBP (if the actual
sale point is not FOB mother vessel); and

• penggunaan pendekatan harga dasar
(yaitu harga jual IMCBP vs harga jual
aktual, mana yang lebih tinggi), untuk
perhitungan Penerimaan Negara
(contoh: royalti atau biaya eksploitasi).

• the use of a “floor" price approach (i.e.
IMCBP vs. actual sales price, whichever
higher), for the Non-Tax State Revenue
calculation (e.g. royalty or exploitation
fee).

Peraturan ini juga mengharuskan
perusahaan pertambangan untuk:

This regulation also requires mining
companies to:

• menggunakan kapal/perahu
berbendera Indonesia untuk
mengangkut mineral/batubara;

• use Indonesian flagged ships/vessels to
transport minerals/coal;

• mengutamakan penggunaan
perusahaan asuransi nasional dimana
syarat adopsi CIF digunakan; dan

• prioritise the use of a national insurance
company where CIF sale terms are
adopted; and

• menggunakan surveyor yang ditunjuk
oleh DJMBP.

• use surveyors appointed by the
DGoMCG.

Pada tanggal 24 Maret 2011, Direktur
Jenderal Mineral dan Batubara menerbitkan
Peraturan Dirjen No. 515.K/32/DJB/2011
tentang Harga Patokan Batubara, yang
mengatur:

On 24 March 2011, the Director General of
Minerals and Coal issued Director General
Regulation No. 515.K/32/DJB/2011 on the
Formula for Setting the Coal Benchmark
Price, which regulates:

• Penetapan harga patokan batubara
dilakukan setiap bulan berdasarkan
rumus yang tidak lain adalah nilai rata-
rata dari beberapa indeks harga
batubara;

• Setting the coal benchmark price every
month based on a formula which is the
average of several coal price indices;

• Harga patokan batubara harus
digunakan sebagai dasar dalam
penjualan batubara; dan

• Coal benchmark price should be used as
the basis in coal sales; and

• Untuk penjualan batubara dengan
kontrak berjangka, harga batubara
ditentukan berdasarkan rata-rata dari
tiga harga patokan terakhir pada bulan
dimana harga tersebut disetujui.

• For coal sales on a term basis, the coal
price is based on the average of the last
three months’ benchmark prices prior to
the month when the price is agreed.
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46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

o. Peraturan Menteri No. 17/2010 (lanjutan) o. Ministerial Regulation No. 17/2010
(continued)

Pada tanggal 26 Agustus 2011, Direktur
Jenderal Mineral dan Batubara menerbitkan
Peraturan Dirjen No. 999.K/30/DJB/2011
tentang Tata Cara Penetapan Besaran
Biaya Penyesuaian Harga Patokan
Batubara, yang mengatur:

On 26 August 2011, the Director General of
Mineral and Coal issued Director General
Regulation No. 999.K/30/DJB/2011 on the
Procedure For Stipulating The Amount Of
Adjustment Cost Of The Benchmark Price
Of Coal, which regulates:

• Penetapan penyesuaian biaya untuk
perhitungan harga patokan batubara
untuk penjualan batubara secara Free on
Board tongkang (barge), penjualan
batubara secara cost insurance, freight,
dan penjualan batubara dalam satu
pulau; dan

• Setting the cost adjustment for the
calculation of coal benchmark price for
Free on Board Barge coal sales, cost
insurance freight coal sales and coal
sales within one island; and

• Biaya penyesuaian yang diatur tersebut
merupakan biaya tertinggi yang
diperbolehkan dalam perhitungan royalti
kepada Pemerintah.

• The regulated adjustment is the
maximum adjustment that can be applied
for calculating Government royalties.

Grup telah memenuhi ketentuan dalam
peraturan tersebut, sebagaimana dimaksud
di atas.

The Group has complied with the
requirements of the regulation, as mentioned
above.

Grup sedang menganalisa lebih jauh
tentang efek dari peraturan di atas terhadap
operasionalnya.

The Group is analysing the details of the
effects of the above regulation on its
operations.

p. Komitmen lain-lain p. Other commitments

(i) Komitmen modal (i) Capital commitments

Pengeluaran modal yang telah
diperjanjikan pada akhir periode
pelaporan namun belum diakui sebagai
kewajiban adalah sebagai berikut:

Capital expenditure contracted for at the
end of the reporting period but not yet
recognised as liabilities is as follows:

2012 2011

Aset tetap 20,462 117,959 Property, plant and equipment
Aset takberwujud 690 - Intangible assets



279PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012

PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/160 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

46. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN, DAN
KONTINJENSI (lanjutan)

46. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

p. Komitmen lain-lain (lanjutan) p. Other commitments (continued)

(ii) Komitmen sewa operasi - Grup sebagai
pihak yang menyewa

(ii) Operating lease commitment – Group as
a lessee

Jumlah pembayaran sewa minimum di
masa depan dalam perjanjian sewa
operasi yang tidak dapat dibatalkan
adalah sebagai berikut:

The future aggregate minimum lease
payments under non-cancellable
operating leases are as follows:

2012 2011

Tidak lebih dari 1 tahun 28,452 13,498 No later than 1 year
Lebih dari 1 tahun kurang Later than 1 year no later than

dari 5 tahun 12,702 21,208 than 5 years
Lebih dari 5 tahun 10 37 Later than 5 years

41,164 34,743

47. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 47. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL
LIABILITIES

Informasi berikut ini adalah kategori aset dan
liabilitas keuangan dari Grup:

The information given below relates to the
Group’s financial assets and liabilities by
category:

Aset
keuangan Liabilitas

Kas dan yang keuangan
setara kas, Nilai wajar tersedia pada biaya

pinjaman dan melalui untuk perolehan
piutang/ Laporan laba di jual/ diamortisasi/

Cash and cash atau rugi/ Available- Financial
equivalents, Fair value for-sale liabilities

Jumlah/ loans and through financial at amortised
Total receivables profit or loss assets cost

2012

Aset keuangan/Financial assets
Kas dan setara kas/Cash and cash equivalents 364,047 364,047 - - -
Piutang usaha/Trade receivables 143,560 143,560 - - -
Piutang lain-lain/Other receivables 10,564 10,564 - - -
Kas yang dibatasi penggunaannya/Restricted cash 150,321 150,321 - - -
Aset lancar lainnya/Other current assets 9,346 9,346 - - -
Piutang dari pihak berelasi/Due from related parties 7,088 7,088 - - -
Aset derivatif/Derivative asset 23,850 - 23,850 - -

Jumlah aset keuangan/Total financial assets 708,776 684,926 23,850 - -

Liabilitas keuangan/Financial liabilities
Utang usaha/Trade payables 75,408 - - - 75,408
Beban yang masih harus dibayar/Accrued expenses 703,212 - - - 703,212
Pinjaman bank/Bank loan 12,428 - - - 12,428
Senior notes 965,937 - - - 965,937
Utang sewa pembiayaan/Finance lease payables 1,054 - - - 1,054

Jumlah liabilitas keuangan/
Total financial liabilities 1,758,039 - - - 1,758,039
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47. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN (lanjutan) 47. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL
LIABILITIES (continued)

Aset
keuangan Liabilitas

Kas dan yang keuangan
setara kas, tersedia pada biaya

pinjaman dan untuk perolehan
piutang/ di jual/ diamortisasi/

Cash and cash Available- Financial
equivalents, for-sale liabilities

Jumlah/ loans and financial at amortised
Total receivables assets cost

2011

Aset keuangan/Financial assets
Kas dan setara kas/Cash and cash equivalents 419,085 419,085 - -
Piutang usaha/Trade receivables 128,864 128,864 - -
Piutang lain-lain/Other receivables 5,386 5,386 - -
Aset keuangan tersedia untuk dijual/

Available-for-sale financial assets 47,086 - 47,086 -
Kas yang dibatasi penggunaannya/Restricted cash 120,809 120,809 - -
Aset lancar lainnya/Other current assets 9,925 9,925 - -
Piutang dari pihak berelasi/Due from related parties 6,947 6,947 - -

Jumlah aset keuangan/Total financial assets 738,102 691,016 47,086 -

Liabilitas keuangan/Financial liabilities
Utang usaha/Trade payables 127,399 - - 127,399
Beban yang masih harus dibayar/Accrued expenses 429,855 - - 429,855
Pinjaman bank/Bank loan 330,032 - - 330,032
Senior Notes 466,516 - - 466,516
Utang sewa pembiayaan/Finance lease payables 1,206 - - 1,206

Jumlah liabilitas keuangan/Total financial liabilities 1,355,008 - - 1,355,008

48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 48. RISK MANAGEMENT POLICY

Aset keuangan grup terutama terdiri dari piutang,
kas, derivatif, dan aset keuangan lainnya.
Liabilitas keuangan grup terutama terdiri dari
utang usaha, utang sewa pembiayaan, dan
pinjaman, yang digunakan untuk mengatur
kebutuhan kas jangka pendek dan pendanaan
pengeluaran jangka panjang. Grup tidak memiliki
kontrak komoditas yang dapat diselesaikan
secara neto dengan kas atau dengan instrumen
keuangan lainnya yang memerlukan pencatatan
kontrak tersebut sebagai instrument keuangan.

The Group’s principal financial assets comprise
accounts receivable, cash, derivatives and other
assets, which arise directly from its operations.
The Group’s principal financial liabilities comprise
of accounts payable, finance lease payables and
borrowings, which are held to manage short-term
cash flow and provide funds for long-term capital
expenditure. The Group does not hold any
contracts for the purchase or sale of commodities
that can be settled net in cash or through other
financial instruments.

Aktivitas Grup rentan terhadap berbagai risiko
keuangan: risiko pasar (termasuk risiko nilai mata
uang, risiko tingkat bunga dan risiko harga), risiko
kredit, dan risiko likuiditas. Program manajemen
risiko Grup secara keseluruhan dipusatkan pada
pasar keuangan yang tidak dapat diprediksi dan
Grup berusaha untuk memperkecil efek yang
berpotensi merugikan kinerja keuangan Grup.

The Group’s activities are exposed to a variety of
financial risks: market risk (including currency risk,
fair value interest rate risk, cash flow interest rate
risk and price risk), credit risk and liquidity risk.
The Group’s overall risk management programme
focuses on the unpredictability of financial
markets and seeks to minimise potential adverse
effects on the Group’s financial performance.
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

Manajemen risiko merupakan tanggung jawab
Dewan Direksi, yang dibantu oleh Financial
Controller yang mewakili setiap entitas anak, dan
dipimpin oleh Direktur Keuangan. Dewan Direksi
bertugas menentukan prinsip dasar kebijakan
manajemen risiko Grup secara keseluruhan serta
kebijakan pada area tertentu seperti risiko mata
uang asing, risiko suku bunga, risiko kredit, dan
instrumen keuangan non-derivatif dan investasi
atas kelebihan likuiditas.

Risk management is the responsibility of the
Board of Directors, supported by the Financial
Controller of each subsidiary, and is led by the
Chief Financial Officer. The Board of Directors
has the responsibility to determine the basic
principles of the Group’s risk management as well
as principles covering specific areas, such as
foreign exchange risk, interest rate risk, credit risk
and the investment of excess liquidity.

Grup menggunakan berbagai metode untuk
mengukur risiko yang dihadapinya. Metode ini
meliputi analisis sensitivitas untuk risiko tingkat
suku bunga, nilai tukar dan risiko harga lainnya,
analisis umur piutang untuk risiko kredit dan
analisis beta untuk menentukan risiko pasar dari
portofolio investasi.

The Group uses various methods to measure risk
to which it is exposed. These methods include
sensitivity analysis in the case of interest rate,
foreign exchange and other price risks, aging
analysis for credit risk and beta analysis in respect
of investment portfolios to determine market risk.

a. Risiko pasar a. Market risk

(i) Risiko mata uang asing (i) Foreign exchange risk

Pendapatan, pendanaan dan sebagian
besar biaya operasi dari Grup
denominasi dalam mata uang Dolar AS,
oleh karena itu Grup tidak memiliki
eksposur yang signifikan terhadap
fluktuasi nilai tukar mata uang asing.

The Group’s revenue, financing and the
majority of its operating expenditures are
denominated in US Dollars, and as such
the Group does not have a significant
exposure to fluctuations in foreign
exchange rates.

Pada tanggal 31 Desember 2012, jika
mata uang Rupiah melemah/menguat
sebesar 10% terhadap Dolar AS dengan
semua variabel konstan, laba setelah
pajak dalam periode berjalan akan
menjadi lebih rendah AS$26.906 atau
lebih tinggi AS$32.886, terutama
diakibatkan penjabaran keuntungan/
kerugian translasi kas dan setara kas,
piutang usaha, pajak dibayar dimuka,
pajak yang dapat dipulihkan, utang
usaha, beban akrual, dan utang pajak.
Laba lebih sensitif terhadap pergerakan
mata uang Dolar AS/Rupiah di tahun
2012 dibanding tahun 2011 karena
peningkatan jumlah aset dalam Rupiah.

As at 31 December 2012, if the Rupiah
currency had weakened/strengthened by
10% against the US dollar with all other
variables held constant, the post-tax
profit for the period would have been
US$26,906 lower or US$32,886 higher,
respectively, mainly as a result of foreign
exchange gains/losses on the translation
of Rupiah-denominated cash and cash
equivalents, trade receivables, prepaid
taxes, recoverable taxes, trade payables,
accrued expenses and taxes payable.
Profit is more sensitive to movements in
US dollar/Rupiah exchange rates in 2012
than 2011 because of the increased
amount of Rupiah-denominated assets.
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

a. Risiko pasar (lanjutan) a. Market risk (continued)

(ii) Risiko tingkat suku bunga arus kas dan
nilai wajar

(ii) Cash flow and fair value interest rate
risk

Grup terus memonitor hal ini untuk
meminimalkan dampak negatif dari
suku bunga terhadap Grup. Pinjaman
dengan tingkat suku bunga variabel
menimbulkan eksposur terhadap arus
kas dari risiko tingkat suku bunga.
Risiko tingkat suku bunga dari kas dan
piutang non-usaha tidak signifikan.

The Group monitors interest rate risk to
minimise any negative impact of
interest rates to the Group. Borrowings
issued at variable rates expose the
Group to cash flow interest rate
risk.The interest rate risk from cash and
other receivables is not significant.

Tabel berikut ini merupakan rincian dari
aset keuangan dan liabilitas keuangan
Grup yang dipengaruhi oleh suku
bunga:

The following table represents a
breakdown of the Group’s financial
assets and financial liabilities which are
impacted by interest rates:

2012
Suku bunga mengambang/ Suku bunga tetap/

Floating rate Fixed rate
Tidak

Kurang dari Lebih dari Kurang dari Lebih dari berbunga/
satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ Non
Less than More than Less than More than interest Jumlah/
one year one year one year one year bearing Total

Aset keuangan/Financial
assets

Kas dan setara kas/Cash and
cash equivalents 331,650 - 31,657 - 740 364,047

Piutang usaha/Trade
receivables - - - - 143,560 143,560

Piutang lain-lain/Other
receivables 10,564 10,564

Kas yang dibatasi
penggunaannya/
Restricted cash - - 149,480 841 - 150,321

Pajak yang dapat dipulihkan/
Recoverable taxes - - - - 409,420 409,420

Aset derivatif/Derivative asset - - - - 23,850 23,850
Piutang dari pihak berelasi/

Due from related party - - - 7,088 - 7,088
Aset lancar lainnya/

Other current assets - - - - 9,346 9,346

Jumlah aset keuangan/
Total financial assets 331,650 - 181,137 7,929 597,480 1,118,196

Liabilitas keuangan/
Financial liabilities

Utang usaha/Trade payables - - - - 75,408 75,408
Beban yang masih harus

dibayar/Accrued expenses - - - - 703,212 703,212
Pinjaman bank/Bank loan - - 2,706 9,722 - 12,428
Senior Notes - - 37,805 928,132 - 965,937
Utang sewa pembiayaan/

Finance lease payables - - 537 517 - 1,054

Jumlah liabilitas keuangan/
Total financial liabilities - - 41,048 938,371 778,620 1,758,039
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

a. Risiko pasar (lanjutan) a. Market risk (continued)

(ii) Risiko tingkat suku bunga arus kas dan
nilai wajar (lanjutan)

(ii) Cash flow and fair value interest rate
risk (continued)
2011

Suku bunga mengambang/ Suku bunga tetap/
Floating rate Fixed rate

Tidak
Kurang dari Lebih dari Kurang dari Lebih dari berbunga/
satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ Non
Less than More than Less than More than interest Jumlah/
one year one year one year one year bearing Total

Aset keuangan/Financial
assets

Kas dan setara kas/Cash and
cash equivalents 410,446 - 7,756 - 883 419,085

Piutang usaha/Trade
receivables - - - - 128,864 128,864

Piutang lain-lain/Other
receivables - - - - 8,222 8,222

Aset keuangan tersedia
untuk dijual/Available-for-sale
financial assets - - - - 47,086 47,086

Kas yang dibatasi
penggunaannya/
Restricted cash - - 119,965 844 - 120,809

Pajak yang dapat dipulihkan/
Recoverable taxes - - - - 308,776 308,776

Piutang dari pihak berelasi/
Due from related party - - 6,947 - - 6,947

Aset lancar lainnya/
Other current assets - - - - 9,925 9,925

Jumlah aset keuangan/
Total financial assets 410,446 - 134,668 844 503,756 1,049,714

Liabilitas keuangan/
Financial liabilities

Utang usaha/Trade payables - - - - 127,399 127,399
Beban yang masih harus

dibayar/Accrued expenses - - - - 429,855 429,855
Pinjaman bank/Bank loan 67,828 257,357 925 3,922 - 330,032
Senior Notes - - 27,031 439,485 - 466,516
Utang sewa pembiayaan/

Finance lease payables - - 396 810 - 1,206

Jumlah liabilitas keuangan/
Total financial liabilities 67,828 257,357 28,352 444,217 557,254 1,355,008

Pada tanggal 31 Desember 2012, jika tingkat
suku bunga atas utang bank jangka panjang dan
utang sewa pembiayaan yang didenominasikan
dalam Dolar AS adalah 100 basis poin lebih
tinggi/lebih rendah, dengan asumsi semua
variable lain konstan, laba setelah pajak untuk
periode berjalan akan menjadi lebih tinggi
sebesar AS$1.194 (2011: AS$9.745). Hal ini
diakibatkan beban bunga yang lebih tinggi/lebih
rendah atas pinjaman dengan tingkat suku
bunga mengambang.

As at 31 December 2012, if interest
rates on US Dollar-denominated long-
term bank loans and finance lease
payables had been 100 basis points
higher/lower with all other variables held
constant, the post tax profit for the
period would have been US$1,194
(2011: US$9,745) higher, mainly as a
result of higher/lower interest expense
on floating rate borrowings.
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

b. Risiko kredit b. Credit risk

Risiko kredit dikelola secara berkelompok,
kecuali risiko kredit sehubungan dengan
saldo piutang. Setiap entitas bertanggung
jawab mengelola dan menganalisa risiko
kredit pelanggan barunya sebelum
persyaratan pembayaran dan distribusi
ditawarkan. Pada tanggal 31 December
2012, jumlah maksimum eksposur dari
resiko kredit adalah AS$1.117.457. Risiko
kredit terutama berasal dari penjualan
batubara dengan memberikan kredit, kas di
bank, deposito berjangka, piutang lain-lain,
aset keuangan tersedia untuk dijual, pajak
yang dapat dipulihkan, kas yang dibatasi
penggunaanya, dan aset lancar lainnya.

Credit risk is managed on a group basis
except for credit risk relating to accounts
receivable balances. Each entity is
responsible for managing and analysing the
credit risk for each of their new clients
before standard payment and delivery terms
and conditions are offered. At 31 December
2012, total maximum exposure from credit
risk is US$1,117,457. Credit risk arises from
sales of coal under credit terms, cash in
banks, time deposits, other receivables,
available-for-sale financial assets,
recoverable taxes, restricted cash, and other
current assets.

Kebijakan umum Grup untuk penjualan
batubara ke pelanggan baru dan yang
sudah ada adalah sebagai berikut:

The Group’s general policies for coal sales
to new and existing customers are as
follows:

- Menyeleksi pelanggan-pelanggan yang
memiliki kondisi keuangan yang kuat
serta reputasi yang baik. Bagian
pengendalian risiko menilai kualitas
kredit pelanggan dengan
mempertimbangkan posisi keuangan,
pengalaman masa lampau dan faktor
lainnya.

- Selecting customers with strong
financial condition and good reputation.
Risk control assesses the credit quality
of the customer, taking into account its
financial position, past experience and
other factors.

- Penerimaan pelanggan baru dan
penjualan batubara disetujui oleh
pejabat yang berwenang sesuai
dengan kebijakan delegasi kekuasaan.

- Acceptance of new customers and
sales of coal are approved by the
authorised personnel according to the
Group’s delegation of authority policy.

Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo dari
piutang usaha yang tempo lebih dari 30 hari
adalah sebesar AS$18.466, yang
merupakan 13% dari jumlah piutang usaha
(2011: AS$19.638 yang merupakan 15%
dari jumlah piutang usaha). Grup tidak
memegang jaminan sebagai perlindungan
atas piutang usaha.

As at 31 December 2012, the balance of
trade receivables outstanding for more than
30 days amount to US$18,466 which
represented 13% of total trade receivables
(2011: US$19,638 which represented 15%
of total trade receivables). The Group does
not hold collateral as security for any trade
receivables.

Manajemen yakin akan kemampuannya
untuk terus mengendalikan dan
mempertahankan eksposur yang minimal
terhadap risiko kredit mengingat Grup
memiliki kebijakan yang jelas dalam
pemilihan pelanggan, memiliki perjanjian
yang mengikat secara hukum untuk
transaksi penjualan batubara dan secara
historis mempunyai tingkat piutang usaha
bermasalah yang rendah.

Management is confident in its ability to
continue to control and sustain minimal
exposure to credit risk given that the Group
has clear policies on selection of customers,
legally binding agreements in place for coal
sales transactions and historically low levels
of bad debts.



285PT Berau Coal Energy Tbk  Annual Report 2012

PT BERAU COAL ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/166 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousand United States Dollars,

unless otherwise stated)

48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

b. Risiko kredit (lanjutan) b. Credit risk (continued)

Lihat Catatan 7 untuk informasi piutang
yang belum jatuh tempo dan tidak
mengalami penurunan nilai, serta piutang
yang telah jatuh tempo namun tidak
mengalami penurunan nilai. Pada tanggal
neraca, risiko kredit Grup berasal dari
piutang usaha. Piutang usaha yang berasal
dari lima (2011: lima) pelanggan utama
Grup menggambarkan 54% (2011: 46%)
piutang usaha Grup. Risiko kredit yang
signifikan tidak diharapkan akan terjadi.
Risiko kredit maksimum adalah sebesar
nilai tercatat dari setiap aset keuangan yang
tercatat dalam neraca.

Refer to Note 7 for the information regarding
not past due and unimpaired receivables
and also past due receivables but not
impaired. As at the balance sheet date, the
Group’s credit risk is mainly from trade
receivables from five (2011: five) customers
which account for 54% (2011: 46%) of trade
receivables, but no significant credit risk is
expected to arise. The maximum credit risk
is represented by the carrying amount of
each financial asset in the balance sheet.

Kualitas kredit aset keuangan baik yang
belum jatuh tempo dan tidak mengalami
penurunan nilai dapat dinilai dengan
mengacu pada peringkat kredit eksternal
(jika tersedia) atau mengacu pada informasi
historis mengenai tingkat gagal bayar
debitur:

The credit quality of financial assets that are
neither past due nor impaired can be
assessed by reference to external credit
ratings (if available) or to historical
information about counterparty default rates:

2012 2011

Piutang usaha Trade receivables
Dengan pihak yang tidak
memiliki peringkat Counterparties without external
kredit eksternal credit rating

Grup 1 - - Group 1
Grup 2 143,560 128,864 Group 2

Grup 1: pelanggan/pihak ketiga/pihak berelasi baru Goup 1: new customers/third parties/related party
(kurang dari 12 bulan) (less than 12 months)

Grup 2: pelanggan/pihak ketiga/pihak berelasi yang Group 2: existing customers/third parties/related party
sudah ada (lebih dari 12 bulan) tanpa sejarah (more than 12 months) with no defaults in the
wanprestasi past
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

b. Risiko kredit (lanjutan) b. Credit risk (continued)

2012 2011

Kas dan setara kas Cash and cash equivalents
Kas Cash on hand

Moody’s Moody’s
Aa1 - 330,416 Aa1
Aa3 180,892 - Aa3

S&P S&P
BBB+ 11,056 8,491 BBB+

Fitch Fitch
AA- 93,746 18,539 AA-
AAA(idn) 16,747 17,362 AAA(idn)
A(idn) 6,392 11,225 AA(idn)

Penfindo Pefindo
AAA(idn) 542 755 AAA(idn)
AA+(idn) 10,360 12,976 AA+(idn)
AA(idn) 2,568 5,555 AA(idn)
A(idn) 391 1,198 A(idn)
BBB(idn) 8,054 - BBB(idn)

Bank tanpa peringkat Bank without external
kredit eksternal 1,642 4,812 credit rating

Kas dan deposito
berjangka yang dibatasi Restricted cash and time
penggunaanya deposits

Fitch Fitch
AAA(idn) 85,429 107,381 AAA(idn)
A(idn) 34,900 - A(idn)
AA- 21,428 17,836 AA-

Pefindo Pefindo
A(idn) 4,136 1,742 A(idn)
AA(id) 30,000 - AA(id)
AA+(idn) 41 55 AA+(idn)
BBB(idn) 5,000 - BBB(idn)

Bank tanpa peringkat Bank without external
kredit eksternal 1,044 1,551 credit rating

Pinjaman ke pihak berelasi Loans to related parties
Counterparty 11,703 9,883 Counterparties
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

c. Risiko likuiditas c. Liquidity risk

Risiko likuiditas muncul dalam situasi Grup
kesulitan memperoleh pendanaan.
Kebijakan manajemen risiko likuiditas yang
berhati-hati dilakukan dengan menjaga
kecukupan kas dan setara kas. Grup
mengelola risiko likuiditas dengan
memonitor perkiraan arus kas dan arus kas
aktual serta menyesuaikan profil jatuh
tempo dari aset dan liabilitas keuangan.

Liquidity risk arises in situations where the
Group has difficulties in obtaining funding.
Prudent liquidity risk management implies
maintaining sufficient cash and cash
equivalents. The Group manages liquidity
risk by continuously monitoring forecast and
actual cash flows and matching the maturity
profiles of financial assets and liabilities.

Grup akan mengawasi pergerakan
perkiraan kebutuhan likuiditas Grup untuk
memastikan tersedianya kas yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan operasional
serta untuk senantiasa memelihara
kelonggaran likuiditas Grup, sehingga Grup
tidak melampaui batas pinjaman atau
perjanjian (apabila berlaku) untuk setiap
fasilitas pinjaman yang diperoleh (Catatan
27 dan 28). Dalam membuat perkiraan,
Grup juga mempertimbangkan rencana
pembiayaan melalui utang, kepatuhan
terhadap perjanjian pinjaman, kepatuhan
atas target posisi keuangan internal dan,
jika berlaku, regulasi eksternal atau
persyaratan hukum – misalnya, batasan
mata uang.

The Group monitors rolling cash flow
forecasts of the Group’s liquidity
requirements to ensure it has sufficient cash
to meet operational needs while maintaining
sufficient headroom on its undrawn
committed borrowing facilities at all times so
that the Group does not breach borrowing
limits or covenants (where applicable) on
any of its borrowing facilities (Notes 27 and
28). Such forecasting takes into
consideration the Group’s debt financing
plans, covenant compliance, compliance
with internal balance sheet ratio targets and,
if applicable external regulatory or legal
requirements – for example, currency
restrictions.

Tabel dibawah ini menggambarkan liabilitas
keuangan Grup berdasarkan jatuh
temponya. Jumlah yang terdapat di tabel ini
adalah nilai kontraktual yang tidak
terdiskonto:

The table below describes the Group’s
financial liabilities based on their maturities
The amounts disclosed in the table are the
contractual undiscounted cash flows:

2012
Antara 3 bulan

Kurang dari dan 1 tahun/ Antara 1 dan Antara 2 dan Lebih dari
3 bulan/ Between 3 2 tahun/ 5 tahun/ 5 tahun/

No later than months and Between 1 Between 2 More than
3 months 1 year and 2 years and 5 years 5 years Jumlah/Total

Liabilitas keuangan/
Financial liabilities

Utang usaha/Trade payables 41,655 33,753 - - - 75,408
Beban akrual/

Accrued expenses 117,440 136,542 - - 449,230 703,212
Utang sewa pembiayaan/

Finance lease payables 151 450 457 97 - 1,155
Utang bank jangka panjang/

Long-term bank loans 796 2,759 3,593 7,514 - 14,662
Senior Notes 21,745 65,008 86,099 1,049,350 - 1,222,202

Jumlah liabilitias keuangan/
Total financial liabilities 181,787 238,512 90,149 1,056,961 449,230 2,016,639
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

c. Risiko likuiditas (lanjutan) c. Liquidity risk (continued)

2011
Antara 3 bulan

Kurang dari dan 1 tahun/ Antara 1 dan Antara 2 dan Lebih dari
3 bulan/ Between 3 2 tahun/ 5 tahun/ 5 tahun/

No later than months and Between 1 Between 2 More than
3 months 1 year and 2 years and 5 years 5 years Jumlah/Total

Liabilitas keuangan/
Financial liabilities

Utang usaha/Trade payables 114,742 4,986 7,671 - - 127,399
Beban akrual/

Accrued expenses 64,392 50,874 - - 314,589 429,855
Utang sewa pembiayaan/

Finance lease payables 89 374 496 398 - 1,357
Utang bank jangka panjang/

Long-term bank loans 20,020 73,824 119,083 168,870 - 381,797
Senior Notes 13,469 40,282 53,390 530,312 - 637,453

Jumlah liabilitias keuangan/
Total financial liabilities 212,712 170,340 180,640 699,580 314,589 1,577,861

d. Estimasi nilai wajar d. Fair value estimation

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan
pengukuran atau untuk keperluan
pengungkapan.

The fair value of financial assets and
financial liabilities must be estimated for
recognition and measurement or for
disclosure purposes.

Tabel di bawah ini menganalisis intrumen
keuangan yang dicatat pada nilai wajar
berdasarkan tingkatan metode penilaian.
Perbedaan pada setiap tingkatan metode
penilaian dijelaskan sebagai berikut:

The Group analyses financial instruments
carried at fair value by level of valuation
method. The different levels of valuation
methods have been defined as follows:

(a) harga dikutip (tidak disesuaikan) dari
pasar yang aktif untuk aset atau liabilitas
yang identik (tingkat 1);

(b) input selain harga yang dikutip dari pasar
yang disertakan pada tingkat 1 yang
dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik secara langsung (yaitu
sebagai sebuah harga) atau secara tidak
langsung (yaitu sebagai turunan dari
harga) (tingkat 2); dan

(c) input untuk aset atau liabilitas yang tidak
didasarkan pada data pasar yang dapat
diobservasi (informasi yang tidak dapat
diobservasi) (tingkat 3).

(a) quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or liabilities
(level 1);

(b) inputs other than quoted prices included
within level 1 that are observable for the
asset or liability, either directly (that is,
as prices) or indirectly (that is, derived
from prices) (level 2); and

(c) inputs for the asset or liability that are
not based on observable market data
(unobservable inputs) (level 3).
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

d. Estimasi nilai wajar (lanjutan) d. Fair value estimation (continued)

2012
Level 1 Level 2 Level 3 Total

Aset keuangan/Financial assets
Aset derivatif/Derivative asset - 23,850 - 23,850

Jumlah aset keuangan/Total financial assets - 23,850 - 23,850

2011
Level 1 Level 2 Level 3 Total

Aset keuangan/Financial assets
Available-for-sale financial assets - - 47,086 47,086

Jumlah aset keuangan/Total financial assets - - 47,086 47,086

Aset dan liabilitas Grup yang diukur dan
diakui pada nilai wajar (tingkat 2) adalah aset
derivatif.

The Group’s financial assets and liabilities
that are measured and recognised at fair
value (level 2) is its derivative asset.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
berdasarkan kuotasi nilai pasar pada tanggal
pelaporan. Instrumen keuangan ini termasuk
dalam tingkat 1.

The fair value of financial instruments
traded in active markets is based on quoted
market prices at the reporting date. These
instruments are included in level 1.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
dengan menggunakan teknik penilaian
tertentu. Teknik tersebut menggunakan data
pasar yang dapat diobservasi sepanjang
tersedia, dan seminimal mungkin tidak
mengacu pada estimasi. Apabila seluruh
input signifikan atas nilai wajar dapat
diobservasi, instrumen keuangan ini
termasuk dalam tingkat 2.

The fair value of financial instruments that
are not traded in an active market is
determined using valuation techniques.
These valuation techniques maximise the
use of observable market data where it is
available and rely as little as possible on
estimates. If all significant inputs required to
fair value an instrument are observable, the
instrument is included in level 2.

Jika satu atau lebih input yang signifikan
tidak berdasarkan data pasar yang dapat
diobservasi, maka instrumen tersebut masuk
ke dalam tingkat 3. Ini berlaku untuk surat-
surat berharga ekuitas yang tidak
diperdagangkan di bursa.

If one or more of the significant inputs is not
based on observable market data, the
instrument is included in level 3. This is the
case for unlisted equity securities.

Teknik penilaian tertentu digunakan untuk
menentukan nilai instrumen keuangan
mencakup:

Specific valuation techniques used to value
financial instruments include:

(a) penggunaan harga yang diperoleh dari
bursa atau pedagang efek untuk
instrumen sejenis; dan

(b) teknik lain seperti analisis arus kas yang
didiskonto digunakan untuk menentukan
nilai instrumen keuangan lainnya.

(a) the use of quoted market prices or
dealer quotes for similar instruments;
and

(b) other techniques, such as discounted
cash flow analysis, are used to
determine fair value for the remaining
financial instruments.
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

d. Estimasi nilai wajar (lanjutan) d. Fair value estimation (continued)

Tabel di bawah ini menggambarkan nilai
tercatat dan nilai wajar dari aset dan liabilitas
keuangan:

The fair values of financial assets and
liabilities, together with the carrying
amounts, are as follows:

Nilai tercatat dari instrumen keuangan yang
akan diselesaikan pada 12 bulan yang akan
datang mendekati nilai wajarnya karena sifat
jangka pendek dari instrumen keuangan.

The carrying amounts of financial
instruments that will be settled in the next 12
months approximate their fair values due to
the short-term nature of those instruments.

Nilai wajar dari liabilitas yang akan
diselesaikan lebih dari 12 bulan (liabilitas
jangka panjang) adalah sebagai berikut:

The fair values of financial liabilities that will
be settled beyond 12 months (non-current
liabilities) are as follows:

2012 2011

Pinjaman bank 12,402 344,846 Bank loans
Senior notes 968,990 517,995 Senior Notes

Jumlah 981,392 862,841 Total

e. Manajemen risiko modal e. Capital risk management

Tujuan Grup dalam mengelola modal adalah
untuk memberikan imbal hasil kepada
pemegang saham dan manfaat kepada
pemangku kepentingan lainnya untuk
menjaga struktur permodalan yang optimal
untuk mengurangi biaya modal. Untuk
menjaga atau menyesuaikan struktur modal,
Grup dapat menyesuaikan jumlah dividen
yang dibayar kepada pemegang saham,
mengembalikan modal kepada pemegang
saham, menerbitkan saham baru atau
menjual aset untuk mengurangi jumlah
utang. Konsisten sama halnya dengan
entitas lain dalam industri sejenis, Grup
memonitor modal dengan menggunakan
dasar rasio gearing. Rasio ini dihitung
dengan membagi jumlah utang neto dengan
jumlah modal. Utang neto dihitung dari total
pinjaman (termasuk 'pinjaman jangka pendek
dan jangka panjang' seperti yang disajikan
pada laporan posisi keuangan konsolidasian)
dikurangi kas dan setara kas. Jumlah modal
dihitung dari ‘ekuitas’ seperti yang ada pada
laporan posisi keuangan konsolidasian
ditambah utang neto.

The Group’s objectives when managing
capital are to provide returns for
shareholders and benefits for other
stakeholders and to maintain an optimal
capital structure to reduce the cost of
capital. In order to maintain or adjust the
capital structure, the Group may adjust the
amount of dividends paid to shareholders,
return capital to shareholders, issue new
shares or sell assets to reduce debt.
Consistent with others in the industry, the
Group monitors capital on the basis of the
gearing ratio. This ratio is calculated as net
debt divided by total capital. Net debt is
calculated as total borrowings (including
‘current and non-current borrowings’ as
shown in the consolidated statement of
financial position) less cash and cash
equivalents. Total capital is calculated as
‘equity’ as shown in the consolidated
statement of financial position plus net debt.
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48. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 48. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

e. Manajemen risiko modal (lanjutan) e. Capital risk management (continued)

Selama 2012, strategi Grup adalah untuk
menjaga rasio gearing dalam kisaran 30%
hingga 80%. Rasio gearing pada 31
Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

During 2012, the Group’s strategy was to
maintain a gearing ratio between 30% and
80%. The gearing ratios at 31 December
2012 and 2011 were as follows:

2012 2011

Total pinjaman 978,365 796,548 Total borrowings
Dikurangi: kas dan setara kas (364,047) (419,085) Less: cash and cash equivalents

Total utang bersih 614,318 377,463 Total net debt

Total ekuitas 242,772 468,537 Total equity

Total modal 857,090 846,000 Total capital

Rasio gearing 72% 45% Gearing ratio

49. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PERIODE
PELAPORAN

49. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

a. Pembatalan penjualan PT Pelayaran
Sanditia Perkasa Maritim (“PSPM”)

a. Cancellation of sale of PT Pelayaran
Sanditia Perkasa Maritim (“PSPM”)

Pada tanggal 27 April 2012, yang
diamandemen pada tanggal 29 Juni 2012,
Berau menandatangani perjanjian jual beli
dengan PT Marus Maritim, untuk menjual
100% kepemilikan PSPM senilai AS$
14.300, yang pada awalnya direncanakan
dalam jangka waktu 6 bulan setelah tanggal
perjanjian. Sehingga pada tanggal 30 Juni
dan 30 September 2012 aset dan liabilitas
PSPM disajikan sebagai aset dimiliki untuk
dijual sesuai dengan PSAK 58: "Aset tidak
lancar dimiliki untuk dijual dan berhenti
operasi".

On 27 April 2012, amended on 29 June
2012, the Group signed a Sale and Purchase
Agreement (“SPA”) with PT Marus Maritim, to
sell 100% ownership in PSPM for
US$14,300, a process which was originally
expected to complete within six months of
the date of the agreement. As such, PSPM’s
assets and liabilities had been disclosed as
held-for-sale as at 30 June and
30 September 2012 in accordance with
SFAS 58: “Non-current assets held for sale
and discontinued operations”, as the carrying
value was to be recovered primarily through
sale rather than through continuing use.
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49. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PERIODE
PELAPORAN (lanjutan)

49. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD
(continued)

a. Pembatalan penjualan PT Pelayaran
Sanditia Perkasa Maritim (“PSPM”)
(lanjutan)

a. Cancellation of sale of PT Pelayaran
Sanditia Perkasa Maritim (“PSPM”)
(continued)

Pada tanggal 31 Desember 2012
manajemen berkeyakinan bahwa proposal
penjualan PSPM tidak akan terlaksana.
Sehingga aset dan kewajiban PSPM tidak
disajikan sebagai aset dimiliki untuk dijual.
Manajemen tidak menyatakan kembali
goodwill yang sudah diakui sebelumnya
sebesar AS$982.

As at 31 December 2012 management was
of the opinion that it was unlikely that the
proposed sale of PSPM would occur due to a
variety of reasons. As such PSPM’s assets
and liabilities have no longer been disclosed
as held-for-sale, but have been recognised
as continuing assets and liabilities.
Management has not reinstated goodwill
previously recognised amounting to US$982.

Pada tanggal 14 Maret 2013, Perusahaan
mengeluarkan surat kepada PT Marus
Maritim menginformasikan bahwa rencana
penjualan PSPM dibatalkan. Perusahaan
berniat untuk mengembalikan deposit
sebesar AS$1.000 PT Marus Maritim pada
awal tahun 2013.

On 14 March 2013, the Company issued a
letter to PT Marus Maritim informing them
that the proposed sale of PSPM had been
cancelled as the closing date of
31 December 2012 had passed without
completion nor closing of the sale. The
Company intends to repay the deposit of
US$1,000 paid by PT Marus Maritim in early
2013.

b. Pembatalan penjualan PT Mutiara Tanjung
Lestari (“MTL”)

b. Cancellation of sale of PT Mutiara
Tanjung Lestari (“MTL”)

Pada tanggal 24 September 2012, Berau
menandatangani perjanjian jual beli
bersyarat dengan Ares Access Limited dan
Kasymir Zaldi, untuk menjual 100%
kepemilikan MTL senilai AS$ 13.400, yang
pada awalnya direncanakan dalam jangka
waktu tiga bulan setelah tanggal perjanjian.
Sehingga pada tanggal 30 Juni dan
30 September 2012 aset dan liabilitas MTL
disajikan sebagai aset dimiliki untuk dijual
sesuai dengan PSAK 58: "Aset tidak lancar
dimiliki untuk dijual dan berhenti operasi".

On 24 September 2012, the Group signed a
Conditional Sale and Purchase Agreement
(“CSPA”) with Ares Access Limited and
Kasymir Zaldi, to sell 100% ownership in
MTL for US$13,400, a process which was
originally expected to complete within three
months of the date of the agreement. As
such MTL’s assets and liabilities had been
disclosed as held-for-sale as at 30 June and
30 September 2012 in accordance with
SFAS 58: “Non-current assets held for sale
and discontinued operations”, as the carrying
value will be recovered primarily through sale
rather than through continuing use.

Pada tanggal 23 Januari 2013 Perusahaan
menerima surat dari Ares Acces Limited
menginformasikan bahwa pejanjian jual beli
dihentikan karena Perusahaan tidak dapat
memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Selanjutnya, Ares meminta pengembalian
deposit sebesar AS$5.000 dan AS$500
biaya profesional yang telah terjadi.
Perusahaan telah melakukan pembayaran
akhir Januari 2013.

On 23 January 2013 the Company received
a letter from Ares Access Limited in which
they informed the Company that the CSPA
was to be terminated as the Company had
not been able to fulfill all the conditions
precedent. In addition, Ares requested
immediate refund of the US$5,000
refundable deposit paid and US$500 in
relation to professional fees incurred. The
Company has repaid the refundable deposit
and reimbursement for professional fees in
late January 2013.
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49. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PERIODE
PELAPORAN (lanjutan)

49. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD
(continued)

b. Pembatalan penjualan PT Mutiara
Tanjung Lestari (“MTL”) (lanjutan)

b. Cancellation of sale of PT Mutiara Tanjung
Lestari (“MTL”) (continued)

Setelah pembatalan perjanjian jual beli oleh
Ares Access Limited, aset dan liabilitis MTL
pada tanggal 31 Desember 2012 tidak lagi
disajikan sebagai aset dimiliki untuk dijual.

Given the termination of the CSPA by Ares
Access Limited, MTL’s assets and liabilities
have no longer been disclosed as held-for-
sale, but have been recognised as continuing
assets and liabilities as at 31 December
2012.

c. Pencairan jaminan pada bank c. Release of pledged bank accounts

Seperti yang diungkapkan pada Catatan 6, di
awal tahun 2013 manajemen telah
mengidentifikasikan bahwa sejumlah dana
dalam bentuk deposito yang ditempatkan
pada deposito berjangka tidak dapat diakses,
dan diasumsikan telah dijaminkan.

As disclosed in Note 6, early in 2013
management identified that certain funds held
in time deposits could not be accessed, and
therefore appeared to be encumbered.

Pada tanggal 31 Desember 2012, sejumlah
AS$123.672 (2011:AS$101.187) telah
dijaminkan sebagai jaminan utang diluar
Grup. Di bulan April 2013, semua jaminan
tersebut telah dicairkan (lihat Catatan 6).

As at 31 December 2012 US$123,672 was
pledged as security against liabilities outside
the Group (2011: US$101,187). During April
2013, all such pledges were released (refer to
Note 6).
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PRofIL DEwAn KomIsARIs
BoARD of CommIssIonERs PRofILE

Sofyan Abdul Djalil
Komisaris Utama/Komisaris Independen 
President 
Commissioner/Independent Commissioner

warga negara Indonesia, 59 tahun, pemegang gelar 
Ph.D (doktoral) di bidang Kebijakan dan Hukum Pasar 
modal, Keuangan, dan Internasional dari fletcher 
school of Law and Diplomacy, Tufts University medford, 
massachussetts, Amerika serikat (1993). Pada saat ini 
Beliau menjabat sebagai Komisaris Utama/Komisaris 
Independen di Perusahaan. sebelumnya, Beliau pernah 
menjabat sebagai menteri BUmn di tahun 2007-2009, 
dan menteri Komunikasi dan Informasi di tahun 2004-
2007.

Indonesian citizen, 59 years of age, holder of Ph.D in 
International financial, and Capital market Laws and 
Policies from the fletcher school of Law and Diplomacy, 
Tufts University medford, massachusetts, UsA 
(1993). Currently serving as the Company’s President 
Commissioner/Independent Commissioner. mr. Djalil is 
a former minister of state owned Enterprises in 2007-
2009, and former minister of Communication and 
Information in 2004-2007.

Samin Tan*
Komisaris
Commissioner
Komisaris Commissioner
warga negara Indonesia, 48 tahun dan saat ini menjabat 
sebagai CEo Bumi plc. Beliau memulai karirnya sebagai 
junior auditor di Peat marwick (yang kemudian menjadi 
KPmG) pada tahun 1987 hingga menjadi rekan pada 
tahun 1995. Bapak samin Tan kemudian bergabung 
dengan Deloitte pada tahun 1998 hingga tahun 2002 
dan ikut mendirikan PT Renaissance Capital Asia. 
Bapak samin memiliki pengalaman yang luas di industri 
batubara yang telah ditekuninya sebagai auditor, 
konsultan pajak dan penasehat perusahaan untuk 
berbagai perusahaan batubara terkemuka di Indonesia 
selama karirnya di KPmG dan Deloitte. Pada tahun 
2007, beliau mengakuisisi PT Asmin KoalindoTuhup 
melalui PT Borneo Lumbung Energi & metal Tbk di mana 
kemudian beliau menjabat sebagai Presiden Direktur 
hingga tahun 2011, dan berhasil memulai produksi 
untuk satu-satunya tambang batu bara kokas keras di 
Indonesia dalam waktu yang relatif singkat.

Indonesian citizen, 48 years of age. He is currently 
serving as Chairman of Bumi plc. He began his career 
as junior auditor at Peat marwick (later KPmG) in 
1987 and became a partner in 1995. mr Tan was with 
Deloitte from 1998 until 2002, when he established  
PT Renaissance Capital Asia. mr. Tan has extensive coal 
industry experience gained as an auditor, tax consultant 
and corporate advisor for various leading coal companies 
in Indonesia during his time at KPmG and Deloitte. In 
2007, he acquired PT Asmin KoalindoTuhup through 
PT Borneo Lumbung Energi & metal Tbk for which he 
was President Director until 2011, bringing Indonesia’s 
only premium hard-coking coal mine into operations in a 
relatively short time.

* non aktif terhitung sejak 7 maret 2013
 not active since 7 march 2013
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Sandiaga Salahuddin Uno
Komisaris
Commissioner

warga negara Indonesia, 43 tahun, pemegang gelar 
mBA dari George washington University, Amerika serikat 
(1992). Beliau, yang saat ini menjabat sebagai Komisaris 
Perusahaan, adalah seorang pendiri Recapital, dahulu 
merupakan induk Perusahaan. Beliau juga menjabat 
Komisaris dan Direktur di sejumlah perusahaan, 
termasuk PT Adaro Energy Tbk.

Indonesian citizen, 43 years of age, holder of an mBA 
from George washington University, UsA (1992) and a 
BBA (summa Cum Laude) from wichita state University 
(1990). Currently serving as a Commissioner of the 
Company. mr. Uno is one of the founding fathers of 
Recapital, the former parent of the Company and 
saratoga Capital. He also serves as Commissioner and 
Director at various companies, including at PT Adaro 
Energy Tbk.

Alexander Ramlie*
Komisaris
Commissioner

warga negara Indonesia, 40 tahun, Bapak Alexander 
Ramlie memiliki pengalaman yang luas di bidang 
keuangan yang diperolehnya dengan membangun 
karir di Lazard Asia Ltd (madya Associate, mergers & 
Acquisition), kemudian Deutsche Bank AG, singapura 
(wakil Presiden, Global Investment Banking, negara 
Perbankan, Asia Tenggara), PT nusantara Capital summit 
(Principal), Latham Capital Partners Ltd (Principal), 
Arapima management Pte Ltd (managing Director) dan 
Ancora Capital management Pte Ltd (managing Director). 
sejak tahun 2011, mr Ramlie menjabat sebagai Presiden 
Direktur/CEo PT Borneo Lumbung Energi & metal Tbk.

Indonesian citizen,40 years of age, mr Ramlie has 
extensive experience in finance, beginning his career 
at Lazard Asia Ltd (Associate, mergers & Acquisition), 
Deutsche Bank AG, singapore (Vice President, Global 
Investment Banking, Country Banking, south East Asia), 
PT nusantara summit Capital (Principal), Latham Capital 
Partners Ltd (Principal), Arapima management Pte Ltd 
(managing Director) and Ancora Capital management 
Pte Ltd (managing Director). from 2011, mr. Ramlie has 
served as President/CEo of PT Borneo Lumbung Energi 
& metal Tbk.

Stefan White*
Komisaris
Commissioner

warga negara Amerika, 40 tahun. mr white memulai 
karirnya sebagai Business Development manager di 
Indochina Healthcare, Bangkok, kemudian sebagai 
Project finance manager di Deutsche Bank, singapura. 
Beliau juga berkarir di Lazard (Associate Investment 
Banking), mobile Adventures (Direktur), Arapima 
Management Pte Ltd (Chief Operating Officer) dan 
Concord Advisers (Rekan). Hingga saat ini, mr white 
menjabat sebagai Technical Advisor di PT Borneo 
Lumbung Energi & metal Tbk.

American citizen, 40 years of age. He began his career 
as a Business Development manager in Indochina 
Healthcare, Bangkok, followed by Project finance 
manager for Deutsche Bank, singapore. other career 
experience was at Lazard (Associate, Investment 
Banking), mobile Adventures (Director), Arapima 
Management Pte Ltd (Chief Operating Officer) and 
Concord Advisers (Partner). Up to now, mr white is 
serving as Technical Advisor at PT Borneo Lumbung 
Energi & metal Tbk.
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BoARD of CommIssIonERs PRofILE

Erry Firmansyah
Komisaris Independen
Independent Commissioner

warga negara Indonesia, 57 tahun, pemegang gelar 
di bidang Akuntansi dari Universitas Indonesia (1981). 
Beliau saat ini menjabat sebagai Komisaris Perusahaan, 
dan juga sebagai Komisaris/Komisaris Independen 
di berbagai perusahaan lainnya. Beliau menjabat 
Komisaris di PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero), 
Delta dan Komisaris Independen PT Benakat Petroleum 
Energy Tbk.

Indonesian citizen, 57 years of age, holder of a 
Degree in Accountancy from the Universitas Indonesia 
(1981). Currently serving as a Commissioner of 
the Company. Previously he was President Director  
PT Bursa Efek Indonesia (Indonesia stock Exchange). 
He is also Commissioner/Independent Commissioner 
at various other companies including as Commissioner 
of PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero), President 
Commissioner of PT Kustodian sentral Efek Indonesia 
and Independent Commissioner of PT Benakat Petroleum 
Energy Tbk and PT Unilever Indonesia.

Andi Achmad Dara
Komisaris Independen
Independent Commissioner

warga negara Indonesia, 53 tahun, pemegang gelar 
di bidang Ekonomi dari Universitas sumatera Utara 
(1984). Beliau saat ini menjabat Komisaris Independen 
Perusahaan, sekaligus Direktur Utama PT Anugerah 
Bumi wadah Abadi, Komisaris PT sarana Bali Ventura, 
dan wakil Presiden Direktur dari Komite Perdagangan 
pada Kamar Dagang dan Industri Indonesia.

Indonesian citizen, 53 years of age, holder of a Degree 
in Economics from the University of north sumatera 
(1984). Currently serving as Independent Commissioner 
of the Company. He is also President Director of  
PT Anugerah Bumi wadah Abadi, Commissioner of  
PT sarana Bali Ventura, and Vice President Director 
of the Trade Committee of the Indonesian Chamber of 
Commerce.

Mochamad Djatmiko*
Komisaris
Commissioner

warga negara Indonesia, 61 tahun, sebelumya 
mochamad Djatmiko meniti karir di Badan Intelijen 
Indonesia (BIn). sejak tahun 2001 beliau menjabat 
sebagai kepala operasi untuk wilayah Jawa, perencanaan 
strategis dan divisi pelatihan di Badan tersebut. Beliau 
pernah menjabat sebagai Training Advisor dan Kepala 
Inspektur dengan jabatan terakhir sebagai Direktur 
Departemen Intelijen yang diembannya sejak tahun 
2006 hingga tahun 2009. Bapak mochamad Djatmiko 
pensiun dari Badan Intelijen Indonesia pada tahun 
2009.

Indonesian citizen, 61 years of age, mochamad Djatmiko 
had previous career experience in the Indonesian 
Intelligence Agency (BIn). from 2001 he was head of 
Java operations, strategic planning and training division 
at the agency. He has held positions as Training Advisor, 
Chief Inspector with his last position as Director of the 
Department of Intelligence from 2006 until 2009. mr 
Djatmiko retired from his position in the Indonesian 
Intelligence Agency in 2009.

* non aktif terhitung sejak 7 maret 2013
 not active since 7 march 2013
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Subagyo Hadi Siswoyo
Komisaris 
Commissioner

Bp. subagyo Hs saat ini menjabat sebagai anggota Dewan 
Komisaris PT Berau Coal, entitas anak Perusahaan. 
warga negara Indonesia, Bp. subagyo Hs sebelumnya 
menempuh karir di bidang militer dan menjalankan 
tugas antara lain sebagai Komandan Komando Pasukan 
Khusus, Kepala staff Angkatan Darat dan Penasehat 
Presiden di Bidang militer. setelah memasuki masa 
pensiun, Bp. subagyo Hs pernah memegang jabatan 
sebagai Komisaris di beberapa perusahaan, antara 
lain Bank Artha Graha, Bank Kesawan dan beberapa 
perusahaan lain, sebelum Beliau bergabung dengan  
PT Berau Coal.

subagyo Hs currently also serves as member of 
the Board of Commissioners of PT Berau Coal, the 
Company’s subsidiary. An Indonesian citizen, subagyo 
Hs had a previous career in the military and served 
as, amomg others, Commander of Komando Pasukan 
Khusus, Army Chief of staff, and military Advisor to the 
President. following retirement, subagyo Hs served 
as Commissioner in a number of companies, including  
Bank Artha Graha, Bank Kesawan and several other 
companies, prior to joining PT Berau Coal.

Kenneth Raymond Allan
Komisaris
Commissioner
Komisaris Commissioner
warga negara Australia. memulai karirnya sebagai 
auditor di KPmG, Bp. Kenneth memiliki pengalaman 
sebagai konsultan pajak di Deloitte Touche dan ms 
Taxes. selama bergabung dengan PT Renaissance 
Capital Asia, Beliau terlibat dalam debt restructuring dan 
corporate finance. Bp Kenneth pernah menjabat sebagai 
marketing Director di PT Borneo Lumbung Energi & 
metals Tbk, dan marketing Director di PT Asmin Koalindo 
Tuhup, perusahaan pemilik Tuhup hard coking coal mine 
(3rd Generation CCow) di Kalimantan Tengah.

Australian citizen. started his career as auditor with 
KPmG, Kenneth Raymond Allan then became a tax 
consultant with Deloitte Touche and ms Taxes. During 
his work tenure with PT Renaissance Capital Asia, he 
handled debt restructuring and corporate finance. He 
has also served as marketing Director with PT Borneo 
Lumbung Energi & metals Tbk, and marketing Director 
with PT Asmin Koalindo Tuhup, owner of Tuhup hard 
coking coal mine (3rd Generation CCow) in Central 
Kalimantan.

Eva Novita Tarigan
Komisaris
Commissioner

warga negara Indonesia, memegang gelar sarjana 
Akuntansi dari Universitas Indonesia dan master in 
Global Business Administration, Thunderbird school of 
Global management. Ibu Eva memulai karirnya sebagai 
auditor di Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & 
mustofa. Pengalaman karir lainnya adalah di PT Deloitte 
& Touche Corporate finance, PT Renaissance Capital Asia 
dan PT Borneo mining services dengan jabatan terakhir 
sebagai Direktur. sejak tahun 2010, Ibu Eva bergabung 
dengan PT Borneo Lumbung Energi & metal Tbk dengan 
jabatan sebagai finance & Accounting Director.

Indonesian citizen, holder of a Bachelor degree 
in Accountancy from Universitas Indonesia and a  
master degree in Global Business Administration 
from Thunderbird school of Global management. Eva 
novita Tarigan began her career as auditor with Hans 
Tuanakotta & mustofa Public Accountant firm. she 
has also worked with PT Deloitte & Touche Corporate 
finance, PT Renaissance Capital Asia and PT Borneo 
mining services where she last served as a Director. In 
2010, Eva novita Tarigan joined PT Borneo Lumbung 
Energi & metal Tbk serving as finance & Accounting 
Director.
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R.C.  Eko Santoso Budianto
Direktur Utama
President Director

saat ini juga menjabat sebagai Direktur Utama 
PT Berau Coal, entitas anak Perusahaan. warga negara 
Indonesia, memperoleh gelar mBA di bidang Perbankan 
dan Keuangan dari Golden Gate University, As dan gelar 
sarjana di bidang Keuangan dari University of northern 
Colorado, As. Berkarir di sektor perbankan dan keuangan 
sejak tahun 1985, antara lain pernah menjabat posisi 
senior sebagai President Direktur di PT AAJ Batavia, 
Presiden Direktur PT Austindo nusantara Jaya finance, 
dan Presiden Direktur PT Buana finance Tbk.   

Concurrently also served as President Director of 
PT Berau Coal, the Company’s subsidiary. Indonesian 
citizen, holder of an mBA degree in Banking and finance 
from the Golden Gate University, UsA, and a Bachelor 
degree in finance from University of northern Colorado, 
USA. Pursued a career in the banking and finance sectors 
since 1985, and has previously served in a number of 
senior positions as President Director of PT AAJ Batavia, 
President Director of PT Austindo nusantara Jaya 
finance, and President Director of PT Buana finance 
Tbk. 

Scott Merrillees
Direktur
Director

warga negara Australia, 51 tahun. Beliau memperoleh 
gelar Bachelor of Commerce dari University of melbourne 
(melbourne, Australia), faculty of Economics and 
Commerce pada tahun 1984. mr merrillees sebelumnya 
menjabat sebagai Direktur dan Chief Financial Officer 
Bumi plc. Beliau memulai karirnya di fuji Bank Limited, 
Tokyo, Jepang (yang saat ini adalah bagian dari mizuho 
Bank), dan memiliki pengalaman yang luas di bidang 
keuangan dan perbankan. Beliau pernah juga menjabat 
sebagai Director of Research untuk PT morgan Grenfell 
(sekarang Deutsche Bank securities) dan UBs securities 
Ltd. sejak tahun 1994 hingga 2006 beliau bergabung 
dengan PT BnP Paribas securities Indonesia, Jakarta, 

* non aktif terhitung sejak 7 maret 2013
 not active since 7 march 2013

Rosan Perkasa Roeslani*
Direktur Utama
President Director

warga negara Indonesia, 44 tahun, memperoleh 
gelar mBA di bidang manajemen Bisnis Internasional  
(cum laude) dan master of Arts di bidang Komunikasi 
Bisnis dan Hubungan masyarakat (cum laude) dari 
Antwerpen European University di Belgia (1994). Beliau 
pernah menjabat sebagai non-executive Director di 
Bumi plc serta Direktur Utama Perusahaan dan Berau 
Coal. Beliau adalah seorang pendiri dan Direktur Utama 
dari PT Recapital, dan juga menjabat sebagai Komisaris 
Utama di sejumlah perusahaan, termasuk PT Dwimitra 
Brawisa sejahtera dan PT Restyle Concept. Beliau juga 
menjabat Direktur di PT Alberta Capital.

Indonesian citizen, 44 years of age, earned his mBA 
in International Business management (cum laude) 
and master of Arts in Business Communication and 
Public Relations (cum laude) from Antwerpen European 
University in Belgium (1994). mr. Roeslani was a non-
executive Director of Bumi plc and the President Director 
of the Company and of Berau Coal. He is the founder 
and current chairman of Recapital, and also serves as 
President Commissioner of several companies, including 
PT Dwimitra Brawisa sejahtera, PT Restyle Concept. He 
is also Director at PT Alberta Capital.
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John Joseph Ramos*
Direktur
Director

warga negara Amerika serikat, 47 tahun, pemegang 
gelar master of science dari University of Colorado 
(1993). Beliau pernah menjabat sebagai Direktur 
Keuangan Perusahaan dan Berau Coal. sebelumnya 
beliau menjabat sebagai Chief Financial Officer di 
Capsource financial, wakil Presiden Direktur senior 
di PT Recapital securities, dan Direktur Analisa & 
Perencanaan Keuangan di PT Ariawest.

American citizen, 47 years of age, earned his master 
of science from the University of Colorado (1993).  
mr. Ramos was the finance Director of the Company and 
of Berau Coal. Previously he served as Chief financial 
Officer of Capsource Financial, Senior Vice President 
of PT Recapital securities, and Director of financial 
Analysis & Planning of PT Ariawest.

Arief Wiedhartono
Direktur
Director

warga negara Indonesia, 43 tahun, pemegang gelar di 
bidang Pertambangan dari Institut Teknologi Bandung 
(1995). Beliau saat ini menjabat sebagai Direktur 
operasional dan Pertambangan di Perusahaan. 
sebelumnya beliau menjabat sebagai manajer, hingga 
General manager dan Deputi Direktur operasional di 
Berau Coal.

Indonesian citizen, 43 years of age, earned his Degree 
in mining from Bandung Institute of Technology (1995). 
mr. wiedhartono is currently serving as the mining & 
operations Director of the Company. Previously he served 
as manager, then General manager, and subsequently 
as the Deputy Director of operations of Berau Coal.

David Alister Tonkin
Direktur
Director

warga negara Australia, 67 tahun. Beliau menyelesaikan 
studinya di Darling Downs Institute of Advanced 
Education dan meraih diploma Teknik mesin. mr Tonkin 
memiliki pengalaman yang luas di bidang industri 
mineral dan batubara, dengan karir yang sebelumnya 
beliau bangun di Utah Development Company (Australia) 
dan BHP Australia Coal Ltd. Beliau juga pernah 
menjabat sebagai Direktur dan Principal Consultant di 
offshore Consulting & manajemen PTY Ltd dan Tonkin 
Contract and Consulting services. Kedua perusahaan 
tersebut menyediakan berbagai layanan di bidang 
pengolahan mineral dan industri batu bara di Australia 
dan sejumlah negara lain seperti Cina, filipina dan 
Indonesia. Jabatan terakhir mr Tonkin adalah sebagai 
Technical Advisor – Coal Quality di PT Asmin Koalindo 
Tuhup, yang merupakan anak perusahaan utama dari 
PT Borneo Lumbung Energi & metal Tbk.

Australian citizen, 67 years of age. He completed his 
studies at the Darling Downs Institute of Advanced 
Education with certification in Mechanical Engineering 
mr. Tonkin has extensive experience in industrial 
minerals and coal, with his previous career experience 
in the Utah Development Company (Australia) and BHP 
Australia Coal Ltd. He served as a Director and Principal 
Consultant of offshore Consulting & management PTY 
Ltd and Tonkin Contract and Consulting services. Both 
companies provide a variety of services in the field 
of mineral processing and coal industry in Australia 
and other countries such as China, the Philippines 
and Indonesia. The last position in held by mr Tonkin 
was as Technical Advisor - Coal Quality in PT Asmin 
KoalindoTuhup, which is the principal subsidiary of  
PT Borneo Lumbung Energi & metal Tbk.

dengan jabatan terakhir sebagai Presiden Direktur. sejak 
tahun 2008 hingga 2010, beliau bergabung dengan 
AnZ Banking Group Limited dan PT Bank AnZ Indonesia 
Jakarta sebagai Head of natural Resources. sebelum 
bergabung dengan Bumi plc, beliau menjabat sebagai 
Director of Corporate finance and Investor Relations  
PT Borneo Lumbung Energi & metal Tbk.

Australian citizen, 51 years of age. He obtained his 
Bachelor of Commerce from the University of melbourne 
(melbourne, Australia), faculty of Economics and 
Commerce in 1984. mr. merrillees previously served 
as Director and Chief Financial Officer of Bumi plc. 
He began his career at fuji Bank Limited, Tokyo, 
Japan (current bank is part of mizuho Bank), and has 
extensive experience in finance and banking. He has 
served as Director of Research for Asia Indonesia  
PT morgan Grenfell (now Deutsche Bank securities) 
and UBs securities Ltd. from 1994 - 2006 he joined 
PT BnP Paribas securities Indonesia, Jakarta, with his 
last position as President Director. from 2008 - 2010, 
he joined AnZ Banking Group Limited and PT Bank AnZ 
Indonesia Jakarta as Head of natural Resources. Prior 
to joining Bumi plc, mr. merrillees served as Director of 
Corporate finance and Investor Relations of PT Borneo 
Lumbung Energi & metal Tbk.
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PT Armadian Tritunggal

sojitz Corporation

PT Berau Coal Energy Tbk

winchester
Investment Holdings Plc

Rognar Holdings BV

PT BERAU CoAL

Empire Capital Resources 
Pte. Ltd

Aries
Investments Ltd

maple Holdings Ltd

seacoast offshore Inc

PT Bukit mutiara masyarakat/Public

Berau Capital
Resources Pte. Ltd.

3.39% 11.87%

100% 100%

100%

99.99%

99.9%

99.9%

0.01%

0.01%

100%

51%

12.8% 87.2%

39%

10%
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PT mutiara Tanjung Lestari
PT Pelayaran sanditia 

Perkasa maritim
PT manira mitra PT Kirana Berau

Bumi Plc
(melalui/through Vallar Inv,. UK)

84.74%

99.99% 99.33% 100% 100%
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Status Kepemilikan 
ownership status

Saham diterbitkan dan disetor
Issued and paid up capital

Lembar saham
number of shares

Setara AS$
Us$ equivalent %

Bumi plc (melalui Vallar Inv,. UK) 29,573,999,404 326,395 84,74%

PT Bukit mutiara 1,184,507,320 13,073 3,39%

masyarakat/Public 4,141,493,276 45,708 11,87%

34,900,000,000 385,176 100%

Ownership of Shares by Members of the Board 
of Commissioners and Directors
As at 31 December 2012 and 2011, there were no shares 
owned by any member of the Board of Commissioners 
nor the Board of Directors.

Chronology of Stock Listing
on 6 August 2010, the Company conducted an Initial 
Public offering (“IPo”) of 3,400,000,000 shares or 10% 
of 34,900,000,000 shares issued and fully paid. The 
shares offered to the public in the IPo were listed on the 
Indonesia stock Exchange on 19 August 2010.

on 8 April 2011, Bumi plc, a company listed on the 
London stock Exchange, acquired 26,175,000,000 of 
the Company’s shares from PT Bukit mutiara through 
Vallar Investments UK Limited, a subsidiary of Bumi 
plc. In accordance with Regulation of Bapepam-LK no. 
IX.f1 for Tender offers and no. IX.H1 for Acquisition of a 
Public Company, on 9 may 2011, Vallar Investments UK 
Limited announced a Tender offer for 3,400,000,500 of 
the Company’s common shares.

The Tender offer was held from 11 may 2011 to 3 
June 2011, with a purchase price of IDR540 per share. 
As a result, Vallar Investments UK Limited acquired 
3,398,999,404 additional shares, for a total holding 
equal to 84.74% of the Company’s authorised shares 
issued and fully paid. 

Dividend
At the Company’s AGms held on 18 June 2012, a total cash 
dividend for 2011 of Us$26,794 (2011: Us$14,406) or 
Us$0.0008 (full amount) per share (2011: Us$0.0004 
(full amount) per share) was approved, to be paid on 27 
July 2012.

Kepemilikan Saham oleh Anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi
Per 31 Desember 2012 dan 2011, tidak ada saham 
yang dimiliki oleh anggota Dewan Komisaris ataupun 
oleh anggota Direksi.

Kronologi Pencatatan Saham
Pada 6 Agustus 2010, Perusahaan melakukan Penawaran 
Umum Perdana (“IPo”) sebesar 3.400.000.000 lembar 
saham atau 10% dari 34.900.000.000 saham yang 
ditempatkan dan disetor penuh. Penawaran kepada 
masyarakat melalui IPo tersebut dicatat di Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 19 Agustus 2010.

Pada 8 April 2011, Bumi plc, perusahaan yang tercatat 
pada Bursa Efek London, mengakuisisi 26.175.000.000 
lembar saham Perusahaan dari PT Bukit mutiara 
melalui Vallar Investments UK Limited, entitas anak 
dari Bumi plc. Berdasarkan peraturan yang ditetapkan 
oleh Bapepam-LK no. IX.f1 tentang Penawaran Tender 
dan no. IX.H1 tentang Pengambilalihan Perusahaan 
Terbuka, pada tanggal 9 mei 2011, Vallar Investments 
UK Limited mengumumkan penawaran tender untuk 
3.400.000.500 saham biasa Perusahaan. 

Penawaran tender tersebut dilaksanakan mulai tanggal 
11 mei 2011 hingga 3 Juni 2011, dengan harga beli 
Rp540 per lembar. Hasilnya, Vallar Investments UK 
Limited mengakuisisi 3.398.999.404 tambahan 
saham, atau secara keseluruhan memiliki 84,74% dari 
modal dasar yang ditempatkan dan disetor penuh oleh 
Perusahaan. 

Dividen 
Pada RUPs Tahunan Perusahaan yang diselenggarakan 
pada 18 Juni 2012, pembagian dividen tunai untuk 
tahun 2011 yang telah disetujui adalah sebesar 
As$26.794 (2011: As$14.406) atau As$0,0008 (nilai 
penuh) per lembar saham (2011: As$0,0004 (nilai 
penuh) per lembar saham), dividen untuk dibayarkan 
pada 27 Juli 2012.

Daftar Pemegang saham per 31 Desember 2012
List of shareholders as of 31 December 2012

InfoRmAsI sAHAm
sToCK InfoRmATIon
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Alamat Korespondensi
Correspondence Address

PT Berau Coal Energy Tbk
sampoerna strategic square
north Tower 15th floor
Jl. Jend. sudirman Kav 45-46
Jakarta 12930, Indonesia

Phone : +6221 5795 1400
fax : +6221 5795 1444
Email: corsec@beraucoalenergy.co.id

Alamat Terdaftar (Per Desember 2012)
Registered Address (As of December 2012)

wisma GKBI, 38th floor
Jl. Jend. sudirman no. 28
Jakarta 10210
Indonesia

Phone : +62 21 5785 3693

ALAmAT EnTITAs AnAK DAn 
oRGAnIsAsI PEnDUKUnG PAsAR moDAL
ADDREssEs of sUBsIDIARIEs AnD sUPPoRTInG 
InsTITUTIons
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Nama Entitas Anak
subsidiary name

Alamat
Address

Bidang Bisnis Utama
main Business Lines

Kepemilikan Langsung Direct Holding

PT Armadian Tritunggal Gedung menara Karya, 11th floor 
Jl. H. R. Rasuna said Blok X-5, Kav. 1-2 
Jakarta 12950
Indonesia

Perdagangan, konstruksi, jasa, industri dan kerajinan, 
pengangkutan, pencetakan, pertambangan dan 
agrobisnis
Trading, construction, services, industry and crafts, 
transportation, printing, mining and agribusiness

winchester Investment Holding Plc. oliaji Trade Centre - 1st floor,
Victoria, mahe
Republic of seychelles

Perusahaan holding investasi
Investment holding company

Berau Capital Resources Pte. Ltd. 10 Anson Road #03-05
International Plaza
singapore

Perusahaan investasi
Investment company

seacoast offshore Inc. Port Cullis Trustnet, Chambers
Po Box 3444, Road Town, Tortola
British Virgin Islands

Perusahaan investasi
Investment company

PT mutiara Tanjung Lestari Recapital Building, 2nd floor
Jl. Adityawarman Kav. 55
Jakarta 12160
Indonesia

Jasa pengangkutan dan penambangan
batubara
Coal hauling and mining services

PT Pelayaran sanditia Perkasa 
maritim

Recapital Building, 2nd floor
Jl. Adityawarman Kav. 55
Jakarta 12160
Indonesia

Pelayaran
shipping

PT manira mitra Jl. Pulombangkeng no. 15
selong, Kebayoran Baru 
Jakarta selatan

Jasa pembangunan
Construction services

PT Kirana Berau Jl. Pulombangkeng no. 15
selong, Kebayoran Baru 
Jakarta selatan

Jasa pembangunan
Construction services

Melalui/Through PT Armadian Tritunggal dan/and Aries Investments Ltd

PT Berau Coal Head Office:
Jl. Pemuda 40
Tanjung Redeb, Berau 77311
East Kalimantan
Indonesia

Jakarta Office:
sampoerna strategic square
north Tower 15th floor
Jl. Jend. sudirman Kav 45-46
Jakarta 12930, Indonesia
Phone : +6221 5795 1400
fax : +6221 5795 1444

Pertambangan batubara
Coal mining

Rognar Holdings B.V. strawinskylaan 3105, 1077 ZX
Amsterdam
The netherlands

Entitas bertujuan khusus
special-purpose entity

Melalui/Through PT Berau Coal

Empire Capital Resources Pte. Ltd. sampoerna strategic square
north Tower 15th floor
Jl. Jend. sudirman Kav 45-46
Jakarta 12930, Indonesia

Perusahaan investasi
Investment company

Melalui/Through Winchester Investment Holdings Plc

Aries Investments Ltd. Camilleri Preziosi, Level 2
Valetta Buildings, south street
Valetta, malta

Entitas bertujuan khusus
special-purpose entity

Melalui/Through Seacoast Offshore Inc

maple Holdings Ltd. Unit 3 (I) Main Office Tower
financial Park Labuan
Jln. merdeka
8700 Labuan f.T.
malaysia

Perusahaan investasi
Investment company

EnTITAs AnAK
sUBsIDIARIEs
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Akuntan Publik
Public Accountant
Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, wibisana & Rekan 
(PricewaterhouseCoopers Indonesia)
Plaza 89, Jl. H. R. Rasuna said Kav. X-7 no. 6
Jakarta 12940, Indonesia
Po Box 2473 JKP 10001
www.pwc.com/id

Biro Registrasi Efek
Share Registrar 
PT ficomindo Buana Registrar
mayapada Tower Lt. 10 suite 2B
Jl. Jend. sudirman Kav. 28
Jakarta 12920, Indonesia
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